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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. TUJUAN PENULISAN 

Sejalan dengan gerak dan laju1:ya pembangunan yang mcnyc­
luruh dan yang meliputi segala bidang, yang sedang dilaksanakan 
pemerintah bersama rakyat Indonesia scluruhnya , maka ha! itu 
berarti bahwa bidang mental dan spiritual pun perlu mcndapat 
pcrhatian kita semua. Sejarah telah mencatat , bahwa kebesaran 
sesuatu bangsa sangat tcrgantung kcpada usaha dan pcrjuangan 
bangsa itu sendiri. Ungkapan bahasa dalam sejarah menga taka n, 
"History is a good Teacher." Bahwa peristiwa yang larnpau dapat 
menjadikan manusia lebih bijaksana dalam bertindak , karena dari 
pengalaman masa Jampau kita dapat menilai dan menirunya kalau 
hal itu baik dan membuangnya kalau ha! itu dianggap buruk . 

Dalam sejarah bangsa Indonesia sejak ia muncul di bumi In­
donesia sampai sekarang ini, banyak peristiwa, baik peristiwa itu 
positif maupun negatif yang dapat dijadikan pegangan da­
lam tindak-laku pada masa sekarang dan masa mendatang. 

Usaha pencatatan , pendokumentasian dan penulisan segala 
peristiwa yang terjadi di daerah adalah menjadi tanggung-jawab 
kita bersama. Banyak peristiwa di daerah mempunyai nilai 
dan arti yang sangat pen ting. Mendokumentasi berarti tu rut mem­
bantu dan memelihara kel estarian yang sekaligus membangun 
manusia Indonesia seutuhnya. Sejarah bangsa Indonesia hakekat­
nya tersusun oleh rarnuan-ramuan peristiwa yang terjadi di berba­
gai daerah di seluruh Indonesia. Demikianlah tujuan penulisan se­
j arah daerah ini tiada lain di samping turut membantu memelihara 
sejarah daerah , juga turu t menyelamatkan Kebudayaan Nasional 
demi kelangsungan dan pembangunannya. 

B. MASALA H DAN JANGKAUAN 

Sejarah bersifat multidimensional. la .Jneliputi bcrbagai aspek 
yang kom pleks dalam kehidupan . Maka penulisan SEJARA H 
DAERAH JAWA BARAT ini gapaiann ya akan meliputi be bcrapa 



masalah, yaitu tentang masalah pertumbuhan dan perkembangan 
pemerintahan, perkem bangan seni budaya, agamrr/kepercayaan, 
organisasi kemasyaraka tan, pendidikan , dan lain-lain . 

Waiau dalam kalimat sekelumit perlu dirumuskan pu la ten­
tang pengertian Jawa Barat agar sesuai dengan jangkauan penulis­
an. Secara geografis kiranya daerah yang dimaksudkan itu ialah 
daerah yang meliputi seluruh wilayah Propinsi Jawa Barat , tidak 
termasuk Daerah Khusus Ibukota (OKI) Jakarta Raya. Kemudian 
untuk membatasi permasala11an agar jelas batas bingkainya, maka 
pem bagian kronologisnya disesuaikan dengan petunjuk yang telah 
digariskan dalam TOR (Tenn of Reference) sebagai tersusun di 
bawa11 ini: 

I. Masa atau Zaman Prasejarah 
II. Masa atau Zanrnn Kuno 
Ill. Zaman Barn 
IV. Masa Kebangkitan Nasional 
V. Masa Pendudukan Jepang 
VI. Zaman Kemerdekaan 

C. PROSEDUR PENULISAN 

( .... ± abad I Masehi) 
(abad l Masehi - 1500 M) 
(I 500 - 1900 M) 
(1900 - l 94 2 M) 
(I 94 2 - l 94 5 M) 
(1945 - 1975 M) 

Dalam penyelesaian karangan ini tim telah mengambil 
langkah sebagai berikut : 

l . Mengadakan penelitian langsung ke daerah-daerah yang di-
pandang perlu dan pengumpulan data. 

2. Mengadakan observasi 
3. >tengadakan studi literatur dan checking data. 
4. Pengolahan dan penyusunan. 

D. PERTANGGUNGJAWABAH ILI/llAH 

Lihat daftar Kepustakaan. 

E. HASIL AKHIR 

Naskah ini pada akhirny a ;-ien ri _ kan h a i1 kerjasama antara 
berbagai pihak. Naskahnya yar ~ rs!: Jikerjak2:r2 oleh suatu Tim 
Penyusu nan di daerah Jawa Bar · } ar , pengga.;.-a:i,m nya mengiku­
ti po!J dan kerangka seperti dite •u :(a ole i • r:::iy k Penelitian dan 

2 



Pencatatan Kebudayaan Daerah di Pusat. Selanjutnya terhadap 
naskah ini cliadakan penyempu rnaan dan penilaian bersama baik 
oleh Tim clari Pusat (P3KD) maupun oleh Tim Penyusun dari 
Daerah Jawa Barat. Hasil penyempumaan clan penilaian itulah 
yang dijadikan pedoman untuk lebih menyempumakannya lagi 
dalam pekerjaan editing. 

Sedangkan mengenai pekerjaan editing itu sendiri kegiatan­
nya diarahkan kepada beberapa segi, yai tu : materi <itau bahan, 
kebahasaan dan pendekatan . Segi materi didasarkan pada hasil 
penilaian, sedangkan kebahasaan diperhatikan beberapa hal , se­
perti: ejaan, istilah dan keterbacaa n. Dalam menulis naskah 
scjarah daerah, kiranya pendekatan regiosentris merupakan cara 
yang wajar, dan dari naskah ini dap atlah dikemukakan, bahwa pa­
ra penyusun telah berusaha mendekati permasalahannya dengan 
cara demikian. 

Selanjutnya naskah ini hendaknya dipandang sebagai perin­
tis jalan ke arah penelitian dan penyusunan sejarah daerah yang 
lebih baik dengan berbagai kemungkinan yang lebih kaya , lebih 
beragam dan lebih memenuhi sasaran. Perlu juga dikemukakan, 
bahwa meskipun di dalam naskah ini hal-hal mengenai bagaimana 
dikemukakan oleh Tim Penyusunnya sendiri, dalam hubungannya 
dengan latar belakang peristiwa atau konteks permasalahan kese­
j ah teraannya . Sebaliknya bahan-bahan mengenai sejarah daerah 
itu sendiri akan merupakan bahan yang berguna untuk menyusun 
sejarah nasional. Basil akhir ini secara keseluruhan dapat dipan­
dang scbagai sesuai dengan Terms of Reference sebagaimana dija­
barkan oleh Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan 
Daerah. 
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BAB II 

ZAMAN PRASEJARAH 

A. PENGHUNI TERTUA JAWA BARAT 

Tanah Jawa Barat secara geografis tak dapat dipisah­
kan dari Pulau Jawa secara keseluruhan. Pulau Jawa ini secara 
administratif dibagi menjadi tiga bagian. Masing-masing bagian 
discbut Propinsi Jawa Barat. Jawa Tengah , dan Jawa Timur. Da­
lam pengertian geologi , tanah Jawa Barat merupakan bagian dari­
µada scbuah dataran yang disebu t Dataran Sunda. Dataran terse­
bu t cliperkirakan mun cul setelah tim bu In ya Benua Asia. Pad a za­
man Mioceen (lebih-kurang dua puluh enam juta tahun) dataran 
tinggi Jawa Barnt mulai menampakkan dirinya dari dasar lau t. Ke­
mudian dilanjutkan dengan pembentukan gunung-gunung berapi , 
bukit-bukit. dan datara n-dataran tinggi lainnya di Jawa Barat. Pro­
ses ini berjalan terus melampaui zaman Plioseen (Aili r Tertier) 
dan mcnginjak pada permulaan zaman Pl eis tocecn (Quartair). 

7a111 :rn Qu;:irtair henrnlla Jcbih-kurang: ena m ratt1s ribL 1 t:ihun 
ya ng lalu. Apabila dida:,arl\.Jn kep;;Ja angka talic111 kr~cbut. 1 1d~ a 

daerah Jawa Barat ini ternyata tem1 asuk hitungan wak tu van~ iua 
juga. Pada saat Datara n Suncla se pcrt i clikcmukakan ;.'.i alas ta J i 
masih mcrupakan daratan. Kcpulauan Ind onesia p:1d:1 daL·tali i.::·­

lentu tcl ah Jihu11i (l(eh jcnis binatang mam alia . I !al itu dinyJl~1k:.J11 
dcn [.'. ~lll clik etemukannya sisa-sisa berupa fosil b in ~ 1 L 111 ~ 111a111ali:1 
tertua . Fosil-fosil itu ditcmukan pad a lapisan h<.1tu-hatu k ~1 pur 

ya n!! menurut pcrhitungan bl!r;.;sa l dari zaman P11occcn <1ta s <1L1u 
bi:,a jt•ga J ari zaman sebclurnnya, yaitu clari zarna n \1iuL'-' L'l1. 
SelaiI1 dari itu fosil -fosil bi<iatang mamalia clidapatkan pula pada 
L!pisan-lapi<>an l<lltt (marine ). fosil-fosil dcrn ikian itu lazimnya di­
nam akan fo,i I pc! Lt njuk a ta u index fosi I. 

Fos1i-lv:;~ 1 te1 t;,:<J vang pernah ditemubn di dataran tinggi 
h wa Barat. y::ng herasal da ·i daerah enclapan lahar palunr- Tamba­
kan di scbelah nta ra kaki Cunung Tangkuban J> i: rahu. lc patnya d1 
wilayah Kabupaten Subang. berupa fosil-fosi l binatang purba ber­
jenis: gajah. kerbau , sapi, n sa. menjangan, dan kuda air. Binatang 
mamalia tersebut kesernu;mya masih bt>rbentuk primitif. 1) 
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Binatang-binatang purba yang sckarang hanya dapat dilihat 
dalam bentuk fosil itu diperkirakan bcrasal clari daratan Asia dan 
mcmasuki Pulau Jawa pada waktu kcacban gcologisnya masih 
sepcrti dikcmukakan di atas tacli. yakni ketika dataran Asia masih 
bersambung dengan Pulau Jawa dan kepulauan lainnya (lihat pcta 
dataran Sunda di dcpan). Ilal ini kcmungkinan terjadi pada zania n 
Mioceen Atas (antara dua puluh enam juga samp ai dua bclas ju Lt 
tahun). Hasil penelitian para ah li yang tcrban.t menyalakan bahwa 
fauna Tambakan itu bukan mernpakan penghuni tcrtua di daratan 
Jawa Barat ini , sebab binatang tertua lainnya telah pula didapat­
kan di daerah lain , yaitu di daerah ali ran Sungai Cij o lang yan~ m-:-­
ngalir di dacrah Prian gan Timur bcrbatasan dengan geo-ad111inis­
tra tif Jawa Tengah. Fauna dari dacrah tcrscbut bcrjenis Stcgndrm. 
M crycopota11111s. lli;1;1o tam11 s. A rcliidistodon. Kij~ng. Mcn_iang:.m . 
Bos Lep tudns dan bcrbagai jcnis binatang lainnya . _) 

Scjauh mana penclitian clan pcnggalian olch para sarjana yang 
pernah dilakukan di dacrah Jawa Barat, sampai kini belum mene­
mukan fosil manusia purba selain daripada fosil fauna tersebut di 
atas. Namun demikian hal ini tidak mcnuhip kemungkinan. bahwa 
di da erah Jawa Baral ada fosil manusia purba . Kemungkinannya 
tetap ada. schab pada lapisan tanah yang disebut Pl cistoccen. di 
mana Jav.1a 1:3arat diwakili olch fauna bi natang µurba , di Jav. a T1-
111ur dalam laµisan Pleistocccn didapatkan fosil rn anus1a purl)a 
ya!1g d i~ebu t Pf!.'? eca!.' th rr .l /J! t .c: , 1 ! !"J/r} /: er! e.' ! .~is. ·'' .1 e:;a.1

•
1 

.' h tn/Jt ts !)a 
laeojaumicus. ti,111 /fo11zo illo;nf,N1 c 11 1i1 PLThc"1da :1arJa11 jcn is 
manu'>ia purba ini kemudian dilcll ~!kap i lagi olcll jl ni" 111;rnusia 
purba lai1111ya yang lcbih clikcnaJ dcngan )Cbu ta n l'itliew111/irop115 
Ercctus Dcngan menank garis dari kcadaan rcrscbu t. maka apa 
ya ng dapat tcrjadi ialah Li. •hwa. pada z:ima n tcrscbut mungkin 
sekal i jcni 1na11u-.i~1-manusia purba itu bc rsa ma -sa ma clengan fau­
na yang hiclup pada kala yang sama pernah memasuki dacrah 
Jawa Barat. 

Menilik usian ya zaman kehiclup~n makhluk tersebut yang 
rercliri clari fau na dan manusia purba yang hidup dalam za man 
Plcistocccn itu dipcrkirakan tclah ada sc mcnjak kurun waktu an­
tara sera tu s dua puluh ribu tahun sampai enarn ratus ribu tahun 
yang lalu. Waiau kchadiran manusia pu rba di .lawa Barat itu masih 
mcrupakan pcrkiraan. namun hal ini diperkuat olch ditcrnukan­
nya bukti benda-benda sejarah bcrupa alat-alat 1 ang: dipcrkirak:rn 
pu la berasal dari zaman yang sama. Bcnda-benda terscbu t bcrasal 
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dari Parigi dekat Pangandaran, dekat Tasikma/aya dan di daerah 
Jam pang. 3) 

Ditemukannya benda-benda kebudayaan di mana pun n em­
berikan gambaran yang jelas ten tang ad anya manusia. Sebab ben­
da-benda kebudayaan dibuat oleh m anusia. Dalam arti yang luas 
kebudayaan itu adalah hasil manusia , bahkan karena kebudayaan 
itu secara kwalitatif membedakan m an usia dengan manusia lain­
ny a. Sebaliknya tanpa kebudayaan m anusia tidak dapat hidup dan 
mempertahankan kehadirannya di m uka bumi ini . Ada pendapat 
mengatakan , bahwa tingkah-laku m anusia hanyalah merupakan 
tingkah-laku binatang dan manu sia itu sendiri dibedakan dengan 
binatang karena ia memilik i kel e bih an, yaHu kebudayaan . Maka 
dari itu bagaimanapun keadaannya, baik sifat maupun katagori 
kwalitasnya, kebudayaan itu mutl ak menjadi milik dan dibuat oleh 
manusia. Kebudayaan adalah hasil fikiran manusia . 4 ) 

Walaupun benda-benda budaya Parigi, Tasikmalaya, dan Jam­
pang tidak diketahui siapa pembuatnya, namun berdasarkan hasil 
komperatif dengan penemuan-pencmuan benda serupa lainnya, 
maka dapatlah kita perkirakan , bahwa jenis manusia manakah 
yang telah mencapai kebudayaan sem ac:am itu. Dengan perkataan 
Jain jenis manusia mana yang dapat t: ianggap sebagai penghuni 
tertua daerah Jawa Barat berdasarkan kepada adanya benda-ben­
da kebudayaan tersebut? 

Jenis perkakas budaya yang 'erup:1 dengan kebudayaan Pa­
rigi dan sebagainya pernah ditern uka n pula di daerah Gombong 
Jawa Tengah dan di Pacitan Jawa Tim ur. Perkakas tersebut dibuat 
dari batu dan dipergunakan untu k alal pemukul atau alat penetak 
yang tak bertangkai. Alat ini oleh p(:!ra ah li dinamakan kapak geng­
gam atau Chopper. Cara memakainy a digenggam langsung dengan 
tangan. Perkaka ini ada yang m engata'' an sama dengan perkakas 
hasil manusia Pithecanthropus Erectus. 

Dengan perbandingan ini, tidaklah berarti, bahwa daerah 
Jawa Barat pada kala yang sama telah dihuni oleh manusia Pithe­
canthropus Erectus, sedikitnya tentu oleh manusia keturunannya 
itu. Namun demikian kemungkinannya tentu tidak tertutup, 
bahwa daerah ini telah dihuni oleh manusia dari jenis tersebut, 
mengingat benda-benda peninggalannya serupa. Benda-benda ke­
budayaan Pacitan dan manusia Pith ecanthropus Erectus dimasuk­
kan ke dalam usia lebih kurang lima ratus ribu tahun yang lampau. 
Sampai sekarang masih merupakan anggapan umum, bahwa usia 
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setua itu dianggap sebagai usia manusia Jawa tertua. Adanya ang­
gapan ini menurut tafsiran disebabkan karena orang masih berpe­
gang kepada hasil penelitian lama, tanpa mempergunakan metode 
pertanggalan baru yaitu metode Kalium Argon. Sebab apabila 
berpegang kepada hasil penelitian dengan mempergunakan metode 
ini, mungkin sekali penanggalan tersebut akan bergeser kepada 
angka tahun 1.900.000 tahun yang lalu. Angka ini sesuai dengan 
data yang diungkapkan oleh hasil penelitian terbaru. S) 

B. KEH ID UP AN P ADA ZAMAN P ALEOLITIK 

Dikctemukannya fosil binatang tertua Jawa Barat di daerah 
Palung Tambakan dan di daerah aliran Sungai Cijolang, tidak 
memberikan petunjuk yang pasti , bahwa jenis manusia dan kebu­
dayaannya dari zaman tersebut telah ada. Jangankan benda-ben­
da kebudayaannya, fosil manusia pun tidak ditemukan. 

Apabila kita meneliti kapak genggam yang berasal dari Pa­
rigi, Tasikrnalaya, dan Jampang, maka dapat kita pastikan , bahwa 
sejak zaman Pleis toceen di Jawa Barat telah terdapat kehidupan 
manusia yang berkcbudayaan. Jems pcrkakas batu tersebut 
menunjukkan tahapan kebudavaan vang pennulaan dalam bentuk­
nya yang ~angat sedcrhana. Di samping mempergunakan alat-alat 
dari batu, pada zaman ini dipcrgunakan juga bahan lainnya , seper­
ti al:it-alat dari tulan g, tanduk rnsa, bahkan dari bahan kayu . Akan 
te tapi oleh karena b:ihan-bahan yang disebut terakhir itu tidak 
tahan Jama, maka pcrkakas tersebut mudah hancur, schingga ben­
da-benda yang ditinggalkannya jarang sekali sampai kepada kita. 

Keb dayaan yang mempergunakan kapak batu genggam di­
namakan kebudayaan Paleolitik , perkataan tersebut berasal dari 
bahasa Latin, y'titu Palaeolithicum atau palaios (= tua , kuna) , dan 
lithos (= batu). Alat-alat paleolitik banyak didapatkan di Pacitan, 
Jawa Timur. Hingga di daerah tersebut pada zaman itu diduga 
terdapt beberapa industri dari alat-alat paleotitik. 6) 

Selain perkakasnya yang sederhana, penghidupan rnanusia­
nya pun sangat sederhana pula. Mereka belum mempu nyai.tempat 
tinggal yang tetap . Mereka hidup mengembara dan selalu berpin ­
dah-pindah tempat , dari tempat yang satu pindah ke tempat yang 
lain , dari tempat sini pindah lagi kc tempat sana dan seterusnya. 
Kehidupan manusia pada kala itu sangat tergantung kepada basil 
alam. Mereka mendapatkan makanan berupa buah-buahan a.tau 
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tumbuhan dan ubi-ubian yang tumbuh karena alam. Makanan 
yang demikian dihasilkan oleh alam sendiri, bukan oleh manusia, 
sebab pertanian dan perladangan belum mereka kenal. Dengan 
demikian mereka itu adalah manusia pengumpul makanan hasil 
alam (food gathering) atau disebut pula manusia peramu. 

Selain buah-buahan, ubi-ubi~n yang telah tersedia di alam 
terbuka ini juga mereka melakukan perburuan. Mereka berburu 
binatang di hutan atau tegalan. Karena alam atau tempat yang te­
lah mereka am bil hasilnya tak dapat terus-menerus mem berikan 
jaminan, sewaktu-waktu makanan itu bisa habis, maka mereka ter­
paksa harus meninggalkan tempat tersebut dan pindah ke tempat 
yang baru. Itulah sebabnya apabila di suatu tempat persediaan 
makanan telah habis, mereka pindah ke tempat lain. 

Manusia yang hidup pada kala ini mungkin telah memakai 
pakaian, tetapi pakaian mereka itu jenis dan bahannya sangat 
sederhana. Mungkin pakaian mereka dalam bentuk cawat sekedar 
dapat menutup bagian tubuh yang penting. Bahannya dapat di­
buat dari kulit kayu atau binatang yang mereka tangkap sendiri. 

C. KEHIDUPAN PADA ZAMAN MESOLITIK 

Kebutuhan dan kehidupan manusia terus meningkat, walau­
pun perkembangan pada zaman batu itu demikian lambat. Peru­
bahan itu terjadi dalam waktu beratus-ra tus, bahkan beribu-ribu 

· tahun lamanya. Perubahan itu terjadi secara bertahap, tingkat 
demi tingkat, sehingga pada hakekatnya perubahan dari keadaan 
terdahulu kepada keadaan berikutny <i sangat tidak kentara dan 
terasa. Demikian pula keadaan tersebut dapat terjadi karena manu­
sianya itu sendiri berkembang, baik S.!cara etnis _ maupun cara 
berpikir yang makin lama makin maju. Dalam ilmu kebudayaan 
perubahan yang bertahap dan bertingkat itu dinamakan perkem-

c •. ' bangan secara evolusi. 
Perubahan dari zaman Paleolitik atau zaman Batu Tua ke 

zaman berikutnya, yakni zaman MesoUik atau zaman Batu Te­
ngahan berlangsung 'setelah memakan ·aktu yang sangat lama. 
Menurut perhitungan yang relatif peruL·.:ihan tersebut sedikitnya 
telah mulai pada enam ribu tahun sebelum tarikh Masehi. 7) 

Antara perkakas kuna zaman Pulec:itik dengan perkakas za­
man Mesolitik terdapat perbedaan. (Me:;~litik berasal dari Meso­
lithicum. Mesos = tengah = madya atau pertengahan). Perkakas 
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atau alat-alat mesolitik sudah mulai digosok walaupun masih sa­
ngat kasar. Penggunaan alat-alat tersebut belum sempuma, artinya 
belum mernpergunakan tangkai sebagai alat pemegang atau pe­
nyam bung tangan. Penggunaannya sama dengan alat-alat paleo­

litik , yaitu digenggam. 
Sebagaimana halnya dengan zaman sebelum nya, pada kala 

ini pun dari daerah Jawa Barat belum ditemukan fosil manusia­
nya. Yang ditemukan hanya fosil-fosil binatang-binatang dan arte­
faknya. Fosil-fosil itu berupa fosil binatang: anti/ope, kuda Nijl, 
badak, dan sejenisnya. F osil-fosil terse but ditemukan dari lapisan 

tanah Sungai Citarum di sebelah barat kota Cimahi. 
Artefak yang menunjukkan peninggalan manusia dari zaman 

ini ditemukan di sekitar Dago dacrah Bandung Utara dan kaki 
Gunung Malabar, sebelah selatan kota ini. Perkakas tersebut di­
perkirakan telah mencapai usia antara tiga sampai enam ribu tahun 
yang lalu . S) 

Peru bahan alam dengan berbagai variasinya telah meniadakan 
manusia jenis Pithecanthropus Erectus untuk dapat bertahan di 
muka bumi belahan ini. Jenis manusia yang hidup pada zaman 
mesolitik di Indonesia terdiri dari jenis yang oleh para ahli disebut 
manusia Austro Melanesoid. Dinamakan demikian karena fosilnya 
sejenis dengan fosil nenek-rnoyang bangsa pribumi Benua Austra­
lia. 9) Jenis manusia ters but ialal1 jenis penduduk Irian asli, ka­
rena itu dinamakan juga Papua-Melanesoid. Menurut pendapat 
para sarjana mereka itu berasal dari ketunman orang Wajak peng­
huni Pulau Jawa setelah Pith ecantlzropus lenyap . Fosil manusia 
ini didapatkan di daerah Wajak . Selain itu fosil manusia yang ber­
jenis Austro-Mclanesoid didapatkan pula di Pulau Sumatra dekat 
Medan , Langsa, dan Aceh . Kemudian di Pulau Flores sebelah ba­
rat, di gua Sampung Jawa Timur. Di Juar negeri persebarannya 
melintasi- negeri Perak di Semenanjung, juga di Kedah dan Pa­
hang. Kemudian di Muangthai Selatan dan terdapat pula di Viet­
nam Utara. 1 O) 

Di sebelah utara kota Hanoi di daerah Tongkin terdapat dua 
pusat kebudayaan yang amat penting dalam sejarah penyebaran 
kebudayaan tersebut ke Indonesia. Kedua pusat tersebut termasuk 
pu'sat kebudayaan mesolitik, yaitu Pegunungan Bacson dan Hoa 
Binh. Dari kedua tempat tersebut kebudayaan menyebar luas ke 
daerah Asia Tenggara, antaranya ke Indonesia. Kebudayaan terse­
but dinamakan Kebudayaan Bacson-Hoa Binh. 
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' Dari zaman kebudayaan Bacson-Hoa Binh tersebut terdapat 
jenis kapak yang bagian tajamnya telah diasah. Selain dari itu ter­
dapat pula barang-barang dari tanduk dan tulang, bahkan terda­
pat pula paksi, yakni ujung panah yang tajam dibuat dari batu­
batu kecil yang disebut microlith (micro = kecil). Seperti telah 
disinggung pada bagian terdahulu, di daerah Bandung Utara yaitu 
di Dago dan di kaki Gunung Malabar telah ditemukan batu-batu 
pekakas dari zaman Mesolitik. Alat-alat tersebut berbentuk pisau 
kecil , alat penusuk, penggaruk, dan lain-lain, yang dibuat dari ba­
tu-batu keras disebut batu obsidian. Dari tempat lainnya dikete­
mukan pula batu-batu yang sejenis berupa perkakas, seperti micro­
lith dari: Ujung Berung dekat Bandung, Nagreg, Cililin, dan Pada­
larang, Pasir Lutung, Pasir Tugu, Pasir· Layang, Pasir Gelap, dan 
Pasir Angsana dekat danau Karacak di daerah leuwi Liang dekat 
Bogor dan di Tamb elang daerah Cikampek. Berdasarkan penemu­
an-penemuan tersebut kemu ngkinan besar kehidupan manusia 
pada zaman Mesolitik telah muncu l di daerah-daerah itu. Mereka 
tinggal di dalarn gua-gua dan mungici.n pula mereka itu tingp,11 di 
tepi pantai atau di tepi danau . Me:eka telah mula1 hldup rnr;netap 
walau dalam taraf peralihan. 

Suatu hal y~ 1g menarik pcrbatian .ialah pen>?muan liarang-ba ­
rang Microlith dari daeral1 Ba 1dunr!: i3arang-bara 1g itu semuanya 
ditemu kan di tempat-tempat yang ra :i-rata pada ketinggian le· 
bih-kurang 725 meter di atas pemrnkaan air lau t. Dari peninggalan­
peninggalan dan lokasi yang menarik perhatian itu tirnbullah sua­
tu dugaan, bahwa daerah yang luas dan dibatasi oleh benda-benda 
temuan itu dahulunya adalah merupakan sebuah danau. Tempat 
temuan itu sendiri merupakan tempat-tempat dataran yang didia­
mi oleh manusia yang berkebudayaan mesolitik. 

Di desa Nagreg dekat kaki Gunung Kendan , batu-batu obsidi­
an yang dijadikan bahan-bahan alat microlith itu banyak ditemu­
kan. Mungkin sekali penduduk yang tinr al di tepi Danau Bandung 
yang meninggalkannya. Sebagian besa• batu-batu obsidian belum 
selesai dikerjakan, bahkan banyak di antaranya masih merupakan 
pecahan-pecahan sisa-sisa pembiki- .an . Diperkirakan, bahwa di 
tempat tersebut dahulunya merupakan pabrik atau perusahaan 
pem buatan alat-alat obsidian dan ala t-alat terse but diperlukan 
untuk memenuhi penduduk pan tai Danau Bandung. 11) 

Dugaan bahwa daerah Bandung dalrnlunya merupakan se­
buah danau , tidak perlu disangsikan lagi. Tanah dataran Bandung, 
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yang sekarang terletak di kota Bandung clan beberapa kota lain­
nya, mernpakan bekas sebuah danau yang sangat besar. Menurut 
perkiraan panjang dari barat ke tirnur sejaull lebih-kurang enam 
puluh kilometer, dan jarak dari utara ke selatan lebih-kurang lima 

belas kilometer. 
Menurnt sejarahnya, berpuluh-puluh rihu tahun yang telah 

lampau pada masa Kwartair Tua di scbelah utara kota Bandung, te­
patnya di daerah yang sekarang bcrdiri Gunung Tangkuban Pera­
hu, berdiri sebuah gunung api raksasa yang sangat dahsyat bema­
ma Gunung Sunda. 12) Saat itu Gunu ng Tangkuban Parahu sen­
diri belum ada. 

Guoung Sunda yang pernah berdiri itu tingginya mencapai 
angka 3000 meter. Di atas pennukaan air laut. Ini merupakan ang­
ka yang tertinggi di daerah Jawa Barat. Pada suatu ketika Gunung 
Sunda yang masih berapi itu semakin aktif dan meletus dengan ke­
kuatan yang luar biasa, sehingga ledakannya menyebabkan sebagi­
an besar dari puncaknya runtuh . Kemudian dari sisa reruntuhan 
itu timbullah sebuah kaldera yang amat lebar dan menganga. Di 
tengah-tengah kawah yang menganga itu muncullah sebuah gunung 
berapi se bagai anaknya. la pun kemudian meledak dan sekarang 
menjadi gunung yang dikenal dengan nama Gunung Tangkuban 
Perahu. Gunung tersebut mencapai ketinggian lebih-kurang dua 
ribu tujuh puluh enam meter. Ini berarti seper tiga tinggi gunung 
yang terdahulu telal1 hilang. 

Ledakan gunung api barn itu membawa akibat besar. Seba­
gian lahar yang ke luar mengalir ke arah Barat Laut mengendap 
di daerah aliran Sungai Citarum. Endapan tersebut bukan saja 
membentuk lipatan malahan pada akhirnya menyumbat dan mem­
bendung air kali terse but, sehingga terjadilah genangan air yang 
menyebabkan dataran yang tadiny a kering itu menjadi sebuah d~­
nau yang besar, luasnya kira-kira 60 x I 5 Km , yaitu 900 Km . 
Dalam masyarakat Jawa Barat san1pai sekarang masih hrdup cerita 
rakyat yang terkenal dengan nama Cerita Sangkuriang. Dalam 
cerita tersebut dikisahkan tentang asal mula terjadinya Gunung 
Tangkuban Parahu dan adanya sebual1 danau besar. Bagaimana 
hu bungan lebih jauh antara cerita dengan fakta masih harus dite­
liti lebih lanjut. 

Setelah Danau Bandung menampakkan wajahnya dalam wak­
tu yang relatif sangat panjang, kemudian menjadi kering kem bali. 
Hal ini disebabkan karena pada suatu ketika endapan lahar yang 
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dahulu menyebabkan dataran Bandung menjadi sebuah danau te­
lah tersayat-sayat dan terkikis oleh terobosarr air danau. Di daerah 
Rajamandala, tepatnya di suatu tempat yang disebut Sanghiang 
Tikoro, Sungai Citarum telah mendapat saluran baru. Melalui pe­
nyayatan yang baru itu air Danau Bandung mengalir dengan de­
rasnya ke arah utara. Air. danau menjadi kering dan telaga purba 
menjadi daratan kembali. Daripadanya ditinggalkan endapan ta­
:n.ah yang subur, sedangkan di sekeliling bekas telaga, di daerah te­
p[ danau itu terdapat bekas-bekas tempat tinggal orang yang dahu­
lu menetap di tempat itu pada ketinggian lebih-kurang tujuh ratus 
dua puluh lirna meter di atas permukaan air laut. Manusia-manusia 
itu tinggal di dacrah-daerah yang meninggi, seperti di Dago, Ci­
umbuleuit di daerah perbukitan Ujung Berung, Cicalengka, Cililin, 
dan Soreang. Tempat-tempat terse but letaknya sesuai dengan tem­
pat didapatkannya perkakas-perkakas bekas peninggalan purba di 
zaman mesolitik. 

Penelitian yang seksama pemah dilakukan terutama oleh 
Dr. G.H.R. von Koenigswald mengenai kompleks kebudayaan 
Bandung ini. Penelitian itu menghasilkan adanya tingkatan-ting­
katan kebudayaan, yaitu masa mesolitik, neolitik, dan masa /dgam 
awa/. Hal tersebut dibuktikan dengan diketemukannya berbagai 
jenis unsur kebudayaan dari masa Prasejarah, antara-lain: alat-alat 
obsidian, pecahan-pecahan barang gerabah, kapak neolitik, alat­
alat mengasah, alat pintal terracotta, benda-benda megalitik, serta 
fragmen-fragmen benda perunggu dan besi. 13) · 

Zaman Mesolitik menurut perkiraan berkembang sejak lebih­
kurang sepuluh ribu sampai empat ribu tahun yang lampau. Mung­
kin sekali selama itu Danau Bandung di beberapa daerah pantai­
nya telah didiami oleh manusia-rnanusia yang telah hidup setengah 
menetap. Mereka masih hidup dalam zaman peralihan dari kehidu­
pan mengembara ke kehidupan menetap. 

Sehubungan dengan hal tersebut, yang menjadi persoalan ia­
lah manusia macam manakah yan~ pemah hidup dan tinggal di 
tepi danau pada kala itu? 

,. Untuk menjawab pertanyaan tersebut secara pasti bukanlah 
merupakan hal yang mudah. Terlebih-lebih karena sampai sekarang 
penelitian yang pemah dilakukan belum mendapat keterangan 
dan data tentang hal itu, yaitu unsur manusianya. Dengan jalan 
mengambil perbandingan mungkin kita mendapat gambaran, ba­
gaimana keadaan manusia Jawa Barat yang pernah hidup pada za-
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man Mesolitik di samping manusia-manusia lainnya yang sejenis di 

Kepulauan Nusantara ini. 
Menurut pendapat Prof. Dr.J.P. Kleiweg De Zwaan manusia 

p;rtama yang mendiami Kepulauan Indonesia ialah bangsa Negri­
to. 14) Orang-orang Negrito tersebut berasal dari daerah Kepulau­
an Oceania di Lau tan Pasifik , yaitu daerah yang meliputi Benua 
Australia, Tasmania, New Zealand , Polynesia, Melanesia, Microne­
sia, dan kepulauan lain di sekitamya. Dari daerah itulah bangsa 
(ras) Negrito memasuki wilayah Kepulauan Nusantara . Namun 
yang menjadi pertanyaan lagi adalah apakah orang-orang Negrito 
tersebut pemah memasuki tanah Jawa Barat, kemudian bermu­
kim di sana? 

Apabila dilihat aspek kebudayaan, microlit-microlit seperti 
mata panah kecil dari batu , mempunyai persamaan dengan benda­
be.nda microlit yang ditemukan dalam gua-gua di Jepang, Man­
suria, Riukyu, Taiwan, dan Filipina. 15) Akan tetapi hal ini belum 
berarti bahwa penduduk yang berkebudayaan microlit di daerah 
perbukitan Bandung itu berasal dari tern pat terse but di atas. Sebab 
benda-benda tidak perlu dipindahkan dari satu tempat ke tempat 
lain bersama-sama dengan migrasi manusianya. Benda-benda ter­
sebut dapat saja berkem bang dan terse bar melalui proses difusi, 
sehingga dengan demikian pengaruhnya sampai di kawasan . 

D. KEHIDUPAN ZAMAN NEOLITIK 

Kehidupan setengah menetap, berburu dan menangkap ikan 
sesudah melewati waktu yang lama mulai ditinggalkan orang. 
Namun kejadian ini berlaku secara bertahap dan berangsur-angsur, 
tidak sekaligus. Setelah itu manusia mulai hidup menetap, dan me­
reka mulai bercocok tanam. 

Berdasarkan artefak-artefak yang ditemukan di seluruh Ja­
wa Barat, juga atas dasar perbandingan dengan masyarakat manu­
sia yang hidup dalam tingkatan neolitik, maka dapatlah dibuka 
sedikit t :.i '~ ir kegelapan yang menyelubungi kehidupan manusia 
pada za1 ·m itu . Zaman Neolitik di Asia menurut perhitungan 
mulai bc··kembang pada masa dua ribu tahun sebelum Masehi. I6) 
Jadi andaikata kita sekarang menghitung usia zaman neolitik itu 
sejak usia tadi sampai sekarang, telah melalui kurun waktu sepan­
jang lebih-kurang empat ribu tahun. Zaman Neolitik yang juga 
disebu t zaman Batu Baru (neo = baru), perkembangannya di 
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Indonesia lebih muda lagi , yaitu kira-kira baru mulai pada seribu 
lima ratus tahun Sebelum Maselli. 

Seperti telah dikemukakan di atas, kehidupan manusia pada 
zaman Neolitik telah menetap . Manusia pada zaman tersebut telah 
mempunyai permukiman dan karenanya telah bemrnsyarakat da­
lam tata-susunan yang teratur. Sehubungan dengan hal ini menu­
rut pendapat Dr. J.L.A. Brandes masyarakat Indonesia khususnya 
masyarakat Jawa telah memiliki sepuluh macam unsur kebudaya­
an sebelum masuknya pengaruh kebudayaan Hindu ke Indonesia. 
Kesepuluh unsur terse but masing-masing ialah sebagai beriku t: 

sem wayang 
seni gamelan 
bentuk-bentuk metrik 
seni mem batik 
memandai logam 

sistem mata uang 
pengetahuan pelayaran 
pengetahuan astronomi 
sistem pertanian/ irigasi 
organisasi masyarakat. 

Walaupun dalam beberapa hal pendapat Dr. Brandes tersebut 
masih perlu disesuaikan, namun sebagai salah satu aspek dari teo­
rinya itu, misalnya tentang organisasi masyarakat dapat dikaitkan 
dengan kehidupan menetap. Kehidupan masyarakat dalam keada­
an menetap memerlukan unsu r pimpinan dan ketentuan-ketentuan 
yang dibuat bersama untuk mengatur masyarakat itu dalam bebe­
rapa ha!. Tanpa kedua unsur yang <limaksudkan kehidupan masya­
rakat tidak akan tenteram dan teratur. Para individu sebagai ang­
gota masyarakat itu dapat saja bertindak dan b~perilaku menurut 
kehendak sendiri . 

Selanjutnya dapat dikemukakan, bahwa manusia pada kala 
itu telah hid up dari pertani · n dan memelihara binatang ternak 
(beternak). Bertalian dengan kebu tuhan da1an1 pc rtanian, perka­
kas batu yang menjadi alat-ala t kehjdupan bertani perlu ditingkat­
kan baik kwali tas maupun kwantitasnya. Badasarkan ke butuhan 
itu perkakas-perkakas pertanian telah diasah dan digosok sedemi­
kian rupa sehingga indah sekali. Pada umumnya perkakas itu beru­
pa kapak keperluan pertanian. Pada saat itu orang telah mengenal 
pacul, beliung (perim bas), belincong, dan Pahat. 

Dari peninggalan-pening~alan yang sampai kepada kita, ben­
da-benda dari zaman neolitik jenisnya ada tiga macam, yaitu: 
a. Kapak lonjong (ovate bijl} 
b. Kapak persegi (vierkante bijl} 
c. Kapak bahu ( schouder bij/). 
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Di antara kctiga jenis kap::ik tersebut di daerah Jawa Barat 
kapak segi panjang paling banyak didapatkan. Diperkirakan pcm­
bua tan kapak persegi dan jenis lainnya tcrdapat di beberapa tem­
pa t. Daerah-dacrah penemuan alat-al a t ncolitik di Jawa Barat ada­

la scbagai berikut: 

Di daerah Banten: 

Boya, Cilangkahan (Banten Selatan), Rangkasbitung, Ci­
pete (Pandeglang) , Kawuyon , Cikande , Menes , Baros, Labuan. 
Cipanas (Lebak), Tenare, Kladiwaran (Serang) , Cicayur, Kase­
mon, Cicurug (Serang) , Parungpanjang, kamp ung Pecek (Cilegon) . 
Trumbu (Serang) dan Cilebong (Pandeglang) .18) 

Daerah Bogor: 1 9) 

Parakan Salak, Pasir Salam (Sukabumi), Depok , Cikidang, 
Ciheulang, Pasir Karangan (Sukabumi), Cibarusa , Ciseureuh (Ci­
anjur) Tegallega, Bojonglopang (Sukabumi), Semplak (Bogor) 
Keranggan (Bogor) , Ciloa, Padagungan, Awilarangan , Cileungsi 
(Bogor) Cisaat (Bogor) , Pasirkunci (Bogor), Cicurug, Citcureup , 
Parungdcngdek, Gunung Cibulakan, Kembangkoneng, Gunung 
Singkup (Bogor) , Jonggol, Pasirtanjung, Cibinong, Jasinga , Parung­
klim bing, Leuwiliang (Bogor). Tanja kan 1-:mpang, Tanahgobang 
(Leu wilian g), Gunung Batu , Cimpluk, Pon dokranggon, Pelabuhan 
Ratu, C:icatang (Leuwiliang), Bojong Kulur, Cikiwul, Bakom , Ci­
keting (Cileungsi ), Jampang, Masing, Pamerangan (Jasinga), Ci­
hadak (Sukabumi), Sidam ukti, Parnngbingung, Kedu ngsawangan, 
Parung (Bogor), Ciburu y (Cicurug) Cigedug (Jasinga), Daycuh 
C1pamingki.,, Jom bang, Sadimalah (Depok), Cimala ti , Gunung Pa­
lasari, BoJongh i rn (Begor), Cijan~1 kar (Sukabumi), Tunggilis 
(Bogor), dan Canu (Cibarusa). 

Da rah Priangan· 

,...ipuray, Ciii.nrns, Waspada (Garu t) Nagrcg, Cibalong <Tasik­
mal.1ya), Parung, <'umedanr, Lembang, Linggas1ma, Singriparna , 
Cikadu, Rajapolah, Ciawi. Cigunung (Ta<;ikmalaya), Batulawang, 
Langkongbarang, C1 katomas (Tasikmalaya), Dago (Bandung), 
Cikdug ( Bandung), Cibodas (Ujungbernng Cihaur, Pacet, Wado 
(Sumedang), Tegalpanjang (Garut), Sukamanah, Cilirnus (Garut), 
Waas (Garut), Sunulan (Sumedang), Cinaglang, Darmaraja (Su-
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medang), Karangnunggal (Tasikmalaya), Songgom (Sumedang), 
Cilijang (Parigi), Cicalengka (Bandung), Rajadesa (Ciamis). 20) 

Daerah Cirebon: 

Palimanan, Majalengka, Pasalarangan (Cirebon), Kuningan, 
Kampung Tegal (Cirebon), Belawan (Cirebon), Cibuntu (Kuning­
an).21 ). Cipari (Kuningan) Haurgeulis, Cipatuh (lndramayu), 
Cileuleuh (Kadugede, Kuningan), Kandanghaur (lndramayu), 
Lebakwangi (Kuningan), Cikijing, Jatipamor, dan Cikondang, 
(Cikijing). 23) 

Daerah Karawang: 

Pasirkuda (Purwakarta), Rawa Gempol (Karawang), Pasir 
Jengkol (Karawang), Darwalang, Bojong, Wanayasa, Gunung Pa­
rang (Purwakarta) Batu Jaya, Dukuh Sukamandi (Cikampek), 
dan Krasak. 24) Manusia yang rnula-mula rnendiarni daerah-daerah 
di rnana perkakas dan benda-benda dari rnasa neolitik itu diternu­
kan, tidak diketahui dengan pasti dari rnana rnereka asalnya. Apa­
kah rnereka itu juga rnerupakan rnanusia-manusia keturunan peng­
huni dari rnasa neolitik yang hidup berkelanjutan di daerah-daerah 
itu. Kita pun tidak rnengetahuinya. Menurut hasil penyelidikan 
pa~ ahli, penduduk kepulauan yang berkebudayaan neolitik itu 
berasal dari daratan Asia. Mereka berasal dari daerah Campa, Ko­
chin Cina

5 
Kamboja, dan daerah-daerah sekitamya di sepanjang 

pantai. 2 ) Dari daerah-daerah tersebut rnereka rnenyeberang 
lautan dan rnenyebar ke berbagai arah. Mereka berlayar rnernper­
gunakan perahu bercadik, di antaranya ada yang singgah di Kepu­
lauan Indonesia. Orang-orang tersebut dinamakan bangsa Melayu­
Polinesia.. Sekarang kita rneny~butnya bangsa Austronesia.. 26) 
Bangsa inilah yang menjadi nenek-rnoyang bangsa Indonesia seka­
rang. Menurut Von Heine Gelderen bangsa tersebut pada saat 
rnelakukan perpindahan telah rnerniliki kcbudayaan neolitik atau 
kebudayaan kapak persegi empat (vierkan tebijl).27) Mengapa di­
sebut demikian? Karena orang-orang inilah yang pertama kali 
rnernpergunakan alat-alat kapak batu yang bentuknya persegi 
ernpat atau persegi panjang. 

Berdasarkan anggapan tersebut kemungkinan besar orang 
yang rnula-rnula mendiami beberapa daerah di kawasan Jawa Ba­
rat ini pada rnasa itu ialah orang-orang yang disebut bangsa Austro­
nesia itu . Paling tidak rnereka adalah orang-orang keturunannya. 
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Sesuai dengan benda-benda yang ditemukan seperti yang disebut­
kan di atas mereka adalah orang-orang yang telah mempunyai ke­
budayaan neolitik. 

Apabila kita bandingkan antara kehidupan pada zaman me­
solitik (Batu Baru), nampak sekali perbedaan dan perubahannya. 
Manusia pada zaman Neclitik tidak lagi berpindah-pindah tempat , 
mereka telah hidup menetap . Mungkin sekali mereka tinggal dalam 
suatu perkampungan yang terdiri dari beberapa keluarga sebagai 
anggota masyarakat. Mereka tidak lagi hidup sebagai peramu , 
atau sebagai pengumpul (foodgathering), melainkan dalam hal 
makanan mereka telah dapat menghasilkan sendiri. Mereka telah 
mengerjakan sendiri, bagaimana cara memiliki atau cara menda­
patkan makanan untuk kehidupan sehari-hari, sebab cara menda­
patkan makanan dengan jalan mencari hasil hutan tidak memung­
kinkan lagi. Mereka telah memikirkan bagaimana mendapatkan 
makanan untuk hari ini, untuk hari esok dan hari-hari selanjut­
nya. Penghidupan yang demikian itu disebut Foodproducing. 
Hal ini oleh beberapa ahli dipandang sebagai suatu perubahan yang 
sangat besar dalam perkembangan hidup manusia dalam zaman 
Prasejarah. Hingga ada pula yang mengatakan secara revolusi ke­
budayaan zaman Neolitik. 

Penghidupan bertani · dilakukan seperti orang mengerjakan 
huma di ladang (berhuma atau ngahuma dalam bahasa Sunda). 
Adanya kehidupan semacam itu didasarkan kepada kenyataan ada­
nya alat-alat seperti telah dikemukakan tadi, yakni alat-alat beru­
pa: kapak persegi panjang, pacul , belincong, perimbas, dan lain­
lain. Pacul dan belincong pada waktu itu digunakan untuk mena­
nam benih-benih tumbuhan atau biji-bijian di huma (= ngaseuk 
dalam bahasa Sunda). Benda-benda peninggalan lain yang diguna­
kan untuk keperluan hidup berumah-tangga, ialah pecahan-pecah­
an kereweng, atau pecahan benda tembikar (periuk belanga). 
Benda-benda semacam itu ditemukan di daerah Patenggeng dan 
Pamanukan daerah Subang. 28) 

Periuk belanga dibuat dari tanah liat yang dibakar agar kuat 
dan keras. Cara membuatnya tidak mempergunakan papan putar­
an. Orang mengerjakannya dengan tangan diputar-putar, oleh 
karena itu bentuknya tidak bundar. Pada bagian bawahnya tidak 
mempergunakan "kaki lingkar" tempat mendudukkan seperti 
yang kita kenal pada mangkuk atau pendil zaman sekarang.29) 
Tradisi pembuatan alat-alat tembikar dewasa ini masih dilakukan 
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di desa Legon Kulon di daerah Parnanukan. Dari kegiatan tersebut 
kita belum dapat memastikan, apakah tradisi semacam itu berasal 
dari zaman Neolitik. Kesederhanaan teknik pembuatannya, meng­
ingatkan kita kepada cara pembuatan benda-benda tembikar <la­
lam masa Prasejarah yang mempergunakan batu pelicin dan batu 
pukulan. Karena itu tidak mustahil bahwa barang-barang dari jenis 
tembikar itu pun kemungkinan dibuat juga di daerah tersebut. 
Demikian pula di daerah Patenggeng (Su bang) dapat dikerjakan 
pula pem buatan benda-benda tembikar. Karena di temp at terse­
but ditemukan banyak pecahan-pecahan kereweng dan cucuk 
kedi (corok) dari jenis masa Prasejarah. 30) 

Melihat pecahan-pecahan yang ditemukan di Patenggeng ini 
jumlahnya cukup banyak , dip erkuat pula oleh adanya sisa-sisa 
bekas pembakaran , seperti sisa-sisa arang, tahi besi, dan bubuk 
bata , maka mungkin sekali benda-benda tembikar itu diproduksi 
pula di tempat tersebut. Adanya pelbagai alat rnmah-tangga seper­
ti kapak batu, pacul batu dan alat-alat atau benda-benda tembikar 
itu memberikan suatu bukti, bahwa kehidupan manusia di Jawa 
Barnt pada zaman Neolitik telah hidup bertani dan bertempat 
tinggal tetap. Biasanya kehidupan semacam itu dibarengi dengan 
hidup memelihara temak , seperti itik, ayam, kerbau, dan binatang 
lainnya. Kehidupan demikian itu mernpakan dasar perkembang­
an dan pertumbuhan masyarakat Jawa Barat dan masyarakat In­
don esia pada umumnya. 

E. KEHIDUPAN DALAM ZAMAN LOGAM 

Zam an Batu Baru yang memakan waktu beribu tahun lebil 
itu , kemudian beralih ke zaman ban ya!lg mengenal penggunaai 
benda logam. Peralihan itu terjadi karena bertam bahnya pengeta 
lrnan dan kepandaian manusia. Mereka mulai mengenal biji logan 
dan cara pengolahannya. Pengetahum1 mrnuang logam melahirka 
kepandaian untuk membuat pcrkakas dan alat-alat dari logam. Lo 
gam y:ing dipergunakan se bagai ah t-ala t itu ialah kuningan, p l 
runggu , dan besi. 

Jcn·s iogarn y ang dipergun aku· sebagai alat-alat pcrkakas p: 
da perrn ulaan zaman ini tidak sa ii. p,;da berbagai .bangsa. r 
Eropah misalnya, permulaan zarnan logam dimulai dengan pen"" 
gunaan kuning:rn. Maka zamanny~ pun din.arnakan zaman Kuni 
ngai . Di Asia Tenggara khususnya di Indonesia zaman kuninga n 
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seperti di Eropah itu tidak dikcnal. 3 l) Berhu bung dengan itu, 
maka zaman logam di negara kita dimulai dengan zaman Penmggu. 
Kebudayaan Perunggu dinamakan juga kebudayaan Dongson. 
Nama tersebut ialah nama sebual1 tempat yang terdapat di sebelah 
utara Tongkin. Daerah itu dianggap sebagai asal perkembangan 
kebudayaan Perunggu . 

Dari logam perunggu dihasilkan berbagai alat dan perkakas. 
Benda-benda itu banyak ditemukan di Indonesia, termasuk di 
Jawa Barat. Benda-benda tersebut antara lain berupa kapak pe­
runggu, gcnderang perunggu atau nekara, anting-anting gelang, 
kalung, pisau, area manusia, dan area binatang, ujung tombak, 
dan lain-lain. 

Dalam zaman Perunggu manusia Jawa Barat telah mempunyai 
kepandaian menuang biji logam itu menjadi benda-benda dan per­
kakas yang diinginkan. Benda-benda itu banyak diproduksi dalam 
bentuk kapak corong dan candrasa. Dengan caranya yang tersen­
diri hingga merupakan suatu tipe khas Jawa Barat. 32) Teknik 
pembuatannya suatu cara yang sangat maju. Sesuai dengan bentuk 
benda yang diinginkan , teknik menuang perunggu itu ada dua ma­
cam, yaitu cara tuangan yang disebut bevalve dan tuangan aeire 
perdue. 33) 

Cara yang pertama lebih banyak dipergunakan untuk mem­
buat perkakas yang berbentuk kapak corong dan kapak sepatu. 
Cara ini menggunakan dua belah (kepingan) alat cetak sesuai de­
ngan namanya bevalve yang berarti dua keping (be = dua; valva = 
kepint). 

Di daerah Bandung Utara , yakni di dacrah Dago, pemah di­
temukan pecahan-pecahan bekas cetakan dari jenis bevalve. Hal 
itu menunjukkan bahwa seni tuang perunggu yang memproduksi 
kapak corong pemah dilakukan di daerah itu.34) Penggalian-peng­
galian di daerah lainnya seperti di Pasir Angin dekat Bogor, banyak 
menemukan kapak corong dan perkakas lainnya dari logam pe­
runggu. Benda-benda itu berasal dari lebih-kurang seribu tahun 
Sebelum Masehi dan perkembangannya berlangsung sampai tahun 
seribu sesudah Masehi.35) Angka tahun tersebut sifatnya relatif 
dan menunjukkan , bahwa masyarakat Jawa Barat khususnya 
orang-orang yang tinggal di daerah Pasir Angin, sedikitnya pada 
masa itu telah mengenal seni menuang perunggu. Dan seperti telah 
dikemukakan di atas, bahwa teknologi yang berhubungan dengan 
kebudayaan Perunggu diduga berasal dari daerah Asia daratan, 
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yaitu dari daerah Dongson . 
Di lain fihak kapak corong yang berasal dari Bekasi menun­

jukkan hasil seni tuang perunggu terbai)\ yang mewakili zaman 
tersebut.36) 

Cara yang kedua, yaitu teknik a cire perdue, dipergunakan 
apabila benda-benda yang diinginkan bentuknya sangat nimi t, 
tern tama apabila banyak cabangnya, sehingga apabil a tidak dapat 
dilakukan dengan cara yang pcrtam a, baru dilakukan dengan cara 
yang ked ua . Akan tetapi cctakan nekara tidak ditemu kan di Jawa 
Barat.3 7) Kemungkinan besar benda semacam itu tidak dibuat di 
daerah ini, akan tetapi kalaupun bendanya ada , maka benda itu di­
buat di daerah lain. 

Pada penggalian yang dilakukan oleh Dinas Purbakala pada 
tahun 1972 di desa Cipari (Kuningan), di samping ditemukan ben­
da neolitik, juga satu unsur yang sangat penting artinya bagi pe­
nelitian tersebut ialah terdapatnya sebuah kapak pernnggu kecil 
yang telah rapuh .38) 

F. PERKEMBANGAN SENI BUDAYA 

Seni budaya merupakan salah satu unsur kehidupan manusia , 
baik manusia yang hidup dalam zaman Prasejarah, maupu n bagi 
mereka yang hidup pada abad sekarang ini. Keh endak untuk men­
ciptakan sesuatu dalam bidang kcsenian telah lahir sejak zaman 
Prasejarah , walaupun apabila dibandingkan dengan kemampuan 
dan kesanggupan manusia sekarang, daya cipta mereka lebih ter­
batas. Kreatifitas mereka dalam segala hal masih amat terbatas. 
Keadaan semacan1 itu sesuai dengan kemampuan daya fikir dan 
daya cipta yang sederhana. 

Sesuai dengan keterbatasannya itu perkcmbangan seni buda­
ya manusia Jawa Barat pada masa Prasejarah dapat digambarkan 
dalam beberapa hal sebagai beriku t : 

1. Pada dinding batu sehuah tebing terdapat lukisan berup a 
goresan-goresan menyerupai jari -jari kaki binatang. Lukisan ter­
sebu t terdapat pada sebuah tebing yang cu ram di tepi Sungai Ci­
jolang di daerah Citapan, Kecamata n Rancah Kabupaten Ciamis. 
Sebagian lukisan tersebut oleh seorang arkeolog bangsa Belanda, 
yaitu Prof. Dr. N.J . Krom , dinamakan dengan bentuk manu­
sia.39) 

2 . Seni gosok benda perhiasan dan perkakas telah mulai di-
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kerjakan orang juga, kendati adanya daya seni tersebut masih ter­
selubungi oleh keadaan serba rahasia , gaib dan magis. Adanya rasa 
seni yang tirn bul dalam pribadi-pribadi pada individu, semata-r::rnta 
hanya karena terdorong oleh kehendak atau keharusan untuk ber­
bakti kepada cita-cita menyerah kepada kekuatan gaib . 

Keadaan yang demikian itu dapat diartikan pula sebagai per­
wujudann ya untuk menyerah kepada kekuatan alam. Alam itu scn­
diri merupakan wadah, di mana mereka dapat hidup bermasyara­
kat. Maka apabila mcreka tidak ingin hidupnya mengalami malape­
taka, mereka harus menyesuaikan diri dengan alam semesta. Rit­
me kehidupan individu harus selaras dengan ritme alam. Untuk 
mencegah tirn bu In ya malapetaka yang disebabkan oleh peru ba­
han-peru bahan dalarn masyarakat maka harus diadakan upacara­
upacara tertentu. Adanya benda-benda perhiasan dan benda-benda 
yang diperindah , digosok hingga halus dan mengkilat haruslah di­
pandang se bagai bagian daripada usaha manusia sebagai anggota 
masyarakat dalam rangka menambah rasa khidmatnya up acara­
upacara tersebut. 
· Kapak batu dan gelang batu yang .digosok dalam ben tuk 
sangat indah dan mengkilat terdapat dalam berbagai warna, seper­
ti: putih bening, merah jambu , merah tua, coklat tua, biru tua, 
biru muda maupun hijau gelap dan warna-wama lainnya. Kescmua 
warna itu te rgantung kepada warna yang melekat pada bahannya. 
Namun demikian warna-warna yang beraneka-ragam itu dapat di­
pandang sebagai suatu kenyataan , bahwa manusia Prasejarah ada­
la manusia yang mengenal rasa keindahan, seni budaya. Hidup me­
reka juga tidak dapat lepas dari pandangan kosmis magis . Arti­
nya, bahwa mereka tidak dapat dipisahkan kehidupannya dengan 
hal-hal yang gaib. Maka benda-benda yang dikemukakan tadi se­
ring digunakan sebagai benda-benda upacara . Jadi kalau kita meli­
hat kegunaannya benda-benda yang diperindah dipakai untuk upa­
cara, sedangkan benda-benda yang tidak dihias , yang berbentuk 
kasar, dipergunakan t.intuk keperluan sehari-hari . 

Pada sebagian penduduk Jawa Barat, umumnya pada masya­
rakat dari golongan kebanyakan, masih nampak adanya suatu ke= 
percayaan atau anggapan, bahwa bpak batu yang berbentuk pe­
segi itu sering dikira sebagai "hw gelap." Menurut anggapannya 
benda itu berasal dari petir atau guntur. (Dalam bahasa Sunda ge­
lap artinya sama dengan guntur a tau petir). Benda-benda itu sering 
disebu t juga gigi guntur. 40) 
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3. Seni tuang perunggu. Seni ini merupakan teknik ba-
gaimana caranya orang menuang !ogam perunggu hingga men­
jadi suatu benda perhiasan yang diinginkan. Pekerjaan menuang 
kapak corong atau candrasa dari bahan logam itu memerlukan 
keah!ian dan kepandaian. Telah dikemukakan pada bagian ter­
dah u!u , bahwa seni tuang perunggu itu dapat secara bevalve atau 
cara a cire perdue. 

4. Seni hias. Seperti telah disinggung seperlunya, bahwa 
seni hias gores sebenarnya telah berkembang semenjak manu­
sia Jawa Barat berkenalan dengan benda-benda gerabah atau 
barang tembikar. Benda-benda tersebut dibuat dari tanah !iat, 
yang setelah dijemur di panas matahari, kemudian dibakar di 
atas api agar dindingnya bertambah keras. Kepandaian membuat 
benda-benda ge~abah telah dikenal pada zaman Mesolitik. 

Benda-benda yang bermotif gores , biasanya mempunyai 
ragam tertentu , antara lain yang disebut ragam hias ilmu ukur 
(geomitrische ornament). Hal yang demikian itu merupakan 
suatu perkembangan seni hias yang maju daripada seni hias gores 
(motif gores) , walaupun bentuk benda-benda yang diberi hias 
itu masih sederhana. Biasanya Jukisan atau hiasan itu dibuat ke­
tika bahan yang akan dijadikan benda-benda itu masih dalarn ke­
adaan lembek. Benda lembek i tu kemudian ditera dengan alat­
alat kecil , mungkin dengan alat dari kayu. Kadang-kadang benda 
bah an !em bek itu dimasukkan ke dalam keranjang yang dibuat 
dari tali hingga karena lem bekny a itu benda bahan bagian !uar­
nya nampak berbekas seperti anyaman. Motif ini dinamakan 
mo tif anyaman. Menurut A.N.J . Th. a van Der Hoop benda­
bend a yang bermotif anyaman banyak terdapat di daerah pe­
gunungan di pantai sebelah selatan pulau Jawa . 4 I) Kadang­
kadang dengan jalan menekankan seutas tali pada dinding ba­
gian luar benda bahan yang masih lembek itu, maka benda-benda 
gera bah akan berlukisan berbentuk tali. Tern bikar ;,ang berlu­
kisan demikian itu dinamakan tembikar bermotif tali. 2) 

Hiasan ilmu ukur yang terdapat pada benda logam perung­
gu selain berbentuk deretan segi tiga (tumpal), juga terdapat 
hiasan macan1 lainnya, seperti pilin berganda biasanya meru­
pakan hiasan bersambung, hingga apabila dilihat secara kese­
luruhan, hiasan tersebut merupakan gambaran rangkaian yang 
melingkar, yang biasanya terdapat pada dinding nekara . Nekara 
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yang terdapat di Jawa Barat memiliki motif yang demikian . 
)eperti juga halnya buyung perunggu yang berasal dari daerah 
Kerinci di pulau Sumatera serta ceret perunggu yang berasal 
dari daerah Brunei di Kalimantan Utara (Malaysia Timur). 

Benda-benda perunggu yang mempunyai hiasan ilmu ukur 
dengan hiasan yang cukup menarik oleh penduduk dijadikan 
alat upacara. Seperti halnya di daerah lrian Barat benda-benda 
upacara dianggap sebagai barang ajaib dan mengandung kekuatan 
sakti. Benda-benda semacam itu oleh penduduk setempat di­
jadikan jimat. 43 ) Seperti juga halnya pada benda-benda neo­
litik, benda-benda perunggu juga mempunyai fungsi ganda, yaitu 
benda-benda yang indah dan menarik dijadikan sebagai benda 
untuk mengadakan upacara , sedangkan bentuk biasa diperguna­
kan untuk keperluan sehari-hari. 

5. Masyarakat pada zaman Prasejarah telah mengenal 
tari tarian. Mereka dapat menari menurut gerak dan irama ter­
tentu. Mungkin sekali tari-tariannya diiringi oleh bunyi-bunyian 
dari kulit binatang atau dari alat-alat instrumen yang dibuat dari 
bahan kayu atau bambu. 

Mengenai jenis atau macam tarian apa yang telah mereka 
kenal tidak ada keterangan yang jelas, akan tetapi apabila meng­
am bil perbandingan dari masyarakat yang digolongkan kepada 
kehidupan zaman Prasejarah itu , maka dapatlah dipastikan, bahwa 
mereka itu telah berkenalan dengan apa yang disebut tari-tarian . 
Pada mulanya mereka berkumpul di suatu tempat untuk mela­
kukan penghormatan terhadap arwah nenek-moyang. 

Penghormatan kepada pemimpinnya, yaitu terhadap kepala 
suku tidak terbatas pada saat ia masih hidup. Akan tetapi sam­
pai meninggal dan arwahnya pun tetap mereka hormati dan 
mereka junjung tinggi. Di Bangkulu kepala suku dari sesuatu 
masyarakat dinamakan datu. 44) 

Merawat kepala suku biasanya dilakukan melalui upacara 
khusus , misalnya dengan jalan mendirikan suatu tanda peringatan 
berupa tugu , biasanya tugu batu, atau bangunan dari batu. Mereka 
percaya bahwa antara arwah orang yang baru meninggal dengan 
anggota masyarakat dari mana kepala suku itu berasal , terus ada 
hubungan. Agar hubungan itu tidak putus, maka mereka mem­
buat bangunan di atas bukit. Gunanya yaitu untuk mengadakan 
hubungan dengan arwah yang meninggal itu . Kadang-kadang 
bangunan itu dibuat sedemikian rupa, makin ke atas makin menge-
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cil. Bangunan yang demikian itu dinamakan punden berundak. Di 
tempat punden berundak itu masyarakat yang bersangkutan meng­
adakan upacara-upacara penghormatan kepada arwah leluhumya. 
Upacara itu biasanya disertai dengan berbagai macam tarian. 
Sehubungan dengan tarian itu Dr. Duyvendak melukiskan tarian 
yang dilakukan oleh masyarakat Mentawai pada saat mereka 
mengadakan upacara tertentu. Mereka menari-nari menuruti 
gerakan binatang tertentu pula , seperti gerakan kelelawar atau 
gerakan burung elang laut. Tariannya disebut tarian kelelawar 
atau tarian burung elang laut· 46) 

Di daerah Purwakarta, Kerawang dan sekitamya, jenis tarian 
yang dilakukan meniru binatang seperti dikemukakan di atas. 
Tarian semacam itu dalam masyarakat sederhana di daerah ter­
sebut masih nampak dipertunjukkan walaupun sangat jarang. 
Tarian-tarian itu antara lain meniru gerak gajah, harimau, kera, 
singa dan lain sebagainya. Dalam tarian tersebut para penari 
memakai pakaian atau perhiasan tiruan yang disesuaikan dengan 
macam binatang-binatang itu. Demikian pula gerakan-gerakannya 
disesuaikan dengan gerakan binatang yang dimaksudkan. Sedang­
kan gamelan yang mengiringinya berupa: Trompet , gendang, 
kecrek dan gong kecil. Mungkin sekali tari-tarian semacam itu 
berasal dari zaman Prasejarah sebagai salah satu unsur kesenian 
yang berjalan terus. 

6. Seni bangun merupakan satu aspek yang penting dalam 
perkembangan kehidupan manusia, khususnya dalam zaman 
Prasejarah. Dari masa itu ada satu periode yang disebut zaman 
Megalitik, atau zaman Batu Besar. Dari periode ini manusia Pra­
sejarah telah menghasilkan bangunan-bangunan terutama bangun­
an dari batu besar. Batu-batu ini biasanya tidak dikerjakan secara 
halus hanya dibuat atau penyelesaiannya dipahat secara kasar. 

Seperti telah dikemukakan, bahwa setelah melampaui zaman 
neolitik, masyarakat kita menginjak zaman logam. Akan tetapi 
ha) itu tidak berarti , bahwa dengan munculnya zaman lo­
gam lalu berakhir pula zaman batu . Pada zaman logam pun 
sebenamya orang masih mempergunakan perkakas-perkakas 
a1au benda-benda lainnya yang dibuat dari batu. Hanya tentu 
saja macam dan bentuknya berbeda. Zaman megalitik sendiri 
muncul pada ketika zaman neolitik sedang berkem bang. Pada 
zaman logam itu berkem banglah pembuatan alat-alat perunggu 
dan besi. Karena pertautan dan pergaulan waktu . yang demikian 
itu sebenarnya zaman megalitik itu tidak menyimpang apabila 
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dimasukkan ke dalam zaman kebudayaan Dongson atau zaman 
perunggu. Ini berarti bahwa kebudayaan megalitik itu merupa­
kan bagian daripada zaman perunggu. 

Mengenai bangunan-bangunan dalam zaman Prasejarah 
secara keseluruhan dapat kita bagi dalam dua aspek. 
Kedua aspek itu ialah, bangunan yang bersifat prof an dan bangun­
an yang bersifat sacral . 

Pada bangunan yang bersifat profan termasuk diantaranya 
bangunan-bangunan tempat perlindungan, seperti perumahan 
atau perkampungan. Sejak manusia mulai hidup menetap te­
lah terasa kebutuhan akan perumahan dan pemondokan. Kebu­
tuhan tersebut telah difikirkan sejak zarnan mesolitik . Mereka 
ingin meninggalkan cara lama tinggal di dalam gua. Kebutuhan 
akan rumah itu semakin dirasakan setelah manusia hidup bertani. 
Bertani berarti harus menetap dan untuk menetap harus ada peru­
mahan. 

Pada tahap permulaan rumah mereka dibuat dari bahan­
bahan yang ringan, kemungkinan hanya sekedar merupakan 
rumah tadah angin atau sekedar untuk melindungi diri dari cu­
rahan air hujan . Lama kelamaan usaha mereka meningkat. Me­
reka mendirikan rumah dari kayu atau dari bambu. Agar terhin­
dar dari serangan binatang buas, rumah mereka didirikan ber­
tiang tinggi. Perumahan mereka dibuat berkelompok dan ber­
jejer dalam satu kompleks. Di sekelilingnya dibuat pula pagar 
kayu yang kuat untuk menghindarkan serangan binatang buas 
itu, juga untuk menahan serangan atau gangguan dari kelom­
pok masyarakat yang lain . 

Kadang-kadang rnereka mendirikan rumah di atas danau. 
Tiang-tiangnya ditanarnkan di dalam lumpur. Kemudian pada 
tiang diatas air itu mereka membuat lantai. Rumah sernacam 
itu pernah didapatkan di daerah Swiss dan di Alpen daerah Pe­
rancis. 4 ?) 

Berdasarkan penernuan benda-benda dan perkakas neolit 
di tepi tepi danau di Jawa Barat, suatu kemungkinan bisa terjadi, 
bahwa rumah seperti tersebut di atas didirikan pula di daerah 
ini. 

Seni bangun yang bersifat sakral lain lagi bentuk dan fung­
sinya. Bangunan-bangunan sakral erat hubungannya dengan 
sistem kepercayaan mereka. Maka apabila melihat kepada fung­
sinya , bangunan yang bersifat sakral itu meliputi berbagai unsur, 
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seperti : 

a. Menhir 

Batu olahan ini menyerupai sebuah tugu. Sepotong batu 
besar kadang-kadang lebih, tingginya mencapai ±. 1 ·meter di­
tanamkan sebagian di dalam tanah. Kedudukan menhir yang 
ditanamkan itu biasanya menghadap arah ke timur tempat ma­
tahari terbit. 

Menhir dianggap sebagai tugu peringatan. Juga dianggap 
sebagai lambang orang yang telah meninggal. 

Benda-benda menhir banyak ditemukan di berbagai tempat 
di daerah Jawa Barat. Antara lain di Cibuntu daerah Kuningan. 
Juga di Cipari daerah Kuningan pula dan di daerah Banten Se­
latan. Di Desa Cibuntu menhir ditemukan dalam jumlah yang 
relatif banyak. 

b. Dolmen 

Benda ini terdiri dari sebuah batu besar yang terletak di 
atas batu-batu kecil lainnya, sehingga batu besar itu duduk ber­
alaskan batu-batu kecil tadi. Dolmen berkembang menjadi meja 
batu. Adapun fungsi meja batu ialah sebagai tempat pemujaan. 
di tempat itu orang-orang mengadakan upacara sajian terhadap 
arwah nenek moyang. 

Di gunung Kaledong dekat Leles terdapat bangunan batu 
seperti dolmen. Batu yang besar berbentuk oval dan ditunjang 
oleh batu kecil lainnya sebanyak dua buah. 48) 
Selain dari itu juga di daerah Serangsari, Subang terdapat se­
buah batu yang diperkirakan seperti dolm en juga. Oleh pen­
duduk setempat batu tersebut dinamakan Batu Panyawungan. 
Batu yang nampaknya seperti dolmen itu menurut kepercayaan 
penduduk dianggap sebagai tempat pertemuan arwah nenek­
moy ang. 49) 

c. Lesung batu 

Benda semacam ini terdiri dari sebuah batu besar. 
Pada permukaan atas terdapat sebuah atau beberapa lubang 
berbentuk bundar seperti silinder. Biasanya tiap-tiap lubang mem­
punyai garis tengah ±. 15 sentimeter. 

Lesung batu yang berasal dari Salakdatar (Palabuan Ratu) 
mempunyai lubang sebanyak 7 buah. Di desa Timbang Kuningan 
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didapatkan juga batu yang dimaksudkan. 50) 
Sedangkan di puncak gunung Kaledong ditemukan sebuah batu 
yang oleh penduduk disebut watulumpang. Batu ini berbentuk 
persegi berlubang pada dataran atasnya yang bergaris tengah 
23 cm dengan kedalaman 37 cm. Penduduk menghubungkan 
batulumpang ini dengan ceritera Sangkuriang dan menganggap­
nya batu tersebut untuk rnembuat rujak . Sebuah lagi berbentuk 
lumpang yang lebih kecil ditemukan di kampung Soga di atas 
bukit (pasir) bernama pasir Lelumpang. 

d. Peti baru 

Benda ini berbentuk peti dibuat dari beberapa buah ke­
pingan batu. Kepingan-kepingan itu disusun menjadi sebuah 
peti. Benda ini dinamakan pandhusa dan banyak ditemukan 
di daerah Kuningan. Antara lain di desa Cibuntu dan Cigugur 
serta di desa Cipari. Di tempat-tempat tersebut terdapat beberapa 
buah. Oleh Dinas Purbakala di tempat ini dibangun sebuah taman 
rekreasi yang temannya terdiri dari beberapa bangunan megalit. 
Taman tersebut terkenal dengan nama yang mengingatkan kita 
kepada zaman lampau, yaitu 'Taman Megalit". 

e. Batu dakon 

Batu ini besar dan pada bagian atasnya rata mendatar. Batu 
dakon dianggap sebagai tempat duduk para arwah nenek-moyang. 
Tradisi megalit yang menyediakan tempat duduk kepada arwah 
nenek-moyang dimaksudkan agar arwah tersebut memberikan 
berkah dan keselamatan serta kemakmuran penduduk. Di lndi­
hiang dekat Tasikmalaya terdapat batu pangcalikan (batu duduk) 
yang !etaknya dekat kaki bukit Cikabuyutan. 

f Batu punden atau punden berundak 

Bangunan yang terdiri dari susunan batu menyerupai teras 
piramid. Bangunan ini disebut pula teras piramid. Di daerah 
Jawa Barat punden berundak ditemukan di Lebak Sibedug di 
daerah Banten ·Selatan. Juga benda yang serupa ditemukan di 
Pelabuhan Ratu. 

g. Arca 

Dalarn zarnan Prasejarah penghormatan terhadap arwah 
nenek moytmg dapat diwujudkan dalam bentuk patung atau area 
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yang dipahat dari batu. Patung perwujudan tersebut bentuknya 
sangat sederhana. Walaupun demikian patung nenek moyang 
dianggap keramat dan dipergunakan sebagai alat pemujaan. 

Apabila diadakan penggolongan, patung nenek moyang 
itu memperlihatkan adanya dua macam langgam. Langgam yang 
pertama bersifat statis dan yang kedua bersifat dinamis. Lang­
gam yang bersifat statis menggambarkan sikap sederhana, meng­
hadap secara frontal dengan kedua tangan dilipat ke atas. Patung 
semacarn ini banyak didapatkan di Jawa Barat, yaitu di Dannaga, 
Cikeuyeup dan Mayang semuanya di daerah kabupaten Su­
bang. 51) Pa t ung yang ditemukan di desa Mayang, sekarang tidak 
ada lagi. Yang tinggal hanya sebuah batu besar dan di atas batu 
tersebut dahulu terletak beberapa buah patung yang dimaksud­
kan. Batu besar tersebut sekarang · oleh penduduk setempat di­
sebut •'batu candi". 52) 

Rupa-rupanya kebiasaan menaruh area di atas batu terdapat 
pula di daerah lain, misalnya di desa Sajira di Rangkasbitung. 
Di tempat ini didapatkan 11 buah area atau patung yang mem­
punyai ciri polinesis dan semuanya diletakkan di atas teras batu 
(batu bcrundak). Sekarang patung-patung itu disimpan di Museum 
Pusat Jakarta. 53) 

Langgam yang kedua menggambarkan patung yang bersikap 
seolah-olah mempunyai gerak (dinamis). Umpamanya patung 
manusia yang menarik gajah at.au kerbau, gajah dengan seorang 
prajurit, seorang yang digambarkan sedang berkelahi dengan 
gajah, dan banyak Jagi sikap yang lainnya. Patung yang bersi­
kap seperti digambarkan di atas itu banyak ditemukan di Pasemah 
Sumatera Selatan. 54) 
Patung-patung semacam itu mempunyai gaya gerak yang kuat. 
Di J awa Barat tipe patung yang demikian itu mungkin belurn dj­
temnkan se bab di dalam Laporan Kepurbakalaan tah un 1914 
tem yata hanya menunjukkan patung-patung yang termasuk ti­
pe sfatis i1~u saja. Namun demikian anggapan ini pun masih perlu 
diteliti lebih lanjut lagi. 

Di lereng gunung Bukit Tunggul daerah Bandung Utara 
juga pernah ditemukan patung-patung megalit. Menurut pengamat­
an patung dari tempat tersebut termasuk langgam statis. Dua 
buah yang tersisa sekarang disimpan di dalam ruangan koleksi 
benda-benda bersejarah pada Jurusan Sejarah IKIP. Demikian pula 
di Cibuntu di lereng gunung Ciremai sebuah area tipe statis masih 
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terletak di tempat asalnya. Di tempat tersebut telah diadakan 
penelitian oleh Dinas Purbakala secara intensif pada tahu n 
197 l. Dari hasil penelitian itu telah ditemukan pula benda-benda 
peninggalan Prasejarah lainnya yang sangat berharga bagi per­
kembangan ilrnu pengetahuan ejarah pada khususnya. 
Di atas sebuah bukit di desa Cikonde (Leles) terdapat sekelom­
pok batu-batu besar. Ada di antara batu-batu itu oleh penduduk 
setempat disebut batukursi. Beberapa meter jaraknya dari batu 
tersebut terdapat sebuah area berbentuk kepala manusia. Arca 
kepala tersebut tingginya I meter dalam keadaan rusak dan 
menghadap ke arah timur . Kalau kita hubungkan kedud ukan dari 
kedua benda tersebut keduanya ment?hadap ke arah timur, me­
nimbulkan dugaan ten tang adanya sis tem pemujaan terhadap 
matahari . 5 5) 

G. SUSUNAN MASYARAKAT 

Untuk rnemberikan gam baran yang jelas dan difinitif ten~a.1g 
susunan masyaraka t Jawa Barat pada zaman Prase1arah 1..>1,1kanlah 
merupakan persoalan yang mudah. Masya.rakat J awa B· ra t pada 
masa itu tidak meninggalkan pengetahuan dan keteranr;an ten­
tang hal itu. Namun demikian ~ckcd ar memberikan garnbarar 
yang samar-sarnar akan kita coba untuk merumuskan Jengan 
jalan mengambil perbaiidingan atau memberikan tafsirau-taf­
siran terhadap peninggalan-peninggalan scjarah yang ada . Per­
talian hubungan itu sanga t perlu menginga t di negeri ki a masih 
terdapat beberapa aspek kebudJyaan Prasejarah yang sam pai kini 
masih berlangsung terus. Dari kebudayaan lama yang ma~ih 

hidup terus itu kita mt:ndapatkan bahan guna meniahruni latar 
belakang kehidupan masyarakat pada Laman Prasejarah itu. 

Sa1jana be.;ar Dr. J.L.A. Brandes yang te1ah C:i~e bu t-seb u t 

pada ura.ian terdahulu menyatakan bahwa masyaraka t kita pada 
zaman PraseJarah telah mengenal bentuk inasyarakat yang tcr­
atur. Dalam berbagai kek~rnngannya pri.; sip-prinsip ketcratu ... n 
tersebut tentu tidak akan jaui1 b ·rbeda dengan apa yang kita 
miliki s.ekarang in·. 

Dalam masyarakat yang teratur akan te•d:ipat pimpinan 
dan anggota masyarakat yang cliplmpin , tennasuk orang-orang 
pembantu yang menjadi alat pelaksana menjalankan segala pe­
rintah atasannya. Dalam masyarakat yang demikian terdapat 

29 



, sistem pengaturan dan pengelolaan dalam bentuk organisasi 
masyarakat. Menurut konsep yang konvensional diakui, bahwa 
masyarakat yang seperti itu telah ada sejak permulaan zaman 
neolitik, di mana kehidupan manusia telah menetap. Dala.'ll 
zaman logam, khususnya dalam zaman perunggu dan megalitik 

· -i»erkembangannya telah lebih maju lagi. Keadaan masyarakatnya 
t'elah banyak berkembang. Secara geografis masyarakatnya makin 
mengembang dan meluas, yaitu dari masyarakat yang merupakan 
komuniti kecil berkembang menjadi masyarakat yang anggotanya · 
terdiri dari berbagai macam suku atau keluarga pindahan dari 
masyarakat yang lain. 

Demikian dalam masyarakat kecil pun deng.m sistem orga­
nisasinya akan/ terdapat seorang pemimpin. Masyarakat memi­
lih seorang di antara p'ara anggotanya dan diangkapnya sebaga/ 
pemimpin itu. Mungkin orang yang terpilih itu adalah orang yang, 
disebut primus inter pares (orang yang pertama diantara orang 
yang sama) . . Biasanya yang terpilih sebagai orang pertama itu 
ialah orang yang menurut pandangan orang banyak mempunyai 
kelebihan dalam hal-hal yang khusus, baik tentang keakhliannya 
maupun tentang kewibawaannya walaupun secara terbatas. Maka 
dengan demikian dialah orang yang menjadi pemimpin atau 
kepala suku (Di Bengkuiu kepala suku itu disebut datu: lihat 
halaman 25) 

Di Indonesia masyarakat yang berpegang kepada adat, 
seorang pemimpin masyarakat dalam perkembangannya harus 
berasal dari kelompok yang berdasarkan kekerabatan. Artinya 
seorang pemimpin harus merupakan keturunan dari orang pertama 
pendiri masyarakat atau pembuka hutan dan sawah. Demikian 
juga halnya ba~.3eorang kepala adat fa harus berasal dari suatu 
kelompok kekerabatan tertentu. Dengan demikian seorang pemim­
pin dapat juga berarti seorang kepal~ adat. 56) 
Atas dasar perbandingan ini sedikitnya kondisi semacam itu 
dapat juga dipakai sebagai pola dalam mengindentifikasikan 
masyarakat Jawa Barat dalam masa yang lampau. 

Masyarakat yang telah menginjak zaman perunggu mengenal 
adanya pelapisan atau stratifikasi sosial. Kehidupan mereka 
akan disi!Jukkan oleh pelbagai kegiatan. Di satu fihak manusia­
manusianya terlibat dalam pembangunan monumental yang 
dibuat dari batu-batu besar (megalit) berupa tempat pemujaan 
dan patung atau area. Di lain fihak mereka sibuk mengerjakan 

30 



pertanian atau mengurus peternakan, dan di fihak lainnya lagi 
orang-orang dilibatkan dalam pembikinan alat-alat dan perkakas 
serta benda-benda lainnya yang dibutuhkan oleh masyarakat 
baik dari dalam maupun dari luar. Pekerjaan yang mulai beraneka 
ragam jenisnya itu hanya mungkin dapat dilakukan oleh masya­
rakat yang sudah mengenal spesialisasi kerja a tau pem bagian 
kerja. J adi adanya stratifikasi sosial berarti adanya spesialisasi 
kerja dalam masyarakat. Golongan penguasa (pemimpin) rl.apat 
mempergunakan kekuasaannya un tuk memperoleh bantuan 
tenaga dari masyarakat yang memiliki ke kuatan tenaga (man­
power), baik dari mereka yang hanya mempunyai kekuatan 
sebagai tenaga pelaksana, atau golongan pelaksana, maupun dari 
mereka yang termasuk golongan elite yang memiliki kesanggupan 
dan kemampuan teknologi. Atau golongan· teknis. Pem buatan 
patung atau area dan kubur batu memerlukan dan kemampuan 
teknologi sesuai dengan pola kehidupan pada saat itu. 

Kemungkinan lainnya di antara para pekerja pelaksana 
itu terdapat pula golongan budak, karena pada masa itu persaing­
an antara kelompok masyara kat bukan mustaJ1il telah ada dan 
keadaan semacam itu dapat menyebabkan timbulnya peperangan 
antar suku atau antar kelompok. Hingga dengan demikian akil iat 
lebih jauh ialah terdapatnya para tawanan perang alias budak­
budak. 

H. KEPERCA Y AAN 

Manusia pada zaman prasejarah telah mengenal akan adanya 
suatu alam yang tak nampak, yaitu kehidupan yang tak dapat 
dilihat dengan ma ta . Alam terse but ialah dunia gaib, a tau super­
natural. Mereka percaya, bahwa selain dunia ini, ada lagi dunia 
lain yang tak dapat diWrnt oleh mata . Di dalam dunia gaib ter­
dapat arwah leluhur, hantu , syetan, jin, peri dan lain-lain. Keper­
cayaan akan adanya dunia gaib semacam itu baru mencapai 
bentuk yang konkrit pada zaman neolitik dan zaman logam. 

Manusia Jawa Barat pada zaman neolitik dan zaman logam 
telah hidup menctap, dan tela h bercocok tanam. Kehidupan 
bercocok tanam lebih mendekatkan manusia kepada adanya 
kepercayaan . Sebab selama mereka mengerjakan tanam padi, 
tanam ubi-ubian dan tanam palawij a , selalu berharap, agar tana­
mannya itu akan mendapat hasil yang baik. Harapan itu dituju-
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kan kepada rokh atau arwah-arwah gaib, yaitu arwah nenek mo­
yang yang dianggapnya selalu mem berikan pertolongan dan ke­
sejah teraan kepada mereka apabila dimintanya. Langkah pertama 
dalam melakukan cocok tanam ialah, bahwa mereka harus menye­
suaikan diri dengan jalannya musim, agar rokh nenek moyang 
tidak rnenjadi marah dan menurunkan bencana kepada hasil 
panen yang sangat diharapkan. Langkah selanjutnya diikuti 
dengan berbagai macam kurban. Pertum buhan rnanusia dari rnasa 
dalam kandungan, lalu lahir ke dunia , tumbuh menjadi besar 
dan dewasa, kawin dan menjadi tua serta menderita sakit dan 
akhirnya meninggal. Kesemuanya itu merupakan tahap-tahap 
perubahan. lni semua akan menyebabkan terganggunya kese­
rasian yang dapat mendatangkan bencana. Untuk menghindarkan 
benc;rna terse.but orang lalu mengadakan korban untuk rneng­
hormat arwah nenek moyang. 

Pemujaan terhadap arwah nenek moyang tim bul karena 
mereka percaya bahwa arwah nenek moyang itu selalu ada di 
sekitar mereka, walaupun alamnya berbeda. Orang yang mening­
gal arwahnya, khususnya arwah leluhur, bisa bersemayam di 
tempat-tempat tertentu seperti di atas punden berundak, dolmen, 
menhir, dan kubur batu serta dapat pula memasuki patung­
patung. Kesemua tempat-ternpat atau benda-benda itu mereka 
buat sendiri untuk dijadikan ternpat mengadakan upacara kurban. 
Selanjutnya mereka percaya juga bahwa arwah nenek moyang 
itu dapat memasuki tubuh orang tertentu yang masih hidup. 
Orang tersebut dinamakan dukun atau syaman (pawang). Me­
lalui dukun arwah nenek moyang dapat bcrbicara. la berbicara 
menyampaikan sesuatu dan dapat memberikan nasehat , petunjuk 
atau petuah-petuah kepada orang Y.ang masih hidup . Kepadanya 
orang dapat mernin ta pertolongan untuk menyembuhkan pe­
nyakit dan menolak bencana dan sebagainya. 

Di muka telah diutarakan, bahwa adanya bangunan-bangun­
an batu besar itu erat sekali hubungannya dengan sistim keper­
cayaan manusia prasejarah. Benda-benda dan bangunan itu ke­
cuali perumahan adalah bersifat sakral atau suci. Di dalam ku bur­
kubur batu biasanya kita temukan bermacam-macam benda, 
seperti kapak batu, kapak perunggu , gelang batu dan lain-lain 
sebagainya. Bcnda-benda yang ditemukan dalam kubur batu 
terse.but dinamakan benda kuburan atau grave-goods. Benda 
terse.but dimaksudkan sebagai bekal bagi arwah orang yang me-
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ninggal. 
Di beberapa tempat di Jawa Barat banyak ditemukan benda­

benda peninggalan serupa itu, seperti di Cibuntu , Cipari dan di 
tempat lainnya. Hal tersebut menunj ukkan bahwa rnasyarakat 
J awa Barat pad a zama n neolitik clan zaman logam tclah rn enge­
nal sistirn pemujaan terhadap nenek moyang. Kepercayaan mi 
dinamakan animismP (anima = rokh atau arwah). Di samping 
pada bangunan-bangunan suci ruh-ruh j uga dianggap dapat ber­
tempac tingga l di hutan yang gelap , tiang-tiang rum ah yang besar . 
sumur yang dalam . sungai yang dc> ras . clan dalam batu-batu besar , 
gua-gua. pollon-pohon besar dan lair. •.ctiaga.inya . 

T empat-tempat yang juga dihuni roh -roh itu hiasanya diang­
ga p keramat atau angker. 

Selain :iuanya kl:percayaan r rhad ap arwah-arwah nenek 
moyang juga ada kept' rcayuan terhadap knaga ac:w kekua tan 
alam yang terdapat pada benda-bcnda , sepcrti golok besar ( pe­
dang), kepala orang ataLt binatang. tongka t , batu jim at, cinci:~ , 

gelang-gel:rng dan lain-lain . Benda-benda icr:-eb ut dianggap rn ern ­
punyai kelrnatan sa kti . Kepercayaan akan ad any<1 kekua tan 
sakti yang terda pat pada benda-benda itu diri amakan dynami~·mc 

(dynamo = kekuatan ). Pada upac~ra ter tentu , d.i Jawa Barnt 
orang sering mengaclakan korban ke rhau . Kadang-kadang kepil la 
kerbau itu ditanamkan di seb uah lubang . Korban ckngan rn e­
nyembelih kerbau ini merupakan kebiasaan yang khas sejak 
zaman megalitik . 
Upacara korb:m kerbau semacam itu sampai sekara ng pun ma­
sih sering dilakukan orang. Menurut H.R. van Heeke ren , ke rbau 
yang dijadikan binatang korba n itu , oleh manusia pada saa t 
itu dianggap mengandung kekuatan gaib atau magis. Maksud­
nya agar arwah kerbau y:.m& dik urb::mkan itu dapat mclind ungi 
arwah orang yang meninggal. 57) 
Demikianlah sekedar gam b3ran bagaima na kehidupan keperca­
yaan manusia pada zaman Prasejarah di J awa B:uat. Keperca­
yaan terhadap arwah nene k-moyang, rokh (ruh), hantu clan 
sebagainya serta kcpercayaan terhad ap kek uatan sakti yang 
ada pada benda-bcnda a!am . m crup<l kan kepercayaan orang 
J awa Barat pada masa Prasejarah yang menjadi dasar bagi per­
kem bangan kepcrcayaan pada rna~a-ma :.a kemudian . 
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BAB III 

ZAMAN-KUNA 
(± abad I - 15 M) 

Perkembangan zaman logam di lndonesia , khususnya di 
Jawa Barat telah rnembawa perjalanan sejarah rnamtsia Jawa 
Barat menuju gerbang kehidupan y<tng lebih maju. Pe:-hubungan 
yang ramai dens an uegara luar tdd1 memhaw3 pengaruh ya11g 
positif terhadap perkcmbangan penc\L: uuk da l! rnasyaraht Pe­
ngaruh kebudayaan termasuk Ji daiam nya ilrnu pengetahunn , 
yang datang dari luar, apabila diterima oleh pendudu1< pribumi 
dengan l\l;'sadaran akan memha\l. . pe,kembanga 1 rnasyaraka t 
kepada tingkata n yang lebrn tinggi. Kit:.: tiJak rlavat menutup 
mata akan ken,1ataan, bah wa kc·• aaH ni asyarakat Jawa B:->rat 
pada saat rnulai berhubungan dtn?an duni;1 luar tela11 memiliki 
kebud ay aan yang rclatif tinggi. Artinya ticlak dapat dikat.1 :.i-' '1 
mempunyai kebudayaan yang jatih berbeda d~ngan kebuuayaan 
pendatang. yaitu kcl>udayaan Indi2 Apa yang dimilikinya daiarn 
bidang l<Pbudayaa n t ernyata tid :;.1. renua:1 bila dibandingkan 
dengan kebud ay:ian orang-orang India sendiri. Or;mg-orang (m ::t~ 

yarakat) Jawa Barat telah memiliki berbagai ilmu pengetah uan 
dan ketrampilan, sehingga apa yang telah mereka mcmiliki itu 
hanya tinggal rnelanj utkan yang telah ada dengan menarn bah 
pengetahuan baru yang mereka peroleh akibat hubungan dengan 
luar itu. 

Menurut pcndapat Prof. C.C. Berg, hubungan dengan d '.l:lia 
luar itu, yakni hubungan antara bangsa Indonesia dengan orang­
orang Hindu ([ndia) telah sangat ramai pada masa permulaan 
tarih Masehi. Dalam ha! ini daerah-daerah jJelabuhan mempunyai 
peranan yang mcnonjol dalam hal pelayaran dan perdagangan. 
Penduduk pribumi yang tinggal di daerah-daerah pelabuhan 
karenanya merupakan orang orang yang terlebih dahulu menerinia 
kebudayaan Hindu. l ) Sebaliknya bagi mereka yang tinggal di 
daera11 pedalaman , menerima pengaruh baru itu baru se telah 
melalui waktu yang cukup lama. Hal ini tcntu dapat di fahami , 
karena penduduk yang tinggal di daerah pedalaman mempunyai 
kehidupan yang berbeda dengan orang-orang yang tinggal di 
daerah pelabuhan. Kehidupan bertani di pedalaman menunjukkan 
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sifat-sifat yang lamban dan tenang, sedangkan kehidupa.1 per­
dagangan dan pelayaran menunjukkan sifat-sifat yang dinamis. 
Itulah sebabnya orang-orang pedalaman agak lambat menerima 
hal-hal yang baru datang dari luar itu. 

Sebagai kelanjutan dari perhubungan dengan orang-orang 
Hindu banyak diantara mereka yang merasa tertarik dan ingin 
hidup bersama sebagai keluarga. Hubungan tersebut dikuatkan 
dengan ikatan perkawinan, yang lama-kelamaan berkembanglah 
masyarakat baru dan kebudayaan Hindu pun mudah tersebar 
di kalangan penduduk.2) Masyarakat baru ini dalam perkembang­
an selanjutnya akan membentuk pula nilai-nilai baru, kehidupan 
baru, seni budaya baru dan agama baru. Lahirnya hal-hal yang 
baru itu tidak menimbulkan kegoncangan di kalangan masyarakat, 
karena seperti telah dikemukakan, tingkat kebudayaan masyara­
kat Jawa Barat dengan kebudayaan India tidak berbeda kalaupun 
ada perbedaan tidak menyolok. Apa yang telah mereka miliki 
itu hanya tinggal menyesuaikan terhadap pengaruh kebudayaan 
yang baru itu. 

A. PERTUMBUHAN NEGARA 

I. Tarumanegara 

Kontak dengan pengaruh kebudayaan India mulai mencapai 
bentuk yang sangat nyata dengan diketemukannya beberapa 
buah prasasti di Jawa Barat. Prasasti-prasasti yang tertua di Jawa 
Barat ditulis dalam huruf Pallawa berbahasa Sansekerta. Masing­
masing didapatkan di tepi sungai Ciaruteun, Kebon Kopi, Pasir 
Jambu, Muara sungai Cianten dan satu lagi di daerah Cilingcing, 
yaitu di desa Tugu daerah Jakarta. Kesemuanya itu menunjukkan 
bahwa di daerah ter~ebut ada sebuah kerajaan yang bernama 
Taruma atau Tarumanegara. Salah seorang raja yang memerintah 
di negara terse but bernama Purnawarman. 

Sayang sekali tak sebuah prasasti pun yang menyebutkan 
angka tahun, baik tahun pemerintah, maupun tentang kapan 
kerajaan itu didirikan dan tentang kapan prasasti itu dibuat. 
Dengan demikian kita tidak t.ahu pasti sejak kapan kerajaan 
Tamma itu berdiri. Mungkin karena proses kelanjutannya itulah , 
bahwa sebenarnya kerajaan tersebut telah lama berdiri dan ber­
kembang jauh sebelum prasasti itu dibuat. Sedangkan prasasti­
prasasti itu sendiri hanya merupakan pengumuman kepada mas-
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yarakat, setelah masyarakat berintegrasi dengan kebudayaan 
Hindu. Dari salah sebuah prasastinya, yaitu prasasti yang berasal 
dari Tugu, dapat diketahui, bahwa pada saat itu raja Purnawarman 
telah memerintah selama duapuluh dua tahun. Namun demikian 
berdasarkan penelitian para ahli, prasasti yang tertua diperkirakan 
berasal dari pertengahan abad ke 5 tarikh Masehi. 

Dua buah prasasti yang agak banyak mem berikan keterangan 
bila dibandingkan dengan yang lainnya, yakni prasasti Ciaruteun 
dan Tugu .. Adapun lengkapnya bunyi prasati yang dua itu adalah 
sebagai tercantum di bawah ini: 

Prasasti Ciaruteun:3) 

Vikran tasyawanipateh 
r;:rimatah Piirnnawarmmanah 
Tiiriima-nagarendrasya 
Vi nor iva padadvayam. 

Artidya:4) 

"lni (bekas) dua kaki, yang seperti kaki dewa W isnu, ialah 
kaki yang mulia · Sang Purnawarmman, raja di negeri' Taruma, 
raja yang gagah berani di dunia." 

Prasasti Tugu : 5) 

Pura ra1adhirajena guruna pinabahuna 
khata khyatam purim prapya Candrabhagarnnavam yayau, 
pravarddhamana dvavincad-vatsare crigunaujasa 
narendradhvajabhutena <;rimata Purnnavarmmana 
prarabhaya Phalgune( ne) masekhata krsnatasmi tithau 
Caitra9ukla-trayed9yam dinais siddhaikavin9akih 
ayata satsahasrena dhanusam sar;atena ca 
ddvavincena nadi ramya Gomati nirmalodaka 
pitamahasya rajarser vvidarya cibiravanim 
brahmanair ggo...sahasrena krtadaksina 

Artinya: 

"DLilu (kali, yang bernama) Candrabhaga telah digali oleh 
maharaja yang mulia dan mempunyai lengan kencang dan kuat , 
(yakni raja Purnnawarmman) buat mengalirkannya ke laut, setelah 
(kali) sampai di istana kerajaan yang termashur. 

Di dalam tahun ke 22-nya dari takhta yang mulia raja 
Purnawarman yang berkilauan karena kepandaian dan kebi-
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jaksanaannya serta menjadi panji-panji segala raja-raja , (maka 
sekarang) beliau menitahkan pula menggali kali yang permai 
dan berair jernih , Gomati nam anya, setelah sungai itu mengalir 
di tengah-tengah tanah ke diaman yang mulia Sang Pendeta nenek­
da (Sang Purnnawarmman). 

Pekerjaan ini dimulai pada hari yang baik, tanggal 8 paro­
petang Pha!guna dan disudahi pada hari tanggal 13 paro-terang 
bulan Caitra , jad i hanya 21 ha ri saja, sedang galian itu panjang­
nya 6 122 tumbak. Selama tan baginya dilakukan oleh para Brah­
mana Jisertai 1000 ekor sapi y::mg dihadia hkan ''. 6) 

Oemikianlah bunyi dan isi se1ta arti kedua prasast i te rsebut. 
A pa b.ila kita perhatikan da ri kedua prasasti itu dise uut-s~but 

dua nama Purnnawarmman. Hal ini t idak berarti ada dua orang 
yang me rn ilik1 nama sama. Menurut pendapat Dr. J .Th. Vogel , 
bcrdasarkan ke pada pembatasan daerall d1 mana prasasti ter­
se hut cJike temukan dan mengingat kepada persam;;ian tulisan 
y:ing dipak.iiny a sebenarnya masih ada satu prasasti lagi yang 
meny ebu tkan nama yang serupa, yakni prasas ti Keb n Kopi, 
maka bdiau membemirkan bah 1a raja Purnnawarmman yang 
disebut dalarn prasasti-prasasti tC'rsebut sebenarnya adalah satu 
raja juga ,7) 

Sebenarnya tidak banyak keterangan yang dapa t kita ke­
tahui da ri kedua prasJsti tersebut un tuk menggarnbarkan bagai­
mana keadaan kerajaan Taruma secara gamblang. Dari prasasti 
Tugu ada disebutkan tenta ng waktu yang mendekat i "titimangsa", 
yakni masa p ·merintahan raja Purnnawarmman yang pada saat 
itu te lah mencapai tah un yang ke 22 bertepatan dengan peng­
galian su nglli atau saluran air yang bernama Cand rabhaga . Lebih 
jau h dari it tidak ada keteranga n lagi mengenai masa peme­
ri1~ tahannya . Scbelum kerajaall dikendalikan olehnya mungkin 
diperintahkan o leh dua orang to koh , yakni kakck dan ayah 
Purnnawarmman. Siapa-siapa !1ama kedua tokoh yang mem e­
rin tah se bf'!umn ya itu pun tida k dijelaskan dalam prasasti, sedang­
kan yang disinggu ng-sioggung hany alah Sang Pende ta nenekda 

dan t:rnpa dise bu t lagi tentu ayah Purnnawarmman sendiri. 
Sekarang apa yang boleh dibanggakan oleh raja selama dalam 

pemerintahanny a, hingga ia , nam anya diabadikan dalam prasasti. 
Tidak lain karena raja Purnnawannman telah membangun dua 
buah saluran air demi kepentingan negara dan rakyatnya. Agar 
dengan adanya saluran-saluran air yaitu Canrabhaga dan Gomati, 
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bahaya banjir yang selalu rnernbahayakan dan merusak daerah 
pesawahan (daerah pertanian) akan dapat diatasi. Pekerjaan yang 
cukup besar dan berarti itu tentu dengan mengerahkan tenaga 
rakyat cian para Brahrnana sebagai pengatur upacara. ltulah 
sebabnya raja Purnnawarrnman tidak dapat melupakan kaum 
tersebut. Dan sebagai irnbalan terhadapnya, rnaka raja rneng­
hadiahkan dan rnengadakan selamatan berupa 1000 ekor sapi. 

Masih ada prasati yang belurn dikemukakan, tetapi cukup 
jelas rnenyebutkan nama Purnnawarmman sebagai seorang raja 
yang mempopulerkan namanya, yaitu prasasti Cidangiang di 
kecamatan Munjul daerah Kabupaten Pandeglang. 8) Dan satu 
prasasti lagi yang belurn dapat dibaca, yakni prasasti Pasir Awi. 

a. Pernerintahan 

Seperti telah disinggung, bahwa Taruma adalah sebuah keraja­
an, atau sebuah negara yang Dtrbentuk kerajaan. Bentuk negara 
ini dapat diketahui dari gelar yang dipakai oleh Purnnawarmman, 
yakni rnenurut prasasti Tugu, rajadhiraja dan rnenurut prasasti 
Cidangiang dengan sebutan Panji dari segala raja. 9) Dari kedua 
prasasti tersebut jelas pemakaiannya, bahwa Purnawarmrnan 
bukan hanya sekedar seorang raja, rnelainkan juga seorang yang 
bergelar rajadhiraja. Artinya bahwa Purnawarmrnan selain sebagai 
raja negara Tarurna, juga mempunyai daerah-daerah bawahan 
atau Tarurna sendiri rnerupakan negara federasi di mana negara­
negara anggota dipandang sebagai negara kawan. l 0) Ten tang 
siapa-siapa yang rnenjadi negara kawan itu tidak disebutkan. 

b. Hubungan dengan negara luar 

Dari berita-berita yang bersum ber dari luar negeri, dapat 
diketahui sedikit keterangan tentang keadaan masyarakat Ta­
rurnanegara pada masa perkernbangannya. Juga hubungan yang 
rnenyangkut antara negara Tamma dengan negara luar. Menurut 
berita Cina, seorang jemaah Buddha, bernarna Fahien dari negara 
Cina pada tahun 400 M berangkat dari negerinya menuju India. 
Setelah lama ia ada di India, pada tahun 414 M kern bali ke negeri­
nya rnelalui negeri Crilangka (Ceylon). Akan tetapi setelah ia 
berlayar selama 19 hari, kapalnya terdampar di sebuah pulau 
(negara) yang disebut Ya-va-di. 11 ) Di negara yang disinggahinya 
(Ya-va-di) banyak dijumpai kaum Brahmana dan para pemeluk 
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agama lain yang ia sebut " murtad." (heretic). Agama Buddha 
sendiri menurut Fahien sangat sedikit pemeluknya. 

Menurut sumber (berita) Iainnya pernah seorang putra 
raja Kashmir yang menjadi pendeta Buddha bersama Gunawarman 
datang ke negeri Chopo (tanah Jawa). Di daerah ini ia mengajar­
kan agama Buddha Hinayana mazhab Mulasarwastiwadanikaya, 
hingga ajaran ini menjadi terkenal dan menyebar. Aliran Hina­
yana menjadi satu-satunya aliran agama Buddha yang dianut 
di pulau Jawa pada saat itu. Menurut NJ. Krom peristiwa ini 
terjadi setelah tahun 396? I 2) Dengan adanya keterangan ini 
kita belum jelas, apakah yang dimaksudkan pulau Jawa pada 
waktu itu sama dengan Taruma. 

Pada tahun 435 M. kerajaan Cina menerima utusan yang 
datang dari negeri Dja - va - da yang bernama S 'ri Pa-da-do-a.-la­
pa-mo. Utusan ini membawa sepucuk surat dengan beberapa 
macam hadiah kepada raj a. I 3) 

Pada tahun 528 M dan kemudian menyusul pada tahun 
666 serta tahun 669 M tersebut nama sebuah negara yang me­
nurut Jidah orang Cina, To-lo-mo. Ada yang memberi tafsiran 
bahwa yang disebut To-lo-mo itu sebenarnya ialah kerajaan 
Taruma.14) 

Dalam prasasti Kata Kapur dekat sungai Menduk di pulau 
Bangka disebutkan dalam kalimat " ..... yam wala sriwijaya 
kalimat manampik yam bhumi jawa tidak bhakti ka sriwijaya' '. 15) 
Kalimat tersebut memberikan tafsiran , bahwa n_ampaknya antara 
kerajaan Sriwijaya di pulau Sumatra dengan kerajaan Jawa (Ta­
mma) terdapat suatu pertikaian. Prof. Dr. Poerbatjaraka menafsir­
kan kaiimat tersebut sebagai suatu tanda di mana Sriwijaya sangat 
berusaha untuk menaklukkan bumi Jawa yang tidak mau tunduk 
kepada Sriwijaya. 16) Apakah bhumi Jawa yang dikemukakan 
dalam prasasti itu sama dengan kerajaan Taruma? Itulah kemung­
kinan yang harus ditelaah lebih lanjut. 

2. Kerajaan Sunda 

Adanya kerajaan Sunda disebutkan dalam sebuah prasasti 
yang berasal dari daerah Cibadak (Sukabumi). Prasasti yang 
ditemukan di pinggir su ngai Cicatih itu ditulis dalam bahasa 
Jawa Kuna berbunyi sebagai berikut.17) 

Swasti cakawarsatita 952. Karttikamasa tithi dwadci r,:uk-
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lapaksa ha ka ra wara tampir irika diwa~amira prahaj­
yan sunda. maharaja 9ri jayabhupati jaya manahen wisnum­
murtti samarawijaya. ~akalabhuwanamandaleswaranindita. 

harogowardhanawikramottunggadewa. magaway. dst. 

Artinya: 

Selamat, tahun ~aka 952, bulan karttika tanggal 12 paro­
terang; hariyang. kaliwon ; hari Minggu; wuku Tambir; ini 
peringatan saat raja Sunda; Maharaja <;:ri Jayabhupati. yang 
gagah berhati Wisnu yang unggul dalam peperangan. Di­
horrnati dan tiada cacatnya di dunia. Harogowardhana 
Wikramatunggadewa. mengerjakan .................... . 

Jelas . prasasti ini menyebutkan Maharaja Srijayabhupati yang 
memerintah sekitar tahun 1030 M (952 <;). Ia adalah raja dari 
kerajaan Sunda (Prahajian Sunda) . Melihat kepada bahasa yang 
dipergunakan yakni bahasa Jawa Kuno, Prof. Dr. N .J. Krom 
berpendapat bahwa raja Sunda sedikitnya mempunyai hubungan 
dengan raja Jawa, yang pada waktu itu berkuasa yaitu raja Air­
langga di Jawa Timur.18) 

Di Museum Pusat Jakarta terdapat empat buah prasasti 
berasal dari Cibadak, terrnasuk prasasti yang disebut di atas. 
Sa tu di antaranya menyebut angka tahun 1035 M. (957 <;). 
Meskipun isi prasasti-prasasti itu kurang jelas maksudnya, namun 
dari padanya dapat diambil kesimpulan, bahwa pada abad ke-11 
Masehi di daerah Jawa Barat ada sebuah kerajaan yang cukup 
terkenal bernama kerajaan Sunda atau Prahajian Sunda yang 
rajanya bernama <:ri Jayabhupati. 

3. Kerajaan Galuh 

Menurut cerita rakyat dan babad di daerah Ciamis terkenal 
adanya sebuah kerajaan bernama Ga/uh. Nama tersebut sampai 
sekarang masih melekat pada nama sebuah desa bemama Bojong 
Ga/uh, letaknya di sebelah timur kota Ciamis sekarang. Dewasa 
ini tempat itu lebih dikenal dengan nama Karangkamu/ian. Pen­
duduk setempat dan juga Babad Galuh menganggap bahwa Karang­
kamulian adalah bekas pusat kerajaan Galuh yang terkenal itu . 
Memang apabila dilihat arti katanya, tempat tersebut mengandung 
arti tempat mulia atau yang dimuliakan . Anggapan bahwa Karang­
kamulian merupakan bekas pusat kerajaan pada zaman dahulu, 
mungkin benar. Sebab di tempat yang sekarang yang oleh pen-
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duduk dianggap sebagai tempat keramat banyak ditemukan 
berbagai batu petilasan, sehingga dalam hal ini mem berikan 
kesan ke arah benarnya persangkaan itu . Seberapa jauh kebe­
naran petilasan tersebut belum ada kepastian. Hal ini sudah 
barang tentu memerlukan penelitian kepurbakalaan yang in­
tensif. Namun demikian apabila ditinjau dari pandangan keagama­
an, dalam hal ini agama Hindu, Karangkamulian merupakan 
sebuah tempat yang letaknya sangat baik, yaitu tempat pertemuan 
dua buah sungai besar, sungai Cimuntur dan sungai Citanduy. 

Dalam hubungan dengan kerajaan Galuh ini Carita Para­
hiyangan mengisahkannya sebagai salah satu kerajaan tertua di 
daerah ini. Perlu diketahui bahwa pada bagian akhir, Carita Para­
hiyangan melukiskan tentang keruntuhan kerajaan Pajajaran 
sebagai akibat serangan Islam yang mulai menyebar dan berkem­
bang di J awa Barat. Menurut perkiraan naskah kuno terse but 
ditulis pada akhir abad ke 16 Masehi65) Mengenai bagian-bagian 
terdahulu dan juga bagian tengahan buku tersebut mungkin 
ditulis dan disusun berdasarkan atas cerita tradisi yang hidup 
di kalangan penduduk dan disampaikan dari mulut ke mulut 
atau mungkin juga dikutip dari bahan-bahan tulisan yang tidak 
sampai kepada kita. 

Di dalam naskah tersebut dikemukakan para tokoh yang 
dianggap leluhur raja-raja Galuh, walaupun secara kronologis 
sukar diurutkan, sebab tidak disebutkan angka tahun pemerintah­
annya. Dalam kisah tentang para leluhur itu terdapat sebuah 
nama yang dalam prasasti Canggal disebut-sebut, yaitu raja San­
jaya. dalam prasasti itu dikemukakan sedikit tentang keluarga 
Sanjaya, yaitu ia sebagai putra Sannaha. Orang yang disebut 
belakangan itu t entunya ibunya, yang dikatakan bersaudara 
dengan raja Sanna. Dalam Cerita Parahiyangan disebutkan, bahwa 
Sanjaya adalah putra raja Sena, yang pemah dibuang ke gunung 
Merapi. 

Dari persamaan dan kemiripan nama di antara kedua sumber 
pemberitaan itu lalu timbullah pendapat yang menghubungkan, 
bahwa nama Sanj aya dalam Carita Para11iyangan, yang disebut­
sebut sebagai raja Galuh adalah juga tokoh yang sama dalam 
prasasti CanggaJ66). Demikian juga nama Sena diidentikkan 
dengan Sanna dan gunung Marapi disamakan dengan gunung 
Merapi dekat gunung Sumbing di Jawa Tengah67). Secara kebe­
tulan lokasi tempat prasasti ditemukan terdapat di daerah yang 
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ben.lekatan. di daerah Kedu . Dari informasi lain gunung Marapi 
itu disamakan dengan bukit Marapi yang terlatak di daerah Ku­
ningan, yakni di Jawa Barat sendiri68) Mungkin persamaan ini 
yang lebih cocok dengan lokasi Carita Parahiyangan, akan tetapi 
masih harus diperjelas latar belakangnya kemungkinannya. Mung­
kin perkiraan yang berikut ini akan lebih cerah kebenarannya. 
Bahwa gunung Marapi yang dianggap tempat pembuangan/pe­
ngungsian raja sena sehingga orang ini mendapatkan turunan yang 
bernama Sanjaya ialah gunung yang sampai sekarang terkenal 
dengan nama gunung Ciremay. Ke daerah Jereng gunung inilah 
Sena disingkirkan. D1 lereng gunung Ciremay sebelah tenggara 
terdapat sebuah bukit disebut Sanghiang Carnot. Di bukit ini 
terdap at petilasan69) Petilasan tersebut berupa fragmen batu­
batu yang merupakan pccahan lingga, yoni, nandi dan abatu­
batu ceper lainnya. Jelas sekali pctilasan bangunan pemujaan 
agama <;iwa . Kemungkinan besar petilasan ini bekas bangunan 
candi yang sebagian bahannya dibangun dari kayu dan barn bu . 70) 

Nania Ciremay mungkin pada saat Sena dibuang belum 
dikenal. Gunung tersebut pada waktu itu lebih dikenal karena 
keadaan fisiknya sebagai suatu gunung berapi. Sampai pada 
permulaan abad ke-19 Masehi gunung Ciremay masih menunjuk­
kan sifat keaktifannya sebagai gunung berapi. Hal ini dinyatakan 
dalam pemberitaan geologis, bahwa pada tahun 17 I 2 dan 1805 
Masehi gunung tersebut pernah meletus 71) Kenyataan ini menun­
jukkan , bahwa jauh sebelumnya gunung Ciremay dikenal sebagai 
gunung berapi, dan pada zaman hidup Sena dan Sanjaya kemung­
kinan besar masih menunjukkan keaktifanny a yang serius. Per­
kataan marapi atau merapi barulah diartikan terhadap kenyataan 
itu. Marapi artinya mengandung api atau mengeluarkan api. Di 
Indonesia hanya ada dua buah gunung bcrapi yang diberi nama 
gunung Merapi, masing-masing di J awa Tengah seperti telah 
disebut tadi dan satu Jagi di daerah Sumatra barat dekat Padang. 
Karena kondisi inilah pada masa Sena dan Sanjaya dan juga masa 
Carita Parahiyangan gunung Ciremay dikenal sebagai gunung 
berapi atau "marapi". Istilah tersebut sebaiknya tidak ditafsirkan 
dengan nama gunung yang kita kenal sekarang sebagai gunung 
atau bukit Merapi, akan tetapi hendaknya diartikan sesuai dengan 
sifatnya. Dengan demikian gunung "marapi" yang dimaksudkan 
dalam Carita Parahiyangan itu dapat diidentikkan dengan gunung 
berapi yang sekarang bernama gunung Ciremay. Di lereng gunung 
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sebelah tenggara terdapat sebuah bukit atau gunung keci1 bernama 
Sanghia.ng Carnot itu. Tidak berapa jauh dari bukit ini terdapat 
pula sebuah tempat /desa bernarna Sagarahiang. 

Tidak banyaknya identifikasi nama-narna tokoh dalam 
Carita Parahiyanga n rnenimbulkan keragu-raguan kita. Nama 
Sannaha yang menurut prasasti sebagai ibu Sanjaya tidak disebut­
kan dalarn Carita Parahiyangan. Perlu juga kita sadari dalam hal 
ini , ialah perbedaan waktu yang sanga t jauh antara rahun prasasti 
(732 Masehi) dengan ditulisnya Carita Parahiyanga n yang diper­
kirakan berasal dari akhir abad ke 16 Mase hi . J arak waktu yang 
dern ikian jauhnya itu dapat menirnbulkan kesangsian. Dan ke­
sangsian ini perlu ada selama penelitian yang lebih seksarna belum 
dapat m ernecahkan rnasalahnya . Seperti telah dikemukakan 
terlebih dalrnlu pada bagian i.ni, bahwa kemungkinan besar Carita 
Parahiyangan disusun secara tradisi ya ng berlanjut dari mulut 
ke rn u lu t a tau mu ngkin pula diku tip dari bah an-bah an tertu!is 
yang tidak disebutkan atau belum sa rnpai hpada kita72). 

Lebih lanjut Carita Parahiyangan menyebutkan berulang 
kali, bahwa dalam waktu yang bersamaan dengan masa Sanjaya , 
di Kuningan terdapat sebuah kerajaan bernarna Sang Wu/an 
Sang Tumanggal Sang Pandawa di Kuningan. Mungkin nama­
narna yang tersebut di dcpa nnya sebagai nam a-nama raja. Semen­
tara itu disebutkan nama tohaan Sang Seuweukarma alias Ra­
hia.ngtang Kuku dan menjadi raja di Kuningan berpusat di Arile, 
kernudian di Saunggalah . Baik letak Arile maupun Saunggalah 
sarnpai sekarang belurn diketahui. 

Kembali rnengenai keluarga Sanjaya. Selagi kecil ia bernarna 
Rakean Jambri. la adalah cucu Raja Galuh yang bernarna Ra:·· 
hiangtang Mandiminyak. Disebut pula bahwa Rahiangtang Mandi­
rninyak ialah anak Rahiangtang Menir. Saudara Mandiminyak 
sernuanya ada tiga orang, yang sulung bernarna Rahiangtang 
Sempakwaja, bergelar Batara Dangia.ng Gum di Galunggung, 
yang kedua bernama Rahia.ngtang Kidul bergelar Batara Hiyang 
Buyut di Denuh dan yang ketiga , Rahiyangtang Mandiminyak 
sendiri yang menjadi raja di Ga/uh. Selaku raja Galuh, ia meng­
gantikan Rahiyangtang Rawunglangit yang rnemerintah di Galuh 
selama 60 tah11n . 

Dari hubungan gelapnya dengan Pwah Rababu istri Rahi­
yangtang Sempakwaja, Mandiminyak memperoleh seorang putra 
yang karena hasil perbuatannya yang tidak syah itu dinamakan 
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Sang Sa/ah . Kemudian anak inilah yang bergelar Sang Sena. 
Sernpakwaja dari Pwah Rababu mempunyai dua orang putra, 
masing-masing berna ma Rahiyang Purhasora dan Rahiyang 
Demunawan. 

Sang Sena menggantikan ayahny a Mandiminyak menjadi 
raja Galuh. Masing-masing memerintah selama 7 tahun. Pada 
masa pern erintahan Sang Sena ini tirnbul perebutan kekuasaan 
yang dipimpin oleh pu tra Sempakwaja. yakni Purbasora . Pada 
hakekatnya kedua orang tersebu t berdarah sa tu ibu , yaitu tetesan 
Pwah Rababu dan rnerupakan saudara rnisanan rnelalui ayahnya 
rnasing-rnasing. Seme ntara pe rebutan kekuasaan dapat dilakukan , 
Sang Sena kernudian dibuang ke sebuah ternp a t, yaitu gunung 
"rnarapi". Di tempat itulah seperti telah diseb ut tadi , Sang Sena 
rnemperoleh putra sclarna dalam pengasingannya . Putra itu ber­
narna Rakean Jam bri alias Sanjaya. Setelah dewasa ia berhasil 
rnerebu t kckuasaan dari tangan Pu rbasora, dan kem udian Sanjaya 
rnenjadi raja Galuh . yang untuk se lanjutnya ia menetap di Me­
dang.73) 

Agar lebih je las qia-raja yang rnemerintah di Galuh dan 
silsilah Sanjaya menurut Carita Parahiyangan , dapat dilihat pada 
skema di bawah ini : 

x 
Rahiyangtang Menir 

x 
Rahiyangtang Kidul 

(Raja di Denuh) 

x ====== x ====== x 
Rahiyangtang Sepak­

waja 
(Raja di Galunggung) 

x 
Demunawan 

Pwah Rababu Rahiyangtang Mandi­

minyak 
(Raja Galuh) 
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x 
Purbasora 
(Raja Galuh) 

x 
Seuweukarma 

(Raja di Kuni­
ningan). 

x 
Sang Sena 

(Raja Galuh) 

X Sanjaya 
(Raja Galuh) 

Apabila identifikasi tokoh-tokoh itu harus juga dilakukan, 
maka rnenurut prasasti Canggal Sanjaya adalah putra Sannaha 
saudara perempuan Sanna. Orang yang disebut belakangan inilah 
yang diidentikkan dengan tokoh Sang Sena raj a Galuh rn enurut 
Carita Parahiyangan. Hubunga n kekeluargaan rnenurut prasasti 
itu menjadi demikian: 

x 
Sanna 

x 
Sannaha 

x 
Sanjaya 

Kernudian apabila kedu a skerna yang tertera di atas dihubung­
kan satu sama lainnya, akan dapat dihubungkan berdasarkan 
suatu anggapan , bahwa nam a Sannaha adalah putri raja Mandi­
minyak dari parameswari 74) Sedangkan Sena sendiri adalah 
putra Mand iminyak dari Pwah Rababu sebagai hasil hubungan 
gelap . Dengan demikian kernungkinan akibat adanya anggapan 
tersebut ialah bahwa Sanna atau Sena dengan Sannaha adalah 
saudara seayah 7 5) Pada suatu ke tika mereka berdua rnengada­
kan hubungan perkawinan yang dimungkinkan karena berbeda 
ibu . Dari perkawinan itu lahirlah Sanjaya. 

Dari uraian di atas sekarang dapat dibuat garis kekeluargaan 
berdasarkan sintese dari dua sum ber pern beritahuan dan anggap­
an tersebut dengan skema sebagai berikut : 
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x 
Rahiyangtang Menir 

x 

x 
Rahiyangtang Kidul 

(Raja di Denuh) 

x X - -------

Rahiyangtang Pwah Rababu 
Sempakwaja 
(Raja di Galunggung) 

Rahiyangta ng 
Mandiminyak 
(Raja Gal uh) 

... 

x 
Demunawan 

x x 
Purbasora Sang Seuweukarma 
,,Raja Galuh) (Raja di K uningan) 

x 
Sanna 

(Sang Sena) 
(Raja Galuh) 

x 
Sanjaya 

(Raja Galuh) 

x 
Sannaha 

x 
Parameswari 
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4. Pertulisan Astana Gede di Kawali 

Di daera11 Prianga n Timur , di pinggiran kota Kawali te rdapat 
beberapa buah prasasti yang berbahasa dan berhuruf Sunda 
Kuna . Salah satu prasasti menyebut kan ten tang seorang raja 
bernama Raja Wastu . Dikatakan lebih jauh. bahwa ia, Prabu 
Raja Wastu. memerintah di kota Kawali dan telah membuat atau 
mcmpcrindah keraton dan mem bangun parit dise kelilingnya. 
kerato n bcrnama Sura Wisesa diperkuatnya . 19) 

Batu bertulis lainnya juga menyebut nama-nama seperti: 
Sanghy ang lingga Hyang, Sanghyang Lingga Bingba20) . Selain 
itu tcrdapat batu yang bergambar 45 buah kotak-kotak , sepasang 
telapak kaki serta sepasang telapak tangan . Bagaimana hubungan 
gam bar dengan prasasti lainnya tidak diketahu i.. Ada anggapan 
bahwa Prabu Wastu ini sama dengan Rahiang Niskala Wastu 
Kancana. yang terse but dalam prasasti Batutulis Bogor. Sehingga 
dengan demikian Rahiang Niskala Wastukencana itu berasal dari 
Kawa li .2 I) 

Nama Wastu Kancana makin diperkuat dengan ditemuka.n­
nya prasasti Kebantenan , Bekasih . Dalam prasasti itu disebut 
nama Rahyang Ningrat Kan cana. Menurut prasasti Batutulis 
Bogor Rahyang Niskala Wastu Kancana meninggal di Nusa La­
rang. Di Panjalu ada sebuah telaga besar , di tengahnya terdap at 
sebuat pulau atau nusa bernama Nusa Gede. Menurut ce rita 
rakyat di nu sa terseb ut dimakamkan Niskala Wastu Kancana 
tersebut sedangkan ayahnya yaitu Rahyang Dewa Niskala mening­
gal di Guna Tiga . Nama inipun terdapat di sekitar Panjalu yang 
dikena l dengan sebutan Gunung Tilu. 

Kawali termasuk daerah Ciamis sekarang. Sedangkan menurut 
cerita rakyat dan babad di daerah ini terkenal adanya se buah 
kerajaan bernama Ga/uh. Nama itu sendiri sekarang masih melekat 
pada nama sebuah desa be.rnama Bojong Ga/uh, yang juga disebut 
Karangkamulian . Tempat tersebut oleh penduduk dan juga oleh 
Babad Galuh dianggap sebagai pusat bekas kerajaan Galuh . Se­
begitu jauh belum ada kepastian dan perlu penelitian kepurba­
kalaan yang intensif. Namun apabila dilihat dari pandangan 
keaga maan. dalam hal ini agama Hindu , tempat itu sangat baik 
ialah se perti dikemukakan di atas, terletak di muara , tempat 
pertemuan dan aliran sungai, yakni sungai Citanduy dan Cimuntur. 
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5. Kerajaan Pajajaran 

Nama Pajajaran sebagai kerajaan sangat terkenal di kalangan 
masyarakat. Adanya kerajaan Pajajaran dipopulerkan dalam 
cerita pantun , dan babad. Nama Pajajaran sendiri terdapat dalam 
dua buah prasasti yaitu Prasasti Batutulis yang terletak di desa 
Batutulis di pinggir kota Bogor dan Prasasti Kebantenan. Selain 
itu namanya disebut pula dalam Carita Parahiyangan . sebuah 
buku kuno yang berasal dari abad ke 16 M. 

Prasasti Batutulis memuat angka tahun dalam bentuk tjan­

drasangkala . 
Lengkapnya prasasti Batutulis berbunyi sebagai berikut 22) 

I). " ..... pun. ini sakakala prebu ratu purana 11un . diwaslu. 
2). diva wingaran (I . dingaran) prebu guru dewataprana di­

wastu dija dingaran sri 
3). baduga maharaja ratu haji di pakwan pajajaran . 

sri sang ratu de-
4 ). wata pun ya nu nyusuk na pakwan, dija anak rahiy ang 

nis-
5 ). kala sasida mokta di guna tiga. i(n)cu rahiy ang niskala wastu. 
6). Ka(n)cana sasida mokta ka nusa lara(ng) ya siy a nu ny i­

y an sakaka-
7 ). la gugunungan ngabalay ny iy an sa111ida ny iy an sa( ng )hi­

yang talaga 
8). rena mahawijaya . y a siya pun. i saka panca pandawa . 

ban bumi. 

Yang sangat mrngh ebohkan dalam prasasti yang penting 
1111 ialah mengenai tafsiran huruf di depan kata ban (baris ke 8). 
Dari sinilah berkembang adanya perbedaan yang prinsip . Oleh 
Prof. Poerbatjara ka huruf yang kosong itu dibaca ngeban atau 
ngd m)ban. Sedangkan C.M . Pley te membacanya sebagai e( m) 
ban . 23 > Maka tafsiran penilaian angka masing-masing secara 
ke~duruhan menjadi: Poerbatjaraka = 1255 (aka = 1333 Masehi; 
~edangkan C.M . . Pleyte: 1455 Caka = 1533 Masehi. perbedaan 
J ngka ~e banyak 200 tahun ini meny ebab kan perbedaan gam baran 
w1a r:1h Pajajaran dalam perkem bangannya. Lalu untuk apa pra­
~asti itu ditulis'1 Bertitik tolak dari pabedaan angka tersebut . 
Poerbatjaraka menganggap bahwa prasas ti merupakan peringatan 
badirinya keraj aan pajajaran . Sedangkan pendapat yang terbaru 
menganggap batu prasasti terst'but sebagai tanda suatu upacara 
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rituil, karena prasasti dibuat jauh setelah raja yang disebut di 
dalamnya (Ratu Purana) meninggal dunia.24) Sehubungan dengan 
masalah ini, lalu kapan kalau demikian didirikannya kerajaan 
Pajajaran? lnilah belum dapat diketahui. 

Dari babad dan pantun sangat sukar menentukan siapa-siapa 
yang menjadi raja Pajajaran. Bukan saja penetapan kronologis, 
anak tetapi juga nama-nama yang sering bercampur-aduk dan 
kacau. Sebagai daftar nama-nama dikemukakan dalam Babad 
Pajajaran , sebagai berikut25): : 

1. Ratu Galuh 
2. Ciung Wanara Pajajaran 
3. Sang Prabu Lutung Kasarung 
4. Sang Prabu Lingga Hyang 
5. Sang Prabu Lingga Wesi 
6. Sang Prabu Susuk Tunggal 
7. Sang Prabu Mundingkawati 
8. Sang Prabu Anggalarang 
9. Sang Prabu Siliwangi 

10. Sang Prabu Gurugantangan 

Mcnurut Babad Galuh 26) : 

I . Ratu Pusaka Maharaja Sakti 
2. Sang Prabu Ciung Wanara 
3 . Nyai Purbasari menikah dengan Lutung K,asarung 
4. Sang Lingga l-Iyang 
5. Sang Lingga Wesi 
6 . Lingga Wastu 
7. Sang Prabu Susuk Tunggal 
8. Prabu Mundingkawati 
9. Ki Anggalarang 

10. Siliwangi. 

Di dalam Carita Parahiyangan disebutkan beberapa "lokoh 
yang perlu mendapat tanggapan secara kritis . Terlepas dari Pe­
nen tuan kronologis terdaftarsebagai berikut27) : 
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I . Sang Wertikandayun atau Rahiangtangadi Menir 
.., Rahiangtang Kuli-1_<.uli 
3. Rahiangtang Surawulang 
4. Rahiangtang Pelesawi 
5. Rahiangtang Rawunglangit 



6. Rahiangtang Mandiminyak 
7. Sang Sena 
8. Rahiang Purbasora 
9. Rakean Jam bri a tau Rah iang Sanjaya 

10. Rahiang Tamparan 
1 1 . Rahiang Banga 
1 2. Sang Manarah 
13. Sang Haliwungan a tau Sang Susuk Tunggal 
14. Sang Hiang Halu Wesi 
15. Sri Baduga Maharajadiraja, Ratu Pakuan Pajajaran 
16. Rahiang Bangan 
17. Sang Rakean Darmasiksa 

.18. Yang Hilang di Tanjung 
l 9. Yang Hilang di Kikis 
20. Yan Hilang di Kiding 
2 1. Aki Kolot 
22 . Prabu Maharaja t Yang mc ninggal di Majapahit) 

23 . Prabu Niskalawastu Kancana Yang meninggal di Nusa 
La rang 

24. Tohaan di Galuh 
25. Prabu Sang Jayadewata 
26. Prabu Surawisesa 
27. Prabu Ratu Dewata 
28. Tohaan Sarendet 
29. Tohaan Ratu Sanghiang 
30. Sang Ratu Sakti 
31. Sang Mangabata di Tasik 
32. Tohaan di Majaya 
33. Nusiya Mulya sampai kedatangan agama Islam di Jawa 

Barat. 

Dalam buku Pararaton dise butkan tentang terjadinya suatu 
peristiwa, yaitu perang di Majapahit antara Gajah Mada di satu 
fihak clan Raja Sunda di lain fihak. Peristiwa ini terkenal denga n 
nama Pasunda-Bubat artinya perang di Buba t. Peristiwa ini terjadi 
pada tahun 13 57 ma<>ehi.28) Bagaima na terjadinya peristiwa 
tersebut dan bagaunana pula akhimya , dilukiskan clalam buku 
yang disebut Kidoeng Soendayana. 29) Tidak dijelaskan dalam 
kedua buku tersebut, apakah raja Sunda (Galuh) atau raja Pa­
jajarah yang terlibat dalam peristiwa itu . Demikian pula Carita 
Parahiyangan hanya menyebutkan, bahwa Prabu Maharaja terkena 
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musibat, terbawa ana knya bemama Tolzaan waktu berperang 
di Majapahit. 30) 

Menurut urutannya secara kronologis raja-raja Sunda 
yang memerintah dan raja-raja Pajajaran sampai masa keruntuh­
annya (sejak tahun 1357 - 1579) adalah sebagai berikut: 31) 

1. Prabu Maharaja ( 1350 - 1357 M) 
2. Hiyang Bumi Sora (1357 - 1363 M) 
3. Pra bu Niskala Wastukencana (1363 - 1467 M) 
4 . Rahiyang Dewa Niskala (1467 - 1717 M) 
5. Sri Baduga Maharaja (1474 - 151 3 M) 
6. Prabu Surawisesa (1513 - 1527 M) 
7. Prabu Ratu Dewata (1 52 7 - 1535 M) 
8. Sang Ratu Saksi ( 1535 - 1543 M) 

9. Prabu Ratu Carita (1543 - 1559 M) 
10. Nu Siya Mulya a tau 

Prabu Seda 155 9 - 1579 M) 

B. PERKEMBANGAN SENI BUDAYA 

1. Senf Sastra 

Tegas1 ya, pengaruh kebudayaan Hindu Jawa Barat baru 
nampak pada pertengahan abad ke-5. Pengaruh itu agaknya 
untuk pertama kali menyentuh lapisan atas, karenanya dengan 
bukti prasasti belum dapat dikatakan bahwa pengaruh kebudaya­
an Hindu telah meresap di kalangan masyarakat biasa. Oleh 
karena itu pula kemungkinan besar hanya sebagian kecil saja 
masyarakat Sunda paua saat itu yang telah memeluk agama 
Hindu. Sedangkan sebagian besar anggota masyarakat masih 
memeluk atau memuja arwah nenek moyang. 

Walaupun demikian k.ebudayaan Hindu itu telah mempe­
ngaruhi Jawa Barat dalam beberapa hal, antara lain bahasa, 
tulisan dan seni pahat. Hal ini dapat terbukti dengan didapatkan­
nya beberapa buah prasasti pada dinding batu di Ciaruteun, 
Kebon Kopi, Gintung di daerah Ciampea Bogor. 

Dalam hal bahasa masyarakat Tarumanegara, demikianlah 
nama kerajaan yang pertama di Jawa Barat disebut dalam pra­
sasti , sebelum mengenal bahasa yang barn, mereka telah mem­
pergunakan bahasa Kwunlun. Bahasa ini dipergunakan sebagai 
bahasa umum di Indonesia. 3) Bahasa yang baru mereka kenal 
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berasal dari penga.ruh kebudayaan India (Hindu) ialah bahasa 
Sansekerta. Bahasa ini kcmudian ternya ta menjadi bahasa peng­
antar dalam ilmu pengetahuan, baik dalam lingkungan kesusas­
teraan maupun dalam bidang keagamaan dan kenegaraan. 

Sampai sekarang prasasti Purnawarman merupakan bukti 
tertua tentang pengetahuan masyarakat Jawa Barat akan seni 
bahasa . Prasasti tersebut ditulis dalam bentuk syair yang indah , 
wal.aupun hanya terdiri da1i em pat buah baris saja. Syair tersebut 
berbunyi sebagai beriku t: 

Vikrantasyawanipateh 
Crimatah Purnnawarmmanah 
Taruma-nagarendrasya 
Visnor iva padavayam 

Apabila kita perhatikan huruf-hurnf, syai bahasa dan gam­
bar yang ada di atas batu prasasti terse bu t menunjukkan suatu 
kenyataan, bahwa pada nman Purnawarm an, kerajaan Taruma 
(Tarumanagara) telah memiliki para seniman yang mahir. Mere1<a 
itu mungkin terdiri dari juru pahat dan juru bahasa yang kescmua­
nya memerlukan keahlian dan kemahiran . Pekerjaan serupa itu 
bukanlah merupakan pekerjaan orang yang tidak mengerti aka n 
hal itu . 

Secara oral (lisan) pengetahuan masyarakat Jawa Barat 
dalam hal seni sastra sebenarnya telah ada sebelum rnasuknya ;:->e­
ngaruh kebudayaan Hindu . Mereka te laJ1 mengenal aturan-aturan 
untuk menyusun syair, yang dalam hal ini diakui kebenarannya 
oleh para sarjana. Memang sarnpai sekarang masih hidup dalam 
masyarakat Sunda jenis-jenis syair y ang dirnaksudkan, seperti 
peparikan, wawangsalan. sesebred. 

Salah satu jenis dikem ukakan sebaga i berikut : 32) 
Wawangsalan : 

1 ). Ngan bati ngarebab jangkung. 
Ngan bati nalangan pikir = tarawangsa 

2). Cikur jangkung jahe koneng 
Anaking paralay reuing panglay 

3). Peso pangot ninggang lontar 
Muga katuliskeun diri katul 

Seni sastra yang berhentuk lisan dalam bentuk syair menurut 
penyelidikan 'arjana Beland a, Dr. J . L.A . Brandes telah dimiliki 

57 



ol~h bangsa Indonesia sebelum datangnya pengaruh kebudayaan 
Hmdu. Bentuk syair tersebut merupakan salah satu unsur dari 
I 0 unsur yang telah dimilikinya . Sehubungan dengan teori Brandes 

ini , Dr. Sutjipto Wirjosuparto mengemukakan , bahwa bangsa 
Indonesia pada saat itu telah memiliki sejenis metrik yang sampai 
se karang m asih dipergunakan di seluruh Indonesia , Jazimnya 
dinamakan pantun. J enis ini ternyata didapatkan dalam masya­
rakat su ku Batak, Sunda , Jawa , Toraja , dan suku-suku Sumatra 
lainnya . Bawa juga orang-0rang Malaysia memilikinya. 33) 

Seni sastra dalam bentuk lisan bukanlah sa tu-satunya seni 
syair yang dikenal bangsa Indonesia pada zaman itu , mungkin 
masih banyak lagi. Pada masa tersebarnya pengaruh kebudayaan 
Hind u bentuk syair yang asli itu dikesam pingkan, karena bangsa 
pribumi rn erasa tertarik olch syair ciptaan India. Bangsa Indonesia 
seolah-olah merasa terpukau oleh keindahannya syair India itu , 
sehingga syair-syair asli tadi menghilang atau setidak-tidaknya 
menuru n kepopulerannya. Namun demikian kepopuleran syair 
Hindu itu tidak selamanya mendominir seni sas tra pribumi. Pada 
suatu ketika seni syair Hindu itu menjadi !email dan menurun ke­
populerannya. Dalam keadaan semacam ini seni sastra asli, 
yang dahulu terbenam itu bangkit kembali. Maka pada kira­
kira abad ke - 15 , yaitu sejak kerajaan Majapahit runtuh , 
bcrsama-sama dengan keja tuhan kerC!.i aan tersebut syair Hindu 
yang pernah gemilang itu turun pula. 34) Pada saat yang demikian 
itul ah muncul se ni pantun wajah baru yang diiringi dengan seni 
gamelan, yaitu game/an pantun. 
Runtuhnya kerajaan Pajajaran melahirkan ceritera pantun yang 
mengisahkan ten tang "Burakna Pajajaran" (Runtuhnya Pajaja­
ran) . 

Dilihat bahasanya , bahasa-bahasa yang pernah diperguna­
~ar. baik dalam bahasa tulisa n maupun bahasa pergaulan sejak 
bahasa K wunlun sampai bcrakhirnya zaman Pajajaran ialah: 
Sansekert<1 , pada prasasti Ciaruteun (±: abad ke-5); Jawa Kuno 
pc1da prasasti Cica tih (abad 11 ); Sunda Kuno pada prasasti Kawali 
(+ abad 14): Sunda Kuno pada prasas ti Batutulis (::t abad 15) ; 
S;mda Kuno pJda Nask ah Carita Parahiyangan (± abad 16) dan 
Sunda Kiwari. 

Adanya krono logis tcrsebut di atas tid aklah memberi 
arti bahwa b;:ih;:isa-bal1as3 yang dipahatkan pada prasasti ata upun 
yang dituliskan dalam naskah telah dipergu nakan sebagai bahasa 
pergaulan. Misalnya bahasa Sansekerta tidak digunakan dan hanya 
dipakai sebagai bahasa ilmu . Karena itu orang yang mengerti 
akan bahasa Sansekerta sangat terbatas , yaitu orang-orang yang 
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selalu bergerak dalam lapangan agama dan upacara agama. Orang 
demikian berasal dari golongan atas atau lapisan tertentu, yaitu 
golongan pendeta (Brahmana). 

2. Seni Rupa 

a. Seni Pahat 

Kembali kita melihat prasasti Ciaruteun dalam aspek lain, 
yaitu seni pahat. Dalam hal ini kita kesampingkan isi yang ter­
kandung didalamnya. Melihat akan keindahan aksara dan ke­
indahan lukisan telapak kaki dan gambar lainnya , membawa 
kita berfikir dan merasa kagum terhadap ketrampilan pemahat­
nya. Lalu kita bertanya dalam ketakjuban, sudah sejauh itukah 
kepandaian para seniman di Jawa Barat pada waktu itu? Per­
tanyaan itu mengundang jawaban , bahwa Kerajaan Taruma di 
bawah raja Purnawarman telah memiliki pemahat dan penyair 
yang mengesankan. Pertanyaan lain menyusul , apakah mereka 
itu ahli-ahli penduduk pribumi atau didatangkan dari India? 

Menurut fikiran Indonesia , tentu dalam menjawab perta­
nyaan itu ada kecenderungan kepada pendapat, bahwa mereka 
ialah orang-0rang Indonesia , yaitu orang-Orang pribumi Jawa 
Barat yang berdomisili di ibu kota Tarumanegara. Mereka adalah 
orang-Orang yang sejak dahulu , zaman sebelumnya merupakan 
orang-orang berbakat dalam bidang itu. Pada saat berkembang­
nya kebudayaan Hindu, orang-orang yang telah memiliki keah­
lian dalam bidang itu menambah pengetahuannya dengan me­
lanjutkan pelajarannya ke luar negeri, yaitu ke India. Di negeri 
itu mereka mempelajari berbagai ilmu, termasuk mempelajari 
sastra dan agama Hindu. Setelah menamatkan pelajarannya me­
reka kembali ke tanah air dan mempraktekkan pengetahuan yang 
baru diperolehnya itu di negerinya. Hal yang demikian itu bukan­
lah suatu yang tidak mungkin , mengingat bahwa hubungan antara 
Indonesia dengan India seperti telah dikemukakan di atas menu­
rut dugaan telah terjadi dengan ramainya. Selain dari itu perkem­
bangan masa-masa kemudian menunjukkan bukti tentang adanya 
para pelajar dari Indonesia yang belajar pada Universitas Nalanda 
di Negeri Benggala. 

Lukisan-lukisan pada batu Ciaruteun bagi masyarakat J awa 
Barat pada hekekatnya merupakan perwujudan tentang pening­
katan daripada kebiasaan melukis pada dinding batu yang ada 
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pada masa pra Hindu. Melukis pada tebing yang curam, melukis 
atau menggambar hiasan pada benda-benda gerabah, pada barang 
barang perunggu serta memahat patung atau area telah dilakukan 
pada zaman Prasejarah. Kebiasaan tersebut nampaknya terjadi 
di berbagai daerah. Ketika pengaruh Hindu menyebar di daerah­
daerah, kegiatan yang Jama hanya tinggal menyelaraskan saja 
dengan hal-hal yang baru. Karena itu ketrampilan pada zaman 
pengaruh Hindu hanya merupakan peningkatan dari perkembang­
an sebelumnya. 

Demikian juga halnya tentang kepandaian memahat gambar 
telapak kaki, terdapat di beberapa tempat di Jawa Barat. Biasa­
nya gambar-gambar terse but dipahat bersama-sama atau ter­
pisah dengan tulisan (prasasti). Bukti-bukti tersebut terdapat 
di Ciaruteun Cicatih, Astana Gede (Kawali), Batu tulis Bogor 
dan lain-lain . 35) 

Kepandaian melukiskan gam bar telapak kaki seorang raja 
dalam sepanjang sejara11 Daerah ~~wa Barat ternyata merupakan 
suatu kebiasaan . Adanya kepandaian melukis yang demikian bisa 
jadi berasal dari pengaruh kebudayan luar, yang dibawa ke wi!aya11 
Jawa Barat bersamaan dengan masuknya kebudayaan Hindu tadi. 
Kenyataannya kebiasaan membuat lukisan telapak kaki serta me­
muliakannya hampir terdapat di seluruh dunia, terlebih-lebih 
di tanah India. 36) Jadi tidak mustahil pengaruh itupun ber­
asal dari India. 

b. Seni Bangunan 

Yang dapat kita kemukakan tentang seni bangunan ialah 
beberapa unsur baik yang bersifat sacral maupun yang bersifat 
profan. Sebegitu jauh dari kedua aspek itu kita tidak dapat bi­
cara banyak, karena bukti-bukti tentang hal itu sangat sedikit. 

Berbeda dengan peninggalan di Jawa Tengah dan Jawa 
Timur , di ked ua daerah ini banyak sekali yang masih tersisa , 
terutama bangunan peninggalan yang bersifat sacral. Oleh karena 
itu untuk mengungkap keadaan se ni bangunan di Jawa Barat , 
maka sebagai bahan perbandingan akan nampak pertalian dan 
perkaitannya dengan kedua daerah tersebut. 

I) Bangunan pro fan 

Seperti telah dikemukakan, hal-hal yang berhubungan de­
ngan seni bangunan di J awa Barat sedikit sekali yang tersisa. 
Walaupun Jawa Barat pernah berkembang kerajaan-kerajaan 
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besar, seperti Tarumanagara , Galuh dan Pajajaran, akan te tapi 
dari ketiganya tidak meninggalkan bangunan-bangunan yang 
bersifat profan yang dapat dijadikan bahan penelitian. Menurut 
perkiraan mungkin sekali ketiadaan peninggalan itu disebabkan 
bahan-bahan bangunan dibuat dari kayu , bam bu dan bahan 
lainnya yang mudah lapuk. 

Memang seperti diberitakan oleh sumber-sumber luar negeri 
(Cina) , kondisi bangunan profan seperti rumah atau istana Ka­
ling yang berkembang pada abad ke-7 sampai abad ke-10 , dapat 
dikatakan sama dengan gambaran kita. 37) Dalam berita itu 
dikemukakan, bahwa perkampungan (kota) dipagari sekeliling­
nya. Untuk menjaga segala kemungkinan yang datang dari arah 
luar , maka dibuat lah perbentangan dari kay u. Anggota masya­
rakat tinggal dalam perkampungan itu . Di dalamnya terdapat 
rumah besar bertingkat dan beratap dari daun kelapa. Dalarn ba­
ngunan yang besar itulah raja bersemayam. Hal yang menarik 
perhatian ialah , mereka mempunyai tem pat duduk dari gacting 
dan alas duduk (tikar) dari kulit bam bu. 

Kebiasaan mempergunakan alas duduk dari barn bu · dalam 
rumah-rumah masih kita dapatkan sampai sekarang di bebe rapa 
tempat, baik rum ah yang be rpegang pada tradisi maupun tidak . 
Yang masih terikat oleh kebiasaan lama antara lain rumah-rumah 
dan desa. 
Pulau Cangkuang ( Leles) dan di Ciburuy (Bayongbong). 
Kedua tempat itu termasuk wilayah kabupaten Garut. Sedangkan 
bagi rumah-rumah yang tidak terikat oleh tradisi terdapat di 
daerah pedesaan. Biasanya rumah yang demikian itu berkolong. 

Sistem perbentangan yang mengelilingi perkampungan atau 
rumah tempat tinggal yang dilakukan seperti menurut berita 
tersebut di atas tadi , masih dilanjutkan oleh para penguasa ( raj a) 
pada masa-masa kemudian . Prabu Wastu yang memerintah di 
Kawali (Galuh) membuat perbentengan dari parit yang mengeli­
lingi istananya. Demikian pula dalam masa pemerintahan raja 
Pajajaran , Raja Sri Baduga Maharaja telah membuat parit yang 
serupa yang mengelilingi istana di Pak wan. Di dacrah Cianjur, 
tepatnya di daerah Ciranjang Hilir didapatkan bekas-bekas pening­
galan berupa bekas benteng bernama Kuta Gondok . Benteng 
ini tingginya mencapai 3 samp ai 4 me ter dan panjangnya menu­
rut perkiraan sam pai 3/4 km . 

Perbentengan yang serupa mungkin telah dibuat pula di 
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daerah Cuhujung di daerah aliran sungai Cimanuk dekat kota 
Subang. Kemungkinan sistem parit itu dikombinasikan dengan 
sistem perbentengan yang dibuat dari pagar kayu atau bambu. 
Sebab tanpa kedua unsur itu untuk mempertahankan serangan 
musuh yang datang dari luar tidak bermanfaat. Seberapa jauh 
sistem perbentengan dan sistem parit itu dapat bertahan tidak 
dapat diharapkan ketahanannya. Itu mudah rusak, tidak kuat 
seperti perbentengan yang menggunakan hatu-batu atau tembok 
yang dibuat dari batu-hata. Benteng batu dipergunakan di istana 
Ratu Baka di Jawa Tengah pada abad ke-9 dan Kuta Renon di 
Jawa Timur pada perbentengan dari abad ke-14, sampai sekarang 
masih dapat dilihat bekas-bekas petilasan itu. 

2) Bangunan sakral 

Yang dimaksud bangunan sakral ialah bangunan yang diper­
gunakan untuk kepentingan upacara keagarnaan (ritual) , seperti 
tempat peribadatan, tempat pemujaan dan ternpat-tempat lain­
nya yang digunakan untuk upacara tersebut. Dari zaman Indonesia 
Hindu bangunan-bangunan semacam tersebut banyak ragamnya. 
Terutama banyak didapatkan di pulau Jawa, misalnya : lingga, 
yoni, wihara , pemandian, gapura, candi dan lain-lain yang pada 
umumnya dinamakan candi. 

Di Jawa Barat bangunan-bangunan peninggalan zaman ini 
sangat kurang, lain sekali keadaannya dengan di Jawa Tengah 
dan Jawa Timur, raja-raja di kedua daerah tersebut , juga para 
bangsawan apabila meninggal dunia rnayatnya dimakamkan 
di dalam candi. Dalam bahasa Kawi terdapat istilah "Cinandi" 
artinya dimakamkan. Kata cinan<li sering dihubungkan dengan 
istilah "lumah ri(ng)" atau "mokta ing", kesemuanya berarti 
"yang dimakamkan di" atau "yang wafat di". Dalam bahasa 
Sunda juga sering didengar kata-kata "nusumare di" atau "nu 
ti/em di ", artinya sama yaitu " yang wafat di" seperti dalam ba­
hasa Kawi itu. 

Dalam agama Hindu atau Buddha orang yang meninggal 
khusus para raja atau pembesar, abu jenazahnya dimakamkan 
di dalam candi. Kebiasaan ini tentu hanya bagi orang yang marn­
pu. Maka tidaklah heran apabila dikatakan seorang raja dimakarn­
kan dalarn beberapa candi. Misalnya dalam buku Pararaton dise­
butkan, Raja Wisnuwardhana dimakamkan di Waleri sebagai 
<;:iwa dan di candi Jago sebagai Buddha Amoghapaca. 38) 
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Apabila membaca prasasti Batutulis Bogor, akan didapat­
kan kata yang serupa (sama) dengan kata-kata tadi, seperti " ... 
anak rahyang dewa niskala sasida mokta di guna tiga ... ". 39) 
Ini berarti bahwa putra Rahyang Dewa Niskala dimakamkan di 
Guna Tiga. Sehubungan dengan tempat pemakaman, yaitu candi 
di J awa Barat jarang didapatkan. Apakah juga dalam hal ini sama 
dengan bangunan profan, bahwa tempat-tempat pemakaman itu 
dibuat dari bangunan kayu? 
Kemungkinan dapat saja , tetapi tidak semuanya. Candi batu 
didapatkan juga di daerah ini dalam jumlah terbatas. 

Hasil penelitian Dinas Purbakala yang dilakukan di desa 
Cangkuang ( Leles) pada tahun 1967 telah menemukan can di 
dalam bentuk batu-batu yang telah berserakan. Setelah batu­
batu yang ada dikumpulkan, kemudian disusun kembali ter­
bentuklah sebuah candi dengan nama candi Cangkuang. 40) 
Sampai saat ini candi ini merupakan satu-satunya candi yang utuh 
setelah dibangun kem bali di daerah Jawa Barat. Amat disesal­
kan satu-satunya candi yang telah diutuhkan kembali itu tidak 
dapat diketahui dengan pasti baik mengenai usia , pendiri mau­
pun siapa yang dimakamkan di temp at itu. Ini disebabkan karena 
tidak adanya tulisan ataupun keterangan lain yang bertalian de­
ngan adanya bangunan itu. 

Salah satu petunjuk yang dapat memberi keterangan ten­
tang agama yang dianut , ialah adany a sebuah patung yang duduk 
di atas seekor Nandi. Bagian kepala patung itu telah hilang. Maka 
jelas bahwa candi tersebut dibuat oleh orang-orang yang beraga­
ma Ciwa. 
Patung Nandi tempat duduk patung tersebut secara ikonografi 
dianggap sebagai kendaraan dewa <;:iwa. 41 ) Dengan demikian 
candi Cangkuang ialah candi Ciwa , yakni tempat pemakaman 
atau pemujaan pemeluk agama Ciwa. 

Dari petilasan Cangkuang ini ternya ta bahwa seni bangunan 
dan seni pahat di Jawa Barat telah menunjukkan perkembangan­
nya. Para seniman pemahat dan arsitektur telah dapat menye­
suaikan diri dengan arus kemajuan yang berkembang pada 
masa itu. Keadaan bangunan yang sederhana, tidak dihiasi dengan 
lukisan, relief dan ukiran, kecuali patung nandi dan arcanya, 
tidak jauh dari perkiraan, bahwa pengaruh Hindu di kalangan 
seniman masih sangat kuat. Mereka harus mengikuti peraturan 
secara ketat sesuai dengan anggapan bahwa candi adalah tempat 
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suci, maka bagian luarnya tidak boleh diberi ukiran apapun. 
Yang ada hanya patung perwujudan dan wahana (kendaraan), 
yaitu nandi. Selain dari itu juga para seniman dan arsitektur 
masih kuat berpegang kepada cilvacastra. Ketaatan semacam 
itu dimiliki pula oleh para seniman dan arsitektur yang bekerja 
untuk pembuatan atau pendirian candi tertua di Jawa Tengah, 
yaitu kompleks percandian di pegunungan Dieng. Demikian 
pula untuk candi-candi tertua di Jawa Timur, seperti candi Badut 
dan Sanggariti. 42 ) Candi-candi yang tidak banyak diberi hiasan 
ini berasal dari sekitar abad ke-7 dan 8. 

Suatu hal yang menarik perhatian juga dalam seni bangun­
an, bahwa masyarakat J awa Barat telah mengenal bahan lain 
sebagai bahan bangunan, yaitu batu bata. 
Bahan tersebut telah digunakan dalam pem bangaunan stupa 
di daerah Krawang, yaitu di Cibuaya. Penelitian arkeologi yang 
dilakukan di tempat itu menemukan fondasi dari pada sebuah 
stupa dari batu bata. Tidak banyak kesimpulan yang dapat diam­
bil dari kenyataan tersebut , namun artinya besar juga bagi kema­
juan sejarah masyarakat Jawa Barat, yaitu bahwa penduduk 
Cibuaya di daerah Krawang telah mengenal batu bata sebagai 
bahan bangunan ya11g masanya dapat ditentukan kira-kira antara 
abad ke-7 dan 9. 43 ) 

c. Seni Patung 

Dimuka telah diuraikan bagaimana perkembangan seni pa­
tung atau seni area pada zaman Prasejarah. Arca pada zaman itu 
dianggap sebagai perwujudan nenek moyang dan dijadikan benda 
pujaan. 

Pada zaman Indonesia Hindu demikian juga halnya, pati.mg 
atau area dianggap benda perwujudan dewa yang wajahnya digam­
barkan sebagai muka orang yang meninggal itu. Dewa mana yang 
dipatungkan tergantung kepada agama yang dianut raja ketika 
ia masih hidup. Oleh karena itu perlu diketahui terlebih dahulu 
kepercayaan atau agama apa yang pernah berkembang di Jawa 
Barat bila ingin mengetahui dewa apa yang dipuja. 

Berdasarkan kepada keterangan prasasti Ciaruteun, agama 
yang dianut Maharaja Purnawarman adalah agama Hindu yang 
mengutamakan pemujaan terhadap dewa Wishnu. Kenyataan ini 
menunjukkan bahwa agama Wishnu merupakan agama yang per­
tama berkembang di Jawa Barat, khususnya di Taruma. Dengan 
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demikian dewa Wishnu-lah yang mendapat tempat untuk dipuja 
oleh para pemeluknya. Implikasi dari iklim keagamaan ini ialah 
dewa Wishnu yang mereka puja-puja itu digam barkan dalam 
bentuk area atau patung, yaitu patung Wishnu . Dapat pula digam­
barkan dalam ben tuk lam bang telapak kaki seperti telah dike­
mukakan di atas . 

Kenyataan bahwa agama Wishnu yang mula-mula berkem­
bang di bumi J awa Barat didukung kuat oleh munculnya dua 
buah patung Wishnu yang ditemukan di Cibuaya, daerah ini ter­
masuk kekuasaan raja Purnawarman juga . Patung Wishnu terse­
but menurut penelitian bergaya Pallawa dan diperkirakan ber­
asal dari abad ke-6 dan 7 . 44) Atas dasar perkiraan terse but 
patung ini merupakan patung yang tertua ditemukan di J awa 
Barat, bahkan di pulau Jawa . Adanya anggapan yang kuat ini 
menambah keyakinan untuk menempatkan daerah Cibuaya 
pada zaman Tarumanagara sebagai sebuah tempat yang mem­
punyai arti sejarah, yaitu sebagai tempat kegiatan dari suatu 
aliran kesenian. Lebih dari itu dapatlah ditarik kesimpulan, bahwa 
Cibuaya sampai abad ke 7 (sedikitnya) telah menjadi pusat suatu 
aliran kesenian (seni pahat dan patung) di Jawa Barat. Kegia tan­
nya terus berkembang sampai abad ke-9. Dengan demikian mung­
kinlah kiranya, bahwa lahirnya seni pahat dan seni patung pada 
zaman Taruma itu mulai dari Cibuaya. 

Sekarang yang menjadi pertanyaan ialah sampai sejauh mana 
aliran seni Cibuaya di daerah J awa Barat itu ? 

Untuk menjawab pertanyaan demikian bukanlah persoalan 
yang mudah, walaupun memang di beberapa daerah didapatkan 
bukti-bukti yang mungkin dapat dikaitkan dengan seni Taruma­
negara aliran Cibuaya. Ini memerlukan penelitian yang seksama, 
terutama oleh Dinas Purbakala. 

Dapatlah dikemukakan sehubungan dengan aliran Wishnu 
itu, daerah-daerah yang dimungkinkan mendapat pengaruhnya, 
seperti disebutkan dalam Laporan Dinas Purbakala pada tahun 
1914 adalah sebagai berikut: Telaga dengan benda patung Wishnu, 
Taraju dengan benda patung Wishnu , Indramayu dengan benda 
Laksmi (<;::akti Wishnu) dan daerah kerajaan Taruma sendiri. 

Pemujaan terhadap dewa Wishnu telah berkembang sejak 
zaman Tarumanagara , akan tetapi dalam perkembangan sete­
rusnya pemuja-pemuja Wishnu semakin kurang. Ia mungkin ter­
desak oleh perkembangan agama <;::iwa. Agama ini di Indonesia 
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ternyata banyak dianut dan banyak mendapat tempat sebagai 
dewa yang banyak dipuja. 

Pada abad ke-14 agama Wishnu tidak termasuk sebagai 
agama utama di negara Majapahit. Mungkin juga di Jawa Barat. 
Agarna Wishnu pada zarnan Majapahit terdesak oleh dua agama 
besar pada saat itu, yakni agama ~iwa di satu fihak dan agama 
Buddha di fihak yang lain. 45) Dewa-dewa ~iwa dan Buddha 
ini banyak dipuja dalam berbagai fungsi. Dalam area perwujudan­
nya ~iwa dan Buddha mempunyai berbagai bentuk sesuai dengan 
fungsinya itu. 

Di J awa Barat pemujaan terhadap ~iwa lebih kuat daripada 
terhadap Wishnu. Patung-patung atau lambang pemujaannya 
terdapat berbagai bentuk sesuai dengan fungsinya, misalnya : 
Lingga-Yoni, Nandi, ganei;a patung Mahadewa, Durga dan area 
lainnya yang mempunyai tanda kei;iwaan sendiri. 

l ) Lingga dan Y oni 

Lingga mempunyai bentuk seperti tiang batu yang dibuat 
menjadi tiga bagian . Bagian bawah lingga berbentuk segi empat, 
bagian tengah segi delapan dan bagian atas atau puneak berbentuk 
bulat: memanjang seperti silinder. 

Lingga asalnya dari phallus, dianggap sebagai lam bang <;:iwa. 
Lingga biasanya berdiri di atas yoni, yang berbentuk segi empat. 
Di bagian atas yoni berlubang, di situlah tempat lingga berdiri 
dengan jalan memasukkan bagian bawahnya. Yoni dianggap se­
bagai lambang istri Ciwa. Maka dari itu satu sama lainnya tak 
dapat dipisahkannya. Lingga yoni lam bang agama Ciwa. 

Lambang pemujaan seperti Lingga-yoni terdapat di beberapa 
tempat, antara lain: Gunung Burangrang, Pulo Kalapa daerah 
Karawang, Cisolok, lndihiang (Tasikmalaya), Ciceleng (Manon­
jaya). Ciparay (Manonjaya). Cieapar (Pangandaran)_, Pananjung 
(Pangandaran), Sanghiang Purnawijiwa di Kuningan. 4o) 

Di an tara peninggalan-peninggalan terse but ada yang masih 
terdapat pada tempatnya semula dan ada pula yang telah dipin­
dahkan ke tempat lain. Di antara petilasan ada pula yang hanya 
tinggal sebagian, hingga tidak utuh lagi. 

2) Patung nandi 

Patung ini bentuknya seperti seekor lembu. lalah hewan 
pilihan yang menjadi kendaraan dewa Ciwa. Kadang-kadang 
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patung nandi dilukiskan tersendiri, te tap1 kadangkala dipatung­
kan bersarna-sama denga n pt'miliknya <<;iwa). Bahkan adakalanya 
pula ia dilukiskan berbentuk badan manusia yang mempunyai 
kepala lembu . 

Pa tung nandi diclapatkan di beherapa tempat , seperti : Leba k-
pare (Pandeglang) , Cimanuk (Pandeglang), gunung Manglayang 
(Bandung), Pananjung (Pangandaran) , Sanghiang Purnajiwa (Ku­
ningan). Seperti juga batu lingga yoni patung ini sebagian masih 
ada di tempat asalnya dan sebagian lagi telah hilang atau dipin· 
dahkan ke tcmpat Jain. 

3 ) Patung Ganei,:a 

Gancca ialah putra <;::iwa. Bentuk patungnya berkepala 
gajah dan berbadan manusia. Biasany a berlengan dua atau em­
pat. Be bera pa buah pa tung ini terdapat di Caringin (Pandeglang_l, 
Cikakak (Bandung). gunung Manglaya ng <B '• nJ ung), Lcmv i Gajah 
(C'imahiJ, Pame un tasan (Sorcang) . Cibee t (sekarang <fo:im pa11 di 
Museum Pusat fak ;uta). Cipeujc-u l1 (gunung Malabar), Ckalvng 
Wetan (Purwakarta) , Gu nung Buran_grang, Gunung ·1 <unporna" 
(Surnedang) dan Ciparay (BanjC1 ran) . 4 1) 

Di Museu m P rnc rintah Daerah Kunin;..:an y aitu di Lingg:Ji"­
jati tersirnp an SPbuJ h patung G C1nec:' ~)entuk dan waj ahny::i suda ll 
agak rusak . Menurut kekr:mga 11 patung tcrscbut berasal dari gu­
nung Pat ala di daerah tenggara K uninc<!n . 

Seperti peninggalan-peninggalan yang telah dise butkan 
di atas tacli benda-benda ini pun sebagian di antaranya acla yang 
masih te tap di tcmpa t semula dan sebagian Jagi pindah ke temµ at 
lain. Sebagian di antaranya te lah hilang atau diselamatkan di 
Museum Pusat Jak arta . 

4) Patung <;iwa 

Sebagaimana telah diketah ui dewa \:iwa banyak dipuja 
sebagai dewa tertinggi. (:iwa dipuj a dalam berbagai fungsi, oleh 
karena itu i:1 dip a tungkan dalarn berbagai wajah sesuai dengan 
fu ngsinya yang bermacam-macam . 

Walaupun patungnya bermacam-macam, tetapi ia mempu­
nyai tanda-tanda se bagai ciri khas. la selalu mempunyai ciri­
ciri, yakni y ang disebut candrakapala , trinetra , dan trisula . Se­
dangkan kendaraannya ialah nandi seperti telah disebut tadi .. 

Mengenai masing-masing ciri dari patung perwujudan bia-
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sanya diterangkan da!am iconograf y. Berdasarkan iconografy 
ini dapatlah diketahui sifat--sifat atau tanda-tanda sebuah patung, 
baik patung Ciwa, Wishnu, Gane<;a, maupun jenis patung lain­
nya . Dari perwujudan yang bermacam ragam itu patung Ciwa 
dapat berujud seperti Ciwa Mahadewa, <;iwa Mahakala , t;::iwa 
Mahaguru atau lazimnya disebut Betara Guru. Karena fungsi 
inilah mengapa patung <;iwa digambarkan dalam berbagai bentuk 
itu. Demikian juga patung dewa yang lain. Patung ~iwa atau per­
wujudannya biasanya didapatkan di dalam sebuah candi. 
Pada candi Cangkuang misalnya terdapat patung perwujudan 
yang dimaksudkan. 
Dari sisa-sisa fragmen yang masih ada temyata dapat diketa­
hui, yaitu patung <;iwa yang sedang menaiki nandi. 48) 
Dari petunjuk inilah candi Cangkuang digolongkan kepada candi 
Ciwa. 
Patung <;iwa Mahadewa dan Betara Guru pernah didapatkan di 
Caringin (Pandeglang), sekarang dipindahkan ke Museum Pusat 
Jakarta . Menurut penelitian di tempat tersebut pernah dibangun 
candi. Tetapi sekarang telah hilang dan hanya didapatkan tanda­
tanda bekas candi. 

Di Cibodas (Cicalengka) didapatkan area <;iwa Mahadewa, 
kini dipindahkan ke Museum Pusat Jakarta. Di tempat tersebut 
diduga dahulunya pernah berdiri sebuah candi. 49) Kemudian 
sehuah pa tung ~iwa Mahaguru dari Ciparay, kini berada di Mu­
seum Pusat Jakarta. Di daerah lainnya di Cikalong Wetan dan 
di gunung Manglayang terdapat patung <;iwa Mahadewa, yang 
sekarang telah menjadi perbendaharaan Museum Pusat Jakarta 
juga. Di dalam Kebun Raya Bogor didapatkan beberapa buah 
patung termasuk yang memiliki sifat-sifat ke-~iwaan. Namun pa­
tung-patung terse but jelas berasal dari J awa Tengah yang dibawa 
ke sana sebagai salah satu usaha penyelamatan demi kepentingan 
ilmu pengetahuan. Para pembesar dan ilmiawan bangsa Belanda 
zaman Jalu menyadari benar akan pentingnya benda-benda ber­
sejarah itu untuk penelitian Jebih lanjut. Di samping itu juga 
benda-benda peninggalan masa lal u sangat baik sebagai benda­
benda perhiasan yang dijadikan penghuni Kebun Raya tersebut. 

5) Patung Buddha 

Telah dikemukakan bahwa agama Budha dan <;iwa dalam 
perkem bangannya telah menjadi agama yang populer pad a a bad 
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ke-14,khususnya di Majapahit. Kedua agama itu menjadi agama 
negara dan oleh karena itu banyak penganutnya . 

. Di Jawa Barat rupa-rupanya agama Budha pernah puia ber­
kembang walaupun tidak mencapai kesuburan seperti agama 
Hindu. Hal ini dibuktikan dengan didapatkannya patung-patung 
Budha di beberapa daerah. Sebagaimana halnya dalam agama 
~iwa, Budha dipuja dan dipatungkan dalam berbagai bentuk. 
Demikian pula patung B11dha dipahat dalam berbagai bentuk 
sesuai dengan fungsinya. Tiap-tiap patung perwujudannya di­
tandai dengan ciri-ciri tertentu yang dapat diketahui dengan me­
ngenal iconografinya itu. 

Sebuah patung kecil dibuat dari pera k, ditemukan dari dalam 
tanah di sebuah tempat dekat Sagalaherang (Subang). Patung 
tersebut sekarang, telah menjadi penghuni salah satu ruangan 
di Museum Pusat Jakarta. 50) 
Melihat kepada ciri-ciri patung perak ini dinamakan Budha yang 
dianggap dapat langsung mengajarkan agama Budha kepada rna­
nusia. Di Leuwi Gajah (Cimahi) ditemukan pula dua buah patung 
Budha Awalokitecwara. Juga patung ini sekarang berada di Mu­
seum Pusat Jakarta. Kemudian sebuah lagi patung Budha dari 
Selakaso (Ciparay), dibuat dari perunggu : dari tempat lain , Ci­
paeran (Garut) diketemukan pula sebuah patung dari perunggu 
yang kini berada di Museum Pusat Jakarta, sedangkan yang dua 
buah lainnya masih tersim ;nn di rumah penduduk setempat. 
Menurut penghuni rumah yang memiliki benda peninggalan 
itu, patung tersebut dan juga benda-benda lainnya yang ma~ih 

terpelihara, kesemuanya adalah benda-benda penyerahan dari 
Raja Pajajaran sebagai benda pusaka. Benar tidaknya kete­
rangan tersebut sebagai warisan Pajajaran secara historis harus 
diteliti lebih seksama . 

Mengenai hasil seninya , patung-patung itu ada dua kemung­
kinan. Pertama, mungkin dibuat di dalam negeri, akan tetapi 
jenis patung semacam itu memang menunjukkan hasil seni yang 
pernah berkem bang di luar negeri , yaitu di Sokotai (Siam). J adi 
kemungkinan kedua, ialah patung tersebut berasal dari luar ne­
geri. Patung yang bergaya Sokotai itu berkembang di daerah 
asalnya pada abad ke-9 

3. Seni Tari 

Pada zarnan pengaruh Kebudayaan Hindu berbagai tarian 
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berkembang pula. Terutama tarian yang bercocok istana. Hal 
ini disebabkan karena istana menjadi pusat perkem bangan ke­
budayaan. Dalam zaman Hindu, seperti juga pada masa sebe­
lumnya, tarian merupakan salah satu alat upacara tertentu. Sudah 
barang tentu karena pengaruh ,agama Hindu itu sifatnya umum 
pcrkem bangan seni tari di daerah Jawa Barat tidak akan terlalu 
berbeda dengan perkem bangan seni tari di Daerah J awa Tengah 
dan Jawa Timur, mengingat di daerah-daerah yang disebutkan 
belaka ngan itu agama Hindu amat mendalam pengaruhnya di 
kalangan masyarakat. 

Tari-tarian dari Jawa Tengah dan Jawa Timur diduga ba­
nyak pengaruhnya terhadap tari-tarian di daerah Jawa Barat , 
seperti Tari Topeng dan Bedaya. 51) 

Scjak abad ke-14 tari topeng sedikitnya telah dikenal di 
keraton Majapahit. Tarian ini biasanya digunakan juga untuk 
menghibur dan mengge mbirakan masyarakat apabila raja meng­
adakan pesta keramaian di Istana . 52) 

Dalam pcrtunjukkan tari Topeng terdiri dari dua atau tiga 
orang penari, bah kan kalau a.nggota penari itu lebih besar akan 
terdiri dari Ii.ma orang penari. Mereka memakai topeng atau 
kedok. Tarian ini kadang-kadang mengikuti rangkaian ceritera 
yang bersum ber kepada ceritera , Ram ayana dan bahkan ceri­
tera Panji, seperti lakon Samba, Rawana dan Damarwulan . 

Tari Topeng menyebar di kala ngan rakyat . Oleh rakya t 
kebanyakan tarian ini kadang-kadang dipergunakan sebagai alat 
un tuk mencari nafkah. Dalam bahasa Sunda pekerjaan sernacam 
ini dise but " ngamen ''. Tarian ini biasa dipertunjukkan pula dalam 
pesta perkawinan atau khitanan . Selain para penari yang berkedok 
dalam pementasannya juga diikuti oleh seorang dalang yang tu­
rut ambil bagian sebagai pengatur lakon. Datang inilah yang 
berkata-kata apabila para penari sedang menari dan melakukan 
peran. Tari to~eng seniacam itu sering disebut wayang wong 
kecil-kecilan . 5 ) 

Tari budaya dilakukan oleh lebih dari tujuh orang penari. 
Bah kan sampai sem bilan orang. Tarian ini biasanya dilakukan di 
dalam istana. Lakon yang dimainkan diambil dari ceritera Menak, 
ya.itu Menak Jayengrana, sambil menari mereka menyanyi pula. 
Di istana Kanoman Cirebon tarian topeng dan bedaya berkem­
bang sampai abad ke-1 9 . Tempat tersebut clalam kegiatannya 
di bidang kesenian khususnya dalam seni tari-tarian dianggap 
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~ebagai sum brr tan-tarian masyarnkat l;Junda . 
Selain kedua macarn tarian tersebut Ji atas, terdapat be­

berapa tarian lagi yang digem ari olen masyarakat, yaitu iuri­
tarian rakyat. Kalau tari Topeng dan bedaya mula-mula tumbuh 
di kalangan istana, maka tari-tarian rak) at sejak semula berkem­
bang di lingkungan masyarakat kebanyakan . Itulah sebabnya tari­
tarian ini disebut tarian rakyat. Tari-tarian rakya t itu antara lain : 
Tari Kuda Lumping, Tari Angklung, ~a;·i Segeng, beksan, tari 
ronggeng, lais dan sintren. 

a. Tari Kuda Lumping 

Tari Ku da LumpiPg alau Kuda Kepang pada zaman cl ~Jrn­

lu sangat populer. Tarian ini biasanya dilakukan oleh ernpat 
orang sambil menunggang kuda ti ruan yang dibuat dari anyaman 
bambu atau kulit hewan (lumping artinya kt1lit). 

Kuda Lumping tidak berk"aki, tetapi cukup -<lengan tali 
yang dikalungkan pada balm pen unggang. Kakinya mempergu­
nakan kaki penari (penunggang) sendiri. 

Tariannya bergerak-gerak meniru kuda yang sedang ber­
jalan menyerupai kud a yang sebenarnya. Tariannya d:iringi ala t­
alat bunyi, seperti angklung, gendang, terompet. Di antara mereka 
ada pemimpin nya yang disebut d uk1 1n atali dalang. Fu ngsi tokoh 
dukun atau dalang sebaga1 perant,lfa yang memanggil-manggil 
"Jurig" agar memasuki tubuh para penari. Caranya yaitu dengan 
mengucapkan mantera-mantera. Kalau syarat-syaratnya terpenuhi , 
para penari ada yang mafnpu memakan padi scperti seekor kuda 
pula. Penari yang lain mampu memamah beling atau bcnda-benda 
keras lainnya. 

Mengingat akan sifatnya yang mcmpetlih atkan segi-segi 
kekuatan Jan keagamaan, ada kernungkinan tarian kuda lumping 
berasal jauh dari zaman sebelu m pengaruh Hindu. Mungkir, ber­
asal dari masa Prasejarah, seperti juga halnya tarian masyarakat 
Mentawai yang meniru-niru gerak binatang kelelawar. Ten tang 
temanya, tarian tersebut merupakan tarian kepal1lawanan yar1g 
berlaku pada masa lampau. Menurut keterangan orang-orang 
tua, tari kuda lumping itu diselenggarakan pada saar orang-orang 
akan mengadakan selamatan untuk memungut hasil panenan. 

b. Tari gacle 

Pertunjukkan atau tari gacle juga mempunyai tendensi 
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tarian yang bersifat keagarnaan. Tarian ini juga bernama "de­
dewaan" (dewa-dewaan), sehingga anggapan bahwa tarian ini 
bersifat keagamaan sangat 

Gamelan yang rnengiringinya biasanya dilengkapi dengan 
alat-alat bunyi, seperti angklung, dogdog atau gendang, terom­
pet, beberapa buah suling atau "Suling baris". Seruling tersebut 
dibunyikan satu demi satu secara berurutan. 

Gacle ialah sebutan terhadap seseorang yang menjadi lakon 
dalam pertunjukkan itu. Yang menjadi pelaku biasanya seorang 
gadis yang kira-kira berumur 6 - 8 tahun. Anak itu diikat bada n-

'· nya kencang-kencang, hingga tak dap at bergerak . Kemudian ia 
ditimbuni kain atau tikar hingga tak nampak dari luar. Semen­
tara itu dari dalam timbunan kedengaran suara suling yang mem­
bawakan lagu tertentu , hingga para penonton merasa kage t dan 
terharu. Akan tetapi ta tkala timbunan kain atau tikar dibuka 
anak tersebut tetap dalam ikatan semula . 
Kemudian anak itu dimasukkan ke dalam kurungan (sangkar) 
tertutup. Ia dibekali pakaian yang indah-indah. lkatan talinya 
tetap tidak terlepas. Saat itu sang dukun membacakan mantra­
mantra. Ia memohon sesuatu kepada dewa. Setelah itu kurungan 
dibuka , maka nampaklah anak tadi telah berganti pakaian, sedang­
kan ikatannya telah terlepas pula dengan sendirinya. 

Permainan gacle mirip dengan permainan sulapan atau 
sihir. Permainan ini terdapat di daerah Banten. 54) 

Setelah selesai dipertunjukkan, permainan diakhiri dengan 
memperlihatkan kekebalan. Misalnya seseorang berjalan-jalan 
di atas pecahan kaca dan berguling-guling di atas duri , tanpa 
melukai tubuh yang bersangkutan. 

c. Re o g 

Pertunjukkan reog dinamakan pula ogel atau doblang. 
Reog biasanya dilakukan pada saat seseorang mengadakan kenduri 
khitanan dan lain-lain. lnstrumen yang digunakan yalah angklung 
satu perangkat, gendang/dogdog dan terompet. Biasanya para 
pelaku yang terdiri dari empat orang atau lebih membawakan 
suatu ceritera berbentuk drama. 

Pertunjukan reog mungkin telah dikenal sejak abad ke-9. 
Pada candi Prambanan yang didirikan pada abad tersebut didapat­
kan suatu relief yang menggambarkan tari reog. 55) 
Apakah tarian ini berasal dari daerah lain tidak .diketahui dengan 
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pasti. Demikian pula kapan mulai muncul di Jawa Barat belum 
jelas benar . 

d. Gondang 

Pertunjukkan gondang dilakukan oleh beberapa orang perem­
puan, biasanya tercliri dari 6 sampai 8 orang. Mereka dibagi dalam 
dua bagian yang sama, sambil berbaris mereka menghadap lesung 
dan memegang alu sebagai alat pemukulnya. Alu yang dipegang 
dipu kul-pukulkannya pada bibir lesung dengan car:i dan irama 
tcrten tu. I ram a pukulan sering di sebu t "Tutunggulan". 

S~lain lesung dan alu disertakan pula beberapa benda lain­
nya dalarn upacara, seperti telor ay am, bt-rbagai warna bunga u, 
kapur sirih, alat kecantikan dan beberapa ranggeuy (batang) 
padi serta perapian. 

Salah seorang di antara peserta mcnd cndangkan syair ter­
tentu , yang maksudnya mengharapkan kedatangan Dewi Sri 
dan seorang dewa yang bernama Dewa An ta. Den<lang lagu dan 
hunyi lesung bergantian diselingi dengan sisindiran. Pertunjukkan 
gondang dilakukan sampai larut malam. Sampai sekarang pertun­
jukkan semacam ini banyak dilakukan oleh masyarakat yang le­
taknya jauh dari kota , yaitu di daerah pedewaan. misalnya di 
daerah Jam pang. 

e. Tari Ronggeng 

Tarian ini merupakan tarian bayaran. Para pelakunya ter­
diri dari seorang perempuan atau lebih. Perempuan itulah se­
benamya yang disebut ronggeng. Tariannya diiringi oleh gamelan 
yang terdiri dari gendang, rebab, ketuk dan gong. 

Sebagai ,tarian bayaran, ronggeng sering dipentaskan oleh 
orang-orang (penyc wa) yang mengadakan pesta perkawinan, 
kenduri, khitanan clan pesta-pesta lainnya. Salah satu ciri kh as 
yang nampak dalam seni ronggeng ialah menari dibarengi dengan 
nyanyian (sarnbil bemyanyi) . 
Pada saat itu nampak laki-laki, biasanya para undangan yang 
rnenari berhadap-hadapan dengan ronggeng itu. Laki-laki itu 
ikut menari mengikuti gerak dan irama ke arah mana ronggeng 
rnelangkahkan kakinya. 

f. Tari Banjet 

Dalam masyarakat Sunda selain tari Bayaran tersebut di 
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atas, ada lagi semacam tarian serupa, bernama tari banjet. Per­
bedaan dengan ronggeng ialah, banjet lebih berani dalam penam­
pilannya, baik tariannya maupun cara berpakaian. Misalnya celana 
di atas dengkul dan baju minim berbentuk kutang, dengan 
pakaian yang serba minim itu si penari berusaha memikat hati 
kaum Ielaki yang menontonnya. Dalam kesempatan yang memung­
kinkannya, ia berusaha membawa penggemarnya (laki-Iaki) ke 
Iuar garis kesopanan. 

g. Rake t 

Raket adalah semacam tari serimpi yang dilakukan oleh 
para pemain yang seluruhnya terdiri dari Iaki-laki. Pelakunya 
terdiri dari orang pilihan, biasanya diam bil dari kal a.11gan istana 
atau golongan bangsawan. Pilihan itu pun terbatas kepada orang­
orang yang berwajah tampan serta pandai menari. Tarian yang 
disajikan melakonkan ceritera Panji. 

Pakaiannya dari bahan beludru dan penari memakai kaos 
kaki selempang dan di bagian pinggang belakang terselip sembi­
lan keris. Hiasan kepala menyerupai wayang, tidak berkedok, 
sebab yang dipilih orang-orang yang berwajah tampan. 

Gamelan yang mengiringinya sama dengan pertunjukkan 
wayang. Selain ceritera Panji , j uga ceritera Damarwulan dan 
Minak J ingga sering dilakonkan. Pertunj ukkan ini dianggap suci, 
karena itu penyelenggaraannya pun tidak sembarangan, bila 
perlu hanya pada saat-saat tertentu saja . 

. Pertunjukkan raket kelihatannyalah hanya dilakukan di 
kalangan istana atau keraton, seperti di keraton Cirebon dan 
Ban ten. 

h. Tari segeng 

Berbeda dengan tari raket, tari segeng tumbuh di kalangan 
masyarakat biasa. Bentuknya sedcrhana dan dilakukan oleh para 
pemuda berpakaian celana pendek dan kepalanya dihiasi d_engan 
daun-daunan, daun janur (daun kelapa muda). Tarian ini dii­
ringl lagu-lagu , tanpa musik atau gamelan. 

Tari segeng dianggap sebagai tarian perang. Tarian ini per­
nah dipertunjukkan di daerah Tasikmalaya, juga di daerah Ban­
ten. 

L Tarian Lais 
Di claerah Priangan Timur (Ciamis) lais merupakan suatu 
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pertunjukkan rakyat. Pelaku harus benar-bcnar orang yang ter­
latih di samping sebagai orang berani dan dianggap mempunyai 
kekuatan magis. 

Pertunjukkan . lais dilakukan di atas tali yang direntang­
kan di ujung dua batang bambu besar yang keduanya berdiri 
tegak agak berjauhan. Mula-mula tukang lais (pelais) mernbakar 
kemenyan sambil mengucapkan beberapa buah mantera. Se­
telah selesai pembacaan ia kemudian naik ke puncak bambu 
yang telah ditancapkan. Sambil memegang sebuah payung yang 
tersedia di ujung bambu, tukang Jais lalu menyeberang ke ujung 
bambu yang satu lagi melalui tali (tambang) yang terentang. 
Demikianlah sang lais sambil menyanyikan lagu ter rentu ia ber­
gerak di atas tambang seperti pemain sircus yang bergerak secara 
akrobatis. Biasanya pertunjukkan lais dicampur dengan permainan 
sulapan. 

4. Seni Way ang 

Wayang merupakan bentuk kesenian yang sangat digemari 
oleh masyarakat Jawa Barat. Sedikitnya hampir setiap orang me­
ngenal akan kesenian ini, terutama wayang golek. 
Wayang kulit, wayang wong dan wayang lilingong tak banyak 
dikenal. 

Menyinggung tentang wayang dalam arti keseluruhan kapan 
mulai munrnl dan bagaimana perkembangannya di Jawa Barat 
masih perlu ditelusur lebih lanjut. Di kalangan ilmiawan telah 
banyak dibicarakan , khususnya mengenai asal usul wayang. 
Dr. J .L.A. Brandes berpendapat, bahwa wayang termasuk dalam 
I 0 unsur kebudayaan yang telah ada di Indonesia sebelum masuk­
nya kebudayaan Hindu. 

Bagi orang-orang Sunda seni wayang seolah-olah telah men­
jadi darah daging yan f! ta k dapat dipisahkan darinya. 

Apabila anggapan di atas benar seni wayang itu bagi rna­
~yarakat Sunda telah mempunyai usia yang sangat tua. Hal ini 
dapatlah dijadikan salah satu alasan mengapa pengaruh wayang 
begitu kuat dalam alam fikiran masyarakat Sunda. 

Mengingat akan lamanya waktu yang telah ditempuh oleh 
perjalanan wayang dalarn rnencapai bentuknya yang sekarang, 
maka dapatlah diperkirakan , bahwa bentuk wayang mengalami 
beberapa tahap. Artinya bahwa bentuk wayang yang kita kenal 
sekarang hanyalah merupakan perkembangan dari bentuk-bentuk 
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sebelumnya. Bagaimana bentuk-bentuk terdahulu itu tidak kita 
ketahui dengan jelas. Sehubungan dengan hal itu ada suatu angga­
pan, bahwa pada mulanya pertunjukkan wayang dilakukan oleh 
masyarakat sebagai suatu bentuk upacara untuk mencari hubungan 
dengan arwah nenek-moyang . Upacara ini lazim disebut shama­
nisme. 

Dalam upacara yang disebutkan itu, tokoh dalang sanga t 
penting peranannya. Karena dial ah yang dianggap dapat berhu­
bungan dengan arwah nenek moyang. Berdasarkan kepada pene­
litian yang mendalam dan luas, kebanya kan suk u-suku bangsa 
di kepulauan Nusantara memang memiliki kebiasaan melakukan 
upacara shaman itu . Salah satu bentuk upacaranya ialah dengan 
mengadakan pertunjukkan wayang. 56) Di pihak lain ada yang 
mengemukakan, bahwa pertunjukkan wayang sebenarnya meru­
pakan sisa-sisa kebiasaan masyarakat zaman dahulu, yang dalam 
kehidupan para indiviclu melampaui masa-masa peralihan seperti 
usia dewasa. masa tua, masa kawin dan lain-lain. Masa peralihan 
itu dinamakau inisiasi. Jadi dalam ha! itu pertunjukkan wayang 
adalaJ1 sisa-sisa dari pada upacara inisiasi. 57) 

U11tuk apa atau apa gunanya pertunjukkan waya ng itu 
pada mulanya, bukanlah suat u masalah yang perlu diperbin­
cangkan dalam ruangan ini. 

Tetapi ya ng jelas tidak ada orang yang menyangkal bahwa 
seni wayang merupakan seni budaya bangsa In donesia yang 
usianya teiah demikian tua. la telah berakar dalam masa sebe lu m 
masuknya kebudayaan HinJu . Karena upacara inisia si dalam 
berbagai rnacam cara dan bentuknya, juga upacara shamanism e. 
bukan lah unsur kehudayaan Hindu. melainkan upacara-upacara 
yang telah dimiliki penduJuk asli Indonesia sebelum adanya 
pc ngaruh Hindu te rsebu t. 

Ketika kcbudayaan Hindu memasuki tanah Nusantara. dewa­
dewa yang terdapat dalam agama Hindu dianggap leluhur ata u 
nenek moyang oleh penduduk di negeri ini . Secara struk tu ral aga­
rna yang tcrdapat da!am kedua sistem ini tidak berbeda, yang ber­
lainkan hanya nama-namanya saja. Pertunjukkan wayang seperti 
yang dapat ki ta saksikan sekarang ini menu rut perjalanan sejarah­
nya telah diselenggarakan sejak a bad ke-10, yai tu sejak masa pe­
merin tahan Airlangga di Jawa Timur. 
D~ilam masa pemerintahannya lahir scbuaJ1 ceritera wayang hasil 
gubahan Mpu Kanwa . bernama Arjuna Wiwaha. Ceri tera ter-
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sebut berdasarkan babon wayang Mahabharata. Pada masa Mpu 
Kanwa bentuk wayang dibuat dari kulit dengan ukiran sebagai 
hiasan. 58) Jenis wayang ini tennasuk jenis yang tertua. Jenis 
wayang itu sendiri apa bila dilihat dari tingkatan-tingkatannya 
meliputi wayang purwa, wayang madia , wayang gedog dan wa­
yang kru.cil. 59) 

Mengingat akan tingkatan tersebut , lalu bagaiman akah 
keadaan wayang di Jawa Barat? Bentuk ma nakah y:mg mu lai 
dikenal paling dahulu ? 

Dalam prasasti Batutulis dise hu tkan nama wayang dalarn 
hubungan kalimat candra:.·•ngkala yang berl1•rnyi: 
Panca Pandawa ,. ... . ban bumi. Apabila kata Pandawa dabm ka­
limat tersebut clim aksu dkan nama ke luarga ya ng terclapat dalam 
ceritera Mahabhc.rata , yakni Pandawa , maka ini mer<.ipakan satu 
bu kti , bahwa nama wayang telah diken:; J di Ja wa Barat pada 
saat prasastj itu dibuat. Menurut C.M. Pleyte prasasti itu ditulis 
pada tahun 1455 ~Aka atau 1533 Ma~.ehi. 

Tentang perbedaan angka bukanlah merupakan hal yang 
terlalu penting dalam uraian ini. Yang lebih penting mengena1 
penampilan istilah itu . Apabila anggapan di atas dibenarkan, 
bahwa Pandawa adalah nama way ang, mak-~ mungkin sekali nama 
wayang di Jawa Barat barn tampil untt tk pertama kali dalam 
prasasti. 60) 

Dalam naskah carita Parah iyangan juga diseb utkan berulang­
ulang kata -kara sa, g Pandawa di Kun ingan. 6 l) 
Mcnurut perkiraan yang dapat difaha mi kebcnarannya. ceri ta 
Parahiyangan ditulis pada kira-kira abad ke- 16 . 1)2) 
Kcterangan itu memberikan bukt i akan kcber!aran hahwa nama 
wayang telah dikenal, yaitu seja k zaman Pajajaran. Buk ti yang 
mendukung peml:1pat (dugaan) ini telah dikemukakan dalan1 
prasasti Batutulis seperti telal 1 diu tarakan. 

Buku babon MJ ha bhar:ita baru clite1j emal1kan ke cla lam ba­
hasa Jawa Kuno pada pemerintahan raja Dharmawangsa, yakni 

(i,..,) 
pada abad ke- 10 .. J.) Sebdumnya ten tu ceri tera Mahabhara ta 
telah dikenal juga tetapi d:i lam bu ku-buku yang ditulis dalam 
bahasa Sans~ke rta, sebab d i India buku tersebut ditulis pada 
± 400 sebelu m Masehi. Untuk mcntajem ahkan buku-buku Sanse­
kerta ke dalam bahasa pribumi memerlukan wak t u yang tidak 
sed ikit . Selain itu seiama seniman-senim an pribumi masih ter­
ikat erat kepada peraturan dan ketentuan India (Hindu), tidak 
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akan begitu mudah memindahkan bahasa yang dianggap suci 
(Sansekerta) ke dalam bahasa seniman kita. Jadi mungkin saja 
jauh sebelum abad ke-10 sebenarnya buku Mahabhara ta yang 
ditulis dalam bahasa Sansekerta telah dikenal. Hal ini sejalan de­
ngan perkembangan agama Ciwa yang telah dikenal sejak abad 
ke-8 menurut prasasti Canggal. Di Jawa Barat sendiri agama 
Ciwa telah dikenal mungkin sebelum abad ke-8 (Candi Cang­
kuang). 

Apakah tidak ada kemungkinan lain, bahwa ceritera wayang 
Mahabharata di Jawa Barat sudah dikenal jauh sebelum zaman 
Dharmawangsa? Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas ke­
mungkinan itu ada, akan tetapi sampai saat ini kita belum mem ­
punyai bukti. Keterangan yang dikem ukakan cerita Parahiyangan 
tentang nama Pandawa itu juga masih perlu diteliti lebih jauh . 
Kalau ditelaah isinya, adanya raja Pandawa di Kuningan itu sua­
sananya sezaman dengan Rahyang Sanjaya, seperti dikemukakan 
dalam kalimat : "Rahiyang Sandjaja , Leumpangnya(n) doge 
maneh. Elehkeun Guru hadji Pagarwesi, elehkeun Cunt Hanang­
gul, elehkeun Guruhadji Tepus, elehkeun Guruhadji Balitar, 
Lunga Rahijang Sandjay a, Elehkeun Sang Wulan, Sang Tumang­
gal, Sang Pandawa ring Kuningan, hanteu kawisesa Dangiyang 
Guru, Mana ingelehkeun, inja sakti. 64) 

Apabila nama Rahiyang Sanjaya dalam carita Parahiyangan 
itu dapat dikaitkan atau dihubungkan dengan Sanjaya dalam pra­
sasti Canggal , maka adanya sang Pandawa seperti disebut-sebut 
dalam naskah tersebut kira-kira juga pada abad ke-8. Memang 
di kalangan para ilmiawan, khususnya dalam bidang sejarah, 
akhir-akhir ini ada usaha untuk mencoba mempertemukan kedua 
sumber sejarah yang memberikan keterangan tentang nama San­
jaya tersebut. Percobaan itu hakekatnya merupakan usaha un­
tuk mengidcntikkan bahwa nama Sanjaya yang disebut dalam 
kedua sumber itu sebenarnya merupakan satu tokoh juga. Maka 
berdasarkan uraian tersebut haruslah di fikirkan , bahwa n~ma 
wayang dalarn masyarakat J awa Barat telah dikenal sejak a bad 
tersebut. Dan hal ini merupakan satu penampilan yang lebih 
tua daripada prasasti Bat utulis Bogor. Bahkan mungkin lebih 
tua lagi dari pemberitaan yang lainnya di dacrah pulau Jawa . 

Perkenalan mereka dengan nama wayang itu ten tu didasarkan 
kepada ct: ritera Mahabharata . Hanya persoala11nya kemungkinan 
sekali mereka merigenalnya <laiam bentuk Jisan, tidak dalam 
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bentuk tulisan. Sumber pengetahuan mereka langsung dari buku 
babon yang ditulis dalam bahasa sangsekerta. Karena pada waktu 
itu mahabharata belum diterjemahkan, informasi ini mungkin 
mereka dapatkan dari kalangan istana. Hal ini tidak mustahil, 
karena daerah Jawa Barat ternyata merupakan daerah penye­
baran pengaruh Hindu tertua di pulau Jawa. Prasasti Ciaruteun 
dan Kebon Kopi membenarkan hal itu. Pendapat ini didukung 
pula oleh peninggalan candi Cangkuang yang menunjukkan ke­
tua-annya dan sifat-sifat ke-~iwa-an . Secara arkcologis candi 
Cangkuang menunjukkan seni bangunan dan seni pahat yang lebih 
tua dari candi-candi yang terdapat di daerah lain di pulau J awa. 
Selain dari itu kemampuan para seniman Suncla yang tradisio­
nal dalam menguasai Sastra lisan , seperti babad , tutur, dongeng, 
cerita pantun sangat kuat. Hal ini dapat dilihat kemahiran se­
orang juru pantun dalam menuturkan isi cerita di luar kepala 
secara fasih dan padat. Kadang-kadang ia dapat melukiskan suatu 
ceritera sampai kepada hal yang sekecil-kecilnya. 

C. KEPERCA Y AAN 

Sementara ini kita tmJaU dahulu uraian terdahulu, sehu­
bungan dengan pembicaraan tentang seni bangunan yang ber­
sifat sakral, yang meliputi seni bangunan candi, seni pem buatan 
patung atau area, baik yang bersifat Ciwa, Wisnu , maupun yang 
bersifat Buddha dan lain sebagainya. 
Peninggalan-peninggalan yang bersifa t sakral dalam berbagai 
aspeknya itu tersebar di beberapa tempat di seluruh Jawa Barat , 
walaupun penyebarannya tidak merata . Apabila ditarik kesim­
pulan , ternyata bahwa adanya peninggalan-peninggalan sema­
cam itu menunjukkan bahwa bermacam-macam aliran dari suatu 
sistem kepercayaan , dalam hal ini kepercayaan agama Hindu , 
telah berkembang di Jawa Barat. Apabila dilihat dari segi keper­
cayaan, adanya peninggalan-peninggalan yang variabel itu , yang 
bersifat sakral, melambangkan adanya sistem pemujaan dan 
penghonnatan terhadap dewa-dewa dalam sistem kepercayaan 
agama Hindu. Agama Hindu sebagai suatu sistem kepercayaan 
pernah berkembang di sebagian kepulauan Indonesia, terutama 
di pulau J awa dan lebih khusus lagi di daerah Jawa Barat ini. 
Agama Hindu tumbuh dan berkembang di Jawa Barat resminya 
selama agama ini menjadi dasar kepercay aan yang dianut oleh 
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para pemimpin, para penguasa politik yang pernah berkembang 
dalam beberapa abad. Memang cukup dirasakan bahwa pengaruh­
nya dan sisa-sisanya masih nampak pada beberapa segi kehidupan 
masyarakat yang berkembang kemudian. Beberapa unsurnya 
berjalin dengan kehidupan baru terutama nampak terselubung 
dalam hal-hal yang bersifat ritual. Hal tersebut menunjukkan 
pula betapa meresapnya pengaruh Kebudayaan Hindu dalam 
masyarakat Jawa Barat . Sehingga dalam beberapa aspek kehi­
dupan yang nyata , pengaruh tersebut amat sukar dihilangkan. 
Unsur-unsur yang demikian itu tetap merupakan anasir yang 
survival. 

Carita Parahiyangan memberikan keterangan tentang ber­
bagai petunjuk yang bersifat kehidupan. Apabila kita perhati­
kan, nama-nama Parahiyangan sendiri berasal dari perkataan 
pa-rahtyang-an. Istilah tersebut dapat diartikan sebagai para­
ratu. 76), atau silsilah raja-raja dan tentunya dalam arti sistem 
politik Y.ang berlangsung pada masa pengaruh kebudayaan Hindu. 
Kita artikan selanjutnya , rahiyang ialah sebutan (gelar) bagi para 
leluhur yang telah meninggal 77) , dalam agama Hindu pula 
tentunya. 

Penulis naskah itu agaknya seorang yang memeluk agama 
Hindu. Hal ini dapat diketahui dari refleksi kutipan di bawah 
ini : 

"Datang na bancana musuh ganal, tambu( h) sangkane. 
Prangrang di burwa(n). Pejah Tohaan Sarendet deung 
Tohaan Ratu Sanghiyang. 
Hana pandita sakti diruksak, pandita di Sumedeng. 
Sang pandita di Ciranjang pinejahan tanpa dosa, katiban 
ku tapak kikir. Sang pandita di Jayagiri linabuhakan ring 
sagara. Hana sang pandita sakti hanteu dosana. Mu( n) di( ng) 
Rahiyang ngaraniya /inabukaken ri(ng) sagara tan keneng 
pati, hurip mUY-fah, moksa tanpa ti(ng)ga/ raga teka ring 
duniya. Sinaguhniya ngaraniya Hiyang Ka/ingan. Nya i( ya) 
tnayatna sang kawuri, haywa ta sira kaba/ik pupuasan . 
Samangkana ta precinta. 
Prebu Ratudewata, /awasniya ratu dalapan tahun, 
Kasalapan panteg hanca dina bwana." 78) 

Artinya: 

"Datang hum-hara, banyak musuh tak ketahuan asalnya. 
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Perang di halaman luas. Tohaan Sarendet bersama Tohaan 
Ratu tewas. 
Ada seorang pendeta sakti mati disiksa . pendeta di Sume­
dang. Sang pendeta di Ciranjang dibunuh tanpa dosa , terke­
na oleh ' tapak kikir'. Sang Pencleta di Jayagiri dilemparkan 
ke laut. Ada pula sang pende ta sakti tanpa dosa . Namanya 
Mu(n) di(ng) Rahiyang dilemparkan ke laut, tidak mati, 
masih hidup , akan tetapi d i~ menghilang. Termashur nama­
nya Hiyang Kalinganya. Oleh sebab itu berhati-hatilah orang 
yang hidup di zaman kemudian , janganlah hendaknya hidup 
berpura-pura penuh kepuasan. 
Demikianlah keadaan pad a zam an susah itu . 
Prabu Ratudewata lamanya menjadi raja delapan tahun, 
kesembilan meninggal dunia. " 

Dalam pada itu prasasti Cangga l yang dihubungkan dengan 
zaman Galuh menurut Carita Parahiyangan , di mana tokoh San­
jaya dalam prasasti itu menj adi tokoh yang diu tti makan, juga nyata 
sekali disebu tkan se bagai seorang raj a yang lebih meninggikan 
agama Ciwa daripada Wishnu atau Brahma. Hal tersebut berarti 
bahwa <;:iwa , sebagai agama negara yang diutamakan. Dengan 
demikian berarti Ciwa banyak dipuja , walaupun secara keseluruh­
an agama Hindu (Trimu rti) menjadi dasar pandangan keagamaan 
pada saat itu. ?9) 

Prasasti raja Sri Jayabhupati, baik melalui isinya melalui gambar 
telapak kaki yang disebut Sanghiyang Tapak menunjukkan sifat­
sifat kehinduan yang beraliran Wishn u. Kemudian dalam kerajaan 
Pajajaran berkem bang agama Hindu dan Buddha seperti diung­
kapkan dalam buku Siksa Kandang Karesian. Dari buku terse­
but kita mendapat kesan , bahwa pada zaman Pajajaran telah 
berkembang agama Hindu dalam berbagai aliran . Bahkan sistem 
kepercayaan pada masa itu menunjukkan akan adanya sinkretis­
me antara agama-agama pendatang, (Hindu) dengan sistem ke­
percayaan penduduk pribumi , yaitu kepercayaan terhadap lelu­
hur. Keadaan semacam itu tidak dapa t disangkal lagi, tirn bullah 
di Jawa Barat apa yang disebut agama Sunda Hindu a tau Sunda -
Buddha 80) 

Pengaruh agama Hindu memang cukup kuat seperti telah 
disebutkan, sehingga dalam naskah Sawakadarma yang berasal 
dari tahun 1435 Masehi. masih kita temukan nama-nama dewa 
dalam agama Hindu yaitu: Brahma , Wisnu , Mahadewa, Rudra . 
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Sadasiw~, Yama81 Baruna, Kuwera , Indra, Besrawaka dan dewa­
dewa lamnya. ) Keadaan tersebut berlangsung hingga pada 
zaman perkem bangan kerajaan Hindu yang terakhir di J awa Barat 
dan masa berkembangnya agama baru yaitu agama Islam. Setelah 
agama baru mulai berkembang pun pengaruh agama Hindu itu 
masih tetap kuat terutama dalam kesusasteraan. Hal tersebut nam­
pak dalam uraian naskah Ratu Pakuan, dan Carita Sunda Kuna. 
Padahal kedua naskah ini menurut perkiraan berasal dari permu­
laan abad ke-18 Masehi. 82) Dalam beberapa kalirnat disebutkan 
nama-nama kehinduan , seperti : 

"patapan batara tunggal nu nitis ka suten agung .... 
per tapaan Betara Tunggal yang menitis kepada Sutan Agung. 

batara wisnudewa nit is ka tajimalela. . .. ........ .... . 
Batara Wisnudewa menitis kepada Tajirnalela. 

batara wisnu nit is ka jayasakti ........... . 
Betara Wisnu menitis kepada Jayasakti. 83) 

Kalirnat-kalirnat dalam naskah Ratu Pakuan seperti tersebut 
dalam kalirnat tersebut di atas menggambarkan bahwa pengaruh 
agama Hindu masih sangat kuat menjiwai naskah atau sastera 
pada masa dibuatnya naskah itu. 
Dengan demikian kita dapat menarik kesimpulan, bahwa sejak 
masa Tarumanagara hingga menjelang akhir abad ke-16 Masehi 
di Jawa Barat hidup agama Hindu yang bercorak Sunda-Hindu 
dan Sunda-Budha, juga Hindu-Budha yang bercampur dengan 
unsur-unsur kepercayaan nenek moyang (leluhur) yang pernah 
berkembang sebelumnya. Kepercayaan tersebut berangsur-angsur 
hilang pada masa perkernbangan agama Islam di daerah Jawa 
Barat. Akan tetapi dalam beberapa aspeknya unsur-unsur ter­
sebut tidak hilang sama sekali. 
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BAB IV 

JAWA BARAT PADA MASA PEMASUKAN 
DAN PERKEMBANGAN 

AGAMA ISLAM(.:!: 1500 M - 1800 M) 

A. PEMERINTAHAN DAN KENEGARAAN 

Dalam abad ke-15 dan ke-1 6 kerajaan Sunda dengan pu­
sat kekuasaannya yang terakhir di Pakuan Pajajaran (Bogor - se 
karang) sedang mengalami kekacauan dalan1 menghadapi pe­
nyebaran Islam yang pengaruhnya masuk melalui Cirebo11 dan 
Ban ten. 
Kekuatannya makin digerogoti oleh pemberontakan-pembe­
rontakan yang melepaskan daerah-daerah dari ikatan Pakuan, 
seperti Cirebon, Raja Galuh, Telaga dan Banten. Menunit F. de 
Haan , pada tahun 1548 Cirebon masih merupakan tempat yang 
kosong I). 
Tetapi berdasarkan berita dari Tome Pires sejak lebih kurang 
tahun 1470 - 1475 sudah ada pengaruh Jslam di Cirebon dan 
menunit de Barros raja Demak Dipati Unus juga menjadi ra­
ja Sunda 2) 
Sejak sekitar tahun 1480 Cirebon sudah dikuasai oleh Susuhun­
an Gunung Jati yang diberi julukan ratu - pandita. karena ia se­
lain raja di Cirebon juga pemimpin agama a tau ulama. 
Dibawah pimpinannyalah diadakan penyiaran agama Islam di 
Cirebon dan tanah Sunda. Pad a tahun 1526 Ban ten dikuasai 
oleh pasukan dari Demak dibawah piminan Fadhilah Khan atau 
Faletehan . Pendudukan Banten itu dapat taklukkan dengan 
mudah karena disana sudah ada masyarakat Islam yang dipim­
pin oleh Hasanuddin sebagai kepala pemerintahan di Banten . 

Pada tahun 1527 pasukan Demak dibawah pimpinan Fale­
tehan dengan bantuan pasukan Cirebon yang dipimpin oleh 
pangeran Cirebon , Dipati Kelin g dan Dipati Cangkuang berha­
sil menaklukkan Sunda Kelapa, yang sejak itu namanya digan­
ti dengan Jayakarta dan Faletehan diangkat sebaggai kepala 
pemerintahan yang pertama. 
Dengan direbutnya Sunda Kelapa oleh orang-orang Islam, pu-

89 



tuslah pula hubungan antara orang-orang Portugis dengan Pa­
kuan Pajajaran yang sebelumnya (th. 1522) telah membuat per­
janjian persahabatan. 3) 
Pakuan Pajajaran baru dapat ctirebut menjelang akhir abad ke-
16 atau tepatnya tahun 15 7 

Masyarakat Islam di l a1~gkuang Leles/Garut menurut per­
kiraan terbentuk pada waktu daerah Priangan dimasukkan di­
bawah kekuasaan Mataram pada masa pemerintahan Sultan Agung 
Anyokrokusumo ( 16 13 - 1645). 

Putra Susuhunan Gunung Jati dari permaisurinya yang 
bernama Mas Pakungwati 4 ), ialah Pangeran Pasarean yang. da­
lam tahun 15 28 diangkat sebagai pemangku kekuasaan di Cire­
bon. 
Jadi tidak lain ia adalah sau dara tunggal Hasanuddin dari Ban­
ten . Menurut buku karangan Sulendraningrat, Susuhunan Gu­
nung Jati menikah dengan Ratu Mas Pakungwati dari Cirebon 
pada tahun 14 79 dan pada tahun itu juga dibangun istana Pa­
kungwati atau keraton Kasepuhan sekarang. 

Dalam tahun 1552 Pangeran Pasaren meninggal dan Fale­
tehan diangkat menjadi penggantinya, sedangkan kedudukan 
penguasa atau kepala pemerintahan Jayakarta kepada Ratµ Ba­
gus Angke. Pada tahun itu juga Hasanuddin dinobatkan dengan 
resmi menjadi sultan di Banten. Dalam tahun 1568 Susuhunan 
Gunung Jati pulang ke rakhmatullah dalam usia yang sangat 
lanjut sedangkan Feletehan wafat dalam tahun 1570 dalam usia 
sekitar 80 tahun (lahir sekitar tahun 1490). 

Data genealogi keturunan Susuhunan (, , n nng Jati yang 
paling mendekati kebenaran ialah data yang diberikan oleh em­
pat orang tumenggung yang menjabat patih di Kasepuhan, Ka­
noman , Kacirebonan dan Keprabonan. 
Data terse but diberikan dalam tahun 1766 kepada residen Ar­
menault dan dimuat dalam memori serah terima jabatan pada 
ultimo Agustus 1776. 5) 
Dalam memori tersebut dikatakan bahwa Susuhunan Gunung 
Jati beristrikan saudara Pangera11 Pajajaran. 6) 
Pu teranya dengan istri ini ialah Pangeran Sebangkingkin yang 
kernudian mcmerintah di Ban ten. Dari geneologis ini ternyata 
bahwa kedudukan Hasanuddin lebih tinggi daripada Pangeran 
Pasarcan, yang menurut genealogis tersebut kawin dengan putri 
Sul an Dcmak berputra Pangeran Dipati Cirebon atau Pangeran 
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// 

Sawarga. Yang terakhir ini kawin dengan cucu Susuhunan Gu­
nung Jati Uadi kawin dengan saudara sepupu) berputra Panem­
bahan Ratu, yan~ menjadi sultan di Cirebon dalam tahun 1570. 

Banten pada masa pemerintahan Maulana Hasanuddin meng­
alami kemajuan pesat, sebagai pelabuhan yang banyak dikun­
jungi pedagang-pedagang asing seperti orang-orang Portugis, 
Cina dan sebagainya. Sebagai pusat penyebaran Islam, Banten 
berusaha meng-Islamkan seluruh wilayah Pejajaran. Bahkan 
penyebaran Agama Islam itu meluas sampai ke Lampung, Beng­
kulu dan daerah-daerah lainnya sekitar Tulangbawang. 7) 

Dengan wafatnya Hasanuddin pada tahun 1570, pemerin­
tahan Banten jatuh ke tangan putranya tertua, yaitu Maulana 
Yusuf. Maulana Yusuf disamping melanjutkan penyebaran Is­
lam, juga melaksanakan pembangunan kota, mendirikan perben­
tengan yang dibuat dari batu bata, membangun keraton dan 
lain-lain. Tak lupa pula ia berusaha untuk mendatangkan ke­
makmuran bagi rakyatnya dengan jalan menyempumakan pe­
nanaman padi di sawah dengan sistem irigasi. Mesjid dan pe­
santren-pun mendapat perhatian yang besar dari pemerintahan 
Maulana Yusuf. Setelah Yusuf berhasil menghancurkan keraja­
an Pajajaran , ia wafat dalam tahun "1580 dan kemudian dikenal 
dengan julukan Pangeran Pasarean dan makamnya terletak ti­
dak jauh di sebelah u tara kota Serang. 

Pengganti Maulana Yusuf adalah putranya yang bernama 
Maulana Muhammad yang naik takhta pada usia 9 tahun, se­
hingga pada waktu ia diwakili oleh pamannya yakni Pangeran 
Japara atau putra Maulana Hasanuddin. · 
Pada masa pemerintahan Maulana Muhammad timbul hubung­
an perdagangan dengan orang-orang Belanda yang datang un­
tuk pertama kalinya pada tahun 1596 dibawah pimpinan Cor­
nelis de Houtman. Nam un peristiwa yang amat menyedihkan 
terjadi karena ketika Maulana Muhammad sedang memimpin 
ekspedisi ke Palembang, ia meninggal dalam pertempuran da­
Jam tahun 1596 dan dimakamkan sekelompok dengan makam 
Maulana Hasanuddin . Setelah wafat ia dikenal sebagai Panem­
bahan Sedaing Rana. 

Pada masa pemerintahan selanjutnya yaitu ketika Abdul­
mufakhir Mahmud Abdulkadir tampil sebagai penguasa , Ban­
ten mengalami kekacauan politik karena timbulnya perselisih­
an di kalangan kaum bangsawan dalam memperebutkan jabat-
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an Mangkubumi dan wali negara. Ketika Aria Ranamanggala 
menjadi mangkubumi, Banten bersikap keras terhadap Belanda. 
lnggris dan orang-orang asing lainnya sehingga dibidang p ereko­
nomian perdagangan Jada, beras dan cengkeh mengalami kema­
juan pesat. 

Tetapi sementara itu Jayakarta pun dibawah Pangeran 
Wijayakrama muncul sebagai pesaing Banten . Sampai sedemi­
kian jauh setiap pertikaian antara Banten dan Jayakarta masih 
dapat dicegah berkat kebijaksanaan Mangkubumi Jayakarta 
yakni Pangeran Aria Ranamanggala. 

Tetapi setelah kompeni melibatkan diri dalam hubungan 
kekuasaan dengc. n Pangeran Wijayakrama dari Jayakarta, lebih­
lebih setelah jan Pieterzoon Coen muncul sebagai penguasa Kom­
peni di Jayakarta, maka pertikaian antara Banten dengan Jaya­
karta tak dapat dihindarkan lagi . Banten dibawah Sultan Abul­
mufakhir Mahmud Abdulkadir berusaha keras untuk melenyap­
kan Batavia yaitu nama pengganti kota Jayakarta yang dimus­
nahkan J .P. Coen. Peperangan antara Banten dengan Kompeni 
Belanda diakhiri pada tahun 1645 dengan sebuah perjanjian 
yang sudah tentu m crugikan pihak Banten. 

Sultan Abulmufakhir terkenal sebagai seorang sultan yang 
bijaksana dan banyak memperhatikan kehidupan rakyatnya. 
Setelah ia wafat pada tahun 165 1, ia diganti oleh cucuny a yang 
bergelar Sultan Abdulfattah atau lebih dikenal dengan gelar 
kebesarannya yaitu Sultan Ageng Tirtayasa . Dibawah Sultan 
Ageng Tirtayasa yang memerintah dari tahun 16 51 sampai ta­
hun 1682 Banten m·encapai puncak kemegahan baik dibidang 
perekonomian , politik m aupun kebudayaan. 

Mengenai hubungan keku asaan antara para Sultan Ban­
ten, Cirebon dan Mataram adalah sebagai berikut : Pada mula­
nya hubungan Cirebon dengan Mataram berdasarkan hubungan 
persekutuan. Sekitar tahun 1590 di Cirebon dibangun dinding 
tembok benteng dengan bantuan Senapati dari Mataram dan 
pada tahun 1595 Galuh berhasil dikuasai oleh Mataram . Hu­
bungan Cirebon Mataram dipererat dengan perkawinan Sultan 
Agung dengan putri Cirebon untuk pemrnisuri , kemudian Giri­
laya putra Panembahan Ratu kawin dengan putri Mataram . Se­
jak tahun 1615 pengaruh Mataram di Cirebon terasa semakin 
kuat. 

Menurut F. de Haan Cirebon harus menyerahkan tanah 

92 .. 



di sebelah barat sungai Cimanuk. Mulai kira-kira tahun 1620 
sebenarnya Cirebon telah menjadi vazal Mataram, karena di­
wajibkan menyerahkan upeti. Dalam pada itu Girilaya lebih 

' banyak diam di Ma-taram daripada di Cirebon. Dari permaisu-
rinya yang berasal dari Mataram diperoleh tiga orang pu tra: 
1. Pangeran Martawijaya, 2. Pangeran Kartawijaya dan 3. Pange­
ran Wangsakerta. 

Kedua Pangeran yang pertama itu harus diam sebagai san­
dera di Karta pada masa pemerintahan Amangkurat I (1645 -
16 77). 
Mereka ini rupanya bersimpati kepada Trunajaya yang menen­
tang Amangkurat I. Setelah Karta dihancurkan oleh kaum pem­
berontak dibawah pimpinan Trunajaya (1677). 
Pangeran Martawijaya dan Kartawijaya dengan bantuan Truna­
jaya dan Banten dan dapat kembali ke Cirebon . Dengan perse ·· 
tujuan Banten, kekuasaan di Cirebon dibagi dua antara Marta­
wijaya dengan Kartawijaya, yang sebenarnya pembagian itu 
melanggar wasiat Panembahan Ratu yaitu kakek mereka. Sejak 
itu -pulalah beberapa kali tim bu! perpecahan dalam kerajaan 
Cirebon, yang sebenarnya s1.H:iah tentu menggembirakan IJ.hak 
Belanda dan karenanya selalu mendapat dorongan dari fihak 
Belanda itu . 

Menurut Brandes dalam Verhandelingen 59 hal. 24, 
dari Bantenlah kedua Pangeran itu . mendapat gelar Sultan , se­
hingga sepulangnya ke Ci re bon pad a tahun 16 7 8 Martawijaya 
menjadi lebih dikenal sebagai Sultan Sepuh sedangkan Karta­
wijaya sebagai Sultan Anom. Untuk lebih jelasnya silsilah yang 
dibuat menurut H.J. de Graaf adalah sebagai berikut. 8) 
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Soesoehoenan Goenoeng Djati 

Sjech lbn. Maulana 

(Portugis: Faletehan) 

1570 

Maulana Hasanoedin 

Pg. Sebakinking 

Penguasa Banten I 

Pg. Pasarean berkuasa 

di Cirebon 

1550 
± 1550 - 1570 

Pg. Joesoep 

Pg. Pasarean 

1570- 1580 

Moehamad 

Pg. Sedangrana 

1580-1596 

Abdoel Kadir 

Soeltan Banten I 

1596 - 1651 

Pg. Dipati Tjirebon 

atau Swarga 

Pg. Tatoe 

1570-1650 

Pg. Dipati Sedang Made 

Ga jam 

Pg. Girilaya 

± 1650 - 1662 

Abdoel Fatah 

Soel tan Ageng 

1651 - 1682 

Pg. Martawijaya 

menjadi 

Soel tan Sepoeh 

Pg. Kartawijaya 

menjadi 

Soeltan Anom 

Pg. Wangsakarta 

menjadi 

Pg. Tjirebon 

Silsilah tersebut di atas adalah versi Jama, sehingga ; Su­
nan Gunung Jati masih diidentikkan dengan Faletehan. Menu­
rut versi baru yang bersumber kitab Carita Purw;ika Caruban 
Nagari dan Sejarah Cirebon tulisan Sulendraningrat, Sunan Gu­
nung Jati tidak sama dengan Faletehan. Faletehan m enu rut 
versi itu adalah menantu Sunan Gunung Jati. 

Silsilah tersebut di atas dibuat hanya untuk memperjelas 
hubungan keturunan antara Banten dan Cirebon. 

Dengan demikian jelaslah bahwa keluarga Cirebon pada 
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hakekatnya mendapat tempat tersendiri di kalangan keluarga 
Mataram karena adanya pertalian keluarga, dan begitu pula de­
ngan keluarga Banten. 

Menurut P.J. Veth (Java I) kekuasaan raja Cirebon hanya 
diakui sebagai raja keagamaan saja dibawah Mataram sedang­
kan gelar Sultan pun belum lazim dipergunakan dan yang su­
dah biasa disebut hanya sebagai pangeran atau penembahan 
disamping daerahnya pun belum begitu luas. Hal ini berlang­
sung sampai tahun 1662. 
Cirebon baru meluaskan kekuasaannya jauh di pedalaman ke­
tika terjadinya peperangan dengan raja Galuh dan Telaga. 

J.K.J. de Jonge menyatakan betapa pentingnya peranan 
Cirebon dan Gebang ketika meledaknya peperangan antara Ma­
taram dengan Komp eni di Batavia 9) Pada tahun 1628 Cirebon 
dijadikan pangkalan terpenting bagi angkatan bersenjata mata­
ram, ketika pasukannya hendak menyerang Batavia pimpinan 
Adipati Madurareja. Tetapi ketika Kompeni mengetahui ten­
tang adanya persediaan/gudang makanan di kota-kota Tegal 
dan Gebang disebabkan karena berhasil tertangkapnya seorang 
mata-mata Mataram yang sedang beroperasi di Batavia pada 
tahun 1629, maka Coen mengirim angkatan perangnya ke kedua 
tempat tersebut dan menghancurkan serta membakar seluruh 
pergudangan milik pasukan Matararn disana. 
Kemudian diketahui bahwa daerah/kerajaan Gebang yang pa­
da waktu itu diperintah oleh Pangeran Aria Sutajaya bersedia 
mengadakan kerja sama dengan pemerintah Kompeni dan 
bahkan menyanggupi untuk menyumbang delapan pikul benang, 
em pat pikul nila dan tujuh koyan padi setiap tahunnya. I 0) 

Ketika pecah perang antara Banten dengan Kompeni, dari 
Batavia dikirim pasukan untuk menyerang Cirebon. Pada tang­
gal 4 Januari 1681 Sultan-sultan Kasepuhan dan Kanoman di­
paksa membuat perjanjian, bahwa Cirebon menjadi sekutu se­
tia dari Kompeni. Sebenarnya sejak itulah Cirebon menjadi pro­
tektorat Belanda. Disamping itu Mataram tetap menganggap 
Cirebon sebagai Vazal. 

Ketika di Mataram timbul kemelut sebagai akibat seng­
keta antara Sunan Mas dengan pamannya yaitu Pangeran Puger, 
Kompeni membantu Pangeran Puger berperang melawan ke­
menakannya (I 704 - 1708) sehingga Pangeran Puger dapat naik 
takhta di Mataram dengan memakai sebutan Paku Buwana I. 
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Dalam perjanjian tahun 1705 dengan Ko{l1peni sebelumnya, 
Mataram hams menyerahkan seluruh Priangan kepada Kompe­
ni dan menyatakan Cirebon dengan penduduknya lepas dari 
ikatan dengan Mataram. Dalam pada itu dalam tahun 1689 dae­
rah Gebang juga dijadikan protektorat Kompeni yang dipisah­
kan dari Cirebon. Pangeran Gebang ialah keturunan Aria Wira­
su ta, pu tra Pangeran Pasarean dari selir. Jadi Aria Wirasu ta ialah 
cucu Susuhunan Gunung Jati. 

Laporan Pangeran Gebang Sutajaya yang ditemukan da­
lam arsip tahun 1816 menye bu tkan bahwa Pangeran Ge bang 
yang pertama diangkat oleh Susuhunan Gunung Jati , bernama 
Wirasuda Upas, sedangkan Sutajaya ialah keturunannya yang 
ke enam. 11) Memang Kompeni sesungguhnya memerlukan 
sekali sekutu yang dapat diandalkan di sebelah Timur Cirebon. 
Wilayahnya ditetapkan meliputi bagian timur daerah tingkat 
II Cirebon dan Kuningan sekarang, membentang dari pantai 
Cirebon di Utara sampai S. Cijulang di Selatan. 

Dari hasil perjanjian dengan Mataram tahun 1705 itu di­
bentuk oleh Belanda keresidenan Cirebon yang wilayahnya me­
liputi Indramayu, sebelah Barat sungai Cimanuk, Sumedang, 
Parakanmuncang, Limbangan Sukapura dan Galuh (terdiri atas 
Utama, Ciamis dan Imbanagara) selain itu membawahi sultan­
sultan di Cirebon dan Pangeran Gebang. 

Dalam tahun 1708 dikeluarkan ketetapan oleh Kompeni 
bahwa di daerah-daerah yang diserahkan Mataram kepada Kom­
peni kepala-kepalanya tetap berkuasa atas penduduk di daerah­
daerah tersebut, yaitu Sumenep, Pamekasan , Semarang, Gebang, 
Cirebon, Sumedang, Indramayu, Pamanukan , Cia­
sem, Tanjungpura dan Priangan ( Plakaatboek 2 1 - 12 - 1708). 
Disini jelas bahwa Gebang dan Indramayu (seberang Barat S. 
Cimanuk) tidak ada dibawah kesuh:anan Cire bon. 

Di Banten pun Kompeni memperoleh kesemp atan meluas­
kan kekuasaannya pada masa Sultan Ageng Tirtayasa. 

Sultan Ageng mengambil inisiatif untuk meluaskan dac­
rah Ban ten kem bali, melancarkan politik perniagaan be bas dan 
mengusir orang Belanda dari Batavia. Di bidang perdagangan 
Banten mengalami perkembangan yang pesat sekali terntama 
dengan Persia, Surat, Mekah, Koromandel, Siam, Tonkin dan 
Cina. 28) 

Perkembangan Banten dibawah Sultan Ageng memang 
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lebih baik daripada penguasa-penguasa pemerintahan sebelum­
nya sehingga merupakan saingan besar dan menjadi ancaman 
bagi Batavia. 
Orang-orang Eropa seperti lnggris dan Denmark mempunyai 
kantor dagang di Banten. 

Sementara itu pasukan-pasukan Banten seringkali dapat 
memasuki wilayah Batavia dan berhasil menghancurkan perusa­
haan-perusahaan tebu yang banyak diusahakan oleh orang-orang 
Cina. Disamping itu orang-orang Banten secara diam-diam me­
lanjutkan perjuangan mengganggu daerah antara Cirebon de­
ngan Citarum. 
Kompeni tak sanggup mengatasi gangguan-gangguan orang Ban­
ten yang hampir mendekati perbatasan kota Batavia dan oleh 
karena itu kota Batavia diperkuat. 

Perdagangan Kompeni sangat menderita katena keadaan 
yang senantiasa menggelisahkan mereka dan hal ini berlangsu ng 
hingga tahun 1680. Sejak tahun ini keadaan Banten berubah, 
karena Kompeni telah berhasil mengakhiri perlawanan pasukan 
Trunojoyo, sehingga mereka dapat memusatkan perhatian ser­
ta kekuatannya dalam menghadapi Ban ten yang bagi Kompeni 
dianggap sebagai musuh yang berbahaya. 

Untuk menundukkan Banten , Kompeni berusaha memper­
oleh hubungan dengan fihak kerabat keraton yang menentang 
politik ekspansi Sultan Ageng. Putra mahkota yang kemudian 
terkenal dengan sebutan Sultan Haji atau Sultan Abdul Kahar 
dapat dihubungi oleh Kompeni untuk dijadikan sekutu mela­
wan Sultan Ageng. Alasan Sultan Haji untuk menghianati ayah­
nya, yaitu karena ia khawatir kalau-kalau Sultan Ageng meng­
angkat saudaranya yaitu Pangeran Purbaya menjadi sultan, se­
bab Sultan Ageng yang selalu didampingi oleh Pangeran Pur­
baya dan Pangeran Kidul serta penasehatnya Syekh Yusuf seolah­
olah tidak menghiraukan Sultan Haji. 

Sultan Haji yang menghendaki perdamaian dengan Kom­
peni memang tidak menyetujui politik perjuangan ayahnya, ka­
rena ia sangat mengkhawatirkan keruntuhan Banten. Akhimya 
pada tahun 1680 Sultan Haji berhasil merebut kekuasaan dan 
Sultan Ageng mengundurkan diri ke istana Tirtayasa. Tetapi 
tak lama setelah itu Sultan Haji dapat disingkirkan oleh peng­
ikut-pengikut Sultan Ageng, sehingga meletuslah perang antara 
ayah dengan anaknya sendiri atau antara fihak Sultan Ageng 
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dengan fihak Sultan Haji. 
Maka terciptalah suatu keadaan yang sangat dinanti-nan­

tikan oleh Kompeni yaitu terjalinnya suatu persekutuan anta­
ra Sultan Haji dengan Kompenh untuk menggulingkan Sultan 
Ageng. Kendati usianya sudah mulai lanjut, namun Sultan Ageng 
tetap dengan tabah mengadakan perlawanan sekalipun harus 
berhadapan dengan putranya sendiri. Perlawanan terhadap Kom­
peni berlangsung dengan sengitnya dan kenyataannya ia tak 
mudah dapat ditundukkan. 
Pengikut-pengikut Sultan Ageng yang tersebar di daerah Jawa 
Barat dan Sumatra Selatan membuat daerah-daerah . yang me­
rnpakan perbatasan Banten dan daerah pengaruh Kompeni, ti­
dak aman. Sultan Haji yang menurut anggapan Kompeni telah 
memegang tampuk kekuasaan tidak mendapat bala bantuan 
dari Kompeni untuk mempertahankan kekuasaannya , mung­
kin sekali kekuasaannya itu hanya akan berusia sampai tahun 
1682, yaitu suatu saat ketika istana Surosowan diserbu oleh peng­
ikut-pengikut Sultan Ageng. 29) 

Pasukan-pasukan Kompeni yang sangat berpengalaman 
dalam berperang gerilya melawan pasukan Trunajaya ditempat­
kan di Banten. Dengan susah payah dan dengan bantuan pasu­
kan Komp eni Sultan Haji berhasil mengembalikan kekuasaan­
nya. Perlawanan fihak Sultan Ageng dapat dipatahkan sama se­
kali pada tahun 1683 dan ia ditawan oleh Sultan Haji dan kemu­
dian diserahkan kepada Belanda. Sampai wafatnya pada tahun 
1692, Sultan Ageng menjadi tawanan Kompeni di Batavia. 

Setelah Sultan Haji terpaksa harus mengadakan perjan­
jian dengan Kompeni yang ditetapkan pada tahun 1684. 30) 
Dalam perjanjian itu Kompeni mengakhiri kekuasaan sultan yang 
mutlak atas daerahnya dan mengharuskan Sultan melepaskan 
sekalian tuntutan Banten terhadap Cirebon. Disamping itu di­
tentukan pula bahwa Banten tidak boleh berdagang lagi di Ma­
luku. Ditentukan pula bahwa yang boleh mengeluarkan lada 
dan memasukkan kain-kain hanya Kompeni, baik di Banten 
maupun di wilayah kekuasaan Banten di Sumatra Selatan. Cisa 
dane dan garis sambungannya ke Selatan menjadi batas Ran­
ten dan Kompeni. 

Dengan diadakannya perjanjian tersebut di atas berakhir­
lah pula zaman kejayaan Banten dan dimulailah statusnya se­
bagai protektorat VOC. Demikian pula para sultan yang telah 
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berkuasa di Banten sejak bera khirnya pemerintahan Sultan Ha­
ji pada tahun 16 - 87 sarnpai kurang lebil tahun 1750 tidak 
menunjukkan peranan yang penting daiam bidang pemerintah­
an, perekonomian atau bidang-bidaflg lainnya. Kedudukan Ban­
ten sebagai kerajaan tampak semakin merosot. Kemakmuran 
rakyat sem akin surut, karena monopoli Kompeni yang menu­
runkan harga Jada dan menaikkan harga bar?ng kain-kainnya. 

Dalam pada itu Pangeran Purbaya, pu'th Sultan Ageng 
yang kedua, menyingkir ke daerah Priangan menuju Cikaiong 
disertai sejumlah kecil or:mg-orang Banten yang setia kepada­
nya. Mereka itu d1banw pulci oleh musuh-musuh·Kompt>ni yang 
berasal dari berbagai daerah, diantaranya ada yang berasal dari 
Makasar dan Bali. Kita ketahui bahwa daerah Priangan pada wak­
tu itu masih merupakan hutan belukar yang seringkali dijacii­
kan tempat pelarian bag1 orang-orang yan;7 menentang Kompe­
ni dan ju ga budak-budak yang inelarikan diri dari Batavia. Di 
antara m erek a banyak membentuk kelompok-kelompok dan 
mempunyai pemini.pin sendiri-send "ri . Cakrayuda adalah salu 
diantara tokoh-tokoh pimpinan yang berpengaruh. 

Pada sekitar tahun 1683 dacrah Priangan dijadikan arena 
perjuangan. Untung Su rapa ti dalam mengadakan perlawanan­
nya terhadap Kompeni se belum me langsungkan perju angan­
nya di Jawa Tengah dan Jawa Timur. 
Peranan Untung Surapati muncul dalam gelanggang Sejarah 
Jawa Barat ketika Kompeni sedang sibuk memberantas perla­
wanan Pangeran Purbaya dan Sjekh Yusuf. Pada saat itu Un­
tung Surapati berhasil melarikan diri dari penjara Kompeni di 
Batavia. 

Dengan diikuti oleh sejumlah narapidana dan budak-bu­
dak yang menaruh simpati kcpada perjuangannya Untung Su­
rapati mengadakan perlawanan dan pengacauan di sekitar kota 
Batavia, sebelum mcreka menyingkir ke daerah pedalaman Priang­
an dimana mereka akhimya bertemu dengan kelompok-kelom­
pok pasukan yang membangkang terhadap Kompeni juga. 

Pemimpin-pemimpin kelompok tersebut satu demi satu 
dapat ditundukkan oleh Untung. Sudah tentu untuk menunduk­
kan mereka itu bukanlah suatu pekerjaan yang mudah, karena 
itu berhasilnya Untung melakukan pekerjaan itu, merupakan 
suatu bukti bahwa ia adalah seorang yang ulet , berani dan mem­
pu nyai sifat kepemimpinan yang cukup berwibawa dan tangguh 
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Kelompok-kelompok yang tadinya tidak teratur dan mem­
punyai pemimpin sendiri-sendiri itu , oleh Untung dipersatukan 
menjadi suatu kelompok besar yang teratur dan bermarkas di 
daerah Cisero sebelah Selatan Krawang. 

Kompeni pun tidak tinggal diam dalam mencari jejak Un­
tung. Kepada seorang perwiranya ialah Kapten J. Ruys diberi­
kan tugas untuk menangkap Un tung . Dalam melaksanakan tu gas­
nya itu Ruys didampingi oleh penasehatnya , yaitu Kapten Bu­
leleng seorang yang berasal dari Bali seperti halnya dengan Un­
tung. 

Kapten Buleleng yang sewaktu masih bersama-sama dengan 
Sultan Ageng Tirtayasa menentang Kompeni bernama Singawi­
lodra itu , kemudian memihak kepada Kompeni yang membe­
rinya pangkat letnan dan kemudian kapten. 

Di daerah Priangan Kompeni bukan saja harus menghada­
pi anak buah Untung, tetapi juga harus menghadapi pejuang­
pejuang dari Makasar dibawah pimpinan Syekh Yusuf yang te­
lah menjadi pengikut setia Sultan Ageng Tirtayasa. 

Kapten Ruys dan Kapten Buleleng berhasil membujuk 
Untung berfihak kepada Kompeni. Tugas pertama yang diteri­
ma Untung dari Kompeni ialaJ1 menumpas pasukan Syekh Yu­
suf yang dapat diselesaikannya dengan berhasil pada tahun l 683. 
Dengan maksud untuk lebih mengikatnya, Kapten Ruys mem­
beri pangkat letnan kepada Untung. 

Sementara itu Kompeni mendapat kabar , bahwa Pange­
ran Purbaya yang ikut menyingkir ke pedalaman Priangan , sete­
lah mengalami betapa sulit dan sengsaranya hidup sebagai se­
orang buronan yang mengem bara di hutan belantara, bermak­
sud hendak menyerah kepada Kompeni . 

Kapten Ruys setelah mendapat kabar tersebut segera meng­
utus Letnan Untung bersama dengan Bupati Sukapura dan De­
mang Tin1banganten untuk menemui Pangeran Purbaya di sua­
tu temp at di daerah Cikalong. 3 l) Pimpinan Kompeni di Ba­
tavia mengutus pula Vaandrig Kuffeler untuk menyampaikan 
surat pengampunan kepada Pangeran Purbaya. 

Tindakan Kuffeler telah menimbulkan suatu peristiwa 
yang mengubah arah hjdup Untung. Kesombongan dan sikap 
angkuh Kufeler telah menyakitkan hatinya. Dalam dirinya tim­
bul keyakinan bahwa meskipun ia berusaha untuk berbuat baik 
kepada Kompeni namun tidaklah mungkin kiranya kelak akan 
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merubah pandangan orang-orang Belanda terhadap dirinya, se­
bab jangankan pembesar-pembesar Kompeni di Batavia , seorang 
vaandrig (letnan muda) yang pangkatnya lebih rendah dari diri­
nya saja, yaitu Kuffeler, sudah menunjukkan sikap yang demi­
kian menghina kepada dirinya. 

Keyakinan Untung yang demikian itulah yang menyebab­
kan ia sekonyong-konyong berbaJik memusuhi Kompeni kem­
bali. Pasukan Ku ffeler secara tiba-tiba diserang, sehingga men­
derita kekalahan hebat. Dalam serangan itu Kuffeler sendiri 
nyaris terbunuh . 

Setelah peristiwa Cikalong itu, Untung memindahkan pa­
sukannya ke sebelah Timur dan memilih daerah kaki Gunung 
Galunggung, sebagai markasnya. Ternyata di daerah ini peng­
ikutnya semakin bertam bah, di antaranya ialah bekas pengikut 
Syekh Yusuf dan budak-budak yang telah melarikan diri dari 
tuannya. Untung mendapat bantuan pula dari Demang Galung­
gung dan Bupati Bojonglopang (Galuh). 

Usaha Komp eni dalam menundukkan dan menumpas pa­
sukan Untung iaJah mengirimkan Jacob Couper yang berangkat 
dari daerah Cirebon Selatan 3 2) . Gerakan Kompeni terse but 
diketahui Untung sehingga ia sempat memp ersiapkan pasukan­
nya dalam menglrndapi segala kemungkinan. Pertempuran sengit 
terjadi di daerah Rajapolah Selatan pada tanggal 3 Oktober 1684. 
Sesudah Kompeni mengirimkan bala bantuan yang lebih besar, 
Untung Surapati memutuskan untuk meninggalkan arena per­
tepuran di Jawa Barat dan memilih Jawa Tengah sebagai daerah 
kelanjutan perjuangannya. 

Dengan berakhirnya perjuangan Untung Surapati di Jawa 
Barat, tidaklah berarti di daerah ini menjadi aman tenteram . se­
bab tidak lama kemudian berkobar lagi suatu perlawanan ter­
hadap Kompeni pada sekitar tahu n 1700 di daerah pedalaman, 
Selatan Batavia yaitu di Jampang (Sukabumi Selatan sekarang) 
yang dipimpin seorang tokoh agama Islam yang bernama H. 
Perwata Sari. 

Motifnya karena tidak senang terhadap Kompeni yang telah 
menempatkan seorang kepaJa daerah keturunan Cirebon di Jam­
pang. Selain itu yang paling menekan perasaan rakyat Jampang 
yaitu adanya perintah untuk melaksanakan penanaman nila se­
cara paksa. 

Kompeni mengirimkan pasukan ke daerah Jampang diba-
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wah pirnpinan Pieter Scipio, 33) dengan maksud untuk menin­
das perlawanan Perwata Sari. Padah al ia secara diam-diam te­
lah bergerak mengalihkan tempat perlawanannya ke Priangan 
Timur. Ia dengan pengikutnya membangkitkan kegaduhan di 
daerah lmbanagara yang membawa akibat tewasnya seorang 
kepala desa Bojongmalang. Kompeni segera mengirim pasukan 
ketempat terjadinya pembunuhan itu tet~pi ternyata Perwata 
Sari telah rnenghilang dari Im banagara dan menyusup kem­
bali ke Japmang. Di sinipun ia hanya berdiam selarna beberapa 
waktu saja dan selanjutnya berpindah-pindal1 di sekitar Begor 
un!uk seterusnya melakukan gerilya daerah Priangan. 

Kompeni merasa kewalah an untuk menangkap Perwata 
Sari , karena menurut dugaannya para bupati Priangan secara 
tidak langsung telah memberikan bantuan kepadanya. Mere­
ka membiarkan Perwata Sari untuk bergerak bebas di daerah­
nya dan tidak mau me!aporkan kepada Kompeni. 

Dalam tahun 1705 Perwata Sari memindahkan kegiatan 
perlawanannya ke Jawa Tengah tetapi malang baginya ia tak 
lama kemudian tertangkap di daerah itu dan dijatuhi hukurnan 
mati di Kartasura. 

Pada ± tahun 1750 di Banten tirnbul pemberontakan di­
bawah pimpinan Kyai Tapa sebagai akibat terjadinya perebut­
an takhta karena munculnya seorang wanita Arab (Ratu Fati­
m ah) sebagai parameswari Sultan Banten yang turut campur 
dalam masalah penggantian Sultan. 

Kyai Tapa membangun perbentengan di Gunung Muna­
ra, beberapa puluh kilometer di se belah selatan Tangerang. Per­
tempuran pun segera terjadi dan dalarn beberapa waktu saja 
pasukan istana Banten yang dibantu pasukan Kompeni dihan­
curkan oleh pasukan pemberontak. Demikian pula pasukan 
ban tu an yang dicta tangkan dari Batavia tidak sanggup bertahan 
terhadap serangan-serangan rakyat Ban ten. Semua pasukan Ratu 
Fatimah dan pasukan Kompeni terpaksa harus berlindung da­
Jam benteng Speelwjk dan benteng lntan di Surosowan . 

Kyai Tapa yang menghendaki Ra tu Bagus Buang diangkat 
menjadi sultan, melanjutkan serangannya dan berhasil meng­
hancurkan perkebunan-perkebunan tebu di sekitar Tanggerang 
sam pai kepinggiran kota Batavia. 

Pada pertengahan tahun l 75 1 Komp eni terpaksa menge­
rahkan segala kekuatannya untuk menumpas gerakan itu se-
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hingga tak lama kemudian Gunung Munara berhasil dikuasai­
nya. Kyai Tapa dan Ratu Bagus Buang menyingkir ke wilayah 
Bogor dan terus ke daerah Priangan sambil melakukan gerilya. 
Perlawanan mereka terus berlangsung dengan serangan-serang­
an yang banyak menimbulkan korban difihak Belanda. Kadang­
kadang mereka muncul di Caringin, tetapi tak lama kemudian 
telah menyerang perkebunan-perkebunan Belanda di Cipanas 
dan Cianjur. 

Setelah terjadi pertempuran sengit dengan pasukan Kom­
peni di dekat Bandung. Kyai Tapa akhirnya menyingkir ke Ja­
wa Tengah, sedangkan Ratu Buang meninggal di perjalanan da­
lam melakukan perang gerilya. 

B. PENYELENGGARAAN HIDUP DALAM MASYARAKAT. 

Pada abad ke-16 di Jawa tumbuh kota-kota pusat kekl'a­
saan Islam seperti Cirebon, Jayaka~ta dan Banten. Kota-kota 
tersebut sekaligus berperan sebagai bandar-bandar terpenting 
yang membentuk jalinan perhubungan pelayaran, perekono­
mian dan politik dengan Demak sebagai pusat kekuasaan Islam 
terbesar di Jawa. Jelas pula bahwa perhubungan kota-kota yang 
bercorak Islam di pesisir utara dan timur Sumatera di Selat Ma­
laka sampai Temate di Maluku melalui pesisir utara Jawa. ada 
hubungannya dengan faktor ekonomi di bidang pelayaran dan 
perdagangan. 

Berkembangnya kota Cirebon semata-mata disebabkan ka­
rena adanya hubungan politik dengan Demak. Tome' Pires me­
ngatakan bahwa yang menjadi Dipati Cirebon yalah seorang 
yang berasal dari Gersik. Babad Cirebon menceriterakan ten­
tang adanya kekuasaan Cakrabuana atau Haji Abdullah yang 
menyebarkan agama Islam di kota tersebut sehingga upeti be­
rupa terasi ke pusat Pajajaran lambat laun dihentikan. 13) 

Berkembangnya Jayakarta yang semula bernama Sunda 
Kelapa pada jaman Pajajaran juga diduga karena adanya pengua­
saan politik oleh Faletehan; sedangkan kota pusat kekuasaan 
Ban ten yang semula Jetaknya di Ban ten Girang, ketika tim bu I­
n ya Islam dipindahkan ke suatu tempat di pantai yaitu ke Su­
rosowan . 

Pendirian kota Surosowan se ba!!ai ibukota itu sudah ten­
tu dihubungkan dengan kepentingan ekonomis. kendati ada be­
berapa pendapat bahwa ha! itu sebenarnya dihubungkan dengan 
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soal magis, karena dianggapnya bahwa kota kraton yang telah 
dikalahkan harus ditinggalkan. Unsur-unsur magis religius ter­
sebut mungkin juga ada pada cara-cara penempatan kraton 
sultan-sultan. Sebagaimana kita ketahui bahwa Iokasi kota-kota, 
terutama kota pusat pemerintah/kerajaan, kebanyakan dimua­
ra sungai-sungai seperti halnya Cirebon, Demak, Aceh dan lain­
lain. Inti dari kota pusat kerajaan ialah kraton tempat raja ber­
semayam dan di kota Kadipaten ialah kediaman adipati-adi­
pati. 

Pada zaman pengaruh Islam, sultan/raja dianggap sebagai 
tokoh yang menguasai masyarakat hidup dan dapat menghu­
bungkannya dengan masyarakat gaib. Dengan demikian rupa­
nya pengaruh unsur Hindu masih tetap berakar dimana raja 
pada masa itu dipandang sebagai tokoh yang diidentikan de­
ngan dewa. 14) Kecuali itu bilamana raja wafat, makam-makam­
ny apun sering dikunjungi orang dengan tata cara adat sebagai­
mana orang menghadap kepada raja yang masih berkuasa. 

Menarik perhatian bahwa ada beberapa kraton yang diling­
kari sungai alamiah. Kraton seperti itu masih bisa kita lihat pa­
da kraton-kraton Cirebon dan Banten. Kraton-kraton tersebut 
pada umumnya menghadap ke utara. Kompleks bangunan yang 
termasuk kraton biasanya dipisahkan dari bangunan-bangun­
an lain oleh tembok keliling atau sungai buatan. Bangunan pen­
ting lainnya yaitu mesjid yang biasanya didirikan di sisi sebe­
lah Barat alun-alun. 

Sesuai dengan fungsinya sebagai mesjid yang letaknya di 
pusat kota dan yang dipergunakan untuk sembahyang Jum'at 
sembahyang hari raya Islam, maka mesjid serupa itu dinama­
kan mesjid agung. 

Kecuali tempat peribadatan yang menjadi ciri kota ialah 
pasar, kendati apa sebenamya yang disebut pasar tidaklah ha­
nya terdapat di kota-kota. Jika kota merupakan tempat himpun­
an masyarakat dari berbagai tempat dan yang kehidupannya 
lebih menitik beratkan kepada perdagangan, maka fungsi pa­
sar sebagai pusat perekonomian kota sangat penting. Pasar itu 
hanyalah tidak selalu terdapat di pusat kota tetapi ada juga yang 
terl etak dekat perkampungan para pedagang. Di Banten misal­
nya pada abad ke-16 terdapat beberapa pasar di antaranya ada 
yang terletak di Pacinan dan di Karanghantu, sedangkan di Ja­
karta pada masa pemerintahan Pangeran Wijayakrama terdapat 
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sebuah pasar di sebelah u tara alun-alun. 15) Setelah Kompeni 
Belanda berkuasa di kota itu terdapat beberapa jenis pasar an­
tara lain pasar ikan , pasar daging, pasar beras dan lain-lainnya 
yang didirikan di beberapa tempat. 

Di Cirebon, pasar yang tergolong tua terletak di Timur Laut 
alun-alun kraton Kasepuhan dan lainnya di sebelah Utara alun­
alun Kanoman. 

Tiap-tiap kota, kecuali terdapat peribadatan, pasar dan ba­
ngunan untuk penguasa yaitu kraton, terdapat pula perkampung­
an-perkampungan. Perkampungan-perkampungan terse but ada 
yang didasarkan kepada status sosial-ekonomi, status keagama­
an dan status kekuasaan dalam pemerintahan. Biasanya tempat 
perkampungan untuk para pedagang asing ditentukan oleh pe­
nguasa kota . Banten merupakan pusat perdagangan yang sangat 
ramai dan dikunjungi para pedagang dari berbagai negeri asing 
yang diantaranya ada yang bertempat tinggal di dalam perkam­
pungannya masing-masing. Ada perkampungan-perkampungan 
Pegu, Siam, Persia, Arab, Turki dan Cina. Sudah tentu terdapat 
juga perkampungan pedagang bangsa Indonesia yang berasal dari 
Melayu , Banda, Banjar, Bugis, Makasar. 16) 

Perkampungan-perkampungan tadi ada yang ditempatkan 
di dalam pagar tembok kota, ada pula yang diluarnya. 

Di Banten hingga sekarang ini masih ada kampung yang 
dinamakan kampung Pekojan , terletak di bekas pasar kuno ka­
ranghantu, sedangkan di Surosowan terdapat sebutan kam­
pung Pacinan dimana ditemukan sisa rumah kuno corak Cina 
dan sejumlah makam orang Cina. Sebutan Pekojan mengingat­
kan kita kepada bahasa Persia dan ini berarti bahwa disitu da­
hulu terdapat pedagang-pedagang yang berasal dari Gujarat, 
Mesir, Turki dan Goa. 

Nama perkampungan-perkampungan yang terdapat di Ban­
ten dan di Cirebon ada pula yang didasarkan kepada jenis pe­
kerjaan , seperti misalnya perkampungan Panjunan di Cirebon 
merupakan tempat tukang anjun atau pembuat periuk-bela­
nga. Perkampungan yang diberi nama berdasarkan fungsi da­
lam pemerintahan juga ada misalnya Kademangan yang berar­
ti tempat demang, Ksatrian , tempat para perwira dan prajurit 
istana. Sedangkan orang-orang agama atau golongan ulama mem­
punyai perkan1pungan sendiri yang dinamakan kampung Kaum­
an. 
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Mengenai bahan-bahan bangunan, untuk bangunan kra­
ton biasanya sebagian dipergunakan bahan dari batu bata ter; . 
utama untuk pagar dan bagian-bagian fondasi , tetapi sebagian 
besar dari bangunannya sendiri dibuat dari kayu dan bahan­
balun lain yang tidak tahan lanrn , misalnya untuk tiang-tiang 
atau ruangan-ruangan. Untuk atap dibuat dari sirap atau gen­
ting. 

Rumah-rumah atau bangunan kraton di kota-kota pusat 
kerajaan yang terletak di pelabuhan seperti Banten dan Cire­
bon pada umumnya sudah tidak berpan ggung, tetapi lain hal­
nya di kota-kota pedalaman, dimana masih banyak rumah yang 
didirikan di atas tiang- tiang yang tinggi. 

Bila ditinjau dari segi poiitik dan ekonomi kedudukan ra­
ja menempati tempat tertinggi dalam status sosialnya karena 
merupakan penguasa tertinggi disamping mempunyai kehidup­
an tertinggi daripada lap isan masyarakat lainya dan raja secara 
langsung atau tidak langsung menentukan nasib kehidupan eko­
nomi dan perdagangan m elalui segala peraturan yang dikeluar­
kannya. 

Disamping raja, golongan ulama pun ada kalanya terma­
suk golongan elite yang deraj atnya sejajar dengan raja karena 
menduduki jabatan tinggi dalam pemerintahan. 

Adapun penggolongan m asyarakat kota pada zaman per­
tumbuhan dan perkembangan kerajaan !slain di Jawa barat da­
pat kita bagi atas: 
a. golongan raja-raja bcserta keluarganya; b. golongan elite; c. go­
longan non elite dan d. golongan budak. 17) 

a. G olongan raja: Para raja/sultan yang bersemayam 
di kraton melaksanakan atau m engatur pemerintahan dan ke­
kuasaannya. 

Gelar raja pada mula perkembangan Islam masih tetap di­
pe rgunakan, tetapi kemudian diganti dengan gelar sultan aki­
bat pengaruh Islam. Kecual i gelar sultan terdapat juga gelar­
gelar lain , seperti Adipati , Senapati, Pangeran, susuhunan dan 
Pan em bah an. 
Sebutan atau gelar itu seringkali ada hu bunga nya dengan sta­
tus mereka dalam kemasyarakatan seperti sebagai penguasa da­
lam pemerintahan, penguasa kerokhanian dan sebagainya. 

Raja-raja a tau sultan-su ltan dari garis ke turu nan atau per­
talian darah dalam masyarakat pada umurnnya tergolong kaum 
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bangsawan. Ada kalanya orang biasa karena jasa atau perkawin­
annya dengan putri raja mendapat bangsawan dan dimasukkan 
sebagai golongan bangsawan juga. 

Jabatan raja ini biasanya turun temurun dari ayah kepa­
da anak kemudian cucunya, meskipun ada kekecualian kare­
na hal-hal Jain. 

Raj a atau sultan sebagai penguasa tertinggi daJam peme­
rintahan seJalu erat hubungannya dengan pejabat-pejabat ting­
gi kerajaan seperti mangkubumi, menteri, kadi, senapati, syal1-
bandar dan Jain-lain . Raja daJam menyampaikan a;nanat .itau 
perintahnya ada yang secara langsung kepaJa pejabat kerajaan 
tetapi menurut hierarkhi biasanya kepada mangkubumi seba­
gai pejabat tertinggi untuk kemudian disampaikan lagi kepa­
da pejabat-pejabat Jainnya yang lebih rendah . 

Pertemuan/audiensi yang dilakukan raja dengan para peja­
bat atau dengan masyarakat umum tidak dilakukan se tiap hari , 
Dalam musim penghujan jarang sekali diadakan au diensi. Da­
lam audiensi tersebut raja meminta Japoran-laporan tentang 
keadaan daerah, perkembangan kehidupan ekonomi rakyat , per­
dagangan di pasar atau di pelabuhan dan juga tentang soal-soal 
hukum. Tempat beraudiensi di Ban ten disebut dipangga, se.dang­
kan di tempat lain yaitu di Jogya dan Surakarta dinamakan 
setinggil atau sitiluhur. 

Kehadiran raja di muka umum kecuali pada waktu audien­
si, juga pada waktu -waktu upacara kenegaraan seperti upacara 
penobatan mahkota, pemikahan raja, dan putra raja. 

Kehadiran para bangsawan dan para pejabat pemerintah 
pusat maupun dari daerah untuk menyerahkan upeti masing­
masing kepada raja adalah merupakan keharusan. Dalam per­
temuan semacam itulah raja sekaJigus dapat memperhatikan 
sampai di mana kesetiaan bawahannya itu. 

Dal am rangka upacara penerimaan u tusan-u tusan dari ke­
rajaan-keraaan lain baik dari dalam maupun dari luar negeri, 
biasanya para utusan itu diharuskan terlebih dahulu menyampai­
kan maksud-maksudnya melalui syahbandar, yang diteruskan 
kepada patih dan akhirnya baru kepada raja atau sultan . 

Bilamana raja pada suatu waktu berkenan mengadakan 
perjalanan keliling baik di dalan1 maupun diluar kota, biasa 
dipergunakan kereta yang di tarik lem bu a tau kerb au dan ketika 
iringan-iringan raja bertemu dengan rakyatnya maka rakyat se-
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gera minggir dan berjongkok di tepi jalan sam bil menyem bah. 
Dari uraian-uraian terse but di atas, jelaslah bahwa hu bung­

an antara bangsawan, para pejabat kerajaan dan masyarakat 
umumnya dengan raja sangat terbatas. Hal tersebut disebabkan 
karena berlakunya peraturan-peraturan adat disampingnya sudah 
ten tu sangat tergantung kepada kehendak raja sendiri. 
Kehidupan sosial ekonomi golongan raja-raja dengan golongan 
lapisan penduduk lainnya, baik di kota maupun ditempat lain, 
merupakan pemisahan antara raja di lapisan atas dan rakyat di 
lapisan bawah. Dalam masyarakat Jawa Barat pada waktu itu 
sekalipun sudah bercorak Islam masih terdapat anggapan bahwa 
raja atau sultan bersifat magis-religieus. Hal ini terbukti dari 
masih adanya gelar panembahan, susuhunan dan sebagainya. 

Keluarga raja yang tinggal dalam kraton, tidak mudah un­
tuk berhubungan langsung dengan masyarakat di luar tembok 
kraton. Tembok kompleks kraton merupakan pemisah antara 
keluarga raja dengan lapisan-lapisan penduduk kota pusat kera­
jaan itu . 

Kehidupan perekonom ian rakyat Banten, Jayakarta dan 
Qrebon jelas tidak mempunyai basis agraria, melainkan perda­
gangan dan pelayaran. Karena itu maka di kota-kota pantai baik 
kekuasaan politik maupun ekonomi dipegang oleh golongan 
penguasa pemerintahan yang pada hakekatnya mendominir 
perdagangan sebagai pemilik modal. 18) Pengawasan terhadap 
perdagangan dan pelayaran merupakan kekuasaan mereka yang 
memungkinkan kerajaan memperoleh penghasilan dan pajak 
yang besar. 

b. Golonga11 elite : Golongan ini merupakan kelompok 
orang-orang yang mempunyai kedudukan di lapisan atas yang 
pada umumnya terdiri dari golongan bangsawan/priyayi, ten­
tara , ulama dan pedagang. 
Di antara para bangsawan dan penguasa-penguasa itu , patih 
dan syahbandar menduduki tempat yang penting. Karena si­
fat pribadinya, maka pada awal abad ke-17, patih merupakan 
penguasa yang absolu t di Ban ten. 19) Baik raja maupun peja­
bat-pejabat tinggi lainnya pada waktu itu terpaksa tunduk ke­
pada keamanan sang patih. 

Para majikan menguasai hidup dan .kebahagiaan budak­
budaknya. Apabila penghasilan seorang majikan sangat menu­
run, sehingga tak dapat lagi memelihara budak-budaknya, maka 
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kepada budak-budaknya itu diperintahkan bukan hanya seke­
dar untuk bekerja, tapi juga untuk mendapatkan harta yang 
tidak halal , seperti merampok . Kaum bangsawan dan para pega­
wai dengan patih sebagai kepalanya, hanya memikirkan kan­
tong mereka sendiri, tidak memperdulikan kemakrnuran pen­
duduk. Para penguasa m~mpunyai hak beli utama terhadap ba­
rang-barang impor, sehingga dcngan demikian mereka dap at mem­
peroleh keuntungan sebesar-besarnya. Mereka sering tidak me­
nepati perjanjian-perjanjian yang telah diadakan . Misalnya orang 
telah setuju tentang harga lacla, yang merup akan hasil ekspor 
utama, maka setelah barangnya akan mulai dimuat ke kap:il 
segera ditariklah pajak atas barang itu yang berjumlah ratu san 
real; dan jika pajak yang diminta itu tidak dibayar, maka lada­
nya tidak akan dimuat ke kapal. Menumt berita fihak Belanda, 
perdagangan di Banten akan menjadi Jancar, apabila tidak ada 
patih serta syahbandar yang sering bertindak sewenang-wenang 
itu . 

Di Banten, Jakarta (Batavia) clan Cirebon pernah ada orang­
orang asing yang dijadikan syahbandar dan oleh karenanya me­
reka pun menempati kedudukan golongan elite. Orang-orang 
asing yang pernah diangkat sebagai Syahbandar di Banten ialah 
orang India, Cina dan Gujarat ; di Batavia orang Jepang dan di 
Cirebon orang Belanda. Hal ini m ungkin berdasarkan suatu per­
tim bangan bahwa mereka mempunyai pengetahuan dan penga­
laman yang luas tentang perdagangan dan hubungan internasio­
nal, karena fungsi syahbandar tidak hanya mcncakup soal-soal 
yang berhubungan dengan orang-orang asing saja tetapi juga 
mengenai hubungan antara negara yang mencakup semua ben­
tuk kegiatan umum yang bersifat internasional. 

Golongan keagamaan yang terdiri dari para ulama mem­
punyai atau menempati posisi sosial yang tinggi juga dalam rna­
syarakat kota. Mereka pada umumnya berperan sebagai pena­
sehat raja, tetapi ada di antara mereka yang ikut memaihkan 
peranan penting di bidang politik dan budaya bahkan di anta­
ranya ada yang m enjadi penguasa di dalarn pemerin tahan se­
perti halnya Syarif H.idayatullah yang kemudian dikenal de-

. ngan sebutan sunan Gunung Jati. 
c. Golongan npn elite : Golongan ini merupakan lapis-

an masyarakat yang besar jumlahnya dan terdiri dari Japisan 
masyarakat kecil yang pacla umumnya mempunyai mata pen-
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caharian sebagai petani, pedagang, tukang, nelayan, anggota 
tentara bawahan dan pekerja lain yang termasuk lapisan ma­
syarakat bawah. 

Harus diakui bahwa mereka yang tergol9ng kepada ma­
syarakat lapisan bawah ini teru tama para petani dan para peda­
gang merupakan tulang punggung bagi kehidupan perekonorni­
an. Hal ini tidak berarti bahwa golongan nelayan dan tukang 
tidak mempunyai saham dalai11 kehidupan perekonomian. Me­
reka masing-masing mempunyai peraiian sendiri-sen~iri dalam 
memelihara kelangsungan kehidupan perekonomian m asyara­
kat secara keseluruhan. 

Disamping golongan-golongan non elite yang telah dise­
bu t di atas , rnasih ada golongan yang juga mempunyai peran­
an i:i enting dalam tiap kerajaan. Mereka itu ialah golongan per­
jurit/ tentara yang mempunyai tugas cukup berat terutama apa­
bila terjadi sua tu peperangan . Dalam keadaan ainan memang 
mereka hanya bertugas sebagai penjaga keamanan kota atau 
pe ngawal raja, tetapi apabil a meletus pemberontakan atau pe­
perangan jumlah tentara yang ada harus ditingkatkan. Maju 
atau hancurnya kerajaan memang sangat tergantung pada ke­
kuatan tentaranya dan karena itulah pada saat-saat tertentu 
ses uai warga kerajaan yang dianggap sudah dewasa diharuskan 
un tuk mempertahankan kerajaan , jadi sekaligus bertindak se­
bagai perjurit pula. 

J. Golongan budak : Golongan budak ini terdiri dari 
orang-orang yang harus bekerja berat, menjual tenaga badaniah 
atau mengerjakan pekerjaan kasar. Golongan tersebut bukan­
lah hanya terdiri dari orang-orang laki-laki saja melainkan juga 
wanita-wani ta a tau kadang-kadang anak-anak dibawah umur. 

Tim bulnya golongan budak ini disebabkan karena misal­
nya seseorang tidak dapat membayar utang sehingga anak atau 
salah satu anggota kelu arganya diserahkan sebagai ganti pem­
bayaran utang itu atau ada pula yang akibat kalah perang, se­
hingga menjadi tawanan perang. 
Kendati orang-orang yang termasuk golongan budak menem­
pati ked udukan sosial yang rendah , tctapi pada hakekatnya 
mereka diperlukan pula oleh golongan raja atau bangsawan un­
tuk melayani kepentingan-kepentingannya. Mereka dip ekerja­
kan dalam pem buatan jalan dan pekerjaan lain yang memerlu­
kan fisik ku at. Mereka harus taa t kepada peraturan yang dibuat 
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oleh majikan dimana mereka bekerja dan tak diperkenankan 
untuk bercakap-<.:akap satu dengan lainnya. Nasib mereka sa­
ngat buruk dan merana, selalu bergantung kepada orang lain. 
Mereka harus menurut betul kepada kemauan pemiliknya un­
tuk melakukan apa saja. Jadi nasib mereka sangat tergantung 
kepada pemiliknya dan bilamana tidak disenangi, mereka se­
waktu-waktu dipindahkan ke tangan orang lain . 

Namun demikian, di antara budak-budak tersebut ada 
pula yang bernasib baik , misalnya apabila mereka terpakai ka­
rena tingkah laku atau perbuatannya sangat berkenan di hati 
pemiliknya, mereka dapat bebas dari tekanan hidup . Diantara 
mereka ada pula yang mendapat kepercayaan majikannya sehing­
ga lam bat laun mungkin saja dapat menggantikan kedudukan­
nya. Ada pula misalnya yang kemudian diangkat menjadi tu­
kang kayu , tukang sepatu dan lain sebagainya. 

Jadi ternyata budak-budak itu pada suatu ketika dapat 
menduduki status sosial yang lebil1 tinggi. 

C. KEHIDUPAN SENI - BUDAY A 

Tersiarnya agama Islam di Jawa Barat sudah barang tentu 
melalui pendidikan dan pengajaran. Mungkin sekali agama Is­
lam yang disiarkan itu disesuaikan dahulu dengan keadaan dan 
adat istiadat yang berlaku di Jawa Barat sendiri atau mungkin 
juga telah disesuaikan dengan kebudayaan Hindu yang sebe­
lumnya sudah berpengaruh. Tetapi yang jelas agama Islam de­
ngan mudah dapat diterima oleh rakyat Jawa Barat . 

Pada mulanya para penyebar agama Islam itu bergaul de­
ngan penduduk yang berdiam di pantai-pantai se belah utara 
karena itu penduduk di pantai utaralah yang mula-mula me­
nerima pengaruh Islam melalui perdagangan. Bagaimana cara 
mereka semula menyiarkan agama itu , tidaklah kita ketahui 
dengan tepat. Mungkin sekali pada waktu itu pelajaran agama 
Islam diberikan secara teratur dan dilaksanakan di suatu tem­
pat tertentu . Tetapi pendidikan dan pengajaran yang seperti kita 
miliki sekarang ini , terang belum ada pada waktu itu, sebab se­
kolah-sekolah semacam sekarang ini berasal dari dunia barat. 

Pengajaran agama Islam yang berlaku di tanah Jawa pada 
umumnya atau di Jawa Barat khususnya, dapat dibedakan men­
jadi dua macam, yaitu yang diberikan di Janggar-langgar dan di 
pesantren-pesantren. Pengajaran di langgar merupakan pengajar-
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an pennulaan sedangkan pengajaran pennulaan sedangkan peng­
ajaran di pesantren ditujukan bagi mereka yang ingin mencu­
rahkan perhatiannya kepada pelajaran-pelajaran tentang ke Tu­
hanan. Biasanya di setiap desa aJa sebuah bangunan yang dibuat 
dari barnbu atau kayu yang fungsinya adalah untuk menampung 
orang-orang Islam yang hendak beribadat, tetapi adakalanya 
dipergunakan juga untuk keperluan lain, yaitu guna memberi 
pelajaran membaca Kor'an. Yang memberi pelajaran umumnya 
ialah Modin. Adakalanya yang memulai dengan mengajarkan 
alfabet Arab tetapi ada pula yang langsung memberikan hafal­
an ayat-ayat Kor'an dimana para murid langsung disurnh me­
nirnkan apa yang diucapkan oleh gu nmya dan sckaligus disu­
ruh menyanyikan sebab kalimat-kalimat dalarn Kor'an itu ha­
rus dibaca sam bi! dinyanyikan . Tujuan a tau cita-citanya ialah 
dapat membaca Kor'an sampai habis (mengatamkan Kor'­
an . 20) 

Sistim pengajarannya adalah sistim perseorangan yang ber­
arti bahwa anak-anak yang berkumpul di Ianggar maju satu per­
sa tu menghadap gum , sedangkan yang lainnya menunggu gi lir­
an. Lam a pelajaran tidak ditentukan , ada yang ±_ satu tahun 
tetapi ada pula yang hanya beberapa bulan saja tertanggung ke­
pada kemarnpuan dan kecerdasan si anak. Rencana pelajaran ti­
dak teratur baik demikian pula tentang hal masuk sekolah. 

Murid-murid tidak diwajibkan untuk memb"yar uang se­
kolah , akan tetapi bagi orang tua yang mampu dapat saja di­
sampaikan sesuatu berupa uang atau bahan makanan dan ha! 
itu berlaku m enurut adat istiadat setempat. Apabila murid te­
lah berhasil menyelesai kan pelajarannya, orang tuanya meng­
adakan selamatan sederhana di rumah gum. 

Lain halnya dengan murid-murid pesantren yang berusia 
lebih tua daripada murid-murid di langgar. Mereka disebut san­
tri dan berdian1 dalarn suatu mmah penginapan yang dinarna­
kan pondok dan tennasuk dalarn lingkungan pesantren pula . 
Mata-mata pelajaran yang penting di pesantren adalah Qusul 
dan Pek.ih yaitu ilrnu-ilmu tentang kcpercayaan dan kewajib­
an-kewajiban. 

Karena para santri itu pada umumnya sudah dewasa , me­
reka 111c;1cari penghidupannya sendiri . Semangat tolong-meno­
long sanga t terpelihara dalam pesantren. Mereka makan bersa­
ma dan salah seorang dari mereka bergiliran harus memasak ma-
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kanan. Sistem pend idikan secara pesantren ini pada hakekat­
nya masih terus berkem bang sampai sekarang ini. Diberita­
kan bahwa di daerah Priangan saja pada permulaan abad ke-19 
setiap ada satu a tau dua pesan tren sekurang-kurangnya . Para 
santri dari pesantren tersebut semua bermaksud hendak men­
jadi kyai. 

Dapat disimpulkan bahwa sistem pondok pesantren se­
benarnya bukanlah berasal dari tanah Arab melainkan dari ta­
nah Hindu mengingat kenyataan bahwa sebe1um agama Islam 
masuk ke Jawa (Indonesia) yang dibawa oleh bangsa Hindu, 
bangsa ki ta telah memiliki sistem pendid ikan dan pengajaran 
yang berbentuk asrama di mana para gu m dan murid-mu rid­
nya berdiam bersama-sama. Para gurn nyapun pada waktu itu 
tidak memperoleh bayaran melainkan han ya mendapat peng­
hargaan tinggi dari masyarakat sedangkan ke taatan murid kepa­
da gurunya besar sekali . 

Dengan demikian jclas bahwa sistem pondok pesantren 
merupakan kelanju tan dari sistem asrama pada zam an Hindu, 
penghormatan para santri terhadap Kiyahi sama besarnya dc­
ngan penghormatan Can trik kepada Brahmanany a pada zaman 
Hindu . 

Pendidikan pu tra-pu tra raj a clilakukan dalarn kra ton, na­
mun aclakalanya yang dilakukan cliluar kraton dan diserahkan 
pendidikannya kepada keluarga raja. Pendic!ikan di kraton bia­
sanya diberikan oleh guru agama yang khusus untuk keluar­
ga raja. Pangeran Arya, putera Maulana Hasanudclin di Banten 
(1552 - I 570) dikirim ke Jepara untuk dididik oleh Ra tu Ja­
para yaitu bibi Pangeran Arya yang dalam babad-babad ter­
kenal dengan julukan Ra tu Kalinyamat. 

Mengenai kesenian , di Jawa Bara t mempunyai sifat clan 
mem beri corak sendiri yang khas pada bi dang seni bangunan , 
seni ukir , maupun cabang-cabang kesenian lainnya. 

Hasil-hasil seni bangunan yang berasal dari zaman perkem­
bangan Islam di Jawa Barat berupa mesjid-mesjid kuno, kra­
ton dan makam-makam sultan yang terdapat di Banten dan 
Cirebon. Apabila mesjid-mesjid tersebut diperhatikan secara 
teliti, akan tampak bahwa bangunan-bangunan itu mempunyai 
corak khusus dari zaman penyebaran Islam . 

Jelas bahwa corak seni bangunan tidak terlepas dari pola 
dasar bangunan yang pernah ada pada zaman Indonesia klasik. 
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Bentuk atap yang bertingkat 2,3 dan s· serta pondasinya yang 
pe_rsegi empat, semata-mata merupakan kelanjutan dari pola 
candi. Relief-relief yang banyak menghiasi candi-candi, terdapat 
pula pad a bangunan kuno Islam. Pengaruh unsur-unsur bangunan 
Indonesia Hindu tampak pula pada rumah-rumah tradisional 
yang tidak berkolong dan mempunyai bangunan atap berhiaskan 
benda-benda dari tanah liat yang dibakar dan berbentuk pola­
pola ukiran dari dunia binatang. Di Nusa Gede Panjalu masih 
terdapat umpak umpak batu yang berbentuk bunda-bundar 
yang mungkin berasal dari se buah mesjid kuno. 

,. Unsur seni bangunan yang dibawa Islam tampak pada peng­
gunaan lengkung asli pad a am bang-am bang pin tu mesjid, seperti 
mesjid Agung Cirebon dan Banten . 

Kecuali bangunan mesj id yang berasa l dari zaman perkem­
bangan Islam , j uga terdapat bangunan-bangunan kraton seperti 
kraton Kesepuhan yang sampai sekarang masih utuh keadaannya . 
Kra ton Jain yang hanya berupa reruntuhan yaitu tiga buah kraton 
di Banten seperti kraton Surosewan, kraton Kaibon dan kraton 
Tirtayasa . Ten tang teknik bangunan kraton tampak adanya 
perpaduan antara tehnik bangunan Islam dengan Eropa, di sam­
ping masih terpeliharanya unsur-unsur seni bangunan dasar dari 
zaman klasik. Tetapi pola utama dari pada bangunan kraton , 
antara lain cara penempatan alun-alun, bagian kraton seperti 
sitinggil , pancaniti , pintu gerbang dan adanya sungai yang me­
r~ge lilingi bangunan. 

Bangunan-bangunan yang ada di kraton Kanoman (Cire­
bon) , juga menunjukkan tradisi bangunan dari zaman sebelum­
nya . sekalipun dibangun seabad sesudah Sunan Jati. Dilapangan 
depan makam Sunan Gunung Jati , terdapat sebuah balai yang 
sudah rusak . Ukiran-ukiran yang terdapat pada balai itu jelas 
menunjukkan berasal dari zaman sebelum perkem bangan Is­
lam . Bangunan tersebut berlantai papan dari kayu dan berko­
long. 

Ukiran-ukiran yang terdapat pada bangunan-bangunan 
kraton banyak menunjukkan . pola ukiran-ukiran a.tau hiasan 
yang bermotif dan berasal dari hiasan pada zaman klasik. Ukiran­
ukiran yang menunjukkan sifat khas Cirebon adalah ukiran pola 
a wan yang digam barkan pada batu-batu karang. 

Makam-makam Islam dari masa penyebaran Islam seperti 
makam Gunung Jati, makam Dalem Pangadegan, makam Arif 

114 



Muhammad (desa Cangkuang Garut) clan makam-makam kuno 
lainnya hampir semuanya ditempatkan di atas bukit-bukit atau 
tempat-tempat yang tinggi dengan bentuk bertingkat menye­
rupai meru. 
Struktur makam-makam tersebut mengikuti tradisi seni bangun­
an dari zaman sebelum pengaruh kebudayaan Hindu. Demikian 
corak seni bangunan dan seni ukir yang diwariskan dari masa 
berkembangnya Islam di Jawa Barat yang merupakan kelanjutan 
dan pengembangan dari unsur-unsur seni bangunan , seni ukir 
dari zaman sebelumnya. 

Selain seni bangunan dan seni ukir terdapat µu la hasil ke­
senian di bidang kesusasteraan seperti a~ad, pantun, ceritera 
rakyat , primbon dan lain-lain. Kita masih mengenal babad Ban­
ten, Babad Cirebon, Babad Galuh, Ilabad Pajajaran, Ceritera 
Parahiyangan yang sedikit mengandun;_; unsur Islam. Hasil-hasil 
kesusasteraan itu mempergunakan bahasa Sunda yang bercampur 
dengan kata-kata Arab dan bentuk tulisannya yang semula de­
ngan huruf Ara b. Isi ceritanya semula mengisahkan hal-hal yang 
berhubungan dengan masa sebelum Islam tetapi kemudian meng­
uraikan tentang kedatangan Islam dan terutama tentang peranan 
Sunan Gunung Jati dalam meng-lslam kan Jawa Barat. 

Juga kitab-kitab tafsir, Fikih dan primbon-primbon isinya 
banyak mengandung unsur-unsur daerah. Hasil-hasil kesusasteraan 
semacam itu sebagian besar berasal dari Banten dan Circbon. 

Hasil-hasil kesenian lainnya seperti seni tari, seni suara dan 
drama mengandung unsur-unsur Islam . 
Wayang Parwa misalnya meskipun ceritanya di ambil dari Maha­
barata atau hasil kesusasteraan masa sebelum Islam kemu dian 
dibubuhi unsur-unsur Islam , antara lain nama-nama pahlawan 
Amir Hamzah, Baginda Ali dan sebagainya. 

Gamelan/sekaten yang terdapat di kraton Cirebon sel~in 

dibunyikan berhubungan dengan up:.icara Maulud juga dalam 
upacara mengarak benda-benda yang dianggap keramat sebagai 
jimat (di Cirebon dikenal panjang jimat). 

Pada wayang golekpun terdapat nama pahlawan dari kitab 
Mahabarata/Ramay ana yang seterusnya dib ubuhi pula nama­
nama pahlawan Islam. Tentang wayang wong, meskipun isi ce­
riteranya tentang Raden Panji misalnya, disukai pula oleh masya­
rakat yang sudah menganut agama Islam pada waktu itu. 

Kesenian-kesenian yang bersifat IslJm tetapi mengandung 
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unsur kepercayaan-kepercayaan sebelumnya ialah : 
reog da·n ogel, terbang salawat, terbang Banzanji, terbang rnu­
ludan, debusan, doblang, genjringan, rudat, mawalan dan Iain­
lain . Kadang-kadang nyanyian Jslam-nya yang biasa dipakai 
dalam pertunjukkan itu , diselingi dengan nyanyian dari lagu­
lagu daerah. 

Di antara kesenian rakyat yang bersifat kea_gamaan dan 
menunjukkan unsur-unsur kekebalan ialah debusan. 2 I) 
Dalam seni debusan dipergunakan alat yang runcing dari besi 
dengan bendulan berbentuk kayu serta rantai besi. Alat-alat 
tcrsebut dalam tarian ditusukkan ke bagian anggauta badan. 
Permainan debus di Jawa Barat kini masih terdapat di daerah­
daerah Banten, Cianjur dan Cirebon. 

Demikian tentang kcsenian yang mengandung unsur Islam 
dan yang tersebar di daerah-daerah Jawa Barat baik di pesisir 
rn aupun di pedalaman. Dan yang patut dicatat yalah bahwa 
kebudayaan penyebaran Islam dalam berbagai asp~? knya tidak 
dapat dipisahkan dari zaman sebelumnya. 

D. ALAM FIKIRAN DAN KEPERCAYAAN 

Masuknya agama Islam yang pertama di Jawa Barat selalu 
dihubungkan tokoh Faletehan atau Fatahilah sebagai utusan 
Sultan Dem ak. Faletehan tiba di Banten dan menyebarkan 
agama Islam sejak tahun 1525 dan selanjutnya menurut versi 
baru (Carita Purwaka Caruban Nagari) ia lebih dikenal sebagai 
menantu Sunan Gunung Jati dan rnerupakan salah seorang ang­
gota Wali Sanga yang memelopori penyebaran agarna Islam di 
Jawa Barat. Tetapi menurut berita Tome Pires seorang Portugis 
sebagian masyarakat Jawa Barat , yakni penduduk kota pelabuhan 
Cirebon dan Indramayu pad a tahun 15 13 sudah rnemeluk agama 
Islam . 
Dikatakan selanjutnya ·bahwa masyarakat Cirebon beserta pim­
pinannya merupakan masyarakat Islam. Demikian pula halnya 
dengan Indrarnayu sekalipun daerahnya sendiri bukanlah seorang 
Muslim . 

Dengan adanya pendapat bahwa masuknya agama Islam 
sudah sejak tahun 1513 (menurut Tome Pires), maka apa yang 
biasa diberitakan dalam buku-buku sejarah pada umumnya tak 
<lapat dibenarkan lagi. Bahkan kalau menurut semua sejarah 
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lokal dari Cirebon termasuk carita Purwaka Caruban Nagari, 
masuknya Islam di sana sudah sejak abad ke-15 yaitu pada tahun 
14 70 , ketika seorang guru agama Islam bernama Syarif Hiday at 
yang kemudian mendapat gelar Susuhunan Jati bermukim di 
bukit Sembung (sebclah barat Cirebon). Sumber sejarah lokal 
lain yang dicatat oleh Hageman menyebut seorang penganut 
Islam yang pertama yang datang di tanah Sunda yaitu Haji Purwa , 
putera Prabu Kud a Lalean pada tahun J 337 Masehi di Galuh 
dan Cirebon Girang. Yang m enarik perha tian dari sum ber di 
atas ialah tentang nama tokoh itu sendiri yang memang mew;;;n­
dung arti penganut Islam yaitu sebutan Haji dan Purwa yang 
berasal dari bahasa Jawa Kuno yang berarli pertama. Demikian 
nama itu (Haji Purwa) mengandung perpaduan antara Islam 
dan pengaruh Hindu . Jadi unsur Jaw<J Hindu ticlak clihilangkan 
begitu saja, tapi sering digunakan seb:igai alat media di:llam :-angka 
penyebaran agama Islam. 

Carita Purwaka Caruban Nagari selanjutnya rn1 ngu ra ik _n 
pula tentang kehidupan masyarakat Cirebon yang meruraka n 
cakal bakal penduduk kota Cireb n. Di sana sudah bermulum 
saudagar-saudagar yang bera~al daii berbagci.i negeri seperti Parsi. 
Arab, PasaL India , Malaka, Tumasik, Cina . 22) Kcdatangan me­
reka di Cirebon semata-mata untuk berniaga J:•n rnernenuhi ke­
butuhan pelayaran lain11ya. Sebagian besar dari mere ka terdm 
atas saudagar-saudagar yang telah memeluk agama Isla m . Keda­
tangan mereka Ji Cirebon sudah tcntu memungkinkan penduduk 
setempat bcrkenalan dengan agama Islam . 

Ditinjau dari segi kekerabatan , sikap toleransi ma. yara at 
Indonesia dalam kehidupan beragama clan masyarakat panta1 
yang lebih terbuka terhadap hal-hal yang baru datang dari lu~r, 

tidaklah mengherankan apabila diantara mereka banyak ·ang 
memeluk agama Islam yang dibawa atau Jiperkenalkan c leh 
para pendatang baru itu. Mereka masuk Islam juga dengan tuj u:in 
memudahkan lancarkan hubungan perdagangan di antara me­
reka sendiri. Hal ini sejalan Jengan apa yang dikemukakan oleh 
Tome Pires bahwa ketika di sepanjang pantai pulau J aw a pen­
duduknya masih kafir , banyak saudagar-saudagar bangsa Pcrsi , 
Arab, India , Melayu dan bangsa-bangsa lrunnya yang scbagian 
besar adalah pemeluk agama Islam berdatangan di sepanjang 
pantai utara pulau Jawa untuk berdagang dan kemudian menetap 
di sana sehingga menjadi kaya . 
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Dengan demikian, berdasarkan fakta-fakta dan penafsiran 
tersebut tadi dapat diambil kesimpulan bahwa arus perniagaan 
telah membawa agama Islam masuk ke wilayah Jawa Barat, dan 
Cirebon merupakan daerah yang penduduknya paling dahulu 
menganut agama itu . 
Kesimpulan lain ialah bahwa untuk sementara dapat ditentukan 
tentang mula pertama masuknya agama Islam di Jawa Barat 
yaitu pada abad ke-14 Masehi di mana Haji Purwa dapat dipan­
dang sebagai penganut agama Islam yang pertarna kalinya. 

Proses lslamisasi di J awa Barat kecuali melalui perdagangan 
dan perkawinan, maka tasawuf pun (di Jawa Barat kurang ber­
pengaruh) merupakan salah satu saluran yang penting dalam 
memperlancar masuknya keyakinan Islam di kalangan masya­
rakat. Tasawuf termasuk ajaran yang berfungsi mem bentuk 
kehidupan sosial bangsa Indonesia yang meninggalkan bukti­
bukti jelas pada tulisan-tulisan antara abad 13 dan 18. Hal itu 
bertalian Jangsung dengan penyebaran agama Islam dan memegang 
peranan penting dalam organisasi masyarakat kota-kota pesisiran 
yang sifatnya memang spesifik memudahkan penerimaan-peneri­
maan masyarakat yang bukan Islam dan lingkungannya. 

Gambaran tentang cara-cara lslamisasi melalui hal-hal seperti 
tersebut di atas dapat diketahui dalarn babad-babad misalnya 
Babad Banten, Babad Pajajaran dan Babad Tanah Jawi. 

Kecuali melalui tasawuf, proses lslamisasi itu juga ctilaku­
kan melalui pendidikan di pesantren atau pondok yang dilak­
sanakan oleh guru-guru agama, kyai-kyai atau ulama-ulama. 
Karena itu pesantren atau pondok merupakan lembaga penting 
dalam penyebaran agama Islam. Para santri yang telah me.nye­
lcsaikan studinya di pesantren akan kembali ke masing-masing 
kamp ungnya , dan ditempat asal mereka itu mereka menjadi 
tokoh keagamaan. Demikian pendidikan masyarakat. Karena 
kyai-kyai ini pulalah yan.g dapat memasukkan pengaruhnya 
di bidang politik kepada raja-raja apabila mereka didatangkan 
oleh para raja untuk bertindak sebagai guru dan penasehat agama. 
Sebagai contoh antara Jain Syaikh Yusuf, penasehat agama Sultan 
Ageng Tirtayasa. 

Cara dan pengaruh lslamisasi dapat pula melalui cabang­
cabang seni seperti yang telah diungkapkan dengan jelas pada 
uraian-uraian sebelumnya, baik yang kita jumpai pada bangunan­
bangunan atau makam-makam yang terdapat di Cirebon maupun 
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di Banten. Demikian pula halnya dengan contoh-contoh yang 
bertalian dengan seni tari dan seni sastra . 

Agama Islam juga membawa beberapa perubahan sosial, 
budaya serta memperhalus dan memperkembangkan budaya 
Indonesia. 23) 

Adapun aliran Islam yang berkembang di Jawa Barat ialah 
mazhab Syafi'i. Sejak kapan mazhab Syafi'i ini masuk ke Indo­
nesia tidak diketahui secara pasti. Pendapat para akhli di kalangan 
Islam pun satu sama lain berbeda. Tetapi terlepas dari adanya per­
bedaan pendapat tentang berkem bangnya mazhab Syafi'i terse­
but yang sudah jelas bagi kita adalah mengenai adanya suatu be­
rita yang diungkapkan dalam babad Cirebon tentang pemikahan 
antara Syarifah Muda'in dengan Maulana Hud yang dilakukan 
dengan cara-cara Syafi' i. Di situ dise but juga tentang tanya jawab 
antara Su nan Gunung Ja ti dengan Panjunan di mana dikatakan 
bahwa Sunan Gun ung Jati adalah akhli Suni (Sunah). Dan kita 
ketahui bahwa akhli sunnah Wal-jammaah yalah juga penganut 
mazhab Syafi'i. Bukti-buk ti dari sumber-sumber sastra atau 
sejarah yang bersifa t keagamaan Islam ini mungkin masih ba­
nyak. Tetapi yang terang hingga kini di berbagai daerah di Indo­
nesia sebagian besar masyarakatnya yalah pcnganut mazhab 
Syafi'i . 

Apa sebabnya mazhab Syafi'i mudah dianut oleh bangsa 
Indonesia dan bagaimana terjadinya pesesuaian antara sejarah 
Syariah menurut ajaran Syafi 'i dengan adat kebiasaan pra-lslam 
di Jawa Barat? 

Seperti kita maklum Syariah menitik beratkan kepada 
ke lima dasar pokok Islam yaitu syahadat , salat , zakat , puasa 
dan haji tetapi meliputi juga peraturan perkawinan, warisan, 
kegiatan politik dan lain-lain . Dalam hal ini adat memegang 
peranan penting. Adat yalah kebiasaan atau aturan pra-Islam 
yang lazim dilakukan kendati tidak semuanya dapat disesuaikan 
dengan syariah. Untuk ibadat sem bah yang secara berjamaah di­
dirikan mesjid-mesjid di seluruh pelosok di mana terdapat masya­
rakat Muslim. Dan disitulah semua lapisan masyarakat secara 
bersama-sama melakukan sembahyang terutama sembahyang 
Jum 'at, Idul Fitri dan Idhul Adha, Mesjid Agung kuno di Ci­
rebon merupakan tempat sembahyang berjamaah bersama se­
jak dahulu dan menurut ceritera juga termasuk Wali Sanga . Zakat 
yang merupakan dasar pokok dari sedekah di Indonesia terutama 
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pemberian sedekah kepada orang-orang miskin yang wajib dila­
kukan pada akhir bulan Ramadhan. Pada bulan ini dilakukan 
sembahyang taF." ·1ih setiap malam setelah sembahyang Isa. Orang­
orang yang taat selama satu bulan penuh benar-benar berpuasa, 
tidak makan, min um dan men ah an haw a naf su pada siang hari. 
Pada malam hari sebelum sahur dan hari raya beduk di pukul 
bertalu-talu , suatu tanda pemberitahuan sebelum melakukan 
sahur. Pada zaman dahulu, alat bedug atau kentongan tentu sa­
ngat berguna sebagai pengganti jam dan hal itu sesuai pula de­
ngan tradisi bangsa Indonesia yang telah mempergunakan alat 
serupa itu sebagai tanda panggilan dalam mengumpulkan orang­
orang dalam keadaan bahaya atau untuk upacara keagamaan. 

Mengenai l'l.aji (rukun ke-5 ), orang-orang muslim sejak dahul1.1 

sudah melakukannya. Hal itu dapat diambil sebagai contoh ya­
itu setelah Sultan Abunasar Abdul Kahar dari Banten kembali 
dari Mekah narqanya menjadi lebih dikenal dengan julukan Sul­
tan Haji. Pangeran Rana Manggala pun adalah seorang haji. 

Bahwa adat memang memegang peranan meskipun tak se­
lalu dapat disesuaik. d~ngan syariah, misalnya dalam perkawinan 
dilakukan baik eara syauah maupun cara adat , yaitu akad nikah 
dilakukan melalui syarat syariah Islam tetapi upacara lain di­
lakukan menurut adat setempat . 

Mengenai warisan menurut syariah anak laki-laki dengan 
anak perempuan yalah dua berbanding satu. Di Indonesia terma­
suk Jawa Barat hal itu berlainan, karena menurut adat baik anak 
laki-laki maupun anak perempuan memperoleh warisan yang sama 
besamya. 

Kemudian mengenai proses lslamisasi ke pedalaman Jawa 
Barat adalah sebagai berikut : seperti telah dikemukakan di atas 
bahwa pada permulaan abad ke-16 (tahun l5 l3M) penduduk 
Cirebon dan Indramayu sudah menganut agama Islam. Ini tidak 
berarti bahwa kota-kota pelabuhan lainnya seperti Banten dan 
Sunda Kelapa belum dikunjungi oleh orang-orang Islam, karena 
ada dikatakan juga bahwa raja Sunda (Pajajaran) yang menguasai 
kota-kota pelabuhan itu telah berusaha untuk mengatasi saudagar­
saudagar Islam yang datang ke pelabuhan-pelabuhan tersebut. 
Bahkan carita Purwaka Caruban Nagari mengemukakan bahwa 
pada sekitar tahun 1470 M penduduk kota pelabuhan Banten 
telah ada yang memeluk agama Islam berkat usaha Sayid Rakh­
mat (1445) dan Syarif Hidayat (1475). 25) 
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Pada tahun 15 26 datang di Banten tentara Semak dan Cire­
bon di bawah pimpinan Faletehan dan Dipati Cirebon yang di­
sambut oleh rakyat Banten yang telah menganut agama Islam 
dengan gembira. 

Mereka ikut membantu pasukan itu dalam menguasai dan 
meng-lslamkan penduduk Banten lainnya. Seterusnya peng­
Islaman daerah sekitar Banten dipimpin oleh Hasanuddin putera 
Syarif Hidayat. Kota pelabuhan Sunda Kelapa berhasil dikuasai 
tentara Islam di bawah pimpinan Faletehan pada tahun 1527. 
Sejak tahun itulah kegiatan penyebaran Islam dilakukan secara 
intensif di bawah Faletehan . 

Adapun maksud dan tujuan penguasaan pelabuhan Banten 
dan Sunda Kelapa tiada lain untuk mencegah adanya hubungan 
antara Portugis dengan Pajajaran bertalian telah terwujudnya 
suatu perjanjian tertanggal 21 Agustus 1522 yang dinyatakan 
bahwa Portugis akan mendirikan benteng di pinggir sungai Ci­
liwung. 

Pada perempa tan kedua abad ke-1 6 M seluruh pantai utara 
J awa Bara t tel ah berada di bawah penguasaan para pemimpin 
Islam sehingga para pl:'nduduknya se bagian besar telah menganut 
agama Islam. Sedangkan penyebaran Islam ke daerah-daerah 
pedalaman Jawa Barat dilakukan setelah itu. 

Susuhunan Jati memusatkan perhatian hanya kepada pe­
nyebaran agama Islam di seluruh wilayah Jawa Barat sementara 
kekuasaan pemerintahan diserahkan kepada puteranya yaitu 
Pangeran Pasarean yang kemudian dilanjutkan oleh menantunya 
(Fadhilah Khan). 
Dalam carita Purwaka Caruban Nagari antara lain disebut dae­
rah-daerah Jawa Barat yang di Islamkan penduduknya ialah 
Kuningan, Sindangkasih, Telaga, Luragung, Ukur, Cibalagung. 
Kluntung, Bantar, Indralaya, Batulayang, dan Timbanganten. 
Sumber-sumber tradisi dari berbagai daerah Jawa Barat senantiasa 
menghubungkan masuknya agama Islam yang pertama ke daerah­
daerah itu dengan tokoh Syarif Hidayat atau para utusannya . 

Cerita rakyat di daerah Telaga menyatakan , bahwa penguasa 
Talaga yang mula-mula masuk Islam dan mengakui kekuasaan 
Sunan Gunung J ati ialah Sunan Wanaperih, putera Sunan Parung 
Gangsa. 26 ) 

Sunan Wanaperih mempunyai putera yaitu Sunan Ciburang 
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dan Sunan Ciburang mempunyai putera yang dikenal dengan 
julukan Aria Wangsa Goparana. Kemudian Aria Wangsa Gopa­
rana menetap di Sagalaherang (Subang) dan menyebarkan agama 
Islam di sana. Salah seorang puteranya yaitu Aria Wiratanudatar 
membawa agama Islam ke daerah Cianjur. Tetapi di kalangan 
rakyat Kuningan terdapat cerita, bahwa di Talaga pernah hidup 
seorang penguasa yang bernama Sanghiyang Tina Batari. 

Sunan Parung, penguasa Maja pernah menentang Pangeran 
Aria Kamuning dari Kuningan karena Sunan Parung tidak senang 
melihat pengaruh Pangeran Aria Kamuning semakin berkembang 
di Kuningan dan juga tidak senang melihat penganut Islam se­
makin banyak jum1ahnya di daerah tersebut. 

Ceritera tradisi di daerah Majalengka menghu bungkan peris­
tiwa masuknya Islam ke Sinclangkasih dengan kegiatan dua orang 
pengikut Sunan Gunung Jati yaitu Pangeran Muhammad dan 
Siti Armillah. Di samping itu ada seorang tokoh yang mendapat 
julukan Dalem Panungtung. Dikatakan bahwa tokoh tersebut 
merupakan salah seorang murid Sunan Gunung Jati dan dikenal 
sebagai penyebar agama Islam . 
Makamnya terdapat dipekuburan Girilawungan, Majalengka. 

Tokoh Iain yang dianggap sebagai penyebar agama Islam 
di Cangkuang (Garut) ialah Em bah Dalem Pangadegan. Tokoh 
ini mungkin mempunyai hubungan dengan Sunan Gunung Jati. 

Masuknya agama Islam di daerah Galuh (Ciamis) biasa 
dihubungkan dengan tokoh Apun di Anjung atau Pangeran Ma­
hadikusumah atau Maharaja Kawali. lni dikenal sebagai seorang 
ulama yang mendapat kepercay aan dari Sunan Gunung Jati 
dalam usaha penyebaran agama Islam. 

Masuknya agama Islam di daerah-daerah tersebut umumnya 
berlangsung dengan damai . Tetapi di antara penguasa setempat 
memang ada juga yang tidak senang melihat kemajuan Cirebon 
di bawah pimpinan Sunan Gunung Jati . 
Mereka dengan tegas menentang usaha penyebaran agama Islam 
ke daerahnya. Penguasa setempat yang bersifat demikian itu 
ial ah Prabu Cakraningrat , yang memerintah di Rajagaluh . 

Waktu itu daerah yang mengakui kekuasaan Rajagaluh 
ialah daerah Palimanan yang ada di bawah pimpinan Dipati Kiban. 
Berkali-kali dengan melalui Palimanan kerajaan Rajagaluh mengi­
rimkan utusan kepada Sunan Gunung Jati dengan maksud untuk 
mengajukan tuntutan agar Cirebon mengakui kekuasaan Raja-
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galuh. Tetapi usaha tersebut senantiasa gaga) , bahkan di antara 
utusan itu ada beberapa orang yang tidak kembali ke R<1jaga-

• 
luh . Mereka tertarik oleh agama Islam dan terns menetap di 
Cirebon . 

Semal<in meningkat kegiatan Sunan Gunung Jati dalam 
penyebaran agama Islam ke daerah pedalaman telah menyebab­
kan semakin gelisahnya pihak Rajagaluh. Sehubungan dengan 
itu maka Rajagaluh mengirirnkan utusan di bawah pimpinan 
Dipasara yang maksudnya ialah supaya Sunan Gunung Jati mau 
mengakui kerajaan' Rajagaluh sebagai yang dipertuan dan pula 
bersedia menghentikan usaha penyebaran agama Islam ke pe­
dalaman . 

Tctapi usaha pengirirnan utusan itu dihalang-halangi oleh 
Dipati Kuningan se hingga mereka terpaksa kem bali ke Raja­
galuh. Tindakan te rse but diartikan oleh Rajagaluh sebagai suatu 
ancaman dari pihak Cirebon . Maka bersiap-siaplah tentara Raja­
galuh untuk meny erang Cirebon di bawah Dipati Kiban dari 
Palimanan. Persiapan pasukan Rajagaluh itu diketahui oleh Adi­
pati Kuningan dan diberitahukannya kepada Sunan Gunung 
J ati . 

Sehubungan denga n peristiwa itu Adipati Kuningan dibe ri 
kepercayaan sepenuhn ya oleh Sunan Gunung Jati untuk meng­
hadapi dan mengatasi kemungkinan serangan pasukan Rajagaluh . 
Demikian pecahlah perang antara tentara Cirebon di bawah 
Adipati Kuningan melawan tentara Rajagaluh . Diberitakan bahwa 
da lam peperangan tcrsebut Adipati Kuningan telah dibantu 
oleh Pangeran Walangsungsang Cakrabuana , Ratu Mas Gancta­
sari dan Pangeran Karang Kendal. 27) Kendati tentara Rajagaluh 
bertempur dengan gigih , namun akhirnya mereka terp aksa menga­
kui keunggulan Cirebon dan keruntuhan Rajagaluh sekaligus 
merupakan berakhirnya kekuasaan kerajaan Hindu di claerah 
Jawa Barat sebelah timur. 

Masuknya agama Islam di Sumedang berbeda dengan dae­
rah-daerah lain , sebab di sini Islam masuk me lalui cara perkawin­
an yaitu antara Pangeran Santri (Penguasa daerah Sumedang) 
:
1 ngan puteri Cirebon. Peristiwa pengangkatan Pangeran Santri 

s0 hagai bupati Sumedang merupakan suatu peristiwa penting 
bagi perkem bangan Islam di daerah itu . Karena dengan cara itu 
masuk dan berkembangnya agama Islam menjadi lebih lancar . 

Tentang penyebaran Islam di daerah pedalaman Banten 
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telah dilakukan sejak Pangeran Hasanuddin memegang kekuasaan 
di daerah itu, dilanjutkan oleh puteranya, Maulana Yusuf. 

Namun demikian sekelompok kecil masyarakat Banten 
Selatan 11ingga sekarang masih ada yang tetap menganut keper­
cayaannya dan tidak mau tunduk kepada para penguasa Islam. 
Mereka tinggal di Kanekes, Banten Selatan. 

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas jelaslah bahwa 
pangkal masuknya agama Islam ke wilayah Priangan adalah dari 
Cirebon sedangkan wilayah Banten Selatan Bogor dan Sukabumi 
di Islamkan dari Banten. 
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BAB V 

JAWA BARAT DALAM ABAD KE-19 (± 1800 - 1900) 

A. KEHIDUPAN PEMERINTAHAN DAN KENEGARAAN 

Pada akhir tahun 1 799 Kompeni (VOC) dibubarkan dan 
daerah kekuasannya diserahkan kepada pemerintah Belanda. 
Maka sejak tahun 1800 bekas jajahan VOC di Indonesia diperintah 
oleh Gupernemen Hindia Belanda (Gouvernement van Neder­
landsch Indie). Seluruh beban hutang VOC, yang juga diambil 
alih pada waktu itu berjumlah 134 juga gulden. 1) 
Pada akhir abad ke-18 itu beban rakyat di Jawa sudah terlalu 
berat dan rupanya telah mencapai batasnya. Bermacam-macam 
tuntutan akan barang dan jasa oleh voe, para pegawainya, para 
raja, kepala-kepala daerah atau para bupati dan orang-orang 
Cina meningkat terns. VOC juga menderita kerugian tid ak se­
dikit, karena penyerahan-penyerahan oleh penduduk kepada 
pihak lain. Pendapatan-pendapatan yang diperoleh para pegawai­
nya secara tidak syah dalam jumlah yang besar sangat merugikan 
VOC. Pendapatan gelap para pegawainya itu merupakan salah 
satu sebab keruntuhan voe. 

Dalam kenyataan sehari-hari seolah-olah di Indonesia tidak 
mengalami perubahan apa-apa. Hindia Belanda dengan ibukota 
Batavia tetap berdiri, bahkan secara resmi mulai I J anuari 1800 
Hindia Belanda benar-benar merupakan suatu negara dan petugas­
petugas VOC diangkat menjadi pegawai negeri. Perubahan hanya 
bersifat administratif di atas kertas. Segala sesuatu berjalan se­
perti biasa, seperti rodi , penanaman kopi, lada, tebu , kapas, pa­
jak, dsb . 

Sementara itu kedudukan negeri Belanda di gelanggang 
politik internasional sangat lemah dan berada di bawah kekuasaan 
Perancis. Bertalian dengan itu kekuasaan di Indonesia sangat 
bergantung dari pada hasil peperangan Prancis-lnggeris. Jajahan 
Belanda satu demi satu diran1pas oleh Inggeris, sehingga yang 
dikuasai oleh Hindia Belanda tinggal pulau Jawa. Masalah utama 
yang dihadapi Gupernemen Hindia Belanda iaiah cara bagairnana 
mengeksploitasi pulau J awa sebesar mungkin. 

Dalam kedudukannya yang sangat lemah itu , Belanda harus 
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dapat mengeruk keuntungan yang sebanyak-banyaknya dari pulau 
Jawa. Justru dalam hubungan inilah tampak pentingnya peranan 
Jawa Barat dalam sejarah kolonial , sebab hanya Jawa Baratlah 
yang betul-betul memenuhi kebutuhan yang sangat diharapkan 
oleh pihak Belanda. Tanpa ekspor kopi dan Jada yang dihasilkan 
Jawa Barat pemerintah Hindia Belanda tak mungkin memper­
oleh uang. 

Pecahnya perang melawan lnggris, mengakibatkan peme­
rintah Hindia Belanda yang tidak memiliki angkatan perang 
kuat itu , terpaksa harus dapat mewujudkan pertahanannya se­
cara khusus. Untuk itu Gubernur Jenderal Daendels mengambil 
tindakan-tindakan yang tegas dan keras. la antara lain memerintah­
kan pembuatan jalan raya yang menghubungkan Anyer dan 
Panarukan dengan maksud memudahkan pengangkutan militer 
dalam menghadapi pendaratan tentara lnggris. Tetapi di samping 
itu pem buatan jalan ray a ini memang pen tin~ sekali demi hubung­
an perekonomian . Pelaksanaan pembuatan jalan raya tersebu t 
dilakukan dengan kerj a rodi yang sangat memberatkan rakyat. 
Kerja rodi ini berlaku pula ketika dibangun suatu pangkalan 
angkatan laut di Ujung Kulon. 
Dalam menjalankan kerja rodi tersebut , baik ketika membuat 
jalan raya maupun ketika membangun pangkalan angkatan laut , 
ribuan orang telah menemui ajalnya karena malaria kelaparan 
dan sebagainya. 

Di bawah Daendels semua penyerahan masih tetap berupa 
penyerahan wajib dan semua pekerjaan tetap pekerjaan wajib. 
Dengan demikian pergaulan hidup masih tetap terikat secara 
adat dan oleh kerena itu baik pembuatan jalan maupun diterus­
kannya penanaman kopi, tidak menyebabkan sifat ikatan diper­
lemah, bahkan diperkuat. 

Peraturan-peraturan Daendels memerlukan lebih banyak 
perhatian dan pengawasan oleh orang-orang Eropa di daerah­
daerah pedalaman. Pemerintahan yang berlangsung secara sentral 
telah menyebabkan pengaruh Eropa menjadi semakin dalam. 

Pengaruh orang-orang Eropa ini juga terasajuga di kesultanan­
kesultana'n Cirebon dan Banten, terutama di Banten di m'ana 
berlaku kerja rodi untuk pekerja militer telah menyebabkan 
pecahnya peperangan antara tentara Daendels dengan pasukan 
Banten. Peperangan tersebut merupakan rentetan peristiwa-pe­
ristiwa yang mengakibatkan dihapuskannya kesultanan Banten. 
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Oleh karena itu pemerintahan Daendels pada hakekatnya ti­
daklah berakibat terganggunya struktur ekonomi pergaulan hidup 
yang tradisional , melainkan bahwa pengaruh Barnt di bawah pe­
merintahannya telah mulai mengenyampingkan kekuasaan bupa­
ti. Hal ini dapat kita maklumi, karena Daendels adalah seorang 
pengagum Napoleon yang sangat mengutamakan pemerintahan 
sentral dan tentang administrasi negara.2). 

Tindakan Daendels di Banten dan Cirebon sebenarnya telah 
mengahiri adanya kerajaan-kerajaan <li Jawa Barnt , meskipun tanpa 
menghapuskan kedudukan Sultan. Sebagai akibat dari perubahan­
perubahan itu ialah bahwa pemerintah dapat mempergunakan hak­
haknya atas tanah termasuk para penghuninya dengan sewenang­

wenang. 
Tindakan Daendels mengenai penjualan tanah beserta pen-

.'. uduknya untuk mendapat uang, hanya menimbulkan semakin 
banyaknya jumlah tuan tanah di Jawa Barat dan tidak 
memperbesar penghasilan pemcrin tah. Yang lebih berhasil malah 
dengan jalan perluasan penananman kopi sekalipun dengan me­
nambah beban tiap cecah dalam wajib tanam jumlah pohon 
kopi yang lebih banyak dari semula.2) 

Peraturan yang dijalankan oleh pemerintah Daendels itu 
pada umumnya masih tetap berlaku pada masa pemerintahan 
Letnan Gubernur J enderal Thomas Raffles , penanaman kopi 
malah semakin diperluas berdasarkan sistem cacah, tetapi dalam 
hal ini para petani tidaklah dikenakan pajak tanah . Seperti kita 
ketahui Raffles adalah seorang tokoh yang sangat menjunjung 
tinggi prinsip kemanusiaan sebagai dasar negara , namun dalam 
kenyataan ia masih tetap mempertahankan para bupati dalam 
fungsi dan kekuasaannya. 
J adi jelaslah bahwa hal itu sebenarnya merupakan sesuatu keti­
dak sesuaian antara prinsip dengan kenyataan , karena produksi 
kopi diangg:,p Jp'- h penting daripada perbaikan nasib para petani 
itu sendiri tindakan Raffles terse but dilaksanakan dengan dalih 
demi kepentingan negara . 

Suatu kejadian yang merupakan akibat tindakan Raffles 
yang bertalian dengan kesultanan Cirebon, adalah berlakunya 
penghapusan kesultanan di sana sejak tahun I 81 5, sehingga 
sejak itu Jawa Barat diperintah secara langsung oleh pemerintah 
asing melalui bupati-bupati. Karena itu berlangsung!ah pula masa 
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penjajahan dalam bentuk asli yang direstui oleh Pangeran Aria 
Cirebon dan berlangsung sampai tahun 1870. 

Masa sesudah tahun 181 5 berlakulah suatu sistem perpajakan 
bagi seluruh Hindia Belanda. 

Setelah berakhirnya pemerintahan Inggris di Indonesia, 
nasib negeri Belanda dan jajahannya, Hindia Belanda adalah sama, 
yaitu mengalami defisit yang luar biasa, tetapi dengan catatan 
bahwa Hindia Belanda diserahi kewajiban untuk mengatasi krisis 
ekonomi itu seluruhnya. Oleh karena masalah utama yang harus 
dipecahkan ialah dengan cara bagaimana Hindia Belanda bisa 
dimanfaatkan untuk meningkatkan kehidupan ekonomi negeri 
Belanda, maka jelas di sini pentingnya perananan Jawa Barat 
sebagai daerah yang mampu memenuhi kebutuhan negeri induk­
nya . Telah kita maklumi bahwa sejak tahun 1705 secara resmi 
Jawa Barat merupakan bagian utama dari kerajaan Hindia Belanda 
dan sejak tahun 1723 secara langsung menjadi daerah produksi 
kopi dan hasil bumi Iainnya bagi VOC. Namun setelah kesultanan 
Banten dan Cirebon secara berturut-turut pada tahun 1813 dan 
tahun 18 15 dihapuskan, seluruh J awa Barat menjadi tanah jajahan 
yang diperin tah secara langsung dari Batavia. 

Pada tahun 1809 Daendels mengadakan pemisahan antara 
daerah produksi kopi dari wilayah Sukapura Limbangan dan 
Galuh dengan Cirebon. Daerah-daerah tersebut digabungkan de­
ngan daerah-daerah pegunungan Sukabumi, Cianjur dan Priangan. 
Wilayah ini pada tahun 1815 seluruhnya menjadi karesidenan 
dengan nama Prea;ngerlanden yang pada tahun 1818 disebut 
Preangerregentschappen. Preangerregentschappen inilah yang di­
maksud sebagai tulang pu£lggung ekonomi Hindia Belanda, se­
bagai penghasil kopi yang dikerjakan melalui kerja paksa sedang­
kan keuntungannya hampir seluruhnya mengalir ke negeri Belan-
da. 

Tetapi apabila .kita perhatikan keseluruhan politik stelsel 
tanah yang berkembang pada masa pemerintahan Raffles, ke­
mudian dilanjutkan oleh Komisaris-komisaris J enderal dan Gu­
bernur Jenderal van der Capellen ( 1819- 1826), ternyata bahwa 
selama itu hampir tak mungkin tercipta produksi dalam jumlah 
besar tanpa mempergunakan organisasi desa. Baik pemerintah, 
para kepala maupun para pengusaha swasta tak ada yang mela­
kukannya . 

Pad a titik yang krits di dalam perk em bangan politik Beland a, 
. ' 
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peristiwa-peristiwa di Indonesia {Hindia Belanda) dan di negeri 
Belanda sendiri, seperti pada akhir Perang Diponegoro ( 1825-
1830) dan Perang Belgia ( 1831 ), memberi kesempatan untuk 
kembali pada politik Kompeni yang dipertahankan dalam satu 
generasi hampir tanpa menghadapi tantangan. Sampai tahun 1830 
politik kolonial Belanda berdasarkan pada campuran prinsip­
prinsip dan praktek-praktek yang satu sama lain saling berten­
tangan, akan tetapi sejak itu diganti dengan sistem yang tetap 
yang kemudian dikenal sebagai cultuurstelsel. 

Cultuurstelse/ (1830- 1870) pada hakekatnya ada !ah suatu 
sistem ekonomi ciptaan van den Bosch yang dapat mendatang­
kan keuntungan dengan cara-cara yang lebih sesuai dengan ke­
biasaan tradisional lokal yaitu bahwa penduduk seharusnya me­
nyediakan sejumlah hasil bumi yang sama nilainya dengan pa­
jak tanah yang dibayarnya secara kontan . 4) Hasil bumi yang 
dimaksud berupa bahan-bahan ekspor yang dibutuhkan pemerin­
tah. 
Dalam hubungan itu penduduk diwajibkan mem berikan 2/5 
dari hasil utamanya atau sebagai penggantinya 1/5 daripada 
waktunya dalam satu tahun. 5) Bahwa sistem Cu/tuurstelsel 
akan lebih disesuaikan dengan adat kebiasaan pribumi yang telah 
ada, berarti bahwa bangsawan feodal harus kembali dalam po­
sisinya yang lama sehingga pengaruh mereka dapat dipergunakan 
agar penduduk menghasilkan hasil-hasil bumi dan mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan yang diminta pemerintah. 

Cultuurstelsel harus menghasilkan sebanyak mungkin dan 
karena itulah maka pengawasan Belanda harus pula sekeras mung­
kin. Di samping itu Bosch mengadakan cara yang efisien untuk 
mendorong para pegawai mensukseskan perkebunan-perkebunan 
pemerintah dan merangsang mereka dengan pemberian premi 
yang disebut sistem persentase. Tetapi sekalipun peratu ran ini 
memang mendatangkan keuntungan, dipihak lain justru terjadi 
sumber korupsi dan penyelewengan. Banyak pula hal-hal lain 
yang bernada negatif seperti: tak ada batas tentang luas tanah 
yang akan ditanami , banyak tenaga yang terbuang sia-sia dalam 
mencoba tanaman-tanaman baru , kerja wajib dan kewajiban­
kewajiban lainnya tak dihapus. Karena itu sistem tersebut jelas 
mengakibatkan kemerosotan moral dan bertentangan dengan 
teori Bosch sendiri yang menyatakan bahwa sistem itu bertujuan 
hendak memajukan dan mendidik rakyat. 6) 
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Dalam kenyataan m cmang hasil Cultuurstelsel sangat me­
muaskan bagi Belanda. Keu ntunga n yang diperoleh Belanda an­
tara tahun 1831 dan l 877 menca pai sejumlah 823 ju ta gulden. 7) 
Namun hal itu telah menimbulkan reaksi hebat terhadap Cul­
tuurstelse! yang dimulai sejak tahun 1848 baik melalui perdebat­
an-perdebatan di parlemen ataupun melalui tulisan-tulisan yang 
mengutu k pedas sis tern, itu beserta segala konskwensinya. Ke­
burukan-keburukan sis tem itu dengan jelas ditonjolkan oleh se­
jumlah penulis. Mereka inilah yang berjasa terh adap rakyat Indo­
nesia yang sangat dirugikan. Dapat dicatat antara lain perjuangan 
Do uwes Dekker yang mengemukakan kekejaman sis tem ini dalam 
bukunya yang terkenal '"Max Havelaar" . Tokoh yang turut mem­
beii ke ca man ialah Baron va n Hoevell . Mereka mem bela kepen­
tingan penduduk pribumi dengan rn encela sistem pem erasan 
te rh adap daerah-daera.h koloni untuk kepentingan negara induk 

Dalam pelaksanaan Cultu urstelsel di Jawa Barat, keburuka11 
clan penyclewengan terscbut dengan nyata telah mcny ebabkan 
malapeta ka bagi raky at. Di Cirebon yang juga dijadikan obyek 
Cultuursrelsel, telah timbul bahaya kelaparan yang mcnye ba b­
ka n ribuan manusia mencmui ajalnya. In i terjadi antara tahun 
1844 da11 tahun 1855. Kecuali itu rakyat juga clitimpa kemela­
ratan yang berad a di lu ar pengerta manusia sekarang se bagai 
akibat terlibatnya penduduk di sana dalam soal perpajakan yang 
pada umumnya dipega ng oleh orang-orang Cina yang sebelumny a 
telah bc rhasil mengambil aW1 peranan pemungutan pajak itu dari 
tangan para pejabat Belancl a. 

Gerakan menentang olch rakyat petani di Cirebon cla n 
Majalcngka mengawali protes terhaclap Cu/tuurstelsel. Akhirnya 
pemerm tah tidak dapat mempertahankan sistem itu seluruhnya 
dan modal swasta pun diberi ke leluasaan untuk mengadakan m ve -
tas1 di Hindia Belanda . 
Dengan undang-undang agra ria 1870, pemerintah mem buka pin tu 
untu k penanaman modal di bidang perkebunan. Keten tuan-ke­
tentuan tentang tanah yang ditetapkan oleh undang-undang 
agraria itu ialah terdapatnya pengakuan pemerintah atas milik 
orang Indonesia atas tanahnya dan pula hak pcmerin tah atas 
tanah . Sehubungan dengan adanya peraturan-peraturan itu , 
maka dalam tahun 1902 di Hindia Belanda terdapat 100 perke­
bunan teh dan 81 diantaranya terletak di Jawa Barnt. Dalam 
pada itu dari 82 perkebunan kina yang terdapat di Hindia Belanda, 
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enam puluh di antaranya terdapat di J aw a Bara t dan sem bilan 
per sepuluh dari produksi kita di dunia dihasilkan oleh Hindia­

Belanda. 
Suatu jenis perkebunan di atas tanah kosong di Jawa Barat 

yang semula diusah akan sejajar dengan pemerintah adalah perke­
bunan kare t. Penanarnan modal dalam produksi gula di Jawa Ba­
rat hanya terd apat di Keresidenan Cirebon. 

Dapat dicatat bahwa beberapa tahun saja sesudah tahun 
J 870 jumlah perkebllnan bebas sudah meningkat menjadi seratus 
lim a puluh di Jawa Barat. Jadi betapa besa r akibatnya, dapat di­
perkil'akan . 

B. PENYELENGGARAAN HIDUP DALAM MASYARAKAT 

Seperti telah kita maklum dan pengalaman-pengalaman yang 
diperoleh selarna masa sistem sewa tanah baik se larna m as:-i pemc­
rin tahan Inggris di bawah Raffle maupun selama pemerin tJhan 
Belanda di bawah para Komisa.Uot; Jenderal dan Gubernur Jcndcral 
van der Capellen , dapat diketahui bahwa usah a untuk mengenyam­
pingkan para bupat i dan kcpala-kepaia dcsa tidak berhasi l. Stru k­
tur feodal yang berlaku pacla masa tr:idisional .Jawa umumnya 
atau Jawa Barat khususnya pada hakekatnya memang perlu di­
tinjau lagi oleh pemerintah Kolonia! jika seandainya mereka rn au 
mencapai tujuan-tujuan dalam hal tanaman perdagangan yang di­
inginkan . Oleh karc11 a itu gambaran yang diperoleh mengenai 
pelaksanaan sistem tanah iersebu t tidak merata. Kadang-kadang 
di beberapa tempat dapat dil akukan secara bebas, di tempat lam­
nya hanya bersi.fat secara fonnalitas saja. Tetapi dalam keny ata­
an tak dapat disangkal masih berlaku pen:maman ~ecara oa k­
sa. Kalau kita tinjau secara um um , maka tujuan untuk m ~ningbt­

kan kemakmuran rakyat dan m erangsang produks1 tanam ~n oer­
dagangan , sistem sewa tanah tersebut dapat dikataka n telah mcng­
alami kegagalan , sementara usaha-usaha untuk menghapu s struk­
tur masyarakat yang tradisi nal dan memberikan kepastian hukum 
kepada penduduk juga tidak bcrhasil . Sementara itu jenis kerja­
paksa yang diselenggarakan oleh pamongpraja secara leluasa ada­
lah merupakan suatu sistem kcrja dalam rangka pelaksanaan 
Preanger-stelsel yang maksudnya tiada lain yaitu untu k mening­
katkan penghasilan tanah jajahan, khususnya sudah tentu di .Jawa 
Barat. 
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Sesuai dengan politik ekonomi yang dianu t aliran liberal , 
maka pelaksanaan Preanger-stelsel itu dianggap sebagai suatu hal 
yang tidak sesuai lagi, karena itu sistem yang baru yang akan di­
pakai harus terlepas dari sifat paksaan dan harus didasarkan atas 
suatu perjanjian bebas antara pemerintah Hindia-Belanda dengan 
rakyat pemilik tanah sebagai warga yang bebas. Dalam sistem yang 
baru ini rakyat harus membayar pajak seperti halnya dengan 
Preanger-stelsel, pajak dibayar dengan hasil bumi sesuai dengan 
nilai pajak itu . Karena itu antara pemerintah dan petani akan dike­
nakan bermacam-macam ketentuan. 

Stelsel baru tersebut kemudian dikenal dengan Cultuur­
stelsel (stelsel tanam paksa) yang dalam beberapa hal adalah seba­
gai reaksi terhadap Preanger-Stelsel atau stelsel tanah 
yang terdahulu. 

Pelaksanaan sistem tanam paksa dilaksanakan oleh pamong­
praja Indonesia di bawah pengawasan pamongpraja Belanda dan 
dibantu oleh ahli-ahli pertanian Belanda. Sedangkan tujuannya 
adalah menghasilkan hasil bumi untuk pasaran internasional di 
samping katanya seperti telah disinggung di muka yaitu mendidik 
rakyat agar mereka ikut dalam produksi hasil b.umi internasional. 

Tampaknya sistem tanam paksa itu lebih maju daripada 
Preanger-ste/sel yang selalu dibayangi oleh kekuasaan para bupati. 
Di Jawa Barat tanam paksa dilaksanakan khususnya di luar daerah 
produksi kopi. Banten, Batavia, Pamanukan, Krawang, Indramayu, 
dan Cirebon semuanya termasuk daerah tanam paksa. 

Teori tanam paksa yang katanya didasarkan atas kemanusia­
an , ternyata dalam pelaksanaannya hanya peningkatan produksi 
yang disertai kebiadaban dan kekejaman. Dan kenyataannya 
memang bahwa prinsip-prinsip liberal yang menjadi landasan teori 
tanam paksa , hanya merupakan kedok kemanusiaan belaka. 

Dapat diketahui bahwa dalan1 pelaksanaan cara kerja tanam 
paksa pemerintah sendiri tidak mengadakan perjanjian dengan pe­
tani perorangan melainkan dengan para petani dari satu desa 
secara menyeluruh. Dalam hal ini Kepala Desa bertindak sebagai 
wakil atau sebagai kuasa usaha desa. Sudah tentu ketentuan ini 
bertentangan dengan azas dasar liberal dari tanam paksa, sebab ke­
nyataan menunjukkan bahwa tindakan Kepala Desa itu men­
jurus ke arah tindakan yang sewenang-wenang, sehingga menam­
bah berat beban para petani. Sebagai misal umpan1anya bahwa 
pem bayaran melalui lurah selalu berakibat penyelewengan 
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karma uang itu tersesat di sana. Jadi sccara diam-diam pamong­
praja tersebut telah berbuat yang tidak senonoh, menjadi pemeras 
atau alat penghisap yang bertanggungi awab. Pcnyelewengan­
penyelewengan ih.1 dapat dibuktikan dengan nyata dan telah meng­
akibatkan malapetaka bagi rakyat scperti telah dikemukakan . 
Karena itu apabila terjadi pcrlawanan-perlawanan rakyat di bebe­
rapa daerah di Jawa Barat bagian timur ctapatlah dimengerti. 
Perlawanan itu semata-mata timbul dalarn menentang kekejaman 
para petugas Belanda yang rnem erintahkan penanaman nib dan 
tebu . Sebagai contoh tentang kekejaman petugas Belanda itu 
Gonggrijp mengernukakan anta ra lain bah wa di Kewedanaan Sim­
pur selam a tujuh bu ian orang laki-Jaki dari bc berapa desa dikerah­
kan untuk rn engcrjakan tanah guna penanarnan nila . Tanah terse­
bu t terletak jauh dari desan ya. St'kem balinya dari peke1jaan , di 
desa masing-masing m creka mcngh:idapi ke!aparan, karem padi di 
sawah rnereka telah bi11asa . Ketika mengetahui bahwa tanuh yan g 
telah dikerjakan untuk ditanaminy a tak dapat dilanjutkan pcng­
garapannya kare na bibit nila beium ada , merc ka tak ctapat berhuat 
apa-apa. Dan beberapa bulan setelah itu, ketika bibit tiba tanahnya 
sudah penuh dengan alang-alang. Laki-laki perempuan dan kanak­
kanak dikejar-kejar untuk dipaksa m engerjakan tanah itu kernbali . 
Pernah terjadi seorang wanita yang sedang hamil melahirkan anak­
nya di tengah-tengah ladang karena clipaksa ikut bekerja di s.:ina. 

Demikian sekilas pintas mengenai gambaran pallit yang cliala­
mi rakyat clalarn rn elaksanakan perintah tanarn paksa pada sek1tar 
tahun 1830. 9) 

C. KEHIDUPAN SEN! BUDAYA 

Mengenai _ sistcm penctidikan Barat , dapat dikatakan bahwa 
pada rnulanya pem erintah penjajahan sernata-rnata hanya meme n­
tingkan hal-hal yang berhubungan dengan keu ntungan dan tidak 
mernperhatikan kemajuan bangsa Indonesia . Sebagai akibatnya 
ialah bangsa Indonesia seiama berabad -abad tidak mengalami per­
kern bangan pendid ikan dan pengajaran. Demikfan pula pada pihak 
kita pun tidak ada usaha-usaha untuk memaju kan penclidikan . Pa­
da umum nya pusat pendidikan clan pengajaran kita rnasih berada 
di sekitar langgar dan pondok pesan tren. Pengetahu an umum yang 
mengarah kepada kecerdasan clan kecakapan tidak dimasukkan 
clalam rencana pelajaran . 
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Barn pada pennulaan abad XIX, pemerintah Belanda mulai 
memikirkan tentang pendidikan dan pengajaran bagi bangsa Indo­
nesia, sebagai akibat dari perubahan ketatanegaraan di negeri Be­
landa dan terbentuknya parlemen. Namun demikian pelaksanaan­
nya barn dilakukan tahun 1848. Kita ketahui bahwa sistem pen­
didikan dan pengajaran Barat yang dibawa oleh bangsa Belanda te­
lah meresap sampai sekarang ini. Seperti kita ketahui bahwa sistem 
pendidikan ala Barat itu berasal dari kebudayaan Yunani dan 
Romawi. 10) 

Aliran renaicance, humanisme, reformasi, realisme, dan ra­
sionalisme telah mempengaruhi pendidikan di Eropa Barat, oleh 
karena itu pula maka sistem pendidikan yang dibawa bangsa Be­
landa itu berasal dari kebudayaan Yunani dan Romawi tadi. 

Pada mulanya yaitu pada lebih-kurang tahun 1850 didirikan 
sekolah klas I yang diperuntukkan bagi anak-anak asal dari ling­
kungan pamongpraja dan ditempatkan di kota-kota keresidenan, 
seperti ·di Serang, Jakarta, Bogor, Bandung, dan Cirebon. Mata 
pelajaran yang diberikan yaitu: membaca-menulis, berhitung, 
menggambar, menyanyi, ihnu bumi, ihnu tumbuh-tumbuhan, ihnu 
khewan, ihnu alam, bahasa Jawa, dan bahasa Melayu. 11) 

Sekolah-sekolah tersebut mempunyai sifat sebagai pendidik­
an calon pegawai. Adanya mata pelajaran mengukur tanah sudah 
tentu sehubungan dengan kebutuhan pemerintah untuk melak­
sanakan tanam paksa pada waktu pembagian sawah. Semua mata 
pelajaran itu dihubungkan dengan kepentingan pemerintah, jadi 
terbatas dari pengetahuan buku-buku saja dan tidak untuk mening­
katkan kemakmuran rakyat. 
.... Berdasarkan kenyataan itu, maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan pada waktu itu hanya diarahkan kepada pendidikan 
pegawai rendahan seperti jurutulis, klerk, mantri kabupaten, dan 
sebagainya. 

Perhatian pemerintah terhadap pendidikan lambat-laun ber­
tam bah dan pada akhir abad XIX didirikan pula sekolah klas II 
yang lamanya empat tahun dan ditempatkan di kota-kota kabupa­
ten. Jadi jelas bahwa pengajaran di sekolah ini lebih sederhana dan 
lebih rendah daripada sekolah klas I, sedangkan mata pelajaran­
nya hanya berkisar sekitar membaca, berhitung, menulis, dan ba­
hasa (bahasa daerah Sunda dan Melayu). Bahasa Sunda merupakan 
bahasa pengantar. Diselenggarakannya sekolah serupa itu adalah 
bagi kepentingan rakyat umum jadi tidak dibatasi dengan ukuran 
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kepegawaian negeri. 
Baik sekolah klas I maupun sekolah klas II tidak mempu-

nyai sambungan dengan sekolah yang lebih tinggi. 
Ketika pemerintah Belanda mendirikan sekolah Pamongpraja 

(Hoof den school), murid-murid lulusan sekolah klas I dapat dite­
rima menjadi murid , namun dengan catatan bahwa yang diutama­
kan adalah anak-anak bupati. 

Baru pada tahun 1875 didirikan sekolah dokter Jawa. Murid­
muridnya pun diambil dari sekolah klas I dengan catatan bahwa 
bagi mereka harus disiapkan lebih dahulu di sekolah rendah Be­
landa. Menginga t kenyataan-kenyataan seperti telah diu raikan di 
atas, jelas bahwa tingkatan kecerdasan bangsa Indonesia pada wak­
tu itu masih rendah sekali. Dalam pada itu pendidikan langgar dan 
pondok pesantren masih tetap ada sekalipun tidak mengalami per­
ubahan dan kemajuan. Hal ini disebabkan karena pemerintah me­
mang tidak menaruh perhatian sama sekali terhadap lembaga pen­
didikan itu . 

Ada pun yang berhu bungan dengan perkem bangan kesenian 
dalam abad XIX terutama setelah penguasa Belanda menjalankan 
eksploitasi ekonomi yang semakin intensifyang mencapai puncak­
nya ketika dilaksanakan Cultuurstelsel yang kemudian diikuti de­
ngan pem bukaan Jawa Barat bagi kegia tan modal swasta dengan 
berbagai macam sarananya, maka terbukalah kesempatan bagi se­
mentara penduduk Jawa Barat untuk berkenalan dengan beberapa 
unsur kebudayaan baru yaitu ke budayaan Barat. Pengaruh kebuda­
yaan itu khususnya dapat dilihat di antara mereka yang mempu­
nyai minat di bidang tulis-menulis sehingga melahirkan karya seni 
sastra (kesusastraan). Dapat diketahui bahwa hasil kesusastran 
pada waktu itu berbentuk dangding, hanya tak diketahui siapa 
pengarangnya. Contoh dangding itu antara lain ialah: Wawacan 
Ranggawulung, Wawacan, Surianingrat , Wawacan Suriakan ta , 
Wawacan Amir Hamzah , Wawacan Danumaya, Wawacan Kintarn­
buhan, Wawacan Indra Bangsawan , dan sebagainya. 12) Sebutan 
wawacan mungkin berasal dari kata mamaca yang berarti suatu ke­
biasaan membaca cerita yang tersusu n dalam bentuk dangding, di­
hadiri oleh orang-orang yang tidak mengenal hum f, tetapi ingin 
mengetahui dan menikmati isi cerita tersebut. Caranya yaitu se­
orang yang telah mengenal huru f, membacakan baik dari sebuah 
pupuh. Sementara itu orang yang mahir m enembangkan lagu yang 
sesuai dengan bait pupuh tersebut men<lengarkannya dengan pe-
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nuh perhatian. Setelah tiba pada gi lirannya ia pun rnenembangkan­
nya dan didengarkan oleh orang-orang di sekdilingnya. Set lah 
bait demi bait dibacakan lalu ditemhangkan. maka orang-orang 
yang tidak pandai m em baca dapat m ~ ngerti dan nienikmati i~i ce­
ri ta. 

Di antara para pengarang Sunda yang dalam mengerjakan ka­
rangannya mulai mematuhi patokan menuii:; ~ecara Barat ialah R. 
Haji : .. !uhammad Musa (penghulu kepala daerah Limbangan Ga­
rut). Karya tulisan R. Haji Muhammad Musa yang ditebitkan paJa 
tahun 1860 ialah: Wawacan Raja Sudibya ( 1862). Carita Abdurah­
man dan Abdurahim 1863) yang disusun dalam bentuk prosa, 
Wawacan Secarnala (1963) dan pada tahun 18 71 terbit Wawacan 
Panjiwulung. Su a tu hal yang p:ltu t die a tat ialah adanya anggapan 
pada waktu itu ballwa suatu karangan baru dikatakan bermutu jika 
karangan itu disusun dalam benru k Jangding. Narnun R. Haji Mu­
hammad Musa telah mclakukan penyirnp angan dari kebiasaan ter­
sebu t dan ia m enyusun karangannya dalam bentuk prosa. 13) 

Sclain cerita Abdurahman dan Abdurahim, karangannya da­
lam ben tuk prosa ialah : San tri Gaga I. Dongcng-dongeng pieunteu­
ngew1 dan Ilibat. Hal ini m_;nunjukkan bahwa pengaruh kebudaya­
an Barat mulai meresap dalam kesusastraan Sunda. 

Huruf yang digunakan dalarn karya tulisan tersebut adalah 
aksara Sunda. 

Di samping kitab-kitab kesusastraan yang ditulis oleh R. Haji 
Muhammad Musa, masih ada kitab kesu <:astraan yang cukup ter­
kenal dan disenangi orang banyak Vflit.•: Wawacan Rengganis hasiJ 
gubahan R.H. Abdulsalam . Wawacan lainnya ialah Wawacan Ba­
tara Rama yang dituli s oleh seorang bupati Bandung, R.A.A. 
l\.iartanagara ( 1893-1918). Wawacan Anglingdarma pun merupakan 
has ii gu bah an yang berm u tu berasal dari kesusastraan Jawa . 

Sastrawan Sunda lain yangjuga cukup dikenal sampai dcwasa 
ini adalah Haji Hasan Mustapa (penghulu kepala di kota Bandung). 
Haji Hasan Mustapa mempunyai keistim ewaan tcrsendiri yang 
mem bedakannya dengan sastrawan Sunda Jain . Tulisannya lebih 
banyak didasarkan atas dorongan untuk menyalurkan rasa keinda­
han da n pandangannya tentang hal yang bertalian dengan keaga­
maan clan hit.lup rnanusia . 

Mcngenai perkembangan seni tari pacla abad XIX di Jawa 
Barat rupanya hanya tumbuh dan berkembang di keraton-keraton 
Cirebon. Di antaranya yang paling dis(;nangi rakyat um.um adalah 
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tari topeng dan bedaya. Pertunjukan bedaya dibawakan oleh se­
jumlah penari wanita yang memainkan sebuah lakon seperti misal­
nya)akon dalam cerita Menak J ayengrana . 

· Senitari yang tum buh di keraton Cirebon menyebar luas di 
kalangan para bang :awan di dac.-ah Jawa Barat melalui tempat ke­
diaman para bupati. 

Selain seni tari , juga seni bela diri mengalami perkembang­
an di daerah Priangan yang pemah menjadi pusat seni budaya Sun­
da yaitu Cianjur. Di antara para bupati yang pemah memerintah 
di sana dan terkenal namanya di bi<lang kesenian ialah R.A. Ku­
sumaningrat a tau Dal em Pancaniti (1834-1863 ). 

Ketika Cianjur sedang dalam puncak perkcmbangannya seba­
gai satu kebudayaan, selain terkenal dengan berbagai macarn 
bidang kesenian juga terkenal sebagai pusat mode. Mode Cianjur 
pada dasam ya adalal1 pakaian wanita Sunda berupa kebaya dan 
cara rnemakai kain dengan selop bertumit tinggi. 

Dalarn bidang seni suara Cianjur terkcnal dengan tembang 
Cianjuran dan selain itu juga seni bela diri atau pencak. Pencak 
dimaksudkan untuk mempertahankan diri dari serangan lawan , 
tetapi kemudian di antara rangkaian gerak dari seni bela diri ter­
sebut ada yang tumbuh menjadi semacam pertunjukkan seni tari 
pencak yang diiringi bunyi kendang dan terompet. 

Beberapa jenis seni bela diri pencak yang berasal dari daerah 
Cianjur antara lain adalah Ameng Cikalong dan Arneng Subandar 
yang kemudian berkembang menjadi Ameng Suliwa. Di Jawa Barat 
selain wayang golek juga dikenal wayang bendo atau wayang ce­
pak. Kesenian tersebut berasal dari Cirebon. Wayang bendo mulai 
dikenal di daerah Priangan pada akhir a bad XIX. Yang membawa 
wayang bendo ke Bandung pada tahun 1892 adalah dalang Usu'p 
dari Losari (Cirebon). 

Dalam pada itu wayang wong di Jawa Barat timbul karena 
pengarung kesenian wayang wong Jawa Tengah. Para pemain da­
lam pertunjukkan mempergunakan bahasa Jawa, tetapi para pela­
waknya mempergunakan bahasa setempat. 

Demikianlah perkembangan dan pertumbuhan seni budaya 
dalam abad XIX di Jawa Barat. 
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D. ALAM FIKIRAN DAN KEPERCA Y AAN 

Dalam membicarakan tentang perkembangan agama, faktor­
faktor kepemimpinan agama serta ideologinya sudah tentu meme­
gang peranan penting, demikian pula bila menyangkut gerakan­
gerakan keagamaan. Gerakan agama pada umumnya dan gerakan 
sektaris khususnya merupakan gerakan protes yang menempatkan 
dirinya sebagai lawan dari masyarakat pada umumnya. Sikap ke­
bencian dan permusuhan tidak semata-mata ditujukan kepada pe­
nguasa Kolonia! tetapi juga terhadap golongan bangsawan dan 
pemimpin-pemimpin agama yang resmi. Kedudukan sebagai 
penguasa itulah yang menyebabkan timbulnya perlawanan daripa­
da anggota sekta . Gerakan pemurnian yang timbul mungkin me­
rupakan jawaban terhadap situasi yang penuh pertentangan itu. 

Gerakan agama dalam periode abad XIX pada umumnya ter­
dapat petunjuk tentang adanya suatu variasi yang luas dalam ben­
tuk dan aral1 pertentangan dengan pranata-pranata sosial yang te­
lah lama terbentuk. Selain itu ada juga gerakan sekte yang hidup 
terus karena oleh pemerintah Kolonia! dianggap tidak berbahaya, 
misalnya gerakan tarekat yang dipandang kurang memiliki sema­
ngat pemberontakan agama. 

Untuk memahami sekte-sekte di Jawa Barat maka penting 
kiranya diketahui tentang adanya perbedaan antara gerakan-ge­
rakan pemerintah Islam di satu fihak dan gerahn-gerakan Islam 
sinkretistis atau gerakan yang bertentangan dengan Islam di lain 
fihak. 

Percampuran unsur-unsur Islam dengan anasir-anasir pra­
Islam yang banyak terjadi di lingkungan penduduk pedesaan me­
rupakan gejala sinkretisme. Dalam pada itu gerakan tarekat keba­
nyakan tidak perlu mengadakan kegiatan di bawah tanah dan se­
cara rahasia karena mereka pada umumnya diizinkan oleh peme­
rintah tetapi hal ini tidaklah berarti bahwa tarekat ini tidak mung­
kin menjadi suatu gerakan yang membahayakan pemerintah. 
Demikian peristiwa penting telah terjadi sehubungan dengan pe­
cahnya gerakan pemberontakan dari tarekat Naksibandiyah-Ka­
diriah di daerah Banten Utara pada sekitar pertengahan tahun 
1880. 15) Bahkan dalam beberapa puluh tahun berikutnya ada pe­
tunjuk bahwa gerakan semacam itu secara aktif berhubungan de­
ngan kegiatan-kegiatan yang menjurus ke kejahatan. 

Sementara itu dalam pertengahan abad XIX di Cigugur (Ka­
bupaten Kuningan) telah timbul suatu aliran kebatinan yang fh p :i i 
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menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman bersama-sa.rna de­
ngan aliran-aliran sosio-religieus pribumi lainnya. Aliran kebatinan 
tersebut tidak Jain adalah apa yang ampai sekarang berkernbang 
menjadi agama Katolik dan yang rnerupakan kelanjutan dari agama 
Jawa Sunda (ADS) yang didirikan oleh Pangeran Madrais Alibasa 
Kusuma Wijayaningrat. Di luar perneluknya semula agama itu le­
bih dikenal dengan sebutan agama Madrais atau Madraisrne. 

Agama Jawa Sunda secara etimologis berarti suatu agarna 
para penduduk Pulau Jawa yang disebut orang-orang Sunda. Dan 
di sam-ping itu menurut pengamatan seorang Pastur yang bemama 
W. Straashof dan yang telah bekerja selama lima tahun di tengah­
tengah penduduk Cigugur, mengungkapkan pengertian simbolis 
agama Jawa-Sunda, ialah bahwa Jawa merupakan suatu asosiasi 
dengan anjawat yang berarti "rnenampung" dan "melaksanakan", 
dan Sunda dihubungkan dengan "Roh Susun-susun Kang den 
Tunda" artinya zat-zat hidup yang terdapat dalam apa-apa saja 
yang dihasilkan burni. 16) Bahasa simbolis itu artinya: Manusia 
diliputi oleh daya-daya ajaib yang mclewati pancaindra dan badan 
mernpengaruhi diri manusia, diresapi oleh manusia lalu mencapai 
titik puncaknya. Adapun tugas kewajiban setiap orang ialah me­
nyaring daya-daya terse but, yang selaras dengan rnartabatnya yang 
luhur sebagai manusia harus diresapi dan ditampung, sedangkan 
yang berlawanan dengan martabatnya harus ditolak. 

Pangeran Madrais adalah putra Pangeran Alibasa (Sultan Ge­
bang), dilahirkan pada tahun 1833 dan menurut cerita seternpat ia 
tinggal di pesantren sejak usia sepuluh tahun hingga tiga belas 
tahun. Tetapi pelajarannya di pesan tren itu tidak dilanju tkan dan 
setelah itu ia mengurangi tidur dan mati-raga (bertapa) kernudian 
ia mengakhiri pengembaraannya dan menetap di Cigt.igur. Ia me­
nyiarkan ajaran-ajaran secara terus-01enerus dan menuru t penga­
nu tnya Pangeran Madrais adalah seorang yang dianut baik oleh 
Cahyaning Tunggal atau Nurwahid maupun oleh mereka sendiri 
(para penganutnya) "nu kaanutan Cahyaning Tunggal atawa Nur­
w.µtid serta anu dianu t ku abdi-abdi sadaya." 

Sepak-terjang atau usaha-usahanya yang merupakan daya ta­
rik yang sangat kuat bagi para pengikutnya menimbulkan kecuri­
gaan dari berbagai pihak, terutama dari pemerintahan Hindia-Be­
landa dan dari masyarakat Islam sehingga pemerintah terpaksa 
membuang Madrais ke Merauke pada tahun 1901 sampai tahun 
1908. Sebagai alasan dikemukakan bahwa salah satu ajarannya 
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menyebutkan: "manusia harus merdeka lahir dan batii~ r.ya." 

Setiap seminggu sekali oleh para pengikut agarna Jawa-Sun­
da diadak;rn pertemuan di gedung pusatnya di Cigugur. Di situ me­
reka me1l:::.rima wejangan-wejangan, mengadakan diskusi atau me­
nyarnpaikan laporan. 

Menurut para pengikutnya, yang sangat mengesankan ialah 
kekuatan yang sangat luar biasa yang terpencar dari kepribadian 
Yviadrais. Tetapi menurut tanggapan orang-orang awarn, agarna 
J awa-Sunda semata-mata mengingatkan orang kepada kepercaya­
an yang menyem bah kepada api dan karena itu agarna semacam 
itu mengingatkan orang kepada agarna Zaratustra dari Persia Kuno. 

Bagi agama Jawa-Sunda api hmyalah merupakan lambang 
dan tidak ada sangkut-pautnya dengan pemujaan kepada api. 
Dalam hubungan ini W. Straasn of menyatakan bahwa dalam hal 
"ngaji badan" yaitu mcm baca dirinya sendiri, kadang-kadang kita 
harus bersemedi di muka api, mengadakan peninjauan kembali, 
membersihkan diri dari segala ::;csu<1tu yang merintangi perkemba­
ngan jiw<1 yang seja ti. Api itu hendaknya kita pandang sebagai se­
orang penuntun yang oleh Tuhan Yang Maha Rahim dan Maha 
Kasih diserahi tugas yang penting. Selanjutnya dikatakan bahwa 
api yang dipakai bila bermeditasi tidaklah didewakan, melainkan 
dipandang sebagai seorang teman atau semacarn alat penghubung 
antara dunia material dan dunia rokhani yang tidak narnpak dan 
oleh karena itu bermeditasi di muka api hendaklah disertai oleh 
api rokhani/batin dalam diri masing-masing. 
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BAB VI 

ZAMAN KEBANGKIT AN NASIONAL 
( + 1900 - 194 2 ) 

A. ETHISCHE POLITIEK 

Pada tahun 1901 , pemerintah Belanda menyatakan akan 
menjalankan kebijaksanaan baru di Indonesia, dengan maksud 
untuk meningkatkan kes~jahteraan penduduk pribumi. Pada hake­
katnya langkah yang diam bil oleh pemerintah Belanda ya!lg kemu­
dian dikenal sebagai "'ethische politiek" itu mengandung mak­
sud untuk mewujudkan kondisi yang lebih cocok dengan sistem 
liberal di bidang ekonomi yang telah dijalankan di Indonesia, 
khususnya di Pulau Jawa sejak tahun 1870. 

Setelah pemerintah Belanda karena desakan golongan liberal 
melepaskan sistem monopolinya, maka sejak rnhun 1870 modal 
swasta Belanda mulai beroperasi di Jawa. Para pengusaha swasta 
mulai menanamkan modalnya teru tama di bidang perkebunan 
dan pabrik~gula. 

Sebelum tahun 1870, orang-orang Belanda yang ada di Indo­
nesia umumnya rrierupakan pegawai pemerintah. Setelah pemerin­
tah Belanda memberikan kesempatan kepada para pemilik modal 
swasta melakukan kegiatan di Indonesia, maka jumlah orang Ero­
pah di Indonesia semakin bertam bah. Pada tahun 1872 terdapat 
36.467 orang Eropah termasuk orang-orang lndo di Indonesia. 
Pada tahun 1882 jumlah tersebut meningkat menjadi 143.738 
orang dan sepuluh tahun kemudian yaitu tahun 1892 menjadi 
58.806 orang. l) 

Bersamaan dengan meningkatnya jumlah perusahaan-perusa­
haan swasta Barat, maka keuntungan yang diperoleh pemerintah 
yang berasal dari pajak yang dipungu t dari perusahaan-perusahaan 
tersebut , juga bertambah besar. Perhatian para pengusaha swasta 
kemudian tertuju pula ke daerah-daerah yang terletak di pulau­
pulau lain di luar Jawa yang diperkirakan akan memberikan ke­
untungan . Hal ini mendorong pemerintah Kolonial Belanda untuk 
mengokohkan kekuasaannya di pulau-pulau lainnya di Indonesia. 

Supaya perusahaan-perusahaan swasta Barnt dapat berkcm· 
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bang dengan baik, diperlukan pemerintahan yang mantap, keama­
nan, peningkatan kesejahteraan dan pendidikan bagi penduduk 
pribumi serta tersedianya pekerja bebas dari kalangan penduduk 
pribumi yang menerima upah. Untuk mewujudkan kondisi terse­
but ditambah karena desakan-desakan dari beberapa orang Belanda 
yang tidak sampai hati melihat betapa buruknya nasib rakyat 
Indonesia, maka pada tahun 1901 pemerintah Belanda mulai me­
Jaksanakan apa yang disebut "ethische politik." 

Sebenamya sebelum tahun 1901 pemerintah Kolonia) sudah 
mendirikan beberapa sekolah untuk penduduk bumiputra. Untuk 
menyediakan tenaga pengajar , pad a tahun 18 7 5 di Bandung didi­
rikan sebuah Sekolah Guru . Sebelumnya yaitu pada tahun 1851 
di Batavia didirikan "Sekolah Dokter Jawa" yang mempersiapkan 
tenaga-tenaga ahli kesehatan semacam dokter , untuk meningkat­
kan kesehatan penduduk . Untu-k memajukan pengajaran bagi 
golongan bumiputra , didirikan du a macam sekolah dasar. Bagi 
rakyat banyak disediakan Sekolah Kelas II yang mempersiapkan 
calon pegawai-rendah di bidang administrasi . Sedangkan bagi anak­
anak golongan menak (bangsawan) yang mungkin akan bekerja di 
bidang kepamongprajaan disediakan Sekolah Klas I. 

Pada masa-masa setelah tahun 1901 yaitu setelah dijalankan­
nya "ethi.sche politiek", jumlah sekolah pun semakin bertambah. 
Ini sejalan dengan tuntutan perubahan yang terjadi dalam masya­
rakat Indonesia sehu bungan dengan semakin berkem bangnya per­
usahaan-perusahaan swasta Barat yang ruang geraknya semakin 
luas. Mereka tidak hanya bergerak di bidang perkebunan tetapi ju­
ga di bidang pertambangan, misalnya pertambangan minyak. Dan 
modal asing yang ditanam di Indonesia bukan hanya modal Be­
landa tetapi juga modal Barnt lainnya, di antaranya modal Inggris. 
Semuanya itu memerlukan tenaga-tenaga terdidik di berbagai ma­
cam bidang, yang sudah tentu tidak mungkin terpenuhi seluruhnya 
oleh tenaga terdidik kulit putih. Karena itu diperlukan tenaga­
tenaga terdidik dari kalangan penduduk bumipu tra. Sehubungan 
dengan itu maka pemerintah Kolonia! di antaranya telah mendiri­
kan sekolah-sekolah seperti tersebut di bawah ini: 

Tahun 1906 Sekolah Tehnik (Koning Willem Ill School) di Ba­
tavia, yang mempersiapkan tenaga ahli bangunan 
dan jalan. 
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T;; hu:. 1909 l~echt School (Sekolah Kehakiman) di Batavia 
yang menyelenggarakan pendidikan untuk tenaga 
ahli hukum dan jaks:i . 

Tahun 191 2 Cultuurschool (Sekolah Pertanian), mula-mula ber­
kedudukan di Bogor, kemudian dipindahkan ke 
Sukabumi untuk mempersiapkan tenaga ahli di bi­
bidang pertanian. 

Tahun 1912 Landbouwschool (Sekolah Pertanian) yang didiri­
kan oleh penduduk Priangan Selatan di Soreang, 
menyelenggarakan kursus-kursus pertanian untuk 
orang-orang dewasa di Soreang dan beberapa tem­
pat lainnya di sekitarnya. 

Tahun 191 3 Middelbare Landbouwschool (Sekolah Pertanian 
Menengah) di Bogor yang mempersiapkan tenaga 
pimpinan pertanian rakyat dan perkebunan. 

Tahun 1914 Sekolah Dokter Khewan di Bogor. 

Tahun 19 14 Bestuz1.rschool (Sekolah Pamongpraja) di Batavia 
yang merupakan penyempurnaan dari Sekolah un­
tuk calon pegawai pamongpraja yang mulai berdiri 
tahun 18 78. Sekolah terse but teru tam a diperun­
tukkan bagi anak para bupati. 2) 

Semua sekolah tersebut di atas berkedudukan di daerah Jawa 
Barat, karena Batavia secara geografis juga terletak di daerah Jawa 
Barat. Jawa Barat memang merupakan salah satu daerah yang me­
nempati kedudukan penting sebagai tempat beroperasinya modal 
swasta . 

Beberapa waktu setelah tahun 1870, jumlah perkebunan yang 
diusahakan oleh para pengusaha swasta Barat meliputi kurang­
lebih seratus lima puluh buah yang berlokasi di Jawa Barat. Untuk 
memudahkan komunikasi antara Batavia dengan daerah-daerah di 
pedalaman Jawa Barat dan untuk memudahkan penyaluran hasil 
bumi dari perkebunan-perkebunan di daerah pedalaman, maka ber­
turut-turut dibangun jaringan-jaringan jalan kereta-api dan sarana 
pelabuhan. Pada tahun 18 71 dibangun jaringan jalan kereta-api 

Batavia-Buitenzorg (Bogor), 

tahun 1877 pembangunan pelabuhan Tanjung Periuk, 

tahun 1884 jaringan jalan kereta api Buitenzorg-Bandu ng, 
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tahun 1885 jaringan jalan kereta-api Batavia-Tanjung Periuk, 
dan 

tahun 1894 jaringan jalan kereta-api Batavia-Bandung terus 
ke Jawa Tengah sampai Surabaya. 3) 

Pada tahun 1902 dari kurang-lebih saratus buah perkebunan 
teh di Indonesia, delapan puluh satu perkebunan terletak di Jawa 
Barat. Demikian juga perkebunan kina, dari kurang-Jebih delapan 
puluh dua buah perkebunan kina yang ada di Indonesia , enam pu­
Juh perkebunan terletak di J awa Ba rat. Pada tahun 191 2 jaringan 
jalan kereta-api di daerah Jawa Bara t ditambah lagi dengan bebe­
rapa ratus kilometer untuk Jebih memperlancar penyaluran hasil 
perkebunan-perkebunan dari dacrah-daerah pedalaman. 

Segala tindakan pcmerintah Kolonia! itu sudah tentu membe­
rikan pengaruh terhadap masyarakat Jawa Barat. Scgolongan 
penduduk Jawa Barat terutama dari kalangan 1apisan atas yaitu 
golongan menak (bangsawan), mulai berkenalan dengan pendidik­
an secara Barat . Tetapi sebagian besar dari penduduk Jawa Barat 
yang terdiri dari para petani yang tinggal di daerah pedesaan masih 
tetap hidup secara tradisional. Kehidupan mereka tidak bertarn­
bah baik, karena motif yang mendorong tindakan-tindakan pemba­
ruan yang dilakukan pemerintah Kolonial bukanlah semata-mata 
untuk kepentingan rakyat, melainkan terutama untuk mendapat­
kan keuntungan bagi pihak pemerintah Kolonia! sendiri. 

B. RADEN DEWJ SARTIKA 

Sudah dikemukakan bahwa, bagi golongan menak terbuka ke­
sempatan untuk mendapatkan pendidikan. Tidaklah demikian ba­
gi rakyat biasa, paling-paling bagi mereka tersedia Sekolah Ki as II. 
Kondisi masyarakat yang masih terpengaruh feodalisme dan pan­
dangan tradisional banyak merugikan rakyat biasa , juga di bidang 
pendidikan, sehingga sebagian besar dari mereka masih tc tap hi­
dup dalam kebodohan. 

Dalam keadaan demikian tampil seorang tokoh dari kalangan 
menak yaitu Raden Dewi Sartika, yang tergerak pikirannya untuk 
menyebarkan pendidikan di kalangan rakyat ban yak, teru tam a ka­
langan wanitanya. Ayah dari Raden Dewi Sartika ialah Raden 
Somanegara, Patih Bandung. lbunya ialal1 Raden Ayu Rajapermas. 
Raden Dewi Sartika dilahirkan di Bandung pada tanggal 4 Desem­
ber 1884. 4) 
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Raden Somanegara bersama ayahnya yaih1 Raden Demang 
Suriadipraja, jaksa kepala (hoofd jaksa) Bandung, berusaha untuk 
mengadakan perlawanan terhadap Belanda. Tetapi segera diketa­
hui oleh pihak Belanda sehingga keduanya, ayah dan anak itu di­
buang ke luar Jawa. Raden Demang Suriadipraja dibuang ke Pon­
tianak, sedangkan Raden Somanegara dibuang ke Ternate, harta 
kekayaannya disita. 

Setelah ayahnya dibuang, Raden Dewi Sartika ikut kepada 
uanya (kakak dari ayah atau ibu) yang berkedudukan sebagai 
Patih Aria di Cicalengka. Sebagai putri dari seorang "pemberon­
tak", ia tidak diperlakukan sebagaimana layaknya anggota keluar­
ga oleh uanya . Ini dapat dimengerti karena uanya berkedudukan 
sebagai patih lebih condong kepada atasannya yaitu Belanda. 

Kehidupan Raden Dewi Sartika bertambah pahit , karena ibu­
nya yang sudah jatuh miskin dan sedih memikirkan nasib suami­
nya, meninggal-dunia. Raden Dewi Sartika sangat terkesan akan 
ketidak-berdayaan ibunya sebagai seorang wanita, menurut 
pikirannya sudah tentu banyak wanita yang bernasib buruk dan 
tidak berdaya seperti ibunya, lebih-lebih di kalangan rakyat kecil. 
Kesedihan dan keprihatinan yang dialaminya telah mendekatkan 
perasaannya kepada sesama umat Tuhan yang hidupnya sama-sama 
bernasib buruk ialah golongan rakyat biasa. Ia terutama merasa 
prihatin terhadap nasib kaum wanitanya, sehingga timbullah ke­
inginannya untuk memperbaiki kehidupan mereka dengan jalan 
mendidiknya supaya memiliki berbagai macam kecakapan yang 
diperlukan sebagai wanita calon ibu rumah-tangga. 

Cita-citanya itu pada tahun 1904 dapat dilaksanakan. Pada 
tanggal 16 Januari 1904 dengan diseponsori oleh Bupati Martane­
gara, Raden Dewi Sartika telah membuka sekolah pertama untuk 
mendidik anak-anak gadis. 5) Ada pun bangunan yang digunakan 
untuk sekolah tersebut yaitu salah satu ruangan di kompleks Ka­
bupaten Bandung ialah ruangan Paseban. Baru pada tahun 1905 
didirikan bangunan tersendiri di luar kompleks kabupaten, yaitu di 
jalan Kautamaan Istri. 

Sekolah yang didirikan oleh Raden Dewi Sartika, kemudian 
dikenal dengan nama "Sakola Kautamaan Istri." Dalam usaha un­
tuk melaksanakan cita-citanya itu, Raden Dewi Sartika tidak se­
dikit mcndapat dukungan moral dari suaminya yaitu Raden Kan­
duruan Agah Suriawinata, scorang guru . Bupati Martanagara tidak 
bertempat tinggal di gedung kabupaten , tetapi di sebuah bangun-
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an yang terletak di sebelah timu m ya yang disebut Srirnanganti . Di 
sebelah tirnurnya lagi berdiri bangu n<1n temp at pertunjukkan wa ­
yang-wong. Di sebelah selatan Snmanganti berdiri oangunan kan­
dang kuda, sedang.1<an di sebelah seLitan bangu nan ka bu paten ter­
dapat "empang" atau kolam besar. Di sckitar kabupaten samp:ii ke 
Tegallega terdapat pcrkampungan penduduk . Penghuninya terdiri 
dari orang-orang pribumi, banyak dari mereka termasuk golongan 
menak yang bekerja sebagai pegawai kabupaten. 

Di sebelah barat alun-alun berd iri bangu nan mesjicl agung 
Bandung dengan Hoofd Penghulunya Muhammad Nasir yang ke­
mudian digantikan oleh Haji Hasan Mustapa yang juga terkenal se­
bagai pujangga dan sastra wan Sunda. 

Di sebelah utara mesjid agung. sepanjang Jalan Asia Afril, a . 
berjajar "rumah-nunah gebyog" yaitu rumah yang din<ling papan . 
Rumah yang berdinding tembok . baru satu dua di kota Bandung. 
Penghuni rumah-rumah terscbu t terdiri dari orang pribumi, kecuali 
ada satu yaitu seorang Cina yang dikenal dengan nama Babah 
Uyong (Uy Ong). Orang Cina lainnya yang tinggal di daerah Pasar 
Barn ialah Ba bah Eng Coan, sedangkan di Jalan Tam blong mene­
tap Babah Tam Long. Orang-orang Cina lainnya yang belum 
banyak jumlahnya menetap di daerah terten tu yang disebut Paci­
nan. 

Di sebelah utara alun-alun berdiri rum ah tempat kediaman 
Asisten Residen. Di salah satu tempat di sebelah tirnur alun-alun 
terletak nimah Wedana Cisondari , pu tra Dalem Bin tang. (R.A. 
Wiranatakusumah IV) salah seorang Bupati Bandung yang meme­
rintah antara 1846 - 1874. 

Di tepi Jalan Asia Afrika, menghadap ke utara ke ujung Ja­
lan Braga, berdiri sebuah gedung pertemuan yang disebut " Soci­
teit Concordia" tempat orang-orang Barat mengadakan pesta-pes­
ta. Kompleks pemmahan orang-orang Belanda terletak di sebelah 
utara di sekitar Gedung Gubernu ran sekarang. 

C. BANDUNG SEKIT AR PERMULAAN ABAD XX 

Di atas pernah disebu t-sebu t Bupati Bandung, R.A. A. Marta ­
nagara ( 1893 - 191 8). Jika diperhatikan tahun pemerintahan­
nya, maka masa jabatan bupati tersebut herlangsung pada waktu 
mu!ai meningkatnya pelaksanaan ekonom1 liberal ,lan mulai dilak­
sanakannya ethische po!itiek. 
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Pada masa pemerintahan bupati tersebut, kota Bandung yang 
sekarang menjadi pusat pemerintahan Daerah Tingkat I Jawa Ba­
rat. mengalami perubahan dan kemajuan di bidang pembangun­
an. 8) Meningkatnya keramaian kota Bandung menjelang pemmla­
an abad kedua puluh ada juga hubungannya dengan pembukaan 
jaringan jalan kereta-api yang melewati kota tersebut dan didiri­
kannya bengkel kereta-api di sana . 

Di antara pembangunan yang terjadi di kota Bandung pada 
masa pemerintahan Bupati terse but ialah, digiatkannya usaha un­
tuk menggantikan atap rumah dengan genteng. Waktu itu kurang 
dari dua puluh Jima persen rumah-rumah di Bandung yang beratap 
genteng. Usaha untuk meningkatkan penanaman ketela pohon 
oleh penducluk , karena pennintaan tapioca clari Eropah semakin 
besar. Untuk memperlancar komunikasi, banyak dibuat jembat­
an-jem batan. Di bidang pertanian dibuka daerah-daerah persawa­
han baru dan pem bangu nan irigasi-irigasi. 

Bupati tersebut juga menaruh minat terhadap kesusastraan, 
di antara hasil karyanya ialah Wawasan Batara Rama yang ditulis 
berdasarkan kitab kesusastraan berbahasa Jawa yaitu Serat Rama. 
l Iasil tulisan lainnya ialah Wawasan Anglingdarma yang juga ditu­
lis berdasarkan basil kesusastraan Jawa. 7) 

Yang mcnjadi pusat kota Bandung pada waktu itu ialah ka­
bupaten dan sekitarnya. Di depan kabupaten terhampar alun-alun. 
Gedung kabupaten waktu itu belu1n berpendopo, bangunannya 
bertiang bulat dan besar-besar, di depannya terdapat dua buah area 
singa. 

Kehidupan penduduk priburni rnasih terikat oleh tradisi 
sehingga hal-hal yang rnenyimpang dari adat kebiasaan akan men­
dapat reaksi dari masyarakat. Kebiasaan pria pada waktu itu 
rnernelihara rambut panjang, disanggul clan dipasangi sisir , lalu di­
tutup dengan bendo. Jika ada pria atau anak muda yang berani 
rnemotong rarnbut dan berpakaian meniru orang Belanda, orang 
tersebut akan dianggap ganjil dan mendapat tantangan dari masya­
rakat. 

Penduduk pribumi terbagi atas beberapa lapisan. Yang tera­
tas terdiri dari bupati dan kaum keluarganya, setelah itu golongan 
priyayi atau menak umumnya rnasih berkerabat dengan bupati , 
dan mereka itu biasanya memegang jabatan di bidang pemerinta­
han. Lapisan lainnya yang biasa disebut "golongan kaum" atau 
"golongan masj id" , seperti penghulu , naib, khalifah , clan pejabat 
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agama lainnya. Kemudian lapisan yang hidup sebagai pedagang, 
mereka lazim disebu t goiongan pasar. Kart:na nasib baik, tidak ja­
rang dari mereka itu yang menjadi orang terpandang karena harta 
kekayaannya. Sedang lapisan terba vah ialah golongan rakyat ba­
nyak yang dikenai sebagai "golongan cacalz." Mereka ini hidup sc 
bagai buruh kecil atau pedagang kecil . Golongan inilah yang biasa 
terkena kewajiban kerja rodi untuk kepentingan pemerintah Ko­
lonia! atau golongan bangsawan. 

Susunan dan kehidupan masyarakat kota-kota lainny a di 
Jawa Barat kecuali Batavia. pada rnasa sekitar permulaan abad ke­
dua puluh tidak akan begitu jauh berbeda dari ki:' ::H.laan di kota 
Bandung, hanya mungkin lebih scpi. Kelebihan yang mendorong 
Bandung dapat tum buh menjadi kota yang lebih maju dari kota­
kota lainnya, antara lain karena hawanya yang sejuk berhubung 
letaknya di dataran tinggi . Selain 1tu mudah mengadakan komuni­
kasi dengan daerah-daerah perkebunan-pcrkebunan swasta yang 
terdapat di sekit arnya yang merupakan sumber keuntungan . Ba­
nyak orang-orang Eropa yang merasa senang menetap di sana. Se­
jalan dengan men ingka tnya kegiatan eksploitasi pemerintah Kolo .. 
nial atas kekayaan alam Jawa Barat maka kota Bandung pun tum­
buh menjad i sebuah kota penting di Jawa Barat de ngan bcrb ag::i i 
sarana dan fasilitas yang diperlukan untuk kehidupan sehuah k ota . 
Sejalan dengan itu maka kota Bandung pun tumbuh menjadi pusat 
kegiatan kebudayaan di Jawa Barat dan kegiatan perjuangan me­
nentang kekuasaan penjajah . 

Perkem bangan kota Bandung ba n yak menarik orang-orang 
yang berasal dari ko ta-kota lainnya di Jawa Barat , bahkan juga 
orang-orang dari luar Jawa Barat . Men:ka yang menetap di sana 
dan memanfaatkan segala sarana dan fasilitas yang tersedia dapal 
rnengembangkan dan mernanfaatkan potensi yang terkandung 
dalam dirinya sehingga berhasil me ncapai taraf kehidupan yang 
baik . TiJak jarang di antara rnereka itu yang tampil memainkan 
peranan renting dalam peristiwa-peristiwa yang mene nh1kan. 
baik bagi jalannya scjarah lokal Jawa Barat maupun sejarah nasi­
onal. 

D. MELUASNYA PENGGUNAAl"I HURU F LATIN 

Sudah dikemukakan bahwa bagi golor. ran menak terbuka ke· 
sempatan untuk mcndapatkan pendidi.kan yang baik. 13anyak di 
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antara mereka yang menempuh pendidikan di Sekolah Guru, 
sehingga dalam masyarakat Jawa Barat muncul tenaga-tenaga guru 
bumiputra. 

Dalam abad XIX, huruf yang lazim digunakan dalam ma­
syarakat Jawa Barat terutama di kalangan para bangsawan ialah 
aksara Sunda yang berpangkal pada huruf Jawa Mataram. Sedang­
kan di kalangan pesantren dan "golongan mesjid" atau "golongan 
kaum " yang bertugas di bidang keagamaan biasa menggunakan 
huruf Arab. Hasil kesusastraan yang berasal dari abad XIX ada 
yang ditulis baik dalam aksara Sunda maupun huruf Arab. 

Pada permulaan abad XX dengan semakin banyaknya didiri­
kan sckolah-sekolah , maka masyarakat Jawa Barat mulai berkenal­
an dengan huruf Latin. Huruf tersebut lambat-laun diterima 
umum, sc:hingga akhirnya mendesak penggunaan aksara Sunda dan 
huruf Arab. 

Di antara guru-guru bumiputra ada yang menjadi pengarang 
buku-buku kesusastraan Sunda. Buku-buku tersebut yang ditulis 
dalam huruf Latin diterbitkan dan disebarluaskan oleh lem baga 
penerbitan yang disebut "Commissie voor de Volkslectuur" (Pa­
nitia Bacaan Rakyat) yang didirikan oleh pemerintah Kolonia! 
pad a tahun I 908 . Lem baga terse but pad a tahun 191 7 diu bah na­
manya menjadi Balai Pustaka. 9) Menyebarnya buku-buku ke­
susastraan Sunda yang berhuruf Latin di kalangan masyarakat, me­
nyebabkan huruf tersebut semakin dikenal di masyarakat, sehing­
ga penggunaannya menjadi umum. Di antara penulis buku kesu­
sastraan Sunda dari kalangan guru ialah Daeng Kanduruan Ardiwi­
nata. 

E. TERBENTUKNY A PAGUYUBAN PASUNDAN 

Yang rnenu ntut ilmu di Sekolah Dokter Jawa atau Stovia 
(School tot Opleiding van Inlandsche Artsen) adalah para pemuda 
dari berbagai daerah di Indonesia, termasuk para pemuda asal 
Sunda. 

Nama Stovia terkenal dalam Sejarah Indonesia, karena di 
antara peiajarnya ada yang telah mcncetuskan peristiwa yang sa­
ngat penting bagi perjuangan kebangsaan Indonesia. Mereka itu 
ialah R. Sutomo dan kawan-kawannya yang pada tanggal 20 Mei 
1908 teiah mendirikan sebuah organisasi yang disebut Budi Uto­
mo. Pembentukan organisasi tersebut didorong oleh hasrat untuk 
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memperbaiki nasib sesama bangsanya terutama penduduk Jawa 
dan Madura yang hidup dalam kemiskinan sebaga i akibat dari eks­
ploitasi ekonomi oleh pihak penjaJah. 

Dengan terbcntuknya organisasi terse but maka bangsa 
Indonesia dalam perjuangannya menghadapi kekuasaan Belanda 
mulai menempuh cara baru yaitu dengan menyalurkan kegiatan ­
nya dalam wadah organisasi secara Barat. Pada masa -masa sebelum­
nya, perjuangan bangsa Indonesia biasa dilaku kan melalu i perla­
wanan bersenjata secara setempat-tempat , yang dipirnpin o lt'h 
tokoh-tokoh perorangan baik dari kalangan bangsawan atau aga­
ma. Sejak tahun 1908 mulai tarn pil sebagai pimpinan orang-orang 
dari kalangari terp elajar yang telah mendapatkan pcndidikan seca­
ra Barat. Perjuangan mereka tidak lagi tergantung pada tokoh pcr­
orangan , pimpinan dapat silih berganti tetapi organisasi ~erj a lan 
terus. Setelah berdirinya Budi Utom o, pu la organisas1-org:rnisasi 
lainnya sebagai wadah perju angan bangsa Indonesia dalam mengha­
dapi penjajah Belanda . 

Di antara pelaj ar-pelajar Stovia asal Sunda acl n yang turu t 
melakukan kegiatan dalam wadah Budi Utomo ialalt pemuda Jun­
junan dan Kusuma Sujana. 

Tetapi kemudian di kalangan anggota Budi Utomo ada ya ng 
merasa tidak puas karena dasar perjuangan organisasi tcrsebu~ ku 
rang luas. Ruang geraknya pada umumnya terbatas di lingkungan 
anggota masyarakat lapisan atas, terutama di kalangan pamongpra­
ja dan pegawai negeri. Selain itu perhatiannya juga te rbatas hanya 
tertuju kepada nasib penduduk yang berkebudayaan Ja wa. Mcrekd 
yang merasa tidak puas akan hal tersebuL di antaranya ialah Jun-· 
junan dan Kusuma Sujana. 

Kedua pernuda tersebut rnengundurkan diri dari Budi Utomo . 
kemudian mengarn bil prakarsa untuk mendirikan sebuah o rganisas1 
dengan dasar perjuangan yang lebih luas walaupu n yang menjadi 
tujuan utamanya ialah meningkatkan kehidupan penduduk di 
Jawa Barat. Usaha mereka ini berhasil . Pacla tanggal 22 Se ptember 
1914 berdiri sebuah organisasi yang diberi nama Paguy uban Pa­
sundan. Demikianlah pada tanggal tersebut Paguyuban Pasundan 
lahir di dalam lingkungan Stovia yang merupakan tempat kela­
hiran Budi Utomo. I 0) . 

Adapun susunan pengurus besar Paguyu ban Pasundan yang 
pertama itu adalah sebagai beriku t: 
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Ke tu a Daeng Kandurnan Aridiwinata. seorang gum yang 
kemudian bekerja sebagai redaktur kepala Balai 
Pustaka (Commissie voor cle Vo!kslectuur) 

Wakil Ketua 

Sekretaris 

Sekretaris II 

Bendahara 

Komisaris 

Dayat Hidayat, pelajar Stovia . 

R. Iskandar Brata. employe Finna Tiedeman van 
Kerchem. 

R. Purawinata, Sekretaris Balai Pustaka . 

R. Kusuma Sujana, pelajar Stovia . 

R. Junjunan. pelajar Stovia 
M. lskandar . pelajar Stovia 
M. Adiwangsa. Kepala Kantor Pegadaian Pasar 
Sen en. 
M. Sastrawiria , guru Sekolah Kelas II Gang Ke­
linci. I I) 

Yang menjadi tujuan dari organisasi tersebut seperti dinyata­
kan dalam pasal-pasal dari An ggaran Dasarnya ialah : 

''Tujuan pcrkumpulan ini akan memajukan orang-orang Sun­
da, agar supaya bertambah keselamatannya, de ngan jalan 
akan bctikhtiar memajukan kecerdasannya dan penghidupan­
nya, serta mcmpcrbaiki tingkah-l aku nya , yaitu dengan peng­
ajaran di rumah dan di sekolah, selain itu akan memp erhalus 
pikirannya, dengan harapan agar supaya bertambah kekuat­
annya, akhimya uertambah senang penghidupannya." 12) 

Sedangkan mengenai keanggotaannya tidak hanya terbatas 
pada orang Sunda. sepe rti dinyatakan dalam pasal 5, tcrbuka bagi 
orang Indonesia. Yang diangkat menjadi ketua dalam pengurus 
besarnya yang pertama ialah Dacng Kanduruan Ardiwinata , se­
o rang putra Su nda keturunan bangsawan Bugis. 13) 

Meskipun pimpinan Paguyuban Pasundan berasal dari kalang­
an priyayi yang mendapatkan pendidikannya di Sekolah-sekolah 
yang sudah terpengaruh unsur-unsur kebudayaan Barat , tetapi 
gerak perjuangannya tidak terbatas di lingkungan lapisan atas. 
Mereka terutama memusatkan perjuangannya untuk memajukan 
kehidupan rakyat banyak . 

Pada saat-saat pem1ulaan berdiri, Paguyuban Pasu ndan me m­
batasi kegiatannya di bidang pendidikan dan kebudayaan. De­
ngan melalui ceram ah-<: cramah dan penerbitan-penerbitan diusa-
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hakan supaya orang Jawa Barat mengetahui keadaan daerahnya, 
mengenal kehidupan Pend uduknya, sejarah daerahnya dan mengua­
sai bahasanya. Semua kegiatan itu sejalan dengan tujuan yang hen­
dak dicapai oleh organisasi tersebu t sebagaimana tennuat dalam 
anggaran dasarnya. Dengan cara demikian diharapkan supaya rak­
yat dapat ditingkatkan kecerdasannya, menyadari betapa buruk 
nasibnya sebagai bangsa terjajah, sehingga terdorong untuk mela­
kukan perjuangan memperbaiki nasibnya dan membebaskan diri 
dari kekuasaan bangsa lain. 

F. JNTERAKSI PENDUDUK JAWA BARAT DENGAN ORGA­
NISASI KEBANGSAAN LAINNYA 

Sudah dikemukakan bahwa setelah dipelopori oleh Budi 
Utomo maka berdirilah organisasi-organisasi lainnya yang bertu­
juan memperbaiki kehidupan rakyat dan mempcrjuangkan kemer­
dekaan rakyat. Di antara organisasi-organisasi tersebut ada yang 
lahir di Jawa Barat. Di samping itu ada organisasi yang didirikan di 
luar Jawa Barat, tetapi kemudian pengaruhnya meluas ke Jawa Ba­
rat dan mendapat banyak pengikut di kalangan penduduk. 

Organisasi-organisasi yang didirikan di daerah Jawa Barat 
antara-lain: 

1. Indische Partij, didirikan di Bandung pada tanggal 25 
Desember 191 2, para tokoh pim pinannya antara-lain E.F.E. 
Douwes Dekker, Cipto Mangunkusumo, dan Suwardi Suryaning­
rat. Organisasi ini terutama mengajak golongan lndo-Eropa supaya 
mengakhiri sikapnya yang tidak menentu. 14) Mereka diharapkan 
supaya tidak merasa sebagai "orang Eropa" tetapi "orang Hindia" 
atau "fndier." Bertujuan mencapai " Hindia Merdeka" dan bersem­
boyan "Indie untuk Indiers." Organisasi tersebut tidak berlang­
sung lama, karena pemerintah Kolonia! Belanda memandangnya 
berbahaya. Pada bulan Maret 1913 organisasi ini clibubarkan. 

Sudah dikemukakan bahwa di antara tokoh pimpinan lndi­
sche Partij , ialah E. F.E. Douwes Dekker. Sebagai salah seorang to­
koh pergerakan kebangsaan, ia menyadari betapa pentingnya pe­
ranan pers. Sejak tahun 1908 ia telah terjun di bidang kewarta­
wanan , menjadi redaktur harian "Bataviaasch Nieuwsblad" yang 
dipimpin oleh Zaalberg, scorang Indo-Belanda. 

Tetapi E. F.E. Douwes Dekker mempunyai pandangan yang 
berbeda dengan Zaalberg. Sebagai pemimpin redaksi "Bataviaasch 
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Nieuwsblad", Zaalberg lebih mengutamakan kepentingan golong­
an Indo. Sedangkan E.F.E. Douwes Dekker bermaksud untuk 
menjadikan harian tersebut sebagai media dalam membela kepen­
tingan bangsa Indonesia, termasuk di dalamnya golongan Indo. Ka­
rena itu E.F.E. Douwes Dekker keluar dari "Bataviaasch Nieuws­
blad. " Pada tanggal 1Maret1912iamenerbitkansuratkabarbaru 
di Bandung dengan nama "De Express" yang berhaluan nasionalis 
revolusioner. 15) 

Pada bulan Nopember 1912, E.F.E. Douwes Dekker menga­
jak Dr. Cipto Mangunkusumo untuk m emperkuat staf redaksi ha­
rian "De Express." Ajakan terse but diterima baik oleh Dr. Cipto 
Mangunkusumo . 

Dr. Cipto Mangunkusumo pada mulanya merupakan anggota 
Budi Utomo. Tetapi kemudian karena pendiriannya tidak sejalan 
dengan pendirian para pemimpin Budi Utomo Jainnya, di antara­
nya dengan Dr. Rajiman Wedyodiningrat , ia menyatakan keluar da­
ri organisasi tersebut. Tentang Nasionalisme dan Jangkah-langkah 
perjuangan dalam menghadapi penjajah, ia mempunyai pandangan 
yang sejalan dengan E.F.E. Douwes Dekker. 

E.F.E. Douwes Dekker juga telah meminta bantuan kepada 
R.M . Suwardi Suryaningrat (tokoh ini kemudian dikenal dengan 
julukan Ki Hajar Dewantara) untuk memimpin surat kabar "De 
Express" edisi Melayu yang direncanakan akan diterbitkan di Ban­
dung. Ia mengenal nama R.M. Suwardi Suryaningrat melalui tuli­
san-tulisannya yang biasa dimuat dalam surat kabar "Mataram ." 

E. F. E. Douwes Dekker, Dr. Cipto Mangunkusumo dan R.M. 
Suwardi Suryaningrat , menetap di Bandung. Kemudian setelah 
lndische Partij berdiri di Bandung, maka ketiganya menjadi pe­
mim pin yang m emainkan peranan penting dalam organisasi terse­
but. 

Yang menjadi tujuan dari Indische Partij seperti dapat dibaca 
dalam anggaran dasamya, pasal 2, adalah sebagai berikut: mem­
bangkitkan rasa cinta di kalangan rakyat "Hindia" (Indonesia) ter­
hadap tanah air yang telah memberinya makan dan minum, me­
ningka tkan kerjasama di kalangan rakyat atas dasar persamaan un­
tuk m engantarkan tanah air "Hindia" kepada kesejahteraan dan 
mempersiapkan rakyatnya untuk kemerdekaan. 16) 

E.F.E. Douwes Dekker selaku pimpinan lndische Partij, 
Mengcmu kakan bahwa terhadapnya pernah ditanyakan, apakah 
organisasi yang dipimpinnya itu bersifat ecolusioner atau revolu-
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sioner. Ia menyatakan bahwa usaha u ntuk mewujudkan suatu ita­
cita , apa lagi cita-cita kemerdekaan m emerlukan p erubahan , 
dalam hal ini lenyapnya p enjajahan. Untuk itu lndische Partij 
memilih sikap revolusioner, karena dengan tindaka n revolusioner , 
rakyat akan lebih cepat mencapai cita-citanya . 

Mengenai paham "kebangsaan Hindia' ' yang dikembangkan­
nya Jndisch e Partij mendasarkannya pada cita-cita kesatuan dari 
semua ras yang hidup di tanah Koloni Hindia-Belanda ini. Sebagai 
contoh dikemukakannya keadaan negara-negara Austria-Hongaria, 
Rusi~ , Swis, dan Amerika Serikat. Bangsa yang bersatu di bawah 
naungan negara-negara tersebut bersifat multi-rasial. 

Di bidang pendidikan , dinyatakan perlunya pendidikan yang 
bersifat lndonesia-sentris, "Douwes Dekker also streses the need 
for a more Indonesia-centric education. " Dalam hal ini anak-didik 
perlu m engetahui kebudayaan dan sejarah bangsanya . sendiri . 

Kem bali kepada persoalan tentang rakyat jajahan yang plu­
ralistis , dikatakannya bahwa masy arakat demikian dapat diper:''.1-
tukan m enjadi satu bangsa. Hal itu dapat dicapai melalu i pendi­
dikan, karena bagi orang yang sudah maju pendidikannya, asal­
usul atau tanah asal tempat kelahiran tidak akan menjadi soal. 
Diharapkan bahwa "orang H india" dengan melalui pendidikan da­
pat mengem bangkan sifat-sifat percaya pad a diri sendiri , dan be­
rani membela kebenaran dan keadilan. Selain itu walaupun terdiri 
dari berbagai ras, te tapi semuanya itu mempu nyai kedudu kan sa­
ma menurut hukum. 

Dituntutnya juga supaya "orang Hindia" diberi hak untuk 
turnt serta dalam mempertahankan tanah tumpah darahnya. 

Demikian di antara pendirian yang menjadi dasar perjuangan 
Indische Partij sepcrti dikemukakan oleh salah seorang tokoh 
pimpinannya yaitu E.F.E. Douwes Dekker. 1 7) 

Pada tal1un 1913 pemerintah Belanda bermaksud untu k me­
rayakan peringa tan genap satu abad bebasnya Kerajaan Belanda 
dari kekuasaan Perancis (1813 - 1913). Maksud pemerintah Be­
landa itu , sudah ten tu sangat menyinggung perasaan para tokoh 
pergerakan kebangsaan Indonesia yang sedang memperjuangkan 
kemerdekaan tanah aimya. 

Sehubungan dengan m aksud pemerintah Belanda tersebut, 
maka Dr. Cipto Mangunkusumo di kota Bandung mendirikan se­
buah panitya dengan nama "Comite tot Herdenking van Neder­
lands Honderdjarige Vrijheid," yang dalam baliasa lndonesianya 
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bearti: Panitya Peringatan Seratus Tahun Bebasnya Nederland (da­
ri kekuasaan asing Perancis). Dr. Cipto Mangunkusumo mendirikan 
panitya tersebut dengan bantuan tokoh-tokoh pergerakan kebang­
saan lainnya yang ada di Bandung yaitu R.M. Suwardi Suryaning­
rat, Abdul Muis, dan Wignyodisastro . 

Jika diperhatikan namanya, panitya itu seolah-olah hendak 
turut memeriahkan perayaan pembebasan Nederland. Tetapi mak­
sud sebenarnya dari pem bentukan panitya terse but tidak lepas 
dari perjuangan kebangsaan , di antaranya untuk rnenuntut peng­
hapusan peraturan pemerintah nomor 111, tentang larangan ke­
hidupan berpolitik dan memprotes tindakan pengumpulan uang 
dari rakyat jelata untuk membiayai pesta perayaan kernerdekaan 
genap seratus tahun. 18) 

Supaya mendapat dukungan dari rakyat, pihak panitya me­
rencanakan penyebaran brosur-brosur, surat-surat selebaran dan 
tulisan-tulisan dalam surat kabar. Selain itu juga diusahakan me­
ngumpulkan uang dari rakyat untuk pembiayaan pengiriman ka­
wat kepada ratu Belanda bertepatan dengan perayaan pernbebas­
an Nederland dari kekuasaan asing Perancis. Isi kawat terse but di­
rencanakan berupa permohonan kepada ratu Belanda supaya se­
gera diam bil langkah-langkah untuk mengakhiri penjajahan di In­
donesia. 

Usaha yang dilakukan oleh panitya yang dibentuk oleh Dr. 
Cipto Mangunkusumo beserta kawan-kawannya, ternyata menda­
pat sambutan dari masyarakat. Hal ini sudah tentu menimbulkan 
kekhawatiran di pihak penjajah. Di antara selebaran yang di sam­
paikan kepada masyarakat , yang isinya dianggap berbahaya oleh 
pemcrintah jajahan, ialah tulisan R.M. Suwardi Suryaningrat yang 
berjudul "Als ik eens Nederlander was." Isi tulisan tersebut me­
rn pakan sindiran tajam terhadap pemerintah jajahan, sehingga di­
anggap menghasut rakyat. Selain itu di dalamnyajuga termuat tun­
tutan supaya peraturan pemerintah nomor 111 dicabut, dan sege­
ra dibentuk Dewan Perwakilan Rakyat. 

Pihak pemerintah jajahan berusaha untuk menyita surat sele­
baran tersebut, mereka yang memilikinya diharuskan menyerah­
kan kepada yang berwajib. Dr. Cipto Mangunkusurno, R. M. Su­
wardi Suryaningrat dan Abdul Muis dipanggil ke muka pengadil­
an untuk mempertanggung-jawabkan tindakannya. 

Sebagai reaksi terhadap tindakan dari pihak pemerintah 
jajahan itu maka pada tanggal 26 Juli 1913 , keluarlah tulisan Dr. 
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Cipto Mangunkusumo yang dimuat dalam su·rat kabar "De Ex­
press", Bandung, dengan judul "Kracht of Vrees". 19) Dalam tuli­
san itu antara lain dikatakan bahwa telah datang pegawai pengadil­
an untuk menyita brosur tulisan R.M. Suwardi Suryaningrat. 
Selanjutnya dikemukakan pertanyaan, apakah tindakan tersebut 
dimaksudkan sebagai demonstrasi kekuatan? Kalau itu yang di­
maksudkan , sangatlah sayang. Janganlah dikira bahwa dengan tin­
dakan tersebut, kami merasa takut untuk menghadapi kekuatan 
yang lebih besar. Dikatakan bahwa tindakan pernerintah itu juga 
dapat diartikan sebagai pem 1ataan dari rasa kekhawatiran terha ­
dap tulisan "kacau" dari salah seorang rnkyat jelata yang bodoh, 
karena tulisan tersebut ternyata tclah sa nggup menggerakkan rna­
sa bumiputra yang "serba lam bat lagi lemah." Karena tindakannya 
itu R.M. Suwardi Suryaningrat besar kemungkinan harus memper­
tanggung-jawabkannya di muka pengadilan dan dijat11hi hukuman . 
Te ta pi hal ini pa tut dibanggc; kan karer.a Jengan cara demi­
kian ia memperoleh kesempatan untuk memberikan sekedar peng­
orbanan kecil bagi tanah air. Diharapkannya sebagai tanda setia­
kawan dan kerelaan berkorban , rakyat ikhlas memberikan bantu­
an berupa uang untuk membayar pengacara yang akan mcmbela 
perkara R.M. Suwardi Suryaningrat di dcpan pengadiJan. Demikian 
di antara isi tulisan dari Dr. Cipto Mangunkusum o . 

Tindakan R.M . Suwardi Suryaningrat dan Dr. Cipto Mangun­
kusumo itu mendapa t pujian dari E.F.E. Dou wes Dekker yang ba­
ru saja kem bali dari perjalanannya ke Eropah. Ia menyampaikan 
pujiannya dalam tulisannya tanggaJ 5 Agustus J 913 yang dimuat 
dalam harian · "De Express." Maka tidak mengherankan, karena 
tindakannya itu, ketiga tokoh terscbut pada tanggal 9 Agustus 
1913 ditangkap oleh, pemerintah , karena dianggap mengganggu 
! ~ etenteranrnn umum dan keamanan. Dr. Cipto Mangunkusumo 
dibuang ke Pulau Banda, R.M. Suwardi Suryaningrat ke Pulau 
Bangka, E.F.E. Dou wes Dekker kc Timor Kupang. Tetapi sebagai 
ganti pembuangan , kemudian m ereka diperkenankan memilih 
tempat kediaman di> luar negeri . 

Mengenai organisasi lndische Partij yang dipimpin oleh kc­
tiga tokoh tersebut, sejak tanggal 4 Maret 191 3 dapat dikata kan 
telah bubar. Karena permohonan para pemimpin Indische Partij 
supaya organisasi yang dipimp innya itu diakui sebagai badan 
hukum , pali a tanggal tersebut ditolak oleh pernerintah. 20). 
Alasan peno!?k .n. karena kegiatan organisasi tersebut bertentang-
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an dengan peraturan pemerintah pasal III yang berisi larangan 
terhadap kehidupan berpolitik di wilayah Hindia-Belanda. 

2. Perserikatan Nasional Indonesia kemudian namanya di­
ganti menjadi Partai Nasional Indonesia, didirikan di Bandung pa­
da tanggal 4 Juli 1927. Di antara tokoh pimpinannya yang terke­
nal ialah Ir. Sukarno. 

Selain Indische Partij, organisasi lainnya yang didirikan di 
Bandung yang juga berlandaskan paham kebangsaan ialah Partai 
Nasional Indonesia; 

Sudah dikemukakan bahwa Bandung sebagai salah satu kota 
di Jawa Barat, dengan berbagai sarananya telah menarik orang­
orang, baik yang berasal dari kota-kota lain dari Jawa Barat 
maupun orang-orang yang berasal dari luar Jawa Barat. Mereka da­
tang di sana ada yang bermaksud untuk mengembangkan kepriba­
diannya dengan menuntut ilmu dari lembaga-lembaga pendidikan 
yang ada di kota tersebut atau mencari penghidupan . 

Di kota Bandung ini banyak terdapat orang-orang terpelajar, 
di antara mereka ada yang terpengaruh semangat kebangsaan. Me­
reka ingin memajukan sesama bangsanya, mempersatukannya men·· 
jadi satu golongan yang kuat seb1gai satu bangsa yang mempu­
nyai kekuasaan mengatur dirinya sendiri , bebas dari kekuasaan 
bangsa lain . Golongan terpelajar yang mempunyai cita-cita demi­
kian ini , banyak di antaranya yang pemah menuntut ilmu di ne­
geri Belanda dan pemah menjadi anggota perhimpunan mahasiswa 
Indonesia di sana yaitu Perhimpunan Indonesia. Mereka pada ta­
hun 1925 mendirikan sebuah organisasi di Bandung dengan nama 
Algemene Studie Club. 21) Adap un yang menjadi pemimpin dari 
organisasi tersebut ialah Ir. Sukarno, seorang lulusan Sekolah Tek­
nik Tinggi (Technische Hogeschool) Bandung yang sekarang dike­
nal dengan nama ITB (lnstitut Teknologi Bandung). 

Atas inisiatif para tokoh pimpinan Algemene Studieclub, 
pada tanggal 4 Juli 1927 di kota Bandung didirikan sebual1 
organisasi kebangsaan yang disebut Perserikatan Nasional Indone­
sia. Dalam rapat pembentukan organisasi tersebut antara lain hadir 
Ir. Sukarno , Dr. Cipto Mangunkusumo, Sujadi, dan para ex-ang­
gota Perhimpunan Indonesia ialah Mr. Iskaq Cokrohadisuryo, Mr. 
Budiarto, Mr. Sunario. 

Dalam Kongres I PNI, bulan Mei 1928 di Surabaya, kata 
"Perserikatan" yang dianggap kurang bail< diganti dengan kata 
"Partai'', sehingga namanya menjadi "Partai Nasional Indonesia" 
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(PNI). 
Yang menjadi sasaran pokok dari organisasi baru itu ialah 

Indonesia Merdeka dan pembebasan para tahanan Digul. Untuk 
mencapainya ialah dengan memadu semangat kebangsaan menjadi 
kekuatan nasional dengan memperdalam keinsafan rakyat dengan 
mengarahkan pada pergerakan rakyat yang sadar. Untuk mem­
peroleh pergerakan yang sadar, perlu adanya azas dan tujuan yang 
terang dan tegas, perlu mempunyai suatu teori nasionalisme yang 
radikal yang dapat menirnbulkan kemauan yang satu, kemauan na­
sional. Jika kemauan nasional cukup tersebar dan masuk menda­
lam di hati sanubari rakyat, maka kemauan nasional ini menjadi 
satu perbuatan nasional. Semuan ya itu disirnpulkan menjadi tri­
logi yaitu : nationale geest (Sernanga t nasional) nationale wit 
(kemauan nasional) dan nationale daad (perbuatan nasional).22) 

PNI dalan1 kegiatannya berusaha melibatkan selumh rakyat 
a tau sebagian besar rakyat melakukan gerakan yang sadar untuk 
mencapai kemerdekaan . Dalam usahanya itu rakyat harus bersatu 
dai:i percaya kep ada kekuatan sendiri , tidak menggantungkan diri 
pada orang a tau bangsa lain. PNI berusaha sup a ya rakyat mem biasa­
kan diri dan berkemampuan mem enuhi kebutuhan sendiri, dengan 
mendirikan sekolah-sekolah , poliklinik-poliklinik, bank-bank na­
sional dan koperasi-koperasi . Sesuai dengan pendiriannya 
itu maka PNI tidak bersedia bekerjasama dengan pemerintah Kolo­
nia! (non-kooperasi). 

Untuk menjelaskan kepada rakyat-banyak, bagairnana seha­
rusnya mereka bersikap dan bertindak supaya sampai kepada tu­
juan yaitu kemerdekaan , PNI biasa mengadakan rapat-rapat umum 
dan mengadakan penerbitan-penerbitan. Di Bandung diterbitkan 
suratkabar "Banteng Priangan." 

Untuk menanamkan pengertian tentang apa yang diperjuang­
kan PNI , cara perjuangan , tujuan perjuangan, dengan maksud su­
paya terbentuk pendirian yang kokoh di kalangan anggota-anggo­
tanya, PNI biasa mengadakan kursus-kursus yang terbagi atas dua 
macam . 

a. Kursus pimpinan yang biasa diikuti oleh sepuluh sampai 
dua belas orang, diadakan di Bandung. Guru-gurunya ialah 
Ir. Sukarno, Mr. Iskaq Cokrohadisuryo, Mr. Ali Sastroami­
djojo, dan Manadi. 

b. Kursus biasa, diadakan di daerah-daerah yang menyelengga-

161 



rakan "Cursus Commisisie" dengan pelajaran yang sederhana 
dan mudah dimengerti, pengikut kursus kemudian diuji , 
jika lulus baru mereka diterirna menjadi anggota. 23) 

Semua kegiatan yang telah dilakukan oleh PNI itu terutama di da­
erah Jawa Bara t , telah berhasil banyak menarik pengikut. Hingga 
akhir tahun 1929 kandidat anggota PNI berjumlah kira-kira sepu­
luh ribu orang, di antaranya enam ribu orang di daerah Pria­
ngan. 24). 

Pengaruh propaganda PNI ternyata tidak hanya berkembang 
di kalangan rakyat banyak , pihak pemerintah Kolonia! mulai me­
lihat tanda-tanda bahwa pengaruh PNI mulai meresap di kalangan 
polisi dan tentara. Karena itu keluarlah peraturan yang melarang 
polisi menjadi anggota PNI. "Departement Van Oorlog" juga men­
cegah masuknya pengaruh PNI di kalangan tentara dengan menge­
luarkan peraturan yang melarang anggota tentara membaca surat­
kabar yang bernada perjuangan kemerdekaan. 

Karena pimpinan pusatnya berdiri di Bandung, maka titik be­
rat kegiatan PNI banyak terjadi di Jawa Barat, karena itu di kala­
ngan pcnduduk Jawa Barat yang tertarik kepada PNI. Malahan 
menurut J.Th. Petrus Blumberger, kira-kira sembilan puluh lima 
persen anggota PNI tinggal di daerah Jawa Barat, terutama di 
Priangan Tengah. 25). 

Tokoh pimpinan PNI yang terkenal yaitu Ir. Sukarno, juga 
menetap di Bandung dan banyak melakukan kegiatan di kota ter­
sebut. Bahkan menurut riwayat , ide Marhaenisme timbul ketika Ir. 
Sukarno sebagai pimpinan PNI melakukan perjalanan ke daerah 
Bandung Selatan. 

Tetapi pengaruh PNI tidak hanya terbatas di Jawa Barat, 
dem ikian juga ide-ide dari PN 1 mem berikan pengaruh terhadap 
organisasi-organisasi lain. Ci ta-cita persatuan dari PNI antara lain 
telah mcndorong tim bulnya su atu badan federasi yang disebut Per­
mufakatan Perhimpunan-Perhimpunan Politik Kebangsaan Indo­
nesia (PPPKI) yang beranggotakan PNI, Partai Sarekat Islam, Budi 
Utomo, Pagu yuban Pasundan, Soematranenbord, Kaum Betawi, 
Jndonesische Studieclub. Badan federasi tersebut didirikan di 
Bandung pada tanggal 17/ I 8 Desember 1927. 

Cita-cita persatuan dari PNI juga berpengaruh di kal an ""n 
organisasi-organisasi pem uda dan wanita. Pengaruh terse but ... ~::. ­
ra lain nampak dalam Konggres Pemuda Indonesia yang kedua di 
Ja karta tanggal 26 hingga 27 Oktober 1928, yang pada penutupan-
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nya tanggal 28 Oktober 1928 oleh para peserta kongres telah di­
ucapkan ikrar bersama yang dikenal sebagai Sumpah Pemuda. 

Kecenderungan untuk bersatu sebagai pengaruh dari cita-dta 
pesatuan yang diperjuangkan PNI juga narnpak di kalangan organi­
sasi wanita yaitu dengan berdirinya sebuah badan federasi organi­
sasi-organisasi wanita yang disebut Perserikatan Perempuan Indo­
nesia (PPI). Badan tersebut terbentuk dalam Kongres Wanita In­
donesia yang pertama, tanggal 22 sampai 25 Desember 1928 di 
Yogyakarta. Kemudian dalam Kongres Wanita yang kedua, tanggal 
28 sampai 31 Desem ber 1930, nama Perserikatan Perempuan 
Indonesia (PPI) diubah menjadi Perserikatan Perhimpunan Istri 
Indonesia (PPII). 

Kegiatan PNI yang telah berhasil mengembangkan penga­
ruhnya di kalangan rakyat dan menumbuhkan semangat persatuan 
di kalangan organisasi-organisasi kebangsaan yang ada pada waktu 
itu, menimbulkan kecemasan di pH1ak pemerintah Kolonia!. Maka 
dicarinya jalan supaya ada alasan untuk menangkap pemimpinnya 
yang berpengaruh. Disebarkannya desas-desus bahwa PNJ pada 
awal tahun 1930 bermaksud mengadakan perlawanan terhadap 
pemerintah. Berdasarkan provokasi tersebut maka pada tanggal 
24 Desember l 929 terjadi penangkapan terhadap empat orang 
tokoh Partai Nasional Indonesia (PNI) yaitu : Ir. Sukarno (Ketua 
PNI). R. Gatot Mangkupraja (Sekretaris II Pengurus Besar PNI), 
Maskun Sumadireja (Sekretaris II Pengurus PNI cabang Bandung) 
dan Supriadinata (anggota PNI cabang Bandung). Mereka diajukan 
ke depan pengadilan ~i Bandung, yang sidang pengadilannya ber­
langsung antara tanggal 18 Agustus 1930 sampai dengan 29 Sep.­
tern her 1930. 

Pidato pem belaan Ir. Sukarno di dalam sidang pengadilan ter­
sebu t dikenal dengan nama " Indonesia Menggugat." Dalam pida­
tonya itu ia antara lain mengatakan bahwa: "Kini telah menjadi 
jelas bahwa Pergerakan Nasional di Indonesia bukan bikinan kaum 
intelektual dan komunis saja , tetapi merupakan reaksi umum yang 
wajar dari rakyat jajahan yang dalam batinnya telah merdeka. Re­
volusi Indonesia adalah revolusinya zaman sekarang, bukan revolu­
sinya sekelompok-sekelompok kecil kaum intelcktual , tetapi re­
volusinya bagian terbesar rakyat dunia yang terbelakang dan di­
·perbodoh." 26) 

Para tokoh PNI tersebut kemudian dijatuhi hukuman penja­
ra oleh pengadilan Kolonial pada tanggal 22 Desember 1930: 
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Ir. Sukarno ernpat tahun, Maskun Surnadireja dua tahun, Gatot 
Mangkupraja satu tahun delapan bulan dan Supriadinata satu 
tahun tiga bulan. 27) 

Ternyata penangkapan dan penjatuhan hukwn:m terhadap 
para tokoh PNI itu, terutarna terhadap Ir. Sukarno yang merupa­
kan jiwa penggerak PNI, telah rnenim bulkan pukulan terhadap or­
ganisasi tersebut. Kongres Luar Biasa PNI yang kedua di Jakarta 
tanggal 25 April 193 I rnemutuskan untuk membubarkan PNI ka­
rena keadaan memaksa. Keputusan tersebut telah rnenirnbulkan 
perpecahan di kalangan para pendukung PNI, sebagian ada yang 
rnendirikan Partai Indonesia (Partindo) sebagian lagi ada yang 
rnendirikan Pendidikan Nasional Indonesia (PNI Baru). 

3. Jstri Sedar, didirikan di Bandung pada tanggal 22 Maret 
1930, sebagai kelanjutan dari "Putri Indonesia." 

Di antara organisasi yang didirikan di luar Jawa Barat tetapi 
kemudian besar pengaruhnya terhadap rakyat Jawa Barat ialah 
Sarekat Islam (SI) dan kemudian Nahdathul Ulama (NU). 

Jawa Barat bukan merupakan daerah yang terpencil . Ba­
nyaknya modal swasta Barat yang beroperasi di daerah tersebut 
dengan berbagai sarananya, menyebabkan penduduk di sana ter­
biasa berhadapan dengan unsur-unsur kebudayaan dari luar. Ke­
adaan demikian tentunya memberikan pengaruh terhadap sikap 
penduduk, mereka tidak bersifat tertu tup terhadap hal-hal yang 
barn. Kehadiran organisasi-organisasi atau partai-partai politik ti­
dak rneudapat rintangan dari penduduk , rnalahan jika dasar per­
juangannya sejalan dengan aspirasi dan keyakinan yang menjadi 
anutan mereka, maka organisasi tersebut dengan spontan akan 

• mendapat dukungan . 
Hal itu dialami oleh .Sarekat Islam dan kernudian Nahdathul 

Ularna. Organisasi-01ganisasi tersebu t banyak pendukungnya di 
daerah Jawa Barat. Ini dapat dimengerti karena Islam rnernpunyai 
akar yang kuat dalam masyarakat Jawa Barat. 

Demikian juga dengan Partai Nasional Indonesia , Partai ter­
sebu t dapat rnenjadikan daerah Jawa Barat sebagai pusat perjuang­
annya. 

Tetapi lain halnya dengan organisasi yang berdasarkan Mar­
xisme. Di Jawa Barat organisasi demikian kurang mendapat peng­
ikut, karena rakyat di sana bcrsifat religius dan tingkat kehidupan 
sosial ekonominya relatif lebih baik dibandingkan dengan pendu­
duk daerah lain. 
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Perlawanan Haji Hasan di Cimareme , Garut, terhadap Belan­
da, yang oleh rakyat setempat dikenal dengan "Genjlong Garu t." 
Nama tersebut populer karena ada seorang Digulis, yaitu Muham­
mad Sanusi yang telah menulis buku tentang perlawanan Haji Ha­
san di Cirnareme dengan judul '"Genjlong Garu t." ( 1920). 

Perlawanan tersebut timbul karena tindakan pemerintah Be­
landa yang telah mewajibkan para petani di daerah Garut untuk 
menjual padinya dari setiap ton , empat pikul, kepada pemerintah 
dengan. harga murah yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

Haji Hasan, seorang kyai dari Cimareme , Garut, tidak mau 
mentaati peraturan tersebut, malahan ia bersama pengikut bersiap­
siap untuk melakukan "perang sabil." 

Yang menjadi bupati Garut waktu itu ialah RA.A. Suria Kar­
talegawa ( 1915 - 1929). Asisten Residen memerintahkan kepada 
bu pa ti supaya perlawanan terse but ditindak dengan keras. Pad a 
tanggal l 0 Agustus 191 8 pasukan "M arsose" dengan diam-diam me­
ngepung tern pat kediaman Haji Hasan.Tetapi Haji Hasan tidak mau 

tunduk, karena itu pasukan pengepung melepaskan tembakan yang 
mengakibatkan tujuh orang tewas masuk termasuk Haji Hasan 
sendiri dan sem bilan belas orang luka-Juka. 

Keluarga Haji Hasan yang masih hidup ditangkap dan dij atu­
hi hukuman. Haji Gojali menantu Haji Hasan yang d ianggap st'ba­
gai anggota Sarekat Islam Afdeling B dijatuhi hukuman Iima be­
las tahun , enarn orang anak Haji Hasan masing-masing dijatuhi 
hukuman lima tahun, sedangkan keenam cucunya masing-masing 
dijatuhi hukuman dua tahun. 

Perlawanan Haji Hasan di Cimareme itu dianggap ada sang­
ku t-pau tnya dengan kegia tan Sarekat Islam golongan "kiri" a tau 
Sarekat Islam Afdeling B yang dipimpin oleh Semaun. Alimin dan 
Darsono. Sehabis perlawanan Haji Hasan , maka pihak pcmerintah 
Kolonia! telah melakukan penangkapan-penangkapan terhadap 
orang-orang yang disangka anggota Sarekat Islam Afdeling B. 28) 

G. PEMBERONTAKAN KOMUNIS DI CIAMIS TAHUN 1926 

Melihat betaµa pesatnya perkembaugan Sarekat Islam dan 
betapa banyak serta luasnya keanggotaannya. maka organisasi­
organisasi lainnya seperti Nationaal Jndische Partij {NIP), lndische 
Social Democratische Vereeniging (ISDV) mulai mengarahkan per­
hatiannya terhadap Sarekat Islam . Kedua 0rganisasi tersebut ter-
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tuju perhatiannya terhadap Sarekat Islam karena mempunyai 
maksud untuk menanamkan pengaruhnya dalam tubuh Sa­
rekat Islam. Di antara kedua organisasi tersebut yang telah ber­
hasil mencapai maksudnya ialah ISDV. 

ISDV ini merupakan suatu organisasi yang berpaham Mar­
xis yang telah didirikan pada tahun 1914, di Semarang oleh 
beberapa orang Belanda yaitu Sneevliet, Brandsteder, Dekker. 
Organisasi ini tdah berhasil mengajak Semaun seorang pemim­
pin Sarekat Islam cabang Semarang berdiri di pihaknya. De­
ngan melalui Semaun dan kemudian para pemimpin Indone­
sia lainnya seperti Darsono, Tan Malaka dan Alimin Prawiro­
dirjo , ISDV dapat mengembangkan pengaruhnya di kalangan 
anggota Sarekat Islam. 
Sedangkan para tokoh ISDV bangsa Belanda seperti Sneevliet 
berusaha mengembangkan pengaruhnya di kalangan serdadu­
serdadu bangsa Belanda. Brandsteder mendekati serdadu-ser­
dadu angkatan laut, sedangkan Ir. Baars dan Van Burink ber­
usaha mempengaruhi pegawai-pegawai negeri bangsa Belanda 
bagian Sipil. 

Setelah golongan Komunis berhasil merebut kekuasaan 
di Rusia tahun 1917 , ISDV menjadi bercorak komunistis sama 
sekali. Para tokoh yang duduk dalam pimpinan Sarekat Islam 
tapi juga memegang pimpinan dalam ISDV seperti Semaun, 
misalnya semakin berani dalam menentang para pemimpin Sa­
rekat Islam yang asli yaitu golongan Cokroaminoto cs. Kare­
na kegiatan pemimpin Sarekat Islam golongan Semaun cs. , yang 
memang diselundupkan oleh ISDV ke dalam tubuh Sarekat 
Islam, maka Sarekat Islam telah terpecah menjadi dua golong­
an yaitu yang satu disebut "Sarekat Islam Merah" atau Sare­
kat Islam Afdeeling B" atau dikenal juga sebagai Sarekat Islam 
Beureum (Beureum = merah) dan yang lain disebut "Sarekat 
Islam Putih". Yang disebut Sarekat Islam Putih ialah golong­
an Sarekat Islam yang mengakui Cokroaminoto cs. sebagai pe­
mimpinnya. Sedangkan Sarekat Islam Merah merupakan go­
longan Sarekat Islam yang sudah terpengaruh paharn Komunis. 
Kemudian nama Sarekat Islam Merah itu diganti menjadi Sare­
kat Rakyat. Pada tahun 1920 ISDV dilebur menjadi suatu or­
gaisasi yang disebut Perserikatan I~omunis di India (PKI). 
Sarekat-sarekat Rakyat sesudah berdirinya PKI dijadikan se­
bagai susunan bawah dari PKI. 
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Sehubungan dengan terjadinya perpecahan dalam tubuh 
Sarekat Islam, maka di antara anggota Sarekat Islam . di · dae­
rah Galuh (waktu itu daerah "kabupaten Ciamis" disebut "ka­
bupaten Galuh") juga ada yang terkena pengaruh Komunis, 
mereka ini sebenarnya telah termasuk dalam Sarekat Rakyat 
yang merupakan bagian dari PKI. Untuk kepentingan gerak­
annya, mereka yang telah menjadi anggota Sarekat Rakyat ber­
usaha mempengaruhi rakyat supaya berdiri di pihaknya. Ada­
nya sebagian rakyat Galuh yang sudah termakan propaganda 
Komunis tidak dapat dipisahkan dari kondisi sosial dan ekono­
mi sebagian besar rakyat Galuh pada masa itu, dimana seba­
gian besar rakyat Galuh yang mata pencahariannya dari pe1ta­
nian hidup dalam serba kekurangan sebagai akibat eksploitasi 
pemilik modal swasta asing Barat maupun Cina. Sebagaimana 
telah dikemukakan di atas pernah dilakukan suatu usaha untuk 
memperbaiki nasib para petani khususnya petani kelapa yang 
sudah terjerat oleh pemilik modal asing Cina dengan mendiri­
kan Koperasi Mangunsubaja, tetapi usaha ini telah mengalami 
kegagalan. Sehingga dapat kita pahami di kalangan rakyat ke­
cil yang umumnya terdiri dari petani yang hidup dalam keada­
an tertekan dan terlantar, batinnya diliputi dengan perasaan 
kecewa dan mereka ini mengharapkan kedatangan pembela yang 
akan mempei:iuangkan perbaikan nasibnya. Kondisi dan situa­
si sedemikian ini telah dimanfaatkan oleh golongan komunis 
untuk kepentingan gera kannya. 

Pada saat-saat menjelang berlangsungnya kegiatan golong­
an komunis di daerah Galuh, Bupati R.A.A. Kusumasu bra ta 
te lah meminta pensiun tahun 1914, penggantinya ialah B.T. 
Sastrawinata yang tadinya berkedudukan sebagai Jaksa Kepala 
di Serang. 

R.T. Sastrawinata ini ditinjau dari silsilahnya merupakan 
keturunan Kertabumi salah satu penguasa daerah Kabupaten 
di Ciamis R. T. Sastrawinata berkeduclukan sebagai bu pa ti da­
ri tahun 1914 sampai 1935 . Pada tahun 1916 R.T. Sastrawi­
nata mengubah nam a "kabupaten Galuh" menjadi "kabupa­
ten Ciamis" . Tindakan R.T. Sastrawinata ini telah menimbul­
kan rasa tidak puas pada segolongan rakyat Galuh terutama 
mereka yang termasuk keturunan asli Galuh. 

Dengan demikian semakin meningkatnya kegiatan golong­
an komunis di Ciamis, ialah sewaktu yang menjadi bupati di 
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Ciamis yaitu R.T. Sastrawinata (1914 - 1935). Di antara tem­
pat di Ciamis dimana pengaruh komunis sangat kuat sekali ialah 
di daerah Bojong, sedangkan di kota Ciamis, pengaruh komu­
nis tern tam a terasa di bagian kota Ciamis yang terletak di se­
belah Timur Jalan Kawali. Bagian dari kota Ciamis yang terle­
tak di sebelah barat jalan Kawali merupakan daerah pegawai 
pemerintah. Menjelang meletusnya pem berontakan komunis 
tahun 1926 di Ciamis, tokoh PKI Alimin dan Muso datang 
ke daerah Bojong yang merupakan pusat kegiatan komunis di 
Ciamis. Salah seorang pemimpin penting dari golongan komu­
nis di Ciamis pada masa itu ialah Madsin. 

Untuk memperkuat kedudukannya golongan komunis 
di Indonesia memandang sangat penting menguasai Sarekat­
sarekat sekerja, karena sebelum mengobarkan pemberontak­
an mereka akan mengadakan aksi-aksi pemogokan terlebih da­
hulu. Selain itu juga dilakukan aksi-aksi pembakaran dan pem­
bunuhan-pem bunuhan terhadap pegawai pemerintah a tau pil1ak­
pihak yang dianggap penindas rakyat. Dengan demikian golong­
an komunis di Indonesia telah mempelopori dilakukannya aksi­
aksi menggunakan kekerasan yang akibatnya menim bulkan ke­
gelisahan di kalangan rakyat Indonesia sendiri. 

Mendahului dilakukannya rencana pem berontakan yang 
akan dilakukan di beberapa tempat di Indonesia, PKI pada per­
tengahan tahun 1925 telah mengorganisir pemogokan-pemo­
gokan. Di Semarang dilakukan pemogokan oleh buruh-buruh 
dari suatu perusahaan percetakan milik Cina, kemudian pemo­
gokan para juru rawat di Rumah Sak.it Umum Pu sat Jakarta 
(CBZ) dan pemogokan kaum buruh perkapalan. 

Golongan komunis tennasuk anggota-anggota Sarekat Rak­
yat a tau Sarekat Islam Merah , pecahan dari Sarekat Islam , di 
daerah Ciamis juga menunjuk kan sikap keras terhadap peme­
rin tah Belanda. Sikap keras ini misalnya dapat diketahui clari 
ucapan-ucapan dalam pidato-pidato yang diadakan mereka. 
Sehingga sebagian rakyat Ciamis yang tidak tahu-menahu ten­
tang telah terjadinya perpecahan di dalam tubuh Sarekat Islam , 
bertanya-tanya mengapa Sarekat Islam sampai melakukan si­
kap-sikap yang sekeras itu. 
Pihak pemerintah Belanda juga telah membalas sikap keras yang 
dilakukan golongan komunis itu dengan sikap keras pula. Di 
antaranya dalam pertemuan-pertemuan yang diadakan oleh 
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golongan komunis, selalu dihadiri alat-alat pemerintah Belan­
da. Sewaktu seseorang tokoh mereka melakukan pidato yang 
bcrsifat menyerang pemerintah Belanda, alat-alat pemerintah 
Belanda segera menyuruh berhenti orang yang berpidato itu 
dan meme1intahkan dengan keras supaya hadirin keluar dari 
ruangan . Sewaktu hadirin dalam suasana kepanikan sampai di 
pintu untuk ke luar, oleh alat pemerintah Belanda yang men­
jaga pintu dengan menggunakan pentungan-pentungan hadi­
rin dip erintahkan dengan keras supaya masuk kembali. 
Tentu saja para pengkut pertemuan dalam kebingungan dan 
panik. Dengan suasana dorong-mendorong itu tidak sedikit rak­
yat yang ikut dalam pertemuan yang tidak menge tahui apa-apa 
yang jatuh terinjak-injak oleh sesama temannya atau kena pcn­
tungan-pentungan sehingga tidak sedikit yang menderita luka­
luka. Mereka akan segera bertindak apabila dalam pertcmuan 
semacam itu dibicarakan hal-hal yang sifatnya menyerang peme­
rintah. 
Tindakan pemerintah kolonial Belanda yang demikian itu, se­
makin mempertebal rasa benci di kalangan rakyat sehingga se­
makin mematangkan suasana bagi timbulnya perlawanan . Sua­
sana demikian ini dieksploitir oleh golongan komunis untuk 
kepentingan gerakan mereka yaitu mcngobarkan pemberon­
takan . Di atas telah ctikemukakan bahw:i ke Ciamis pernah da­
tang tokoh-tokoh PKI seperti Alimin dan Muso. 
Kedatangan mereka itu tentunya untuk meningkatkan kegiat­
an golongan komunis dalam rangka usaha mengobarkan pem­
berontakan. Karena itu tidak selang beberapa lama yaitu pada 
tahun 1926 n1eletuslah pern beron takan kom u nis di Ciamis . 

Pemberontakan komunis yang meletus di Ciamis dalam 
tahun 1926 itu dimulai dengan suatu pertemuan rahasia pada 
suatu malarn di ~uatu kuburan di sebelah Utara Taman Pahla­
wan sekarang. 
Tempat tersebut dijadikan basis mereka dalam rangka usaha 
melaksanakan aksi pem beron takan. Se bagai tanda dirnulainya 
pemberontakan dilakukan pembakaran sebuah rumah . Kemu­
dian secara berkelompok kaum pem berontak menuju ke alun­
alun. Sesampai di alun-alun ada sebagian yang mc nuju gedung 
kabupaten dan sebagian lagi menuju ke gedung asisten residen. 
Gerombolan pemberontak yang rn enuju kabupaten bertemu 
dengan seorang opas yang sedang bcrtug:is di pendopo kabu-
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paten. Opas tersebut oleh gerombolan pemberontak ditaburi 
matanya dengan cabe rawit, kemudian mereka dibacok sehing­
ga Iuka berat. Setelah itu gerombolan pemberontak mengge­
dor pintu yang menuju ke bagian dalam kabupaten, tetapi pin­
tu tidak sampai terbuka. Pada waktu itu kebetulan bupati Sas­
trawinata sedang menginap di rumah istri mudanya yaitu di 
kampung Kaum. 

Gerom bolan pem berontak yang menuju gedung asisten 
residen juga telah menggedor-gedor pintu, tetapi mereka juga 
tidak berhasil mem bukanya. Asisten residen bersama-sama de­
ngan ibunya yang telah tua berhasil menyelamatkan diri dengan 
Jcwat jalan belakang kemudian menyeberang Cileueur. Dari 
sana terus menuju ondememing Kalangsari Sinsangkasih yaitu 
di tanjakan jalan Kawali, kira-kira empat kilometer dari alun­
alun kota Ciamis. 

Sedangkan segerombolan kaum pemberontak yang ber­
ada di alun-alun melihat ada seorang datang dari arah Barat, 
yang kemudian temyata orang Cina. Orang Cina ini telah meng­
alam i nasib buruk karena setiba di alun-alun terus dibunuh 
oleh gerom bolan pem berontak. Kemudian diketahui bahwa 
orang Cina yang telah mati terbunuh itu adalah "bek mester" 
Ciamis. Yang juga telah menjadi korban amarah gerombolan 
pem berontak itu ialah seorang pegawai pegadaian. Sewaktu 
ribut-ribut datang gerombolan pemberontak karena rasa takut 
pegawai pegadaian yang kebetulan bertugas untuk jaga kantor 
telah memanjat pohon beringin dekat mesjid. Tetapi sayang 
se kali terlihat oleh gerom bolan pem bcrontak, ia disuruh tu run 
kemudian dibunuh. 

Bupati Sastrawinata setelah mengetahui bahwa di alun­
alun dan sekitamya telah terjadi kerusuhan segera menuju ka­
bupaten. Untuk menolong opas yang Iuka berat karena peng­
aniyaan kaum pem berontak komunis , bupati Sastrawinata me­
merintahkan seorang memanggil dokter. Bupati sendiri dengan 
rncm bawa senapan dan ditemani pengiringnya pergi ke alun­
alun untuk memeriksa keadaan. Sesampainya di alun-alun salah 
seorang diantara gerom bolan pem berontak telah menyerang 
bupati Sastrawinata, tapi serangan tersebut dapat dielakkan 
dan penyerangnya dapat ditundukkan. Bupati Sastrawinata 
mendapat keterangan dari penyerang yang telah menyerah itu 
bahwa yang memimpin kerusuhan itu ialah Egom , Hasan, dan 
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Dirja. Bupati Sastrawinata segera menuju ke kantor tilpon , til­
pon tidak dapat dipakai karena dirnsak oleh kaum perusuh. 
Tetapi oleh karena yang merusaknya tidak paham dalam soal 
teknik, tilpon dapat segera diperba.iki. Bupati Sastrawinata de­
ngan melalui tilpon memberikan laporan mengenai apa yang 
sudah terjadi di Ciarnis kepada residen Bandung. Dengan dian­
tar oleh beberapa orang polisi bupati Sastrawinata melakukan 
penggeledahan di nunah Egom di Cibatu . Di rumah itu ditemu­
kan baju yang terkena percikan darah, tetapi Egom sendiri ti­
dak berada di rum ah itu , scdang para pemirnpin pemberontak 
lainnya di antaranya Hasan dan Dirja pada malam itu dapat 
ditangkap. Mengenai Egorn baru dua hari kemudian dapat di­
tangkap di Cirahong. 

Setelah diajukan ke depan pengadilan, Egom bersama­
sama dcngan dua orang temannya , yai tu Hasan dan Dirja yang 
disalahkan karena telah langsung memimpin kerusuhan yang 
telah menyebabkan jatuhnya beberapa orang korban . telab di­
jatuhi hukuman mati dengan jalan digantung. Bebcrapa orang 
pemirnpin pemberontak lainnya dijatu hi hukuman buang ke 
Digul. Di antara mereka yang dibuang ke Digul ada kira-kira 
I 0 orang yang berasal dari Cibatu a tau desa Linggasari sekarang. 
Menuru t keterangan beberapa orang penduduk sebelurn ber­
kobarnya pemberontakan komunis di Ciamis tahun 1926 itu , 
ke desa tersebut pernah clatang pemirnpin komunis , Alirnin. 
Pemirnpin komunis yang terpenting untuk daerah Ciamis ya.i­
tu Madsirn setelah gagalnya pem berontakan tcrsebut, berhasil 
melarikan cliri . 

Setelah pem berontakan golongan komunis di Ci~is pa­
da tahun 1926 itu dapat dipadamkan , kepada bupati Sastra­
winata oleh pcmerintah Belanda diberikan anugerah bintang 
Willems Orde. 

Pemberontakan komunis yang telah meletus di Ciamis 
itu sebenarnya merupakan salah satu dari pemberontakan­
pem berontakan yang direncanakan oleh PKI. Dalan1 waktu yang 
hampir bersamaan juga telah meletus pemberontakan-pembe­
rontakan komunis : di Banten tahun 1926 dan di Sumatera 
Barat pad a permulaan tahun 1927, tetapi pem berontakan-pem­
beron takan inipun telah mengalami kegagalan. 29) 
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H. GERAK PERJUANGAN PAGUYUBAN PASUNDAN DA­
LAM RUANG LINGKUP JAWA BARAT. 

Pernyataan yang pemah dikemukakan oleh presiden Wil­
son pada masa berlangsungnya Perang Dunia I (1914 - 1918), 
tentang "hak setiap bangsa untuk menentukan nasibnya sen­
diri" (The right of selfdetermination), banyak memberikan ha­
rapan kepada bangsa-bangsa yang terjajah. Tetapi sebaliknya 
bagi negara-negara yang memiliki tanah jajahan menimbulkan 
kekhawatiran. Ucapan tersebut dapat dijadikan alasan oleh bang­
sa-bangsa yang terjajah untuk membebaskan diri dari kekuasa­
an bangsa lain. 

Karena khawatir akan pengaruh dari ucapan Wilson ter­
sebut dan untuk meredakan perjuangan bangsa Indonesia, ma­
ka pada tahun 1917 pemerintah Belanda mendirikan suatu ba­
dan yang disebut Volksraad (Dewan Rakyat), maksudnya un­
tuk memberikan kesan bahwa bangsa Indonesia akan diajak 
ikut serta menentukan jalannya pemerintahan dengan melalui 
wakil-wakilnya yang duduk dalam dewan tersebut. Terdorong 
oleh situasi yang gawat sehubungan dengan Perang Dunia I, 
maka Ratu Belanda dengan melalui Gubernur Jendral Van Lim­
burg Stimm menjanjikan untuk mengadakan pembaharuan pe­
merintahan di Indonesia. Janji tersebut disampaikan oleh Gu­
bernur Jendral dalam pidatonya yang diucapkan dimuka si~ 

dang Volksraad pada tanggal 18 Nopem ber 1918, karena itu 
dikenal sebagai "November-belofte" (Janji Nopember). 

Tetapi se telah Perang Dunia I berakhir yang berarti ke­
adaan kritis sudah lewat, pihak Belanda tidak lagi menghirau­
kan "Janji Nopember". 

Sikap Belanda ini sangat mengecewakan bangsa Indone­
sia. Peristiwa itu· memberikan pengaruh terhadap Paguyuban 
Pasundan. Pada tahun 1919, Paguyuban Pasundan yang selama 
ini hanya bergerak di bidang sosial-ekonomi dan kultural mu­
lai meluaskan kegiatannya di bidang politik. 

Sebagai konsekwensi dari peru bahan sikap terse but, maka 
Paguyuban Pasundan mulai menunjukkan perhatiannya terha­
dap Volksraad yang dipandang sebagai salah satu forum yang 
penting untuk melaksanakan perjuangan di bidang politik. Wa­
kil dari Paguyuban Pasundan yang duduk dalam Volksraad ma­
su k dalam Fraksi Nasional, berjuang bersama-sama dengan or­
ganisasi lainnya untuk kepentingan bangsa dan tanah air, Yang 
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pernah mewakili Paguyuban Pasundan dan dalam Volksraad ber­
turut-turut ialah Kosasih Surakusumah, kemudian R. Otto Ku­
sumah Subrata dilanjutkan oleh R. Idih Prawiradiputra. Tokoh 
lainnya yang pemah mewakili Paguyuban Pasundan dalam Volks­
raad ialah R. Otto Iskandardinata. 
Ia terkenal dengan julukan " Si Jalak Harupat" , karena kebe­
raniannya dalam menentang pemerintahan kolonial dalam hal 
perundang-undangan yang merugikan rakyat. 

Paguyuban Pasundan juga giat dalam perjuangannya un­
tuk mendudukkan wakil-wakilnya dalam lem baga-lembaga pe­
merintahan daerah otonom, misalnya dalam Dewan Propinsi, 
Dewan Haminte (kotapraja). Ada juga yang menempati kcdu­
dukan sebagai wakil Walikota (/ocoburgemeester), anggota BPH 
Kotamadya dan Kabupaten. 

Dalam kongresnya pada tahun 1920, R. Otto Kusumah 
Subrata sebagai ketua umum menjelaskan bagaimana sikap dan 
tempat organisasi yang dipimpinnya dalam perjuangan nasio­
nal. Dalam hal ini diantaranya ia mengatakan bahwa Paguyub­
an Pasundan dalam perjuangannya terutama bergerak di ling­
kungan Sunda, tetapi tidaklah berarti daerah Pasundan hendak 
memisahkan diri dari lingkungan kesatuan Indonesia, perjuang­
annya itu didasarkan atas cita-cita persatuan Indonesia dan un­
tuk kepentingan Indonesia umumnya. 

Meskipun telah meluaskan perjuangannya di bidang poli­
tik tidaklah berarti Paguyuban Pasundan mengurangi kegiat­
annya di bidang lain. Kegiatan di bidang pendidikan malahan 
terus ditingkatkan. Untuk itu pada tahu n 1922 dibentuk "Ba­
le Pamulangan Pasundan" yang bertugas membina sekolah-se­
kolah Pasundan. Yang wajib menyelenggarakan pengajaran ba­
gi rakyat adalah pemerintah kolonial, tetapi oleh karena rnere­
ka tidak melakukan kewajiban sebagaimana mestinya sehing­
ga pendidikan rakyat terlantar, maka Paguyuban Pasundan ber­
usaha mem bangun dan menyelenggarakan sekolah sendiri un­
tuk kepentingan rakyat. Kegiatan yang dilakukan Paguyu ban 
Pasunclan telah berhasil mendirikan sekolah -sekolah Pasundan 
hampir di sc tiap kabupaten di Jawa Barat lengkap dengan ba­
ngunannya. Yang diu tamakan . adalah pem bangunan sekolah 
dasar untuk menyebarkan pendidikan yang bersifat elemen­
ter yang sangat dibutuhkan masyarakat. Selain itu dibangun ju­
ga sekolah-sekolah menengah baik umum maupun kejuruan se-



perti sekolah guru dan sekolah dagang. 
Organisasi lain disamping Paguyuban Pasundan, yang giat 

mem bangun sekolah-sekolah swasta diantaranya ialah lem ba­
ga Perguruan Taman Siswa dan Muhammadiyah. Bertambah­
ny a jumlah sekolah-sekolah swasta menimbulkan kecemasan di 
pihak pemerintah koloniaJ . Bagairnanapun sekolah-sekolah swas­
ta tersebut m erupakan tempat yang subur untuk pemupukan 
semanga t kebangsaan. Untuk menghambatnya maka p emerin­
ta11 kolonial telah mengeluarkan sebuah ordonansi yang dise­
bu t Wilde Scholen Ordonnantie (Ordonansi sekolah-sekolah 
liar). Dalam ordonansi tersebut ditetapkan syarat-syarat yang 
berat sekali un tuk mendirikan sekolah swasta dan untuk menja­
di guru di sekolah-sekolah swasta, sehingga sulit sekali untuk 
mendirikan sekolah-sekolah swasta . 

Ordonansi tersebut sangat dicela o leh para pemimpin per­
ge rakkan yang duduk dalam Volksraad. Paguyuban Pasundan 
bersama-sama dengan organisasi-organisasi lain baik yang mem ­
i~ unyai sekolah-sekolah mau;.rnn tid ak dengan gigih menen­
tang ordona nsi tersebut. Akhirnya pemerintah terpaksa men­
cabut ordonansi tersebu t. 

Di bidang sosial-ckonomi, Paguyuban Pasundan antara 
Jain menga dakan usaha-u saha untuk memperbaiki taraf hidup 
rakyat, m enanggulangi pengangguran, mendirikan bank-bank 
tani, mendesak pemerin tah untuk m em bcrantas lintah darat, 
;,Jemeliharaan orang-ora ng yang sudah dikeluarkan dari penja­
ra (reclassering), pcm beran tasan pelacu ran, larangan perkawin­
an anak-anak . 

Untuk me nyebarluaskan ci ta-cita dan program perjuang­
an serta pengetahuan di berbagai bidang kehidupan dalam rang­
ka usaha m eningkatkan kecerdasan rakyat, Paguyuban Pasun­
dan meme rlukan suatu m edia bernp a surat kabar. Keperluan ini 
segera dapat dipenuhi , karena Paguyuban Pasundan cabang Ta­
sikmalaya sejak tahun 1922 telah m empunyai terbitan berka­
la {lijfblad) yang diberi nama "Sipatahoenan". Kemudian ter­
bitan berkala tersebut pimpinannya dipindahkan ke Bandung 
dan diu bah menjadi warta harian yang diterbitkan oleh pim­
pinan pusat Paguyuban Pasundan. 

Warta harian "Sipatahocnan" tidak jarang m emuat kritik­
kritik ya ng tajam atas kepincangan-kepincangan peraturan ser­
ta tindakan-tindakan yang merendahkan rn artabat bangsa yang 
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dilakukan oleh pemerintah kolonial. Karena itu wartaharian 
Lersebut tennasu k dalam daftar bacaan terlarang (verboden lec­
tuur) bagi para anggota tentara Belanda (KN IL) dan pegawai 
Departement van orlog (Departemen Peperangan). Tetapi di­
samping itu wartaharian "Sipatahoenan" tidak sedikit peran­
annya dalarn bi'dang kebudayaan, khususnya kesusasteraan Sun­
da. Selain temp at menampung kara tulisan kesusasteraan juga 
merup:ikan gelanggang pertu kar pikiran antara para pengarang 
dan para budayawan Sunda. 

Pada tahun 1930 Paguyuban Pasu ndan mendirikan wadah 
perjuangan bagi kaum wanita dengan nama Pasundan Istri 
(PASI), yang berdiri secara otonom. Tujuannya ialah supaya 
kaum wanita Indonesia tun.it serta dalam perjuangan nasional. 
Organisasi tersebu t pemah mengu.i;ulkan kepada pemerintah 
supaya wanita Idonesia diberi ha"k 'passif (hak pil ih) dalam pe­
mililrnn Majelis daerah. Juga pernah mem in ta supaya para du­
kun beranak diberi pengajaran kesehatan , dan mendesak pe­
merintah untuk b.ertindak terhadap pelacuran. 

Tidak selang beberapa lama dengan saat pembentukan 
PASI , maka dibentuk pula organisasi perjuangan di bidang ke­
pemudaan dengan nama Jeugd Organisatie Pasoendan dising­
ka.t JOP. Kemu dian JOP itu kepanjangannya diubah menjadi 
"J asana O bor Pasoen dan" . Di bi dang keprarn ukaan didirikan 
"Padvinders Organisatie Pasoendan" disingkat POP. Organi­
sasi-organisasi tersebut tidak sedikit jasanya dalam membina 
tokoh-tokoh yang kcmudian terkenal sebagai pemimpin dalam 
masyarakat, di an taranya ialah R. Juanda, R. Sukanda 3rata­
manggala, R. Kusna Pu radircja. 

Pada tahun 1922 pemerintah kolonial mengeluarkan se­
buah undang-unda11g yang berisi ketetapan tentang pemben­
tukan propinsi-p rnpinsi di Jawa. Undang-undang tersebut me­
rupakan kelanju ta:- da1i undang-undang desentralisasi. Propin­
si yang mula-mula ibentuk di pu lau Jawa ialah Provincie West­
Java (Jawa Barat) yang diundangkan dalam Staatsblad (Lemba­
ga Negara) tahu 1925 No. 3 78 . Setelah itu menyusul Propin­
cie Oost-Jcva (Jawa Timur) yang diundangkan dalam Staats­
blad tahun I 928 No . 29. Yang terakhir ialah Provincie Midden 
Java (Jawa Tengah) yang diundangkan dalarn Staatsblad tahun 
1929 No. 227. 

Jawa Barat yang baru saja terbentuk sebagai propinsi itu , 
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wilayahnya terbagi atas lima keresidenan yaitu keresidenan Ban­
ten, BogOi, Batavia, Priangan dan Cirebon. Tiap keresidenan 
terbagi atas kabupaten-kabupaten. Keresidenan Banten meli­
puti tiga kabupaten yaitu: Serang, Pandeglang dan Lebak. 
Keresidenan Bogor terbagi atas tiga kabupaten ialah: Bogor, 
Cianjur dan Sukabumi. Yang termasuk keresidenan Batavia 
ialah kabupaten-kabupaten: Batavia, Meester Comelis (Jatine­
gara) dan Karawang. K~residenan Priangan meliputi kabupaten­
kabupaten : Bandung, .. 1.m1edang, Garut , Tasikmalaya dan Cia- · 
mis. Keresidenan Cirebon terdiri atas kabupaten-kabupaten: 
Cirebon , Indramayu, Kuningan dan Majalengka. Jumlah kabu­
paten 11 ° rovincie west-Java waktu itu ada delapanbelas. 

Penam aan Provincie West-Java dipandang tidak sesuai de­
nga cita-cita Paguyuban Pasundan, karena itu diusulkan supa­
ya nama tersebut secara resmi diganti menjadi Provincie Pasoen­
dan. Usul tersebut temyata diterirna pemerin tah. Karena pe­
merintah rupanya menyadari kenyataan bahwa hampir sem­
l-i ilanpuluh persen penduduk Jawa Barat terd.iri dari suku Sunda. 
Secara kenyataan penduduk Jawa Barat memang memiliki ke­
bu dayaan, kesenian , adat-istiadat tersendiri yang khas, berbe­
d<i dengan daerah lain . Maka resmi pada tahun 1925 diguna­
kan nama Provincie Pasoendan untuk Jawa Barat. 

I. KEG IATAN P AGUYUBAN PAS UN DAN DALAM RANG­
KA PERJUANGAN NASIONAL. 

Organisasi-organisasi kebangsaan yang didirikan bangsa 
Indonesia mempunyai tuju an yang sama yaitu mencapai ke­
m~rdekaan, tetapi cara dan taktik yang ditempuh untuk men­
capai tujuan tersebut seringkali berbeda-bcda . Misalnya dalam 
menghadapi penjajah ada organisasi yang menempuh cara " non 
koperasi", tidak bersedia melakukan kefJ : J dengan pihak 
penjajah. Tetapi di samping itu ada yang m-:nempuh cara "ko­
perasi", bersedia kerjasama dengan pihak pe .. _; aj ·. Demikian 
pula pandangan hidup yang mendasari organisasi-o: ganisasi ter­
sebu t biasanya tidak sama. Semuanya itu tidak jarang menim­
bulkan kesalah pahaman antara 0rganisasi yang satu dengan yang 
lain , sehingga merugikan perjuangan mereka untuk mencapai 
tu ju an. 

Tetapi mereka sadar bahwa perpecahan. harus dicegah, 
mereka harus bersatu dalam menghadapi penjajah. Usaha ke 
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arah itu sebenamya telah dicoba pada tahun 1918 oleh para 
wakil Budi Utom o, Serikat Islam , Indische Sociaal Democra­
tische Vereeniging (ISDV) dan Insulinde, yang duduk dalam 
Volksraad. Mereka mendirikan organisasi Radicale Concentra­
tie. Organisasi tersebut diantaranya menuntut supaya didirikan 
sebuah Majelis Nasional sebagai parlemen pendahuluan untuk 
menetapkan undang-undang Dasar sementara. Parlemen itu ha­
rus dibentuk melalui pemilihan oleh rakyat dan di samping itu 
harus dibentuk sebuah pemerintah yang bertanggungjawab ke­
pada parlemen. Tetapi Radicale Concen tratie itu tidak mela­
kukan kegiatan lebih lanju t. 

Pada tahun 1922 dilakukan lagi usaha untuk mempersatu­
kan aksi dari organisasi-organisasi yang ada dengan memben­
tuk Radicale Concen tratie Baru . Tetapi organisasi gabungan ini 
pun kegiatannya tidak berlangsung lama. 

Walaupun usaha-usaha untu k menggalang persatuan itu 
tidak mem buahkan hasil yang tahan lama, tetapi cita-cita per­
satuan tidaklah padam . Pada bulan Septem ber 1926 di Bandung 
didirikan Jndon esi.:Jche Eenheidscomite a tau Komisi Persatuan 
Indonesia. Tetapi organisasi te rse but dalam usahanya un tuk 
menarik organisasi-organisasi kebangsaan yang ada waktu itu 
kurang berhasil . Karena itu setahun kemudian, yaitu pada tahun 
I 927 terjadi lagi usaha yang menuju kepada persatuan dengan 
mendirikan organisasi ·yang disebut Permufakatan Partai­
partai Politik Kebangsaan Indonesia disingkat PPPKI. Yang ter­
masuk di dalamnya ialah organisasi-organisasi Partai Nasional 
Indonesia (PNI), Algemene Studieclub , Partai Serikat Islam, 
Budi Utomo, Paguyuban Pasundan , Serikat Sumatra , Kaum Ba­
tawi dan Indonesische Studieclub . Organisasi-organisasi lain 
yang kemudian ju ga menggabungkan diri ialah Serikat Madu­
ra, Tirtayasa, (sebuah organisasi kecil dari orang-orang Ban­
ten) dan Perserikatan Celebes. 

Wakil dari Paguyuban Pasundan yang duduk dalam PPP 
KI ialah Oto Subrata, Bakri Suraatmaja dan Sutisna Senajaya. 

Adapun tuju an dari PPPKI itu ialah : 

l. Menyamakan arah aksi, memperkuatnya dengan memper­
baiki organisasi, dengan kerjasama antara anggota-anggo­
tanya, 

2. Menghindarkan perselisihan sesama anggotanya, yang ha-
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nya akan melemahkan aksi kebangsaan saja. 30) 

Berhasilnya PPPKI menggalang persatua11 di antara bebe­
rapa organisasi kebangsaan, menim bulkan ras. cemas di pihak 
Belanda, terutama di kalangan kaum modal llelanda yang ko­
lot. Apalagi pada waktu itu terdengar suara-suara yang menya­
takan untuk mengusahakannya supaya seluruh lapisan rakyat 
turu t melibatkan diri dalam perjuangan meni apai kemerdeka­
an. Untuk memperkuat diri, para kaum modal tersebut telah 
mendirikan sebuah organisasi yang diberi nama Vaderlandsche 
Club, tujuan utamanya ialah mempertahankan pemetintahan 
kolonial di Indonesia. Tidak mengherankan jika sikap organi­
sasi tersebut sangat reaksioner terhadap kemcrdekaan Indone­
sia. 

Pemerintah yang dianggap kurang tegas sikapnya, didesak 
supaya berusaha mematikan aksi-aksi yang membahayakan dari 
pihak Indonsia. Atas desakan dari kaum mod~tl tersebut, maka 
pemeri11tah mulai mengeluarkan peraturan-peraturan yang da­
pat merintangi kegiatan PPPKI dan perjuangan kebangsaan pada 
umumnya. 
Berdasarkan peraturan tersebut maka para pemimpin pergerak­
an yang bersikap keras dan non ko-operasi djtangkapi lalu di­
kirim ke tempat pem buangan. Tindakan pern erintah kolonial 
itu berhasil memperlemah kegiatan PPPKI , malahan organisa­
si tersebut akhirnya tidak berfungsi lagi . 

Pemerintah kolonial Belanda semakin menunjukkan sikap­
nya yang raksioner. Petisi Su tarjo yang diajukan pada tanggal 
15 Juli 1936 melalui Volksraad , yang mengajukan tuntutan 
begitu "lunak" sekalipun tentang kemerdekaan, tern yata di­
tolaknya. 
Tetapi semuanya itu tidaklah mematikan semangat perjuangan 
bangsa Indonesia . 

Sementara itu keadaan dunia internasional semakin gen­
ting, tanda-tanda akan meletusnya Perang Dunia II mulai mem­
bayang. Dalam situasi demikian para tokoh pergerakan kebangsa­
an Indonesia mengadakan pertemuan di suatu tempat di Gang 
Kenari 15 Jakarta (Batavia). Pertemuan itu berlangsung pada tang­
gal 21 Mei 1939, maksudnya untuk mendirikan kembali orga­
nisasi yang dapat mempersatukan gerak perjuangan dari orga­
nisasi-organisasi kebangsaan pada masa itu. Yang hadir dalam 
pertemuan itu di~ntaranya wakil dari Paguyuban Pasundan ialah 
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R. Oto Iskandar Dinata. Dalam pertemuan tersebut ia menya­
takan pendirian Paguyuban Pasundan yang menyambut bail< 
maksud untuk mendirikan badan yang akan mernpersatukan 
gerak perjuangan dengan harapan agar prinsip saling menghar­
gai diantara partai-partai politik atau organisasi-organisasi ke­
bangsaan yang il<ut duduk dalam badan tersebut dibina dengan 
sebail<-baiknya. Dan diharapkan juga bahwa badan yang akan 
dibcntuk itu mempunyai kemampuan untuk mendesak peme­
rintah Belanda supaya merubah sikapnya terhadap tanah jajah­
an Indonesia. 

Adapun hasil dari pertemuan tersebut adalah terbentuk­
nya sebuah organisasi yang diberi nama Gabungan Politik In­
donesia (GAPI). Dalam Anggaran Dasamya dinyatakn bahwa 
GAPl berdasar ~epada : 

I . Hak menentukan nasib diri sendiri. 

2. Persatuan nasional dari seluruh bangsa Indoesia yang ber­
dasarkan kerakyatan dalam faham politik, ekonomi dan 
sosial. 

3. Persatuan aksi seluruh pergerakan Indonesia. 

Organisasi yang tergabung dalam GAPI ialah Parindra, Ge­
rindo, Paguyuban Pasundan, Persatuan Minahasa, Partai Seri­
kat Islam Indonesia, Partai Islam Indonesia dan Partai Katho­
lil< Indonesia. 

Pada tanggal 19 - 20 Sep tern ber 193 9, GAPI mengadakan 
konperensi di Jakarta, yang hasilnya menetapkan untt,1k men­
desak pemerintah supaya membentuk sebua11 parlemen dan 
pemerintah yang bertanggung jawab terhadapnya, jika tuntu t­
an terse but dipenuhi, GAPI akan mengajukan kepada rakyat 
supaya mem ban tu Belanda dalam usaha peperangannya. Selain 
itu konperensi juga merencanakan untuk mengadakan suatu 
pertemuan yang akan mengundang semua organisasi-organisasi 
kebangsaan Indonesia baik yang bergerak di bidang politik, 
sosial, ekonomi maupun kebudayaan, termasuk juga serikat­
serikat sekerja. 

Tindakan GAPI ini dapat memberil<an gambaran yang 
jelas kepada rakyat tentang gerak perjuangan yang akan ditem­
puhnya untuk mencapai kemerdekaan. Karena itu GAPI men­
dapat sarnbutan baik dari masyarakat. 

Pertemuan umum yang diselenggarakan di Jakarta pada 
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tanggal 23 - 25 Desember 1939, disebut "Kongres Rakyat In­
donesia", yang mendapat sarn bu tan luar biasa dari rnasyara­
kat. Dalam kongres tersebut berkumpul utusan dari kurang Ie­
bih sembilan puluh sembilan organisasi dan perkumpulan yang 
ada di Indonesia. Yang menjadi tujuan Kongres Rakyat Indo­
nesia itu ialah : Indonesia Raya , berazaskan kesejahteraan rak­
yat Indonesia dan kesempurnaan cita-citanya. Se lain itu kong­
res juga menyatakan untuk mengadakan aksi serentak di selu­
ruh Indonesia dalam mencapai "Indonesia Berparlemen " . 

Dalam Komite Besar Pimpinan Kongres duduk sebagai 
wakil Paguyuban Pasundan ialah Iyos Wiriatmaja , sedangkan 
yang menjadi Ketua Kongres ialah Abikusno Cokrosuyoso. 

Sementara itu pada tanggal l 0 Mei 1940 negeri Belanda 
jatuh ke tangan Nazi Jerman. Dalam keadaan sulit ini, dimuka 
sidang Volksraad pada tanggal 15 Juni 1940, Gubernur Jende­
ral A.W.L. Tjarda van Starkenborg Stachouwer di antaranya 
menyatakan bahwa masyarakat akan mengalami berbagai per­
ubahan, orientasi kembali merupakan syarat mutlak , tetapi dis­
kusi mengenai kenegaraan dan kemasyarakatan sebaiknya di­
tunda sampai perang. selesai. 

Keterangan Gubernur Jenderal tersebut menimbulkan ke­
kecewaan di kalangan para tokoh pergerakan. Sebagai jawab­
an GAPI mengeluarkan sebuah resolusi yang isinya mendesak 
kepada pemerintah supaya membentuk "parlemen sejati" yang 
anggota-anggotanya dipilih oleh rakyat dan . bertindak sebagai 
wakil-wakil dari semua golongan rakyat. Selain itu supaya dia­
dakan perubahan dalam pemerintahan Belanda di Indonesia , 
kepala-kepala departemen harus berfungsi sebagai menteri (mi­
nister) yang bertanggung jawab kepada "parlemen sejati" ter­
sebut. 

Pada tahun 1941 situasi internasional semakin gawat , an­
caman Perang Dunia II mulai membayang di Asia Tenggara. 
Belanda menyadari bahwa Jepang sebagai sekutu Jerman ten·· 
tu akan memulai peperangan di Asia Tenggara. Untuk mem­
perkuat kedudukannya , Belanda memerlukan bantuan tenaga 
tentara bumiputera. 
Sebenarnya soal milisi bumiputera pernah diajukan pada ta­
hun 1915 oleh Budi Utomo dan Serikat Islam. Tetapi usu! ter­
sebut tidak dihiraukan oleh pemerin tah Belanda . Sekarang da­
lam keadaan sangat terdesak sekali , pern erintah merencanakan 
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untuk mengadakan milisi di kalangan bumiputera. Ordonansi­
nya oleh pemerintah Belanda diajukan kepada Volksraad un­
tuk Jisetujui. 

Para tokoh pergerakan menunjukkan sikap dingin terha­
dap rencana pembentukan milisi bumiputera tersebut . Karena 
mereka tahu pemerintah Belanda pun tidak menghiraukan tun­
tutan ' 'Indonesia Berparlemen" . 

Dalam ha! milisi bumiputera Paguyuban Pasundan meno­
laknya . kecuali pemerintah Belanda bersedia mengadakan per­
ubahan-perubalun di bidang ketatanegaraan sesuai dengan tun­
tutan clari pihak Indonesia. 

Tetapi ternyata ordonansi tentang milisi bumiputera itu 
diterima oleh Volksraad. Peri<: tiwa ini sangat mengecewakan 
pihak lnJonesia . Para tok nll pcrg:erakan kebangsaan lndone­
siJ tidak 11. , naruh kepncayaan bgi terhadap Volksraad. 

Sementara itu ;icrn.:rintah kt,lonial tetap tidak mau meme­
nuhi tuntutan rw1nb-.·ntuk;1n j':irlcmcn. sedangkan Volksraad 
menurut pandangan pillak Indonesia sudah tidak berbobot la­
gi. Dalam keadaan demikian, para tokoh pergerakan telah meng­
am bil tindakan untuk membentuk badan semacam parlemen. 
Caranya yaitu dengan menyatakan Kongres Rakyat Indonesia 
menjadi sebuah badan permanen dengan nama "Majelis Rakyat 
Indonesia". 
Peristiwa ini terjadi pada tanggal 14 Sep tern ber 1941. Majelis 
tersebut didukung oleh federasi-federasi dari organisasi-organi­
sasi yang ada pada waktu itu ialah GAP! yang merupakan fede­
rasi organisasi politik, MIAI (Majelis islam A'la Indonesia) yang 
merupakan federasi dari organisasi-organisasi Islam dan PVPN 
(Persatuan Vakbonden Pegawai Negeri). 

Dewan pimpinan Majelis Rakyat Indonesia terdiri dari 
wakil-wakil federasi-federasi tersebut. Di antara wakil GAPI 
yang duduk dalam Dewan Pimpinan Majelis Rakyat Indone­
·sia ialah Oto Iskandar Dinata yang dalam Paguyuban Pasundan 
berkedudukan sebagai sekretaris. 

Majelis Rakyat Indonesia ini dipandang sebagai badan per­
wakilan segenap rakyat Indonesia. Tujuannya ialah untuk men­
capai kesentosaan dan kemuliaan rakyat berdasarkan demokra­
si. 

Untuk sekedar memberikan kesan bahwa pemelintah Be­
landa pun tidak mengabaikan tuntutan-tuntutan dari pihak In-
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donesia, maka dibentuklah Comissie tot bestudering van staats­
rechte/ijke hervormingen , yai tu Pani tia Penyelidikan Perubah­
an-perubahan ketatanega raan yang diketuai oleh Dr. F.H. Vis­
man. 

Untuk mengetahui bagaim ana keinginan bangsa Indone­
sia da!am ha! perubahan di bidang ketatanegaraan , Komisi Vis­
man te rscbut te!ah mengadakan pertanyaan-pertanyaan kepacl a 
orang-orang terk emuka dan tokoh-tokoh dari segala golongan , 
aliran dan bangsa yang ada di Indonesia tentang apa yang dike­
hendaki mereka itu dalam soa l-soal ya ng berhubungan dengan 
ketatanegaraa n. 
Dengan GAP I pun komisi tersebut mengadakan pertemuan un­
tuk menanyakan apa yang dikehenclakinya . 

Komisi Visman telah mengumpulkan scmua ba han yang 
dipero leh clari orang-ora ng terkemuka. tokoh-tok oh dan golong­
an-golongan yang ada di Indonesia , tetapi bagaimana hasilnya 
tidak dapat diketahui dengan pasti. Laporan d~n ha::;i Komi­
si itu baru ke lu ar pada tahun 1942 , bcberapa minggu sebelum 
tentara Jepa ng mendarat di pulau Jawa. 

J. PERKEMBANGAN SE I BUDAYA 

Sudah di kemukakan bahwa pada permulaan abad kedua­
puluh pemakaian huruf Latin semakin mcluas di . kalangan ma­
syarakat Jawa Baral. Hasi l-hasil kesusasteraan Sunda yang di ­
tulis dalam huruf Latin semakin banyak dibaca. masyarakat . 
Balai Pustaka ( 1917) besa r peranannya d::ilam rnen ye barkan 
ll::i sil kcsusas teraan Sunda Hal ini dapat dilihat dalam ccritera­
ce rit cr:.i ya ng tcrsu sun dalam bentuk prosa . 3 1) 
I lasil -hasil kcsusas traan Barat juga ba nyak yang diterjemah-
kan ke dalam ba ll asa Sunda. 

Seni tari clan teater traclisional Jawa Bara t banyak men­
dapat pengarull dari topeng Cirebon . Tctapi se kitar tahun 192 5 
dalam sc ni teater Suncla mul ai berkembang apa yang clisebut 
"gending karcsmcn". Gcncling Karesmc n terscbut tim bul 
karcna pengaruh komecli stambul (yang diperkirakan turn buh 
di Indonesia karena penga ruh seni opera Barat) clan sen i Jangen­
driyan dari keraton-keraton di Jawa Tengah.32) 

Di bidang seni suara. yang menarik perhatian ialah usaha 
komponis Suncla. Rad en Machyar Angga Kusumadinata yang 
telah berhasil menyusun Serat Kanayagan Daminatila yang di-
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mulai sejak tahun 1916. 33) Dengan penemuannya itu maka 
lagu-lagu Su1:da dapat dibe ri notasi. 
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BAB VII 
ZAMAN PENDUDUKAN JEPANG (19 .2-1945) 

A. KAPITULASI KALIJATI 

Dengan dilakukannya pemboman oleh fihak Jepang pada 
tanggal 7 Desem ber 1941 atas Pearl Harbour (pangkalan armada 
Amerika di Pasifik), maka Jepang mulai meluas an Perang Dunia 
II ke daerah Pasifik dan Asia Tenggara. Lima jam setelah serangan 
tersebut, Gubernur Jenderal Jhr. Mr. A.W.L. Tjarda van Starken­
borgh Stachouwer melalui pemancar radio, menyatakan bahwa 
pemerintah Hindia Belanda juga dalam keadaan perang dengan 
Jepang "Wij zijn in oorlog met Japan" 1

) Angkatan perang Jepang 
tidak menem ukan banyak kesulitan dalam mere but daerah jajahan 
negara-negara Barat di Asia Tenggara , tennasuk kepul auan Indo­
nesia. Angkatan perang Seku tu dari negara "ABDA (A merica -
British - Dutch - Australia), tidak berdaya t·~ enghadapi supre­
masi angkatan laut, udara dan darat Jepang. 

Jawa Barat merupakan daerah penting, karena secara geo­
grafis kota Batavia (Pusat pemerintahan Hindia Belanda), terletak 
di sana. Selain itu di Jawa Barat dipusatkan. kubu-kubu perta­
hanan Belanda. Di sana terdapat Departement ran Oorlog (DVO, 
Kementerian Peperangan) , gudang perbekalan dan bengkel­
bengkel senjata serta keadaan medannya memberikan kemungkin­
an untuk mengadakan perlawanan dalam waktu lama. 2

) 

Tentara bantuan yang di tempatkan di Jawa Barat antara lain 
terdiri dari tiga batalyon tentara bermotor "Black Force" Austra­
lia, satu kompi tank Inggeris yang memperkuat pertahanan lap ang­
an terbang Kalijati dan dua baterai ar tilleri medan Amerika Seri­
kat. 

Yangjuga turut memperkuat pertahanan Belanda ialah tenaga 
taruna-taruna dari KMA (Koninklijke Milita ire Academie = Aka­
demi Militer Kerajaan) dan CORO (Corps Opleiding Reserve 
Officieren = Korps Pendidikan Perwira-perwira cadangan) dan 
tenaga milisi yang belum begitu lama dilatih. Semua tenaga ban­
tuan itu ditinjau dari segi militer memang tidak memadai untuk 
mempertahankan wilayah kepulauan Indonesia yang begitu lu as. 

Pada malam hari , menjelang tanggal 1 Maret 1942 , angkatan 
perang Jepang melakukan pendaratan di Merak dan Telu k Banten 
serta Eretan di Indramayu . Gerak majunya ke daerah pedalaman 
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Jawa Barat tidak dapat ditahan Jagi . Dalam strateginya mengha­
dapi serbuan Jepang maka oleh Belanda, Bandung dan sekitarnya 
dijadikan kubu pertahanan yang terakhir. Pasukan Jepang dari 
arah Banten berhasil menduduki Batavia pada tanggal 5 Maret 
1942, sejak saat itu Batavia diganti namanya menjadi Jakarta. Pada 
tanggal itu juga Bogor diduduki Jepang, kemudian Sukabumi dan 
Cianjur. Yang mendarat di Eretan ialah suatu kesatuan tentara di 
bawah pimpinan Kolonel Shoji dengan tugas utamanya menggem­
pur pangkalan udara Kalijati dan menduduki kota Subang di 
samping menjegaJ tentara Belanda yang mengundurkan diri dari 
Batavia ke Bandung. 

Pendaratan tentara Jepang di Eretan baru diketahui oleh 
pihak Belanda pada tanggal 1 Maret 1942 siang. Angkatan Udara 
Belanda yang dikirimkan dari Kalijati untuk menyergap pcnda­
ratan di Ere tan dapat digagalkan oleh pesawat-pesawat pemburu 
Jepang. 

Gerakan tentara Jepang tak dapat ditahan Jagi. Mereka terns 
maju ke Kalijati dan sebagian menuju Subang. Kemunculan tentara 
J epang yang begitu cepat di Kalijati menim bulkan kepanikan di 
kalangan tentara Belanda dan Sekutu yang sedang mempertahan­
kan pangkalan udara terse but. Mereka karena telah terpukul 
mentalnya, dengan tergesa-gesa meninggalkan Kalijati dengan 
maksud untuk mencapai Bandung lewat Subang. Tetapi ketika 
sampai di Subang mereka dicegat oleh tentara Jepang telah masuk 
di sana. 

Jepang dengan mudah dapat merebut pangkalan angkatan 
udara Kalijati pada tanggal 5 Maret 1942. Pesawat-pesawat pem­
bom RAF (Angkatan Udara Inggris), yang sudah terisi born .diting­
galkan begitu saja oleh para pengemudinya. 3

) Ini menunjukkan 
betapa merosotnya semangat tempur di pihak Be1anda dan Sekutu. 

Dalam pada itu, sikap penduduk daerah Subang yang apatis 
terhadap penjajahan Belanda turut memudahkan masuknya Jepang 
ke daerah tersebut. Banyak mem biarkan bahkan menonton 
masuknya tentara Jepang ke Su bang. 4

) 

Pihak Belanda yang menyadari akibat buruk dari pendudukan 
Kalijati dan Su bang, mencoba dengan segala kekuatan untuk mere­
but kembali kedua tempat tersebut. Tetapi usaha itu mengalami 
kegagalan, beberapa tank dan mobil lapis baja bantuan Sekutu 
dengan para pengendaranya berhasil dihancurkan Jepang. 

Kolonel Shoji yang bermarkas di pusat perkebunan P & T 
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Land di Su bang mulai mengerahkan pasukannya untuk menyerbu 
Bandung. Pasukan terse but sengaja tidak menempuh jalan besar 
tetapi menyebar melalui kebun-kebun teh , sehingga benteng­
benteng pertahanan Belanda yang sudah dipersiapkan di sepanjang 
jalan yang dilengkapi dengan meriam-meriam , tidak dapat diguna­
kan untuk menghantam musuh. 5

) Dengan lindungan pesawat 
udara pasukan Jepang yang mempergunakan taktik bertempur 
dalam jarak dekat bersenjatakan bayonet dan granat berhasil 
melumpuhkan benteng-benteng pertahanan Belanda di sepanjang 
jalan dari St.:bang menuju Bandung. Pertempuran berat yang 
memakan banyak korban di kcdua pihak terjadi ketika tentara 
Jepang berusaha m erebut benteng pertahanan Belanda di Ciater. 
Tetapi pertempuran ini pun berakhir dengan kemenangan di 
pihak Jepang. Tentara Jep ang Jangsung menuju Lembang. Pintu 
gerbang m enuju Bandung su dah terbuk a. Tidak lama kemudian 
tiba di sana utusan Belanda yang mengajak berunding. 

Panglima Angk atan Darat Belanda, Letnan Jencleral Ter Poor­
ten menyadari bahwa posisi angkatan perang 13elanda sudah demi­
kian mem buruk , sehingga menu rut pendapatnya tidak ada harapan 
untuk meneruskan perlawanan, karena itu pililian satu-satunya 
adalah berunding. 

?acla mulanya perundingan antara pirnpinan Hindia Belanda 
dengan Komandan Tenta ra Pendu dukan Jepang akan diada kan 
cli markas Kolonel Shoji di Jalan Cagak yaitu suatu tempat di 
daerah Su bang. 6

) Tetapi kemudian terjadi perubahan , yang terpi­
lih suatu tempat pcrundinga n ialah Kalijati . Dipililmya Kalijati 
sebagai tempat perundingan oleh Jepang, diharapkan akan m ernbe­
rikan efek psikologis kep ada para peru tusan dari pihak Belanda. 
Di sana mereka akan melihat pesawat-pesawat terbang Jepa ng yang 
siap tempur yang sewaktu-waktu dapat digerakkan jika perunding­
an berakhir dengan jalan bun tu. 

Dalam pemndingan terse but peru tusan dari pihak Belanda 
ialal1 Gubernur Jenderal Jiu. Mr. A.W.L. Tjarda van Starkenborgh 
Stachouwer clan Letnan Jenderal Ter Poorten, sedangkan di pihak 
Jepang diwakili oleh Lctnan Jenderal Imamura, panglima yang 
memimpin pendaratan angkatan perang Jepang di Jawa. Setelah 
melalui pembicaraan yang cukup panjang, m aka secara resmi pihak 
Belanda menyatakan diri menyerah tanpa syarat kepada pilrnk 
Jepang. Peristiwa ini terjadi pada tanggal 8 Maret 1942, yaitu 
selang tu ju h hari setelah peristiwa pendara tan di pan tai Ban ten 
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dan Eretan. 

B. SlKAP RAKYAT TERHAOAP KEKUASAAN JEPANG . 

Seperti um um nya bangsa In donesia maka rcnclucluk Jaw a 
Barat merasa kagum krhaclap kemenangan yang telah dijapai oleh 
pihak Jeµa ng. Teta pi scbalikn ya pihak Belanda, ja tuh dalarn pan­
da ngan rakyat . 

Tentara Jc11ang dipandang scbagai pcmbebasan dari renja­
jahan Barat, apalagi mcreka untuk bebe rapa waktu membiarkan 
rakyat mengibarkan bcndera t.:erah 1'~1tih dan mcnyaj ikan lagu 
indonesia f,aya, yang pada masa pcnjajahan Belanda sangat tcr­
larang. 

Jepang telah memberi kepercayaan kepada golongan terpc­
lajar bangsa Indonesia untuk menclucluki tcmpat-tempat pe nti ng di 
biclang pemerintahan yang pada Laman pen_iajalian Uelan da tidah. 
mu ng!Qn clijabat oleh orang-orang I nclonesia. Ti nc!akan Je !: ang i tu 
disebabkan karena banyaknya pos yang kosong ya ng tadiny a didu­
du!Q oleh orang-orang Belanda. Sedangkan pos-pos terse but tid ak 
mungkin diisi seluruhnya oleh bangsa Jeijang karena jumlah mcrc ­
ka tcrbatas. Tinclakan tersebut dirasakan olch pihak Indonesia 
sebagai suatu penghargaan. 

Lam bat laun setclall Jepang kuat·· ked:.;dukannya. mcreka 
mulai menunjukkan sifa tnya yang as li . A ~ alagi jc;-rnng scc!ang 
clalam keadaan pcranb dengan pihak Sekutu . R<t kyat clan keka yaa n 
alam Indonesia tem1asuk Jawa Barat mulai dicksploitasi untuk 
kep entingan pepcrangann ya menentang Seku tu. Rakyat banyak 
yang dijaclikan romusha , hasil bumi clirnanfa::itkan bagi kepenting­
an Je1Jang, seclangkan rak ya t clibiarkan kckurangan . Semua tin­
dakan itu mcnim bulkan kekecewaan di pihak rakyat. 

ivlenurut pandangan bangsa Jc1jang, kaisar Jepang mernpakan 
keturunan Dewa. rakyat wajib mentaati perintahnya, mcrek:.! wajib 
mcmu liakan nya denga n m enghu bungkan cliri di hadapan nya. 
Kewajiban terseb ~ t dikenakan terhaclap bangsa Indonesia. Tidak 
sedikit di kalangan bangsa Indonesia yang keberatan melakukan­
nya, karena rasa keagamaannya tcrsinggung. l~asa ketidak puasan 
ini di beberapa dacrall telah menim bulkan pcr!awanan-perlawanan , 
di antaranya perlawanan yang dipimpin oleh K.1-l. L.'.ainal ;., ustofa 
di Singaparna. 

Adapun jalan perlawanan dari tokol1 terse but bersama para 
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pengiku tnya adalah se bagai beriku t: 7 ) 

K.H. Zainal iv!ustofa adalah pemimpin rakyat dari kalangan 
ulama Islam. Semasa rnudanya untuk rnemperdalam pengetahuan­
nya di bidang agama Islam, ia pernah rnenuntut ilmu selarna 
kurang lebih tujull belas tahun di berbagai pesantren. Se telah 
cukup merniliki ilrnu yang dij)erlukannya, ia kembali ke karnpung 
11alamannya. Pada tahun 1927 didirikan pesantren di kampung 
Sukamanah , Singaparna, kabupaten Tasikrnalaya. Pesantren yang 
dipimpinnya, selarna tigabelas tahun dari tahun 1927 - 1940 
banyak menghasilkan ularna-ularna untuk Jawa Barat, khusus 
daerah Priangan Timur. Sejak tahun 1940 kegiatan K.H . Zainal 
Mustafa secara terang-terangan mulai membangkitkan semangat 
keba ngsaan . Ketika Perang Dunia II pecah maka pada tanggal I 7 
N o;1em ber 1941 K.H. Zainal iviu stofa bersama kawan-kawannya 
ditangkap oleh Pemerintall Belanda. Untuk beberapa waktu dibe­
baskan kem bali dan menjelang masuknya fo,;ang yaitu pada bulan 
Pebruari 1942 , ia ditangkap kem bali oleh Belanda dan dimasukkan 
dalam penjara Ciamis. Baru pada akhir bulan Maret 1942 ia dibe­
baskan olell Jepan6. dengan harapan ia mau membantu usaha­
usaha peperangan Je;nng. Tetaµi dalam pidato singkat dalam upa­
cara pen yam bu tan kem bali di pesantren Su kam anah, pendiriannya 
tegas, ia memperingatkan pengikutnya agar tidak terpengaruh oleh 
keadaan dan hams percaya kepada diri sendiri jangan mudah ter­
makan oleh propaganda asing. 

Tindakan Jepang yang menekan kehidupan rakyat dan keha­
ru sa n mem bungkukan diri (seikeirei) ke arah Tokyo untuk memu­
lia ka n Kaisar semakin mengecewakan mereka yang taat beragama 
dan tebal semangat kebangsaannya. ?daka pada tahun 1943 ia 
bcrsama para pengikutnya, mulai menyusun rencana untuk meng­
adakan perlawanan. Tetapi rnpa-rnpanya pihak Jepang yang tidak 
i)ernah lcpas perllatiannya terhadap pesantren Sukarnanah dapat 
rnencium rencana perlawanan K.H. Zainal iv1ustofa bersarna peng­
ikutnya. 

Pertentangan senjata pun tidak dapat <lihindarkan lagi. Pada 
tanggal 25 Pebrnari 1944 pasukan Jepang dikerahkan menuju 
pesantren Sukamana!1 untuk menawan K.H. Zainal Mustafa. 
Kedatangan ;)asukan Jepang tcrsebut mendapat perlawanan dari 
para san tri. Tetapi Jepang dengan pesenjataannya yang lengkap 
dapat m enindas perlawanan tersebut clengan kekerasan. 

I ~ asa ti<lak puas rnpanya telah meluas di kalangan rakyat, 
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perlawanan bersenjata tidak hanya terbatas di Sukamanah. Di 
Karangampel pada bulan April 1944 rakyat mengangkat senjata 
melawan Jepang. Di Lohbener dan Sindang pada bulan Juli 1944 
di bawah pimpinan para tokoh seperti Haji Madriyas, Haji Kartiwa, 
Kyai Srengseng, Kyai Kusen dan Kyai Mukasan juga terjadi per­
lawanan menentang Jepang. 

C. PEMBENTUKAN TENTARA SUKARELA PETA. 

Karena kekurangan tenaga bangsa Jepang, maka untuk mem­
perkuat angkatan bersenjata , banyak pemuda lndonesia yang dibc·· 
ri latihan ketentaraan . Untuk membantu pasukan-pasukan Jepang 
di rnedan pertempuran telah diadakan mobilisasi tenaga prajurit 
pembantu dari kalangan bangsa Indonesia yang diberi nama Heiho. 
Mereka dikirim ke medan-medan pertempuran di luar negeri. 
Banyak di antara mereka setelah kembali di Indonesia pada masa 
perjuangan kemerdekaan, memanfaatkan pengalamannya untuk 
kepentingan perjuangan bangsa Indonesia dalam menghadapi 
pihak Belanda. 

Setelah pertahanan Jepang dalam menghadapi Seku tu ber­
tambah gawat, Jepang menjanjikan kemerdekaan kepada bangsa 
Indonesia. Sehubungan dengan janji tersebut maka Jepang mulai 
mempersiapkan pembentukan tentara Indonesia. Menurut kete­
rangan pihak Jepang, mereka dengan bantuan Jepang akan rncm­
pertahankan tanah air Indonesia dan ancaman Sekutu . 

Selain itu timbul gagasan untuk mengadakan wajib militer 
di kalangan penduduk. Tetapi ada sebagian tokoh lndone'>ia y::mg 
mengkhawatirkan bahwa tenaga demikian akan dipergunakan 
untuk kepentingan Jepang dalam peperangannya di luar negeri. Di 
antara tokoh yang ter.us terang menyatakan tidak 'e tuju terh dap 
gagasan wajib militer tersebut ialah Gatot MangkupraJa Jepang 
mencurigainya, tetapi kemudian ia men<lapat kesernpatan untuk. 
menerangkan al asan penolakannya itu . Ia rnengatakan bukannya 
tidak setuju terhadap gagasan tentang pembentukan pasukan Indo­
nesia, tetapi hendaknya pembentukannyajangan dilakukan seperti 
sctem mdisi yang dilaksanakan pa<la zaman Bdanda. Yang perlu 
dibentuk ialah semac3ffi tentara sukarela deng:rn dasar kcsadaran 
akan kewajiban mcmbela tanah air. Rupany'1 a\asar. yang dikemu­
kakan Gat0t Mangkupraja 1tu dapat diterima oleh pihak cpang. 
Sel:elah itu Ga.tot iv1angkupraja mengirimkan surat ~ecara resmi 
kcpada Seiko S ikikan dan G;.wseikan y:.ing bensi pennohonan 
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supaya dalam rangka penyusunan pertahanan Indonesia dibentuk 
tenaga sukarela dari kalangan bangsa Indonesia. Surat permohonan 
tersebu t setelah diketahui umum. disambut baik oleh tokoh-tokoh 
dan organisasi-organisasi yang ada pada waktu itu, mereka mendu­
kungnya. l\,i:ereka menyadari jika pem bentukan tentara sukarela 
tersebut dapat dilaksanakan akan tersusurilah inti kekuatan bagi 
terbentuknya tentara nasional. 

Permohonan Gatot Mangkupraja diterima oleh Seiko Siki­
kan. Hal ini terbukti dengan dikeluarkannya suatu Maklumat 
nomor 44 "Ten tang Pem bentukan Pasukan Sukarela Untuk Mem­
bela Tanah Jawa". Kemudian pada bulan Oktober 1943 dibukalah 
Korps Latihan Perwira Tentara Sukarela Pem bela Tanah Air di 
Jawa Barat yaitu di kota Bogor. 

D. KONGRES PEMUDA YANG DIPELOPORI ANGKATAN 
MUDA. 

Pada masa pendudukan Jepang di kalangan pemuda yang 
hi du p di Bandung tum buh suatu organisasi yang dikenal dengan 
nama Angkatan Muda. Organisasi tersebu t terbentuk dengan tidak 
sepengetahuan dan seizin Jepang. Mereka biasa mengadakan per­
temuan secara rahasia terutama untuk membicarakan langkah­
langkaJ1 apa yan g harus ditempuh untuk membC' baskan diri dari 
kekuasaan asi -_ .g. Atau sekurang-kurangnya untuk menyongsong 
lahirnya kemerdekaan. 

Para Tokoh Angkatan Muda menyadari betapa pentingnya 
persatuan di an tara pemuda. Atas inisiatif tokoh-tokoh dari Ang­
katan Muda Bandung maka pada awal tahun 1945 telah dilang­
sungkan suatu pertemuan dari utusan pemuda-pemuda dari berba­
gai macam daerah di Jawa. Pertemuan terse but dilangsungkan di 
"Villa Isola" (Bumi Siliwangi) di Jalan Setyabudhi, kir~ -kira dela­
pan kilometer dari Bandung. Pertemuan tersebut mempunyai arti 
yang sangat penting dalam m enggalang persatuan di kalangan para 
pemuda dan memberikan arah kepada segala aktivitas pemuda 
yang revolusioner di seluruh kota-kota di pulau Jawa. 9

) Dengan 
demikian maka dalam masyarakat Indonesia, khususnya di Jawa 
sudah tersedia suatu potensi yang akan mendukung lah.imya peris­
tiwa yang amat penting dalam sejarah Indonesia yaitu Proklamasi 
Kemerdekaan. 
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P ' RKEMBANGAN DI BIDANG KEBUDA Y P.AN D -\N 
KESENIAN . 

Pada tahun 1942, kekuasaan Belanda di Indonesia runtuh 
karena serangan balatentara Jepang. Kehidupan bangsa Indonesia 
sangat tertekan di bawah kekuasaan Jepang yang berlangsung 
selama kurang Iebih tiga setengah tahun. Namun demikian di anta­
ra segi yang menguntungkan ditinjau dari kehidupan sebagai satu 
kesatuan bangsa , yaitu me!uasnya pcmakaian bahasa Indonesia. 
lni ada hubungannya dengan tindakan Jepang yang melarang sama 
sekali penggunaan bahasa Belanda baik dalam peraturan-peraturan 
dan pengumuman-pengumuan resmi pern crintah maupun dalam 
percakapan sehari-hari . Sellubungan dengan itu rnaka segenap 
lapisan dan golongan dalam masyarakat Indonesia, baik yang 
hidup di kota-kota besar bahkan sampai ke pelosok-pelosok pede­
saan dibiasakan m emakai bahasa Indonesia . 

Masa pendudukan Jepang yang berlangsung selama kurang 
lebih tiga setengah tahun itu tidak besar pcngaruhnya terhadap 
kesenian Indonesia umumnya dan Jawa Barat khususnya. Di anta­
ra hal yang menarik yang terjadi pada masa pendudukan Jepang di 
bidang kesenian di Jawa Barat ialah berkembangnya senj teater. 
Masyarakat Jawa Barat mulai berkenalan dengan seni pertunjuk­
kan atau seni teater, kctika rombongan tunil atau komidi-stambul 
"Indonesia" yai tu rom bongan sandiwara Dardanella mengadakan 
pertunjukan-petunjukan di bcberapa kota di Jawa Barat. 

Tetapi pada masa-rnasa menjelang Perang Dunia II dengan 
semakin p opulern ya film, maka rombongan-rombongan sandiwara­
pun menghadapi saingan berat. Namun demikian seni sandiwara 
sebagai bentuk seni pertunjukkan baru, cukup memberikan kesan 
di kalangan pendu duk Jawa Barat. f\~aka pada masa itu mu!ai 
muncul rom bongan-rom bongan sandiwara profesional Sunda. 
Rombongan-rom bongan sandiwara profesional terse but tumbuh 
subur pada masa pendudukan Jepang. Rom bongan-rombongan 
demikian masuk sampai ke kota-kota kecamatan di Jawa Barat. 10

) 

Dan pada masa Jepang ini , kata sandiwara semakin banyak diguna­
kan menggantikan istilah tunil yang berasal dari "tonee/" (bahasa 
Belanda). 
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BAB VIII 

ZAMAN KEMERDEKAAN 

A. PROKLAMASIKEMERDEKAAN 

Di kalangan rakyat teru tam a golongan terpelajar dan pa­
ra pemuda khususnya yang tergabung dalam Angkatan Muda 
selalu bersiap-siap m enanti-nan ti apa yang akan terjadi terha­
dap pemerintahan Jepang di Tokyo. Dengan mendengarkan siar­
an-siaran radio dari luar negeri mereka percaya bahwa pada sua­
tu ketika Jepang akan terdesak sama sekali oleh pihak sekutu. 

Dalam menghadapi segala kemungkinan yang akan dialami, 
sungguh sangat besar artinya pertemuan pemuda yang dilang­
sungkan atas prakarsa golongan Angkatan Muda di "Villa Iso­
la". Mereka seolah-olah sudah dipersiapkan mentalnya untuk 
menghadapi suatu kenyataan baru jika seandainya pada suatu 
ketika pemerintah Jepang susah tidak berdaya lagi dalam meng­
hadapi pihak sekutu . 

Walaupun pihak Jepang dengan segala upaya berusaha un­
tuk menyern bunyikan rn alapetaka yang' tel ah dialarni negerinya 
sehubungan dengan dijatuhkannya born atom oleh pihak seku­
tu di Hirosirna pada tanggal 16 Agustus 1945 dan Nagasaki tang­
gal 9 Agustus 1945 yang rnemaksa Jepang, bertekuk lutut ke­
pada Sekutu, rnaka peristiwa terakhir akhirn ya terdengar j uga 
oleh bangsa Indonesia · khususnya di kalangan golongan terpe­
lajar dan para pemu da. 

Peristiwa terse but telah m endorong para pemu da di Ja­
karta, yang ada diantaranya pernah menghadiri pertemuan di 
"Villa Isola", untuk mendorong para tokoh pirnpinan nasional 
supaya segera memaklumkan kemerdekaan Indonesia ke selu­
ruh dunia. 
Tetapi rupanya para tokoh pirnpinan nasional yaitu Sukarno 
Hatta mempunyai pandangan lain. Perbedaan pandangan ini 
telal1 menyebabkan terjadinya suatu peristiwa yang terkenal 
dalam sejarah pejuangan Indonesia yang disebut "peristiwa 
Rengasdengklok". Sukarno - Hatta pada jam 4.30 menjelang 
pagi tanggal 16 Agustus 1945 dibawa oleh segolongan pemu-
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da menuju Rengasdengk.lok. l) 
Rengasdengklok merupakan suatu tempat di Jawa Barat. 

Waktu itu di Rengasdengk.lok terdapat markas PETA de­
ngan komandannya Umar Bachsan. Sukarno dan Moh. Hatta 
oieh para pemuda dibawa ke markas PETA tersebut , kemudi­
an ditempatkan di sebuah rumah penduduk yang ietaknya ti­
dak jauh dari markas, yaitu rumah Jiau Kie Song yang terle­
ta k di tep i su ngai Ci tarum . 

Tentang apa yang teiah terjadi antara Sukarno - Hatta de­
ngan para pemuda ketika berada di Rengasdengklok terdapat 
beberapa versi . Diantaranya versi yang berasal dari Adam Ma­
lik yang pada masa pendudukan Jepang termasuk goiongan pe­
muda yang seperjuangan Sukarni saiah seorang pemuda yang 
mem bawa Sukarno - Hatta ke Rengasdengk.lok. 

Menurut Adam Malik , ketika Sukarno - Hatta tiba di Re­
ngasdengk.lok, tempat itu sudah siap untuk menjadi daerah per­
tarn a dari negara Repubiik Indonesia, begitu kemerdekaan In­
donesia diproklamasikan . Tentara PETA disana merupakan be­
nih pertama dari tentara Republik. Yang berlaku di tempat 
itu bukan lagi undang-undang pemerintah pendudukan Jepang 
meta ink an undang-undang Repu blik. Orang-orang yang tidak 
diken ai yang lewat disana, bal1kan Sutarjo Kartohaclikusumo 
(yang berkedudukan sebagai Residen Jakarta) , yang sedang 
dalam perjaianan dinas ke Rengasdengk.lok , tanggai 16 Agustus 
1945 , terpaksa ditahan , walaupun ia me nunjukkan identitas­
nya sebagai residen. Dal am sejarah Repu blik Indonesia nama 
Rengasdengklok akan dicatat sebagai daerah Republik Indo­
nesia yang pertama, dan boleh dikatakan dari Rengasdengkiok­
lah lahimya Rep ublik Indonesia . 2) 

Selanjutnya Adam Malik menyatakan bahwa pertemuan 
yang terjadi di Rengasdengklok antara Sukarno - Hatta di sua­
tu pihak dengan pemuda Sukarni dan kawan-kawannya di pi­
llak lain , telah berhasil menghilangkan keragu-raguan kedua 
tokoh tersebut, m creka juga percaya bahwa Jep ang telah me­
nyerah dan yakin akan kesiapsiagaan seluruh rakyat un tuk 
rnenya takan proklamasi kemerdekaan. Putusan bernpa perse­
tujuan ini dinamakan "Persetujuan Rengasdengklok ." 3) Su­
karno - Hatta berjanji akan turut dan bersedia menandatanga­
ni prok.lamasi kemerdekaan rakyat itu , asal penandatangannya 
dilakukan di Jakarta . 
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Setelah itu Sukarno - Hatta kem bali ke Jakarta, dijem­

put oleh Mr. Subarjo . 
Sedangkan m enurut keterangan Mohammad Hata pada 

tanggal 15 Agustus 1945 malam, menjelang keberangkatan 
ke Rengasdengklok , ia sedang mengetik naskah proklamasi yang 
akan dibacakan pada esok harinya tanggal 16 Agustus 1945 
dimuka sidang Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia. 4) 

Tetapi kemudian pada ta1iggal 15 Agustus 1945 malam 
itu, ia bersama dengan Sukarno dibawa oleh para pemuda ke 
Rengasdengklok. Ikut serta dalam rombongan itu istri Sukar­
no, ialah .Fatmawati dan putranya Guntur yang masih bayi. Me­
nurut Mohammad Hatta, ia bersama Sukarno sekeluarga keti­
ka berada di Rengasdengklok menghabiskan hari dengan tidak 
mengerjakan apa-apa, kecuali menjaga Guntur. 5) 

Kemudian Mr. Subarjo datang menyusul dari Jakarta, se­
telah itu mereka meninggalkan Rengasdengklok menuju Ja­
karta. Karena tindakan para pemuda itu maka acara untuk me­
lakukan proklamasi kemerdekaan dalam sidang PPKI pada tang­
gal 16 Agustus 1945 pagi tidak dapat dilaksanakan. Sedang­
kan pada tanggal 16 Agustu s 1945 lewat tengah hari. sikap Je­
pang telah berubah , mereka tidak mengizinkan PPKI bersi­
dang. 

Walaupun kedua versi terse but menunjukkan perbeda­
an tentang apa yang telah dilakukan oleh Sukarno - Hatta sela­
ma mereka berada di Rengasdengklok , tetapi kenyataannya 
pada tanggal 16 Agustus 1945 kedua tokoh terscbut kernbali 
ke Jakarta. Dan keesokan harinya tanggal 17 Agustus 1 945 ter­
jadilah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia yang ditandatanga­
ni oleh Sukarno - Hatta sebagai wakil bangsa Indonesia. 

B. PERISTIWA-PERISTIWA YANG TERJADI DI JAWA 
BARAT KHUSUSNYA DI BANDUNG SETE LAH PRO­
KLAMASI KEMERDEKAAN. 

Penyebarluasan Proklamasi Kemerdekaan dihalang-hala­
ngi oleh pihak Jepang. Tetapi di kalangan persuratkabaran dalam 
bulletin - berita " Domei" tanggal 17 Agustus 1945 dapat diba­
ca teks Proklarnasi. Untuk kota Bandung saja pada tanggal 1 7 
Agustus 1945 berita tentang proklamasi belum menyebarluas 
di kalangan penduduk . Usaha untuk memuatnya dalam surat­
kabar "Tjahaja" di Bandung dihalang-halangi oleh pihak Je-
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pang. Isi teks Proklamasi Kemerdekaan baru disebarluaskan 
melalui radio atau Hoso Kyoku Bandung pada jam I 9.00 tang­
gal 17 Agustus 1945, itupun setelah dilakukan persiapan ke­
amanan lebih dulu untuk menjaga kemungkinan terjadinya 
reaksi dari pihak Jepang. 6) dengan tindakannya itu para petu­
ga radio atau Hoso Kyoku Bandung tidak mau lagi tunduk di­
bawah kekuasaan Jepang. Selanju tnya dalam masa-masa pe­
nyiaran berikutnya isi teks Proklamasi terus disiarkan melalui 
radio Bandung, malahan diumumkan juga terjemahannya da­
Jam bahasa lnggris untuk didengar oleh bangsa lain. Dalam 
"calling" yang dilakukan radio Bandung digunakan nama "Ra­
dio Repu blik Indonesia" Bandung. Dengan tindakan yang te­
l ah dilakukan para petugas Hoso Kyoku Bandung yang telah 
menarnakan dirinya " Radio Republik Indonesia", maka isi teks 
Proklamasi Kemerdekaan itu mulai menyebarluas bukan di ka­
Jangan penduduk Bandung saja tetapi juga pada masyarakat Ja­
wa Barat umumnya. Akhirnya rakyat menyadari bahwa maksud 
Proklamasi Kemerdekaan terse but merupakan pernyataan bah­
wa mereka sekarang sudah bebas dari kekuasaan asing, dalam 
ha! ini kekuasaan Jepang. 

Sudah tentu semua kejadian tersebut tidak menyenang­
kan pihak Jepang. Keku atan balatentara Jepang di Bandung 
dan sekitamya waktu itu m eliputi kurang lebih enampuluh ri­
bu orang, selain itu terdapat sebanyak emp atpuluh ribu orang 
inteniran Belanda yang pemah ditah an oleh Jepang. 

Segera terjadi perten tangan senjata dengan pihak Jepang 
yang masil1 memiliki cukup persenjataan . Selain itu juga de­
ngan orang-orang bekas inteniran Belanda yang belum mema­
hami bahwa telah terjadi peru bah an . 

Pertentangan senjata dengan Jcpang biasanya terjadi ka­
rena tindaka n dari pihak Indonesia yang berusaha mengambil 
alih pimpinan instansi-instansi vital yang masih berada diba­
wah pengawasan Jepang. 

Terdorong oleh semangat perjuangan yang m enyala-nya­
la, sebagai bangsa yang baru m erdeka dan merasa terancam oleh 
kekuatan asing, di kota-kota seper ti Bandung, Purwakarta , Se­
rang. Bogar, Sukabumi, Cianjur, Garu t, Tasikrnalaya , Ciamis, 
Cirebon , Kuningan, Majalengka dan Sumedang, berdirilah lasy­
kar-Iasykar rakyat yang dibangun oleh masyarakat sendiri da­
ri segala lap isan dan golongan . 
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Adapun Iasykar-lasykar yang dimaksudkan itu ialah Hiz­
bullah Barisan Merah Putih (BMP), Barisan Benteng Republik 
Indon~sia (BBRI), Barisan Pemberontak Republik Indonesia 
(BPRI), Angkatan Pemuda Indonesia (API), Pemuda Indone­
sia Maluku (PIM ), Barisan Berani Mati, Kebaktian Rakyat In­
donesia Sulawesi (KRIS), Pasukan Garuda Putih , Pasukan Is­
timewa, Pasukan Beruang Merah , dan Lasykar Wanita Indone­
sia. Mereka masing-masing memp unyai pimpinan dan panji­
panji sendiri. 

Setelah berdirinya lasykar-lasykar tersebut maka perten­
tangan senjata dengan pihak Jepang di berbagai tempat di Ja­
wa Barat sering terjadi. Peristiwa itu tim bu! biasanya disebab­
kan karena pihak Indonesia ingin merebu t persenjataan milik 
Jepang. Di antara lasykar-lasykar tersebu t ada kecenderungan 
berlomba saling memperbanyak jumlah senjata . Sewaktu-wak­
tu biasa terjadi pertentangan di antara mereka. Setelah tenta­
ra Sekutu mendarat yang disertai tentara Belanda, maka sua­
sana pun sem akin hangat sering terjadi pertempuran antara pi­
hak Belanda yang ingin mengembalikkan kekuasaannya di In­
donesia dengan pihak Indonesia yang ingin mempertahankan 
kemerdekaan . 

C. PENYUSUNAN PEMERINTAHAN DAERAH 

Untuk melancarkan jalannya pemerintahan dari pusat ke 
daerah-daerah, rn alca disusun pulalah pernerintahan-pemerin­
tahan propinsi di seluruh Indonesia. Yang diangkat menjadi 
gu bemur Jawa Barat setelah tercapainya kemerdekaan ialah 
Sutarjo Kartohadikusumo. 7) Propinsi Jawa Barat dibagi lagi 
atas wilayah-wilayah yaitu : Ban ten , Jakarta, Bogor, Priangan 
dan Cirebon, yang masing-masing dikepalai seorang residen. 
Tiap-tiap wilayah terbagi lagi atas kabupaten-kabupaten. Pe­
merintahan propinsi dan kabupaten sesuai dengan keadaan di 
pusat dilengkapi dengan Komite Nasional. Selain it'..i untuk me­
nyelenggarakan keam anan maka dibentuklah Badan Keaman­
an Rakyat , Badan ini terutama menampung mereka yang per­
nah dapat pendidikan militer atau pernah menjadi anggota PE­
TA, HEIHO maupun KNIL. 

Pada mulanya BKR bukanlah merupakan organisasi ke­
militeran, tetapi dalam kegiatannya sering bertugas di bidang 
pertahanan, sehingga tidak jarang terjadi pertempuran dengan 

199 



pihak Jepang maupun Belanda. 
Dalam usaha untuk mengatur jalannya pemerintahan dan 

ketertiban serta mengendalikan semangat perjuangan di dae­
rah Jawa Barat, Gubernur Sutarjo Kartohadikusumo dibantu 
oleh para tokoh daerah yang telah be1pengalaman dalam soal 
pergerakan kedaerahan . Misalnya yang diangkat menjadi resi­
den Priangan ialah R. Puradireja. Sedangkan R. Oto Iskandar 
Dinata yang dalam susunan pemerintahan Republik Indone­
sia berkedudukan sebagai Menteri Negara dan kemudian Men­
teri Urusan Keamanan, turut campur tangan dalam mengatur 
persoalan yang timbul di daerah, khususnya di kota Bandung. 
8). 

Sudah dikemukakan bahwa antara pihak pejuang bersen­
jata Indonesia di Jawa Barat dengan balatentara Jepang sering 
terjadi ketegangan yang tidak jarang meletus menjadi bentrok­
an senjata. Sebabnya karena dari kalangan pejuang bersenjata 
Indonesia timbul keinginan untuk memiliki persenjataan yang 
masih ada di tangan Jepang, sedangkan dari pihak Jepang un­
tuk menjaga keamanannya sendiri dan kedudukannya sebagai 
pihak yang telah menyerah kepada Sekutu ti ak mungkin me­
nyerahkan senjata begitu saja kepada para pejuang Indone­
sia. 

Persoalan tersebut diu sahakan untuk diselesaikan melalui 
perundingan. Tetapi hasilnya tidak memuaskan bagi pihak Indo­
nesia, Jepang tidak mau menyerahkan senjatanya. Yang ter­
capai hanyalah semacam kompromi, yaitu pabrik senjata di 
Bandung diluarnya dijaga oleh lasykar-lasykar Indonesia, se­
dangkan di dalamnya masih berjaga-jaga tentara Jepang. 9) Hal 
ini diketahui oleh para pemuda yang tergabung dalam berba­
gai macam organisasi bersenjata yang semangat perjuangan­
nya sedang bernyala-nyala. Kesalahan ditimpakan kepada pa­
ra pemimpin pemerintahan yang dianggap turut bertanggung­
jawab dalam perundingan-perundingan yang diadakan dengan 
pihak Jepang, diantara mereka ialah R. Oto Iskandar Dinata. 
Tokoh tersebut diculiknya, dibawa ke Tanggerang dan kemu­
dian dibunuh di pantai Mauk atas tuduhan seolal1-olah ia ber­
pihak kepada Jepang/Nica. 10) Tokoh yang pernah menjadi 
pemimpin terkemuka Paguyuban pasundan ini gugur dalam 
masa revolusi dalam kedudukannya sebagai Menteri Negara Re­
pu blik Indonesia. 
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D. REORGANISASI DI BIDANG ANGKATAN BERSEN­

JATA 

Atas pertimbangan untuk lebih membulatkan potensi di 
kalangan organisasi-organisasi perjuangan be rscnjata maka tang­
gal 5 Oktober 1945, pemerintah menetapkan berdirinya Tcnta­
ra Keamanan Rakyat (TKR). Dengan berdirinya TKR, pcmc­
rintah bennaksud untuk mclebur organisasi-organisasi pcrjuani;­
an bersenjata yang masing-masing berdiri sendiri bersama-sa­
ma dengan BKR ke da!am satu wadail schingga gerak perjuang­
an mereka tidak terp ecah-pecah . 

Usaha penggabungan tersebut pada mulanya mcnc111u1 
banyak kcsulitan , organisasi-organisasi pcrjuangan berscnjaL1 
yang bemaung dibawah satu partai tcrtcn tu atau golongan tcr­
tentu tidak jarang yang berusaha memp ertahankan cxislL'n'.-.i­
nya. Tetapi semuan ya itu akhirny a dapat dia tasi i)crkat usa i1a 
yang terus menerus yang dilaku kan para tokoh Jawa B::rat 
di bidang bersenjata antara lain Didi Kartasasmita . Aruji K::ir­
tawinata, Sutoko dan A.H. Nasution . 

TKR di Jawa Barat dapat tumbuh de ngan baik . karrna di­
sana cukup tersedia tenaga- tenaga yang pcmah mendapatkan 
pendidikan militer sehubungan dengan di Jawa Barat scjak du­
lu sebelum tercap ainya kemerdeban tennasuk masa Jcpang. 
sudah tersedia sekolah-sekolah atau !em baga-lem baga pcndi­
dikan yang mempersiapkan tenaga-tenaga yang akan bergerak 
di bidang kemiliteran. Usaha lebih jauh kc aral1 pc11yc111purna ­
an TKR menjadi TN I yang terjad i pada tanggal 5 ~, lei 1947 ti­
dak menemukan kesulitan di daerah Jawa Barat. 

E. PERJUANGAl'-1 RAKYAT JAWA BARAT MENENTANG 
KEMBALINYA PENJA JAHAN BELANDA DI INDOJ\E­
SIA 

Jawa Barat yang sejak semu ia, secara gcografis merupa­
kan daerah diman a berdiri Batavia (pusat kekuasaan Belanda 
di Ind onesia). tetap mempunyai arti pen ting bagi Belanda ka­
rena itu tidak pernah lepas dari perhatiannya . Disatu pillak. 
Belanda berusaha untu k mengembalikan Jawa Barat bcrsama 
Ba tavianya kepada keadaan seperti pada m asa sebelum Pe rang 
Dunia - II, dimana Belanda berkedudukan se bagai tuan. Di lain 
pihak. penduduk berpendirian dan menganggap baJi.va Jawa 
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Barat pada masa sesudah Proklamasi Kernerdekaan rnerupakan 
bagian dari RI yang berhak mengatur rumah tangganya sendi­
ri, orang lain tidak berhak sedikit pun untuk mencampuri apa­
Jagi memiliki daerah yang telah merupakan hi~upnya. Kedua 
pendiri yang sulit untuk dijembatani itu telah rnendorong tirn­
bulnya bentrokan-bentrokan antara kedua pihak yang sukar 
didamaikan. 

Dengan semakin banyaknya tentara Belanda yang men­
darat di Jakarta maka pertempuran antara pihak Indonesia de­
ngn pihak Belanda pun sering terjadi. Tujuan Belanda bukan­
lah hanya menduduki Jakarta, rnereka berusaha untuk me­
nguasai kota-kota lainnya di Jawa Barat. Tetapi setiap gcrak­
an yang dilakukan oleh pihak Belanda selalu mendapat perla­
wanan dari rakyat Jawa Barat. Karena itu meletuslah pertern­
puran-pertempuran di beberapa tempat di Jawa Barat, antara 
lain pertempuran Cibadak dan perternpuran Krawang - Beka­
si. 

Sal ah sa tu peristiwa yang menggarn barkan kerelaan ber­
korban dari rakyat Jawa Barat ialah yang_ dikenal sebagai "Ban­
dung Lautan Api" . Daripada ctibiarkan dalam keadaan utuh, 
didudu ki pihak musuh lebih baik dibumi hanguskan. 

Pada tanggal 12 Oktober I ~45, datang di Bandung, rom­
bonga n tentara Seku tu terdiri dari tentara Inggris bersama de­
ngan pasukan Gurkhanya. Kedatangan tentara lnggris itu mem­
beri kesimpulan kepada pasukan Belanda untuk tu rut menyu­
sup. Kewajiban tentara lnggris sebenamya untuk melucuti ang­
katan perang Jepang yang telah menyerah. 

Dengan turut m asuknya tentara Belanda ke kota Bandung 
maka keadaan menjadi semakin hangat. Pertempuran-pertem­
puran antara pihak Indonesia dengan pihak Sekutu term asuk 
Belanda, sering terjadi. 

Pada tanggal 27 Nop em ber 1945, dengan alasan untuk 
menghin darkan pertentangan antara pihak Sekutu dengan pi­
hak Indonesia, maka penduduk Indonesia yang menetap di :;e­
belah utara jalan kereta api harus pindah ke daerah sebelah se­
latannya. Dengan demikian jalan kereta api yang membelah 
kota Bandung dari Barat ke Timur, dijadikan batas antara dae­
rah Sekutu termasuk Belanda dengan daerah Indonesia. 

Tetapi dengan dibaginya kota Bandung menjadi dua ba­
gian , tidaklah berarti pertempuran dapat diredakan sama sekali. 

202 



Bagaimanapun bukanlah tujuan Belanda hanya sekedar me­
nouasai daerah kota Bandung yang terletak di sebelah utara 

b . • 

jalan kereta api. Disamping itu pihak Indonesia pun sangat t1-
dak puas melihat sebagian dari kota yang dicintainya ada di ba­
wah pengawasan asing. Karena itu pertempuran tidak dapat 
dihindarkan. Semangat perjuangan di pihak Indonesia tidak 
padam. Apalagi setelah diketahuinya bahwa antara pihak Ing­
gris dengan pihak Belanda telah tercapai persetujuan yang dise­
bu t Civil Affairs Agreement yang isinya menyatakan bahwa 
yang boleh mendarat hanyalah tentara Inggris, tetapi kepada 
pihak Inggris boleh diperbantukan pegawai-pegawai sipil Be­
landa sebagai pegawai Netherlands Indies Civil Administration 
disingkat NICA, tetapi dalarn kenyataannya yang turu t dengan 
tentara lnggris itu bukan hanya pegawai sipil juga tentara. 11) 
Hal ini semakin menjengkelkan pihak Indonesia. Penduduk Ban­
dung terutama golongan pemudanya terus melakukan serangan­
serangan terhadap tempat tempat kedudukan lnggris dan Be­
landa Demikianlah pertentangan senjata antara kedua pihak 
dari waktu ke waktu semakin sengit. 

Tetapi akhirnya dengan tidak disangka-sangka pada tang­
gal 22 Maret 1946 datanglah pemberitahuan melalui tilpon bah­
wa ~v'::ay or Jenderal Didi Kartasasmita dan Wakil Menteri Ke­
uangan Republik Indonesia Mr. Syafruddin Prawiranegara su­
dah datang di Bandung untuk menyampaikan amanat Perda­
na Menteri Republik Indonesia yang isinya ialah "Tentara Se­
kutu lnggris telah minta, supaya daerah seluas sebelas kilome­
ter sekeliling kota Bandung, dihitung dari tengah-tengah ko­
ta harus dikosongkan aari semua orang yang bersenjata, jadi 
harus dikosongkan dari pasukan-pasukan, lasykar dan TRI yang 
bersenjata." . 12) 

Semula para pejuang bersenjata dan pihak pemerintah 
setempat berkeberatan memenuhi tuntutan Inggris" tersebut. 
Tetapi akhirnya "demi kepentingan diplomasi yang sedang di­
lakukan oleh Pemerintah Pusat. ". 13) maka tuntutan Inggris 
tersebut dengan rasa berat terpaksa harus dipenuhi. Angkat­
an bersenjata, para petugas pemerintahan setempat dan para pe­
juang bersenjata diikuti oleh penduduk meninggalkan kota Ban­
dung pada tanggal 24 Maret 1946. Bersarnaan dengan itu dila­
kukan pembumihangusan atas bangunan-bangunan yang diting­
galkan. 
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Rakyat kota Bandung, tua-muda, anak-anak, bail< pria 
maupun wanita, yang tidak mau hidup dibawah kekuasaan asing, 
pada tanggal 24 Maret 1946 sore hari , berduyun-duyun me­
ninggalkan kota Bandung. Mereka menuju tempat-tempat yang 
terletak di sebelah selatan kota tersebut seperti Dayeuhkolot, 
Ciparay, Majalaya, Pameungpeuk, Banjaran, Soreang. Di an­
tara mereka ada yang menggunakan kendaraan seperti mobil , 
delman , pedati, sepeda. Tetapi sebagian besar dari rakyat banyak 
berjalan kaki dengan mengangkut sekedar harta miiiknya yang 
mudah dibawa. Para pejabat pemerintah da erah dengan rasa 
berat terpaksa turut menyingkir bersama-sama rakyat menuju 
tempat-tempat di luar kota Bandung. 

Setelah hari gelap , orang-orang yang berada di tempat­
tempat yang tinggi dan terletak di sebelah selatan kota Ban­
dung, jika melayangkan pandangan ke arah utara dapat meli­
hat dari kejauhan api bemyala-nyala membakari rumah-rum ah 
di kota Bandung yang terletak antara Cicadas di sebelah Timur 
sampai Andir di sebelah Barat. Peristiwa ini terjadi karena ren­
cana pembumihanguskan tidak mungkin dibatalkan. Setelah 
kota Bandung ditinggalkan oleh sebagian besar rakyat, maka 
para pejuang yang tergabung dalam Majelis Persatuan Perjoang­
an Priangan (MP3), dengan disertai keikhlasan berkorban dari 
pihak rakyat, telah berbulat hati untuk melakukan perlawan­
an terakhir sambil menghancurkan dan membakari rumah-ru­
mah dan bangunan-bangunan penting di kota Bandung. Mere­
ka bertekad bahwa bangunan-bangunan di kota terse but dari­
pada diduduki musuh lebih baik hancur. 

Pihak sekutu dan Belanda mendesak terus ke Sela.tan sam­
pai ke daerah aliran sungai Citarnm. Dayeuhkolot yang terle­
tak di seberang Utara sungai tersebut didudukinya. Para pejuang 
bersenjata Indnesia di daerah sebelah Sela.tan Bandung memu­
satkan pertahanannya di Balaiindah, suatu tempat tidak jauh 
dari Dayeuhkolot. 

An tara pihak Belanda dengan para pejuang bersenjata In­
donesia yang bertahan di seberang-menyeberang sungai Cita­
rum sering terjadi tern bak-menem bak. Bahkan tidak jarang ter­
jadi sergapan-sergapan yang dilakukan oleh pihak pejuang In­
donesia terhadap tempat-tempat kedudukan militer Belanda 
di seberang utara sungai Citarum. Di antara sergapan yang te­
lah mendatangkan kerugian besar di pihak Belanda , ialah yang 
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dilakukan oleh ~1~uhammad Toha. 
Pada tanggal 10 Juli 1936, tengah malam, sebelas orang 

pejuang bersenjata dari organisasi-organisasi bersenjata Baris­
an Banteng Republik Indonesia dan Hizbullah nenyeberangi 
sungai Citarum dengan maksud meledakkan persediaan me­
siu Belanda di Dayeuhkolot. Pada mulanya persediaan mesiu 
tersebut milik Jepang kemudian jatuh ke pihak Belanda. Da­
lam usahanya itu salah seprang dari anggotanya ialah Moham­
mad Ramdan tewas kena ranjau musuh, yang lainnya luka-lu­
ka, sehingga mereka yang tidak begitu parah lukanya terpak­
sa harus mengusung jenazah kawannya yang tewas atau mem­
bantu teman-temannya yang lain yang Iuka parah, kembali ke 
teni.pat kesatuannya. Tetapi Mohammad Toha yang tidak mau 
usahanya itu sia-sia memutuskan seorang diri untuk menyele­
saikan tugasnya. Keesokan harinya tanggal 11 Juli 1946 hari 
Jum 'a t, kira-kira jam 12.30 siang, usahanya itu berhasil. Per­
sediaan mesiu milik Belanda tersebut meledak dengan dahsyat , 
tetapi ia sendiri tewas. Iviohammad Toha yang telah gugur da­
lam peristiwa itu kemudian dikenal dengan juluka;i "Pahlawan 
Bandung Sela tan" . 
Nama l>:ohammad Toha bersama-s::una dengan Mohammad Rarn­
dan diabadikan menjadi nama-nam a jalan di kota Bandung. 

Walaupun ko ta Bandung sudah jatuh di tangah musuh, 
tetapi semangat perjuangan di kalangan para pejuang Indone­
sia di daerah sebelah Selatan Bandung tidaklah padam. Tekad 
mereka untuk merebut kembali kota tersebut tercermin dalam 
lagu perjuangan hasil komponis Ismail Marzuki, yaitu lagu 
"Halo-halo Bandung" . Lagu terse but tidak saja berkumandang 
di daerah sebelah Selatan Bandung, tetapi kemudian menyebar 
ke kota-kota lainnya di Jawa Barat seperti Garut, Tasikmalaya , 
malahan akhirnya menyebar menjadi salah rntu lagu perjuang­
an rakyat Jawa Barat. 

Tentara Belanda dengan persenjataannya yang lengkap 
yang diperoleh dari pihak Sekutu (lnggris), dapat mendesak 
para pejuang Indonesia yang bertahan di sebelah Selatan Ban­
(;~~ng. Tempat-tempat disana seperti Banjaran, Pangalengan, 
Soreang berhasil didudukinya, sehingga para pejuang Indone­
sia terpaksa menyingkir ke tempat-tempat lain, di antaranya ke 
Garut dan kota-kota di daerah Priangan sebelah Timur yaitu 
Tasikrnalaya dan Ciamis. Daerah Priangan Tinrnr bersama-sa-
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ma dengan Cirebon yang dihubungkan dengan jalur jalan Cia­
mis - Kawali - Kuningan masih merupakan wilayah Republik 
Indonesia. Demikian juga daerah-daerah Majalengka, Sume­
dang, Subang, Purwakarta dan Banten masih belum lepas dari 
kekuasaan Republik Indonesia. Belanda barulah menduduki 
beberapa tempat yang terletak di jalur jalan Jakarta - Bogor -
Cianjur - Ban dung dan tempat-tempat yang terletak pada jalur 
jalan Jakarta - Bekasi - Karawang. Perlawanan gerilya yang dila­
kukan oleh para pejuang bersenjata Jawa Barat semakin me­
ningkat. 

Setelah menghadapi berbagai macam perlawanan dari pi­
!1ak Indonesia, akhirn ya pihak Belanda pun menyadari bahwa 
usaha un tuk mengem balikan penjajahan di Indonesia tidak se­
rnudch seperti dikirakan semuJa. 

!-Ial ini rup anya telah mendorong BeJanda untuk menem­
puh jalan Jain yaitu cara diplomasi, yang peJaksanaannya anta­
ra Jain berupa perundingan yang dilakukan di Linggajati, suatu 
tempat yang terletak di kaki gunung Ciremai, Kabupaten Ku­
ningan. 

Linggajati merupakan suatu tempat yang berhawa sejuk , 
di sekelilingnya terhampar pemandangan alam yang indah. Tem­
pat i tu terletak di wilayah kekuasaan Republik Indonesia, se­
hin gga secara psikologis hal itu menguntungkan bagi pihak In­
donesia. 

Ditinjau dari segi politis kesediaan lnd~nesia mengiku ti 
peru ndingan Linggaja ti ada segi baiknya, dengan secara tidak 
langsung pil1ak Belanda mengakui eksistensi negara Republik 
Indonesia. Selain itu mata dunia intemasional tertuju ke Ling­
gajati, sehingga mereka tahu bahwa disana sedang berlangsung 
suatu pernndingan antara Belanda di sa tu pihak dengan sebuah 
negara baru yaitu Republik Indonesia di Jain pihak. 

Tetapi di bidang mili ter, perundingan tersebut memang me­
nga ndung hal-hal yang merngikan bagi pihak Indonesia , sebaJik­
nya bagi BeJanda mendatangkan keuntungan. Jangka waktu 
ya ng cukup lama, dari sejak dimuJainya perundingan sampai 
dengan penan datanganan hasiJ perundingan, memberikan ke­
sempatan kepada pihak BeJanda untuk memperkuat diri di bi­
dang rr. iliter. l 4) 

Perundingan tersebut berjalan sangat Jamban , dimuJai 
pada bulan Nopember 1946 dan baru ditandatangani pada 
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tanggal 2 7 Maret 194 7. Jangka waktu perundingan yang ber­
laru t-Jaru t yang memakan waktu sampai kurang lebih lima bu­
lan sampai waktu penandatanganan , dimanfaatkan oleh pihak 
Belanda untuk memperkuat posisi rniliternya. 

Bahwa kesediaan Belanda untuk mengadakan perunding­
an tidak didasari niat yang ikhh., terbu kti dari kenyataan bah­
wa tidak lama setelah penanda1 .. 11ganan, maka Belanda dengan 
berbagai dalih mulai melancarkan serangan militernya terha­
dap daerah-daerah strategis dan memp .. .myai arti penting di bi­
dang ekonomi yang merupakan wilayah 11.cgara Republik Indo­
nesia. Serangan tersebut terjadi pada tangga 21 Juli 1947 yang 
dikenal sebagai agresi rniliter Belanda yang pertama. Dalam ke­
sernpatan ini angkatan perang Belanda menghancurkan p ' rtahan­
an-pertahanan angkatan perang Indonesia di Jawa Barat mulai 
dari Bogor, Sukabumi, Cianjur, Tasikmalaya, Sumedang, Cire­
bon, dan Ciamis. Daerah sekitar kota-kota tersebut merupakan 
daerah subur dimana terdapat perkebunan-perkebunan teh, ka­
ret, kina dan tebu. 

Walaupun Belanda telah berhasil menguasai kota-kota ter­
sebut, tidaklah berarti kekuatan angkatan bersenjata Indone­
sia sudah dipatahkan. Diluar kota-kota tersebut, yang berkua­
sa adalah angkata!l bersenjata Republik Indonesia. Mereka me­
lanjutkan perlawanannya dengan melakukan siasat gerilya, yang 
berhasil mengacau balaukan pertahanan Be!anda. 

Suasana keamanan yang tidak memuaskan di Indonesia, 
ru pan ya menjadi perhatian dunia in ternasional. A tas jasa-jasa 
baik dari beberapa negara, antara lain Amerika Serikat, maka 
diadakanlah perundingan yang menghasilkan persetujuan yang 
dikenal dengan nama "Persetujuan Renville". 
Berdasarkan persetujuan tersebut rnaka angkatan bersenjata 
Republik Indonesia yang ada di daerah yang sudah dikuasai 
Belanda, harus hijrah ke daerah Republik Indonesia. Angkat­
an bersenjata Republik Indonesia yang ada di daerah kekua­
saan Belanda di Jawa Barat yang harus melakukan hijrah ialah 
Divisi Siliwangi. 

F. TIMBULNYA GERAKAN DI/TII DI JAWA BARAT 

Sebelum melakukan hijrah , pasukan-pasukan yang terga­
bung dalam Divisi Siliwangi di Jawa Barat berkuasa di daerah­
daerah yang dikenal dengan sebutan "kantong". Persetujuan 
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Renville ditandatangani oleh pihak Belanda dan Republik In­
donesia pada tanggal 17 Januari 1948, sedangkan perunding­
annya dim ulai sejak tanggal 8 Desem ber 194 7. 

Di antara organisasi-organisasi bersenjata atau lasykar-lasy­
kar di Jawa Barat yang berjuang menentang Belanda ada yang 
menentang pokok-pokok persetujuan Renville. Mereka yang 
bersikap demikian antara lain ialah organisasi bersenjata Darul 
Islam yang ada dibawah pimpinan S.M. Kartosuwiryo. 15) 
Daerah-daerah kantong yang kosong di Jawa Barat yang telah 
ditinggalkan oleh tentara Republik Indonesia, diisi mereka. Be­
rita tentang peristiwa ini diterima dengan kegembiraan di ibu 
kota Repu blik Indonesia, Y ogyakarta, dengan hara pan bahwa 
mereka akan meneruskan perjuangan menentang Belanda demi 
kepentingan Republik Indonesia. 16) 

Pada akhir bulan Maret 1948 17) suatu pertemuan dari 
para tokoh Darul Islam menyatakan berdirinya sebuah " nega­
ra" yang diberi nama "Negara Darul Islam' ', dengan presiden­
nya S.M. Kartosuwiryo dan angkatan bersenjatanya yang dise­
but Tentara Islam Indonesia (TII). Pada mulanya "negara" yang 
diberi nama "Negara Darul Islam" , dengan presidennya S.M. Kar­
tosuwiryo dan angkatan bersenjatanya yang disebut Tentara 
Islam Indonesia (TII). Pada mulanya "negara" yang baru didi­
rikan itu tidak menyatakan menentang Republik Indonesia, 
tentaranya yaitu TII berhasil merebut beberapa daerah yang 
tadinya ada di bawah kekuasaan Belanda. Ruang gerak Darul 
Islam (DI) pada mulanya meliputi daerah-daerah Garu t , Tasik­
malaya, Ciamis dan daerah-daerah sekitar Majalengka serta Ku­
ningan. 

Tim bulnya gerakan DI/TII ini menimbulkan kesulitan pi­
hak Belanda. Untuk mengatasinya maka pihak Belanda mendo­
rong R.A. A. Suriakartalegawa mendirikan sebuah partai yang 
disebut Partai Rakyat Pasundan (PRP) dengan sekretarisnya 
ialah Mr. R. Kustomo. 18) Tetapi usaha tersebut tidak men­
dapat sambutan baik dari penduduk Jawa Barat. i'vi. alahan seba­
gai reaksi dari para bekas tokoh pimpinan Paguyu ban Pasun­
dan timbul usaha untuk menghidupkan kembali organisasi ter­
sebut. 19) 
Sebagairnana halnya dengan organisasi-organisasi kebangsaan 
lainnya, Paguyuban Pasundan pada masa pendudukan Jepang 
dilarang melakukan kegiatan-kegiatan. Setelah dihidupkan kem-
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bali, untuk menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi masya­
rakat Indonesia yang telah berubah, maka nama Paguyuban 
Pasundan diubah menjadi Partai Kebangsaan Indonesia yang 
disingkat menjadi PARKI dibawah pemimpin Suradiraja. 

Pada akhir bulan Desember 1948, sikap Darul Islam (DI) 
berubah, yang tadinya anti-Republik Indonesia, sekarang dengan 
secara terang-terangan menyatakan menentang Republik Indo­
nesia. Terhadap rakyat sering melakukan tindakan teror. Pa­
da permulaan tahun 1949, banyak daerah di Jawa Barat yang 
resminya merupakan daerah negara Pasundan, tetapi dalam ke­
nyataannya ada di bawah pengawasan DI/TII . Tentara Belan­
da pun tidak berdaya mengatasi keadaan ini. Beberapa pejabat 
penting negara Pasundan termasuk walinegaranya, Wiranata­
kusuma, berkeyakinan hanya angkatan bersenjata Republik 
Indonesia yang mempunyai kemampuan menindas gerakan DI/ 
TII. 20) 

G. NEGARAPASUNDAN 

Dengan diterimanya persetujuan Renville, dapatlah dika­
takan bahwa daerah-daerah Republik Indonesia yang dircbut 
selama agresi militer Belanda pertama, secara "resmi" menja­
di daerah kekuasaan Belanda . Di antara daerah yang bernasib 
demikian ialah Jawa Barat (kecuali Banten, karena daerah ter­
sebut tetap merupakan wilayah Reµublik Indonesia). Aµalagi 
setelah hijrahnya divisi Siliwangi, maka masyarakat J awa Barat 
pun terlepas dari lindungan Repu blik Indonesia. Dengan ka­
ta lain, persetujuan Renville yang ditandatangani oleh peme­
rintah Republik Indonesia dan Belanda pada hakekatnya telah 
menyudutkan masyarakat Jawa Barat pada suatu keadaan di 
mana mereka harus berdiri sendiri . 

Dalam keadaan demikian di antara para tokoh masyarakat 
Jawa Barat ada yang berpendirian bahwa dalam perjuangan meng­
hadapi Belanda, tidak ada salahnya menerima kehadiran nega­
ra Pasundan. Apalagi dari pihak Repu blik Indonesia sendiri nam­
pak tanda-tanda bahwa mereka dengan secara tidak langsung 
menyetujui berdirinya negara Pasundan. Hal ini terbukti de­
ngan adanya beberapa approach dari Yogya (ibukota Republik 
Indonesia) yang mengizinkan pegawai Republik Indonesia yang 
kebetulan masih menetap di Jawa Barat ikut aktif dalam pe­
merin tahan negara Pasundan. 21) 
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Suatu konperensi persiapan ke arah te bentuknya nega­
ra Pasundan berlangsung di Bandung tanggal 2 7 Mei 1948. Kon­
perensi memilih RA.A. Wiranatakusuma menjadi walinegara 
Pasundan , waktu itu RA.A. Wiranatakusuma menetap di Yog­
ya berkedudukan sebagai ketua Dewan Pertimbangan Agung 
Republik Indonesia, atas persetujuan pemerintah Republik 
Indonesia, ia bersedia menerima jabatan walinegara Pasun­
dan. 22) 

Oleh karena negara Pasundan pada dasarnya berdiri ka­
rena dukungan dari kalangan anggota masyarakat lapisan atas 
yang hidup di kota-kota besar di Jawa Barat, maka negara ter­
sebut kurang dikenal di kalangan rakyat kecil yang hidup di 
daerah-daerah pedesaan. Mereka umumnya lebih tertarik per­
hatiannya oleh perjuangan gerilyawan-gerilyawan Republik 
Indonesia menentang penjajah Belanda. Kemudian setelah pa­
ra pejuang Republik Indonesia dalam hal ini tentara Republik 
Indonesia yang tergabung dalam Divisi Siliw' ngi hijrah, maka 
penduduk pedesaan mulai menyaksikan kegiatan DI/TII yang 
kegiatannya kian hari kian banyak merugikan pihak rakyat. 

Sebagaimana halnya dengan Persetujuan Linggajati maka 
Persetujuan Renville pun berakhir dengan nasib yang sama, ter­
hapus dengan terjadinya serbuan tentara Belanda atas pusat 
kekuasaan Repu blik Indonesia yaitu Y ogyakarta tanggal 19 
Desem ber 1948. Peristiwa ini dikenal juga sebagai agresi mili­
ter Belanda yang kedua. 

Dengan dilanggarnya Persetujuan Renville oleh pihak Be­
landa maka Divisi Siliwangi yang selama ini menetap Ji Jawa 
Tengah, bertolak kembali menuju Jawa Barat. Perjalanan me­
reka itu dikenal sebagai Long March . Mereka meninggalkan pang­
kalan-pangkalannya di Yogya - Solo, menuju ke "kantong-kan­
tong" yang sudah ditentukan di Jawa Barat. Dalam perjalan­
an yang berlangsung berbulan-bulan, mereka menempuh hu­
tan , gunung dan lembah serta menyeberangi sungai-sungai, ber­
kali-kali menghadapi serangan dari pihak Belanda, akhirnya 
mereka yang selamat, tiba kembali di Jawa Barat. Tetapi se­
sampai di Jawa Barat , ternyata mereka bukan hanya berhadap­
an dengan tentara Belanda tetapi juga menghadapi Jawan yang 
baru , yaitu gerombolan DI/TII . 

Sementara itu karena desakan dunia internasional maka 
berlangsunglah usaha-usaha untuk mendekatkan kembali pi-
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hak-pihak Indonesia dan Belanda yang sedang bertentangan. 
Usaha tersebut berhasil dengan keluarnya "Pernyataan Roem­
Royen" (Roem-Royen Statement) yang kemudian dilanjutkan 
dengan Konperensi Meja Bundar (KMB). Berdasarkan kesepa­
katan yang dicapai dalam KMB maka pada tanggal 27 Desem­
ber 1949 terbentuklah Republik Indonesia Serikat. Dalam ne­
gara Serikat tersebut, negara Pasundan merupakan salah satu 
negara bagian. 

Tidak lama sesudah terbentuknya Republik Indonesia Se­
rikat, tim bullah gerakan-gerakan yang bertujuan untuk men­
ngem balikan bentuk negara kepada negara kesatuan (golongan 
unitaris). 
Tetapi di pihak lain ada yang ingin mempertahankan bentuk 
negara serikat (golongan federalis) . Selain itu di kalangan orang­
orang Belanda dan orang-orang Indonesia yang masih terpenga­
ruh oleh pikiran-pikiran kolonial banyak yang tidak puas ter­
hadap peru bahan yang terjadi di Indonesia. Dengan terbentuk­
nya negara Indonesia yang merdeka, mereka khawatir akan ke­
hilangan kedudukan yang m engun tungkan dengan segala fasili­
tasnya . Mereka berusaha mencari kesempatan untuk memukul 
bahkan menenggelamkan "Perahu Negara Indonesia Merdeka" 
yang baru saja men gem bangkan Jayarnya. Maksudnya itu dilak­
sanakan ditengah-tengah suasana ketegangan dan ketidakpuas­
an serta meningkatnya gerakan untuk mewujudkan kembali 
negara kesatuan . Caranya yaitu dengan meminjam tangan be­
rupa gerakan teror yang dilaku kan oleh apa yang disebu t "Ang­
katan Perang Ratu Adil" (APRA) dibawah pimpinan Kapten 
Westerling. 

Kira-kira pada pertengahan bulan Nopember 1949, se­
orang bekas kapten KNIL ( Koninklijk Nederlands Indische Le­
ger), yaitu Westerling telah menghimpun kekuatan yang terdi­
ri dari bekas serdadu-serdadu KNIL dan beberapa orang Belan­
da serta bekas perwira-perwira polisi. Untuk memperkuat diri, 
ia bersama pembantu-pembantunya mengadakan kontak de­
ngan pasukan-pasukan KN IL dan KL ( Koninklijke Leger) yang 
berkedudukan di Bandung. 

Pada malam hari tanggal 22 Januari 1950, Westerling ber­
sama rombongannya yang menamakan diri "Angkatan Perang 
Ratu Adil" disingkat "APRA" mulai bergerak dari arah Cima­
hi menuju Bandung. Rombongannya bertambah banyak sam-
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pai meliputi delapanratus orang, karena banyak di antara pasu­
kan KL di Bandung yang menggabungkan diri. Pada pagi hari 
tanggal 23 Januari 1950 mereka mulai memasuki Bandung, ke­
mudian menduduki staf Divisi Siliwangi. Waktu itu para anggo­
ta TNI belum lama menetap di Bandung, mereka baru saja turun 
dari daerah pedalaman. 

Tetapi gerombolan APRA ini tidak lama menduduki Ban­
dung, mereka dihalau oleh pasukan Belanda (KL) yang masih 
mengindahkan peraturan. 

Ternyata kegiatan Westerling itu mempunyai kaitan yang 
lebih luas. Pada tanggal 26 Januari 1950, ia bersama pasukan­
nya mencoba memasuki Jakarta untuk melakukan perebutan 
kekuasa~ n dari pemerintah Republik Indonesia Serikat. Teta­
pi geral<an tersebut segera diketahui oleh pemerintah , sehing­
ga berhasil digagalkan. Berdasarkan bukti-bukti yang ditemu­
kan oleh pemerintah, temyata bahwa sebagai penggerak dari 
usaha perebutan kekuasaan itu ialah salah seorang tokoh fede­
ralis yang duduk dalam kabinet yaitu Sultan Hamid II. 23) 

Dengan gagalnya usaha percobaan perebutan kekuasaan 
tersebut, maka bangsa Indonesia berhasil menghindarkan sua­
tu ancaman yang membahayakan kehidupan negara. Namun de­
mikian gerakan yang bertujuan untuk mengembalikan bentuk 
negara serikat ke negara kesatuan tidaklah padam , bahkan se­
makin kuat. Ini menim bulkan akibat terhadap kelangsungan hi­
dup Republik Indonesia Serikat. 

H. MASA BERLAKUNYA UNDANG-UNDANG DASAR SE­
MENTARA REPUBUK INDONESIA (17 AGUSTUS 1950 -
5 JULI 1959). 

Negara Republik Indonesia Serikat yang terbentuk seba­
gai hasil dari Konperensi Meja Bundar, temyata kelangsungan 
hidupnya tidak lama, hanya berlangsung dari tanggal 27 De­
sember 1949 sampai tanggal 17 Agustus 1950. Hal itu terutama 
disebabkan karena kuatnya gerakan yang ingin mengembalikan 
bentuk negara kepada negara kesatuan. 

Pada tanggal 17 Agustus 1950 Negara Republik Indone­
sia Serikat Bu bar. Sebagai gantinya berdirilah kem bali Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang berkonstitusikan Undang­
undang Dasar Sementara Republik Indonesia . Dalam negara ke-
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satuan tersebut daerah Jawa Barat kembali kepada statusnya 
semula sebagai sebuah propinsi. 

Perubahan di bidang pemerintahan tidak segera menim­
bulkan perbaikan dalam kehidupan masyarakat. ~vlisalnya gang­
guan keamanan yang disebabkan oleh gerakan pengacauan yang 
dilakukan gerombolan DI/TII yang telah berlangsung sejak ne­
gara Pasundan masih berdiri, bukannya mereka malahan sema­
kin meningkat. Daerah operasinya di Jawa Barat meluas meli­
puti Ciamis, Tasikmalaya, Garut, sekitar Bandung, Sumedang, 
Majalengka , Kuningan , Cianjur, Sukabumi, Bogor, Banten Uta­
ra. 24) Disana mereka melakukan pengacauan dan perbuatan­
per.buatan teror yang sangat merugikan rakyat . 

Di antara bekas pejuang bersenjata yang pada masa perang 
kemerdekaan gigih menentang tentara pendudukan , banyak 
yang merasa kecewa melihat kenyataan di Jawa Barat setelah 
berakhimya penjajahan. Orang-orang yang tidak turut berjuang 
menempati kedudukan baik. Sedangkan di antara mereka yang 
pernah berjuang dengan gigih menentang penjajah , banyak yang 
tidak terjamin hidupnya. Tim bul kesan bahwa pemerintah ber­
laku tidak adil. 

Mereka yang merasa kecewa itu, yang tidak dapat mena­
han diri atau terhasut oleh pihak-pihak lain , ada yang meng­
angkat senjata melakukan pengacauan menentang pemerintah. 
Diantaranya ialah yang menamakan dirinya "Barisan Sakit Ha­
ti" (BSH) dengan daerah operasinya di sekitar Cirebon. Selain 
itu ada yang dikenal dengan nama "Gerombolan Bambu Run­
cing" yang melakukan pengacauan teru tam a di daerah Kera­
wang. Juga ada gerom bolan-gerom bolan yang digerakkan oleh 
orang-orang Belanda seperti kapten H.J.G. Schmidt dan kapten 
Bosch yang daerah operasinya meliputi Bogor, Purwakarta, Su­
bang, lndramayu, Majalengka, Kunigan dan sekitar Bandung.25) 
lkut campur tangan nya orang-orang Belanda dalam kegiatan 
pengacauan dapat dimengerti, mereka termasuk golongan orang­
orang Belanda yang tidak menyetujui Indonesia merdeka. Me­
reka berusaha mempertahankan kepentingannya dengan meman­
faatkan situasi keruh di Jawa Barat waktu itu. 

Sistem multi-partai juga menampakkan pengaruhnya da­
lam masyarakat Jawa Barat. Disana berdiri berbagai macam par­
tai, baik partai besar maupun kecil. Yang termasuk partai be­
sar waktu itu yang banyak pengikutnya di Jawa Barat ialah Ma-
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syumi (Majelis Syuro M uslimin Indonesia), PNI (Partai Nasio­
nal Indonesia) NU (Nahdhatul Ula.ma) dan PKI (Partai Komu­
nis Indonesia). 
Mereka berusaha menarik pengikut sebanyak-banyaknya dari 
kalangan rakyat. Kegiatan mereka tidak terbatas di kota-kota 
tetapi masuk sampai ke pelosok-pelosok sehingga rakyat banyak 
di daerah-daerah pedalam an juga tu rut terlibat dalarn kegia tan 
politik. 

Di antara peristiwa penting yang berlangsung di daerah 
Jawa Barat yang tidak dapat dipisahkan dari pelaksanaan po­
litik Juar negeri Indonesia yang bebas-aktif, ialah Konperensi 
Asia-A frika di Bandung yang dimulai pada tanggal 18 April 195 5 
dan berlangsung selama seminggu. Tujuan dari konperensi ter­
sebut ialah menggalang solidaritas negara-negara Asia Afrika un­
tuk menghapuskan kolonialism e dan untuk meredakan ketegang­
an du nia yang ditim bulkan oleh ancaman perang nuklir an tara 
kedua negara raksasa , Amerika Serikat dan Uni Sovyet. 6) 

Penyelenggaraan Konperensi Asia-Afrika sebenarnya telah 
dirin tis dalam pertem uan antara wakil-wakil dari lima negara 
Asia yaitu India, Pakistan, Birrna , Srilangka dan Indonesia. Per­
temuan tersebut dimulai pada tanggal 28 Desember 1954 di 
Bogor yang dikenal sebagai "Konperensi Lima Negara" atau 
"Konperensi Panca Negara" . Para wakil dari Iima negara sepa-

kat untuk mempersiapkan pertemuan atau konperensi yang 
Jcbih besar yang meliputi negara-negara Asia-Afrika. Rencana 
terse but terlaksana dengan berlangsu ngnya Konperensi Asia­
A frika di Bandung yang dimulai pada tanggal 18 April 1955 , 
yang diJ1adiri oleh wakil-wakil dari duapuluh sembilan negara 
negara Asia-Afrika. 

Selama konperensi berlangsung, Bandung menjadi pusat 
perhatian dunia. Dan akhirnya para wakil dari keduapuluh sem­
bilan negara Asia-Afrika dalam sidang penutup telah menge­
mukakan pernyataan bcrsama yang meliputi sepuluh pasal, yang 
ciikenal se bagai "Dasa Sila Bandung". Adapun pokok-pokok 
clari ''Dasa Sila Bandung" itu adalah sebagai berikut: 

I . Mcnghormati h::ik-hak dasar manusia sesuai dengan azas­
azas yang termu at dalam Piagam Perserikatan Bangsa-bang­
sa (PBB) . 

1 

~ 14 

Mcnghomiati kedaul atan dan integrasi wilayah semua ne­
gara . 



3. Mengakui persarnaan derajat dari sernua ras dan bangs -
bangsa, baik yang besar rnaupun kecil. 

4. Tidak melakukan campur-tangan urusan dalam negara­
negara lain. 

5. Menghormati hak tiap-tiap bangsa untuk mempertahan­
kan diri. 

6. Tidak melakukan tekanan terhadap negara lain . 

7. Tidak melakukan serangan a tau ancaman ataupun tindak­
an kekerasan yang melanggar integrasi wilayah atau ke­
merdekaan bangsa lain. 

8. Menyelesaikan segala perselisihan dengan negara lain rne­
lalui jalan damai. 

9. Memajukan kerja sama untuk kepentingan bersama. 

10. Iv.enghormati hukurn dan kewajiban-kewajiban intema­
sional. 27)_ 

Konperensi Asia-Afrika di Bandung memberikan penga­
ruh yang tidak sedikit terhadap perkembangan solidaritas bang­
sa-bangsa di Asia dan Afrika. Selain itu juga banyak memberi­
kan semangat kepada bangsa-bangsa yang sedang berjuang un­
tuk mencapai kem erdekaan. Karena pengaruh Konperensi Asia­
Afrika, kemudian berkali-kali diadakan konperensi-konperen­
si intemas·,Jnal-intemasional lainnya yang dilakukan oleh bang­
sa-bangsa Asia-Afrika yang scope-nya lebih rnengkhusus. Bebe­
rapa di antara konperensi intemasional demikian ada yang di­
adakan di Bandung, seperti Konperensi Wartawan Asia-Afrika 
tahun 1956, Konperensi Mahasiswa Asia-Afrika tahun 1956 
dan Konperensi Islam Asia-Afrika tahun 1965. 

Bandung terpilih unruk tempat konperensi-konperensi 
intemasional , khususnya konperensi Asia-Afrika karena letak­
nya tidak jauh di ibukota . Selain itu disana tersedia fasilitas­
fasilitas yang diperlukan untuk berlangsungnya konperensi in­
temasional, antara lain bangunan yang cukup representatif un­
tuk menyelenggarakan konperensi yang bertaraf intemasio­
nal, hotel-hotel dan sarana komunikasi. Ditam bah lagi hawanya 
sejuk, penduduknya dapat berpartisipasi dengan baik, di seki­
tamya berdiri tempat-tempat dengan pemandangan alamnya 
yang indah. 

215 



Seperti dapat dilihat dari namanya maka Undang-undang 
Dasar Sementara Republik Indonesia merupakan konstitusi 
yang bersifat sementara. Salah satu pasal dalam konstitusi ter­
sebut yaitu pasal 134 memberikan dasar hu~um bagi pemben­
tukan sebuah Badan PembuatUndang-undang Dasar atau Kons­
tituante. 28) 
Pada akhir tahun 1955 diadakan pemilihan um um, yang dimak­
sudkan untuk membentuk Konstituante. Kemudian pada tang­
gal 10 Nopember 1956 , tepat pada Hari Pahlawan, di kota Ban­
dung telah dilangsungkan pelantikan Konstituante Republik 
Indonesia oleh Presiden Republik Indonesia waktu itu ialah 
Dr. Ir. Sukarno. Dengan kejadian ini maka dalam sejarah keta 
tanegaraan Indonesia untuk pertama kali terbentllklah sebuah 
badan sebagai hasil dari pemilihan umum, yang akan menjalan­
kan tugasnya menyusun Undang-undang Dasar yang menentu­
kannya. Majelis Konstituante tersebut berkedudukan dan meng­
adakan sidang-sidangnya di Bandung. 

Tetapi setelah berjalan selama lebih kurang tiga tahun dan 
melakukan sidang untuk kesekian kalinya, temyata badan ter­
sebut belum juga menunjukkan hasil yang diharapkan. Malah­
an terlihat tanda-tanda bahwa badan tersebut mengI'~~dapi ja­
lan buntu. 

Undang-undang Dasar Sementara Republik Indonesia mem­
berikan dasar bagi berlangsungnya sistem kabinet p:irlementer. 
Pemerintahan yang dijalankan kabinet yang bersistem parle­
menter disert'\! sistem multi-partai menimbulkan ekses-ekses 
yang tidak diharapkan dalam kehidupan ketatanegaraan. Ber­
kali-kali kabinet jatuh bangu n sebelum dapat melaksanakan 
program-program yang telah dhusunnya. Ditambah lagi dengan 
seretnya pelaksanaan tugas yang dipikul oleh Konstituante. Se­
muanya itu telah mengerahkan perhatian masyarakat kepada 
terwujudnya pemerintahan yang mantap dilandasi UUD 194 5. 
Hal inilah yang telah mendorong dikeluarkannya Dekrit tang­
gal 5 Juli 1959. 

I. PERIODE PEMERINTAHAN ANTARA 5 JULI 1959- 1966 

Dengan diumumkannya Dekrit Presiden tanggal 5 Juli 1959, 
maka Undang-undang Dasar Sementara Republik Indonesia 
pun tidak berlaku lagi. Sebagai gantinya, Undang-undang Da­
sar 1945 (UUD 1945) mulai berfungsi kembali. Sesuai dengan 
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keteutt.. an dalan. UUD 1945 maka sistem kabinet pun men ~' 

alami perubahan, yang menjalankan pemerintahan bukan lag, 
kabinet parl menter, melainkan kabinet presidentil. Presiden 
Republik Indonesia waktu itu ialah Dr. Ir. Sukarno juga ber­
fungsi sebagai kepala pemerintah. 

Sesuai dengan ketetapan krit Presiden tanggal 5 Juli 
1959 , maka dibentuklah bad J1. Jadan seperti yang ditentukan 
dalam UUD 1945, di antaranya ialah Majelis Permusyawarat­
an Rakyat dengan sifatnya yang masih sementara . Majelis Per­
musyawaratan Rakyat Sementara (MPRS) itu dalam menja­
lankan tugasnya telah mengadakan tiga kali Sidang Umum yang 
·dilangsungkan di kota Bandung. 

Sidang Umum MP RS yang ketiga yang dilangsungkan di 
kota Band ung, yang berakhir pada tanggal 16 April 1965 , telah 
menghasilkan empat ketetapan. Di antara keempat ketetapan 
tersebut, yai tu ketetapan No . III/MPRS/ 1963 menyatakan Pre­
siden Republik Indonesia Dr.Ir. Sukarno sebagai "Presiden Se­
wnur Hidup" . Permakluman tentang pengangkatan "Presiden 
Seumur Hidup" itu dilakukan di kota Bandung. 

~ehubungan dengan peru bahan di bidang pemerintahan 
setelah keluamya Dekrit Presiden tanggal 5 Juli 1959, maka 
rakyat menaruh harapan bahwa kehidupan masyarakat juga 
akan mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Rakyat 
Jawa Barat waktu itu , terutama yang hidup di daerah-daerah 
pedalaman terns diganggu rasa taku t , berhubung dengan per­
buatan teror yang dilakukan gerombolan DI/TII . 

Untuk mengatasi gangguan keamanan , pemerintah telah 
menempuh berbagai macam cara, di antaranya pemah diusaha­
kan untuk menyelesaikannya secara damai, yaitu mencoba meng­
adakan kontak dengan pimpinan DI/TII. Tetapi ternyata me­
reka tidak menghiraukannya. Usaha menekan kegiatan DI/TII 
dengan mem bentuk organisasi-organisasi pertahanan di kalang­
an rakyat , di antaranya yang disebut OPR (Organisasi Pertahan­
an Rakyat), juga tidak mendatangkan hasil yang diharapkan. 

Pada tahun 1960 Kodam VI Siliwangi mulai melakukan 
usaha penumpasan gerombolan DI/TII secara intensif. Dengan 
operasi "Pagar Betis" yang mengiku t sertakan seluruh kekuat­
an rakyat , TNI berhasil menghancurkan gerakan DI/TII pada 
tahun 1962 , pimpinan tertingginya yaitu S.M. Kartosuwiryo 
berhasil ditangkap. 
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Tertangkapnya S.M. Kartosuwiryo oleh TNI menimbul­
kan kegem biraan dan rasa lega di kalangan rakyat. Berakhirnya 
kegiatan gerom bolan DI/TII berarti pulihnya keamanan di dae­
rah Jawa Barat. Para petani akan dapat mengolah sawah-ladang­
nya kembali dengan tenteram, para pedagang tidak akan kha­
watir mengadakan perjalanan dari kota yang satu ke kota yang 
lain. 

Tetapi Jawa Barat sebagai daerah yang sangat berdekat­
an letaknya dengan ibukota , tid:il< mungkin terlepas dari penga­
ruh kebij aksanaan politik yang ditempuh pemerintah pusat. Pe­
merintah waktu itu perhatiannya lebih banyak tertuju kepada 
masalah.~masalah politik . Terbawa oleh hasrat-hasratnya yang 
penuh nafsu untuk kekuasaan politik yang luas dan lebih ba­
nyak, Presiden Sukarno dan pendukung-pendukungnya dalam 
tahun-tahun pertama, sejak tahun 1960 mulai menjalankan sua­
tu rangkaian aksi-aksi politik yang kian meningkat dan jauh 
melampaui tapal batas negara Republik Indonesia. 29) 

Di dalam negeri , partai-partai politik yang tidak sependi­
rian dengan pemerintah' dibubarkan. Parta.i-partai yang masih 
berdiri berlomba-lomba menunjukkan sikap mendukung ,.Peme­
rintah. Untuk itu mereka biasa melakukan aksi-aksi pengerah­
an massa. 
Rakyat Jawa Barat juga terbawa-bawa dalam kegiatan demiki­
an . Kegiatan mereka lebih banyak tercurah dalam aksi-aksi un­
tuk kepentingan politik daripada kegiatan untuk kepentingan 
pem bangunan di bidang ekonomi dan sosial. Dengan demikian 
pulihnya keamanan yang disertai harapan rakyat un tuk mening­
katkan kehidupannya ke arah yang lebih baik , tidak mendapat­
kan respons yang tepat baik dari pemerintah maupun partai­
partai politik. 

Pada tanggal 28 Pebruari 1957 Presiden Sukarno pernah 
mengumumkan konsepsinya yang terdiri dari dua hal, yaitu: 

I . Pem bentukan Kabinet Gotong Royong, sesuai dengan 
demokrasi Indonesia asli. 

2. Pembentukan Dewan Na~ ional. 

PKI setelah gagal dalar 1 usaha perebutan kel.::uasaan de­
ngan melakukan pemberonta«an Madiun dalam bulan Septem­
ber 1948, untuk beberapa waktu tidak diba:,ta-bawa dalam pe­
merintahan, mereka dalam keadaan tersisih. Tetapi mereka 
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selama ini dengan diam-diam berusaha mengembangkan penga­
ruhnya di kalangan masa. 
Di daerah Jawa Barat mereka terutama berusaha mencari peng­
ikut di kalangan buruh perkebunan dan industri . 

Sewaktu Presiden Sukarno mengumumkan konsepsinya, 
PKI termasuk partai yang mendukungnya. Pada masa-masa 
sesudah keluarnya Dekrit Pres1Jen tanggal 5 Juli 1959, PKI 
selalu menya':akan d k mgannya terhadap p merintahan Pre­
siden Sukarno. 
Dengan tind '~annya i ':u PKI secara sadar dan penuh perhitung­
an, berusaha melakuk<u1 "come back" dalam pemerintahan, de­
ngan tujuan utamanya mere but kekuasaan . 

Untuk mencapai tujuan:iya PKX tela11 mengadakan suatu 
gerakan yang disebut "Gerakan 30 September" yang terjadi 
pada tahun 1965 di Jakarta. Gerakan tersebut bertujuan me­
rebut kekuasaan dan menggantikan dasar negara Pancasila de­
ngan dasar negara yang lain . Gerakan tersebut berakhir dengan 
kegagalan. 

Setelah "akyat d" daeral: Jawa Barat mengetahui apa tuju­
an dari "Ge1r kan 30 Septe~rber" , mereka berusaha untuk me­
numpas pendukung da: ~ geral".:211 terse but. 

Kemudia-i terjad_· pergolakan antara mereka yang ingin 
mempertahan!rnn pemerintahan dan keadaan yang be~fangsung 

pada m asa sr~belum ~erjadinya " Gerakan 30 September" , de­
ngan golongan yang bercita-ci ta un tuk melaksanakan Orde Ba­
ru. Yang dimaksud dengan Orde Baru ialah: 

l. Tatanan seluruh kehldupan rakyat, bangsa dan negara, 
yang dHetakkan kembali kepada kemurnian pelaksanaan 
Panca Sila dan Undang-undang Dasar 1945. 

2. Koreksi total atas penyelewengan-penyelewengan di sega­
la bidang yang terjadi pada masa lampau dan berusaha 
menyusun kembali kekuatan bangsa dan menentukan cara­
cara yang tepat untuk menumbuhkan stabilitas nasional 
jangka panjang, sehingga mempercepat proses pembangun­
an bangsa berdasarkan Panca Sila dan Undang-undang 
Dasar 1945. 30) 

Dalam keadaan gawat, Presiden Sukarno telah mengeluar­
kan Surat Perintah 11 Maret 1966 yang diberikan kepada salah 
seorang tokoh Orde Baru yaitu Letnan Jen deral Suharto untuk 
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mengambil segala tindakan yang dianggap perlu untuk menja­
min keamanan dan ketenteraman serta kestabilan jalannya pe­
merintahan dan revolusi. Keluarnya Surat Perintah 11 Maret 1966, 
dapatlah dipandang sebagai suatu kemenangan bagi Orde Ba­
ru. 

J . PERIODE PEMERINTAHAN ORDE BARD 

Surat Perintah 11 Maret 1966 kemudian diperkuat dengan 
Ketetapan MPRS No. IX/MPRS/1966, setelah itu berdasarkan 
Ketetapan MPRS No. XLIV/MPRS/1968, Jenderal Suharto se­
bagai pengemban Surat Perintah 11 Maret 1966 diangkat seba­
gai Presiden Republik Indonesia. Pemerintahan Presiden Suhar­
to sebagai pemerintahan Orde Baru berusaha untuk melaksana­
kan pembangunan-pembangunan yang berencana menuju kepa­
da terwujudnya masyarakat adil-makmur. Daerah Jawa Barat 
sebagai salah satu propinsi dalam lingkungan Negara Kesatuan 
Repu blik Indonesia bersama-sama dengan propms1-propms1 
lainnya turu t aktif dalam gerak pembangunan untuk mewujud­
kan masyarakat adil-makmur. 

K. PERKEMBANGANSENIBUDAYA 

Seni budaya Jawa Barat yang hidup atau berkembang pa­
da masa kemerdekaan kebanyakan merupakan kelanjutan dali 
seni budaya sebelumnya. Tidak sedikit diantaranya yang da­
lam perkem bangannya mendapat pengaruh dari unsur-unsur 
seni budaya yang berasal dari Juar. Hal itu disebabkart karena 
suasana setelah bangsa Indonesia berhasil mencapai kemerdeka­
an menimbulkan perubahan dalam pola interaksi antara masya­
rakat Jawa Barat dengan masyarakat suku-suku bangsa lainnya 
sama-sama hidup dalam lingkungan negara kesatuan Republik 
Indonesia. Kemajuan teknologi juga memberi kesempatan ke­
pada masyarakat Jawa Barat untuk melakukan komunilrnsi le­
bih intensif, baik dengan kesatuan-kesatuan masyarakat yang 
masih. sama-sama bernaung dibawah satu atap negara kesatuan 
Republik Indonesia maupun dengan masyarakat yang ada di­
luarnya. Ini semua lebih banyak memberikan kemungkinan ba­
gi terjadinya hubungan saling pt!ngaruh, khususnya di bidang 
seni budaya. Tetapi sehubungan dengan perubahan yang diala­
mi masyarakat Jawa Barat tersbut maka ada juga beberapa ca-
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bang kesenian yang populer di masa lalu tetapi kini tidak cl · -
pat mempertahankan kehadirannya lagi karena telah berubahnya 
selera dan cita-rasa _keindahan masyarakat masa sekarang. 

Kesusasteraan Indonesia juga memberikan pengaruh ter­
hadap kesusasteraan Sunda. Salah saiu gejala penting yang tirn­
bul di bidang kesusast ~raan Indonesia, pada masa penduduk· 
an Jepang dan terns dilanjutkan dalam masa-masa setelah terja­
dinya Proklamasi Kemerdekaan, ialah tampilnya sastrawan-sas, 
trawan yang menyalurkan perasaannya dalam bentuk sajak be· 
bas seperti dapat dilihat terutarna pada hllisan-tulisa!1 Chairil 
Anwar. 

Menurut H.B. Jasin , Chairil Anwar dalam menulis sajak­
sajaknya dan pandangan hidupnya terpengaruh oleh penyair­
penyair Belanda Marsrn an, Ter Braak , Du Perron, dan beberapa 
orang penyair angkatan sebelum Perang Dunia-1 di negeri Belan­
da, serta penyair-penyai.r hasil rnasyarakat yung rusat: binasa, 
terbanting dari segala tradisi. 31) Rupanya bentuk sajak be bas 
dalam kesusasteraan Indonesia itu cukup rnemberika; kesan 
terhadap para sastrawan muda Sunda yang mulai muncul pa­
da masa sesudah Perang Dunia- IL 

Pengaruhnya bentuk sajak demikian , terhadap t' ara sastra­
wan Indonesia termasuk sastrawan-sastrawan muda Sunda, ji­
ka dihubungkan dengan keterangan H.B . Jasin tersebut agak­
nya bukanlah merupakan hal yang kebetulan mengingat situa­
si masyarakat Indonesia waktu itu yang sedang dalam keadaan 
transisi. Norma-norma lama sehubungan dengan terjadinya pe­
rubahan yang bersifat mendasar mulai terguncang, sementara 
norrna-norma kehidup baru belum tersusun. Pada hakekat­
nya masuknya seni sajak bebas dalam kesusasteraan Sunda jika 
dihubungkan dengan keterangan H.B. Jasin tentang Chairil An­
war, agaknya dapat dipandang sebagai masuknya salah satu ,.m­
sur pengaruh Barat ke dalam kesusasteraan Sunda seperti per­
nah dialaminya dalam perkembangan kesusasteraan tersebut 
pada masa-masa lampau . · 

Tentang Seni Tari Sunda ba.ru menunjukkan timbulnya 
kreasi-kreasi baru yai tu sesu dah tahun 19 50. Sejak tahun itu 
mulai na.mpak adanya tanda-tanda kegiatan di kalangan para 
korneografir Uuru susun tari) Sunda. Ini terbukti dengan mun­
culnya beberapa tarian Sunda kreasi baru pada tahun itu. Dian­
tara koreografir Sunda yang dikenal, yang tarian kreasi ba.runya 
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mulai tampil tahun 1950, ialah Raden Cece Somantri, dengan 
tarian ciptaannya antara lain Sulin tang. 

Para penyusun tari kreasi baru mempun yai kecenderungan 
untuk menyusun tari yang secara keseluruhan geraknya itu mem­
punyai arti. Selain itu dalam tarian yang dilakukan oleh lebil1 
dari seorang penari, komposisinya diatur seperti dalam tari ba­
let. 

Kebanyakan dari tari-tarian kreasi baru itu mula-mula mun­
cul di kota Bandung, tetapi kemudia menyebar ke tempat-tem­
pat lainnya di daerah Jawa Barat. Bahkan pengaruhnya masu k 
sampai ke pelosok-pelosok. 

Sehubungan dengan kegiatan dalam hal penyusunan tari­
tarian kreasi baru, maka tidak sedikjt di antara koreogra fer Ja­
wa Tengah yang mendapat inspirasi dnri tari-tarian kreasi ba­
ru. 32) 

Di bidang seni teater, khu susnya wayang, yang menarik 
pe rhatian yaitu tim bulnya wayang suluh . Di Lwa Barat pertun­
jukkan wayang suluh ini terdapat di Cirebon Tokoh-tokoh yang 
ditonjolkan dalam pertunjukan wayang te1 sebut ialah to koh 
dari zaman revolusi : Bung Karn o, Bu ng Hatta, Bu ng Sy a.1 rir , 
Bung Torno Haji Agus Salim, Dr. Mu stop o, Wolt ·r Mongin:;i­
di. Dari pihak lawan misalnya Van der las, Jendral Spoor, Van 
Mook. Dalam ha! ini jelas bahwa tumb ·hn ya wayang sul uh ter­
utama ada hubungannya dengan peningkatan semant ~ perjuang­
an pada masa revolusi kemerdekaan. agu-lagu yang dim ain­
kannya selain lagu-lagu klasik juga lagu -l agu perjuangan seper­
ti "Sorak-sorak Bergembira". "Dari Barat sampai ke Tim ur". 

Di bidang seni suara , khususn ya seni instrumcn ta yang 
menarik perhatian ialah "Angklung Modern". Keseruan 
iru dikembangkan oleh Daeng Sutigna . 
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